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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai 
(1) jenis-jenis kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam butir-butir soal, (2) 
sumber-sumber penyebab kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam butir-
butir soal, dan (3) kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam butir-butir soal 
yang dapat menimbulkan efek komunikasi. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif dengan strategi tunggal terpancang. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah dokumen yang berupa arsip soal Ulangan Umum Akhir 
Semester I dan II pada siswa kelas VI Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan 
Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009 dan catatan lapangan hasil 
wawancara dengan narasumber. Selain dokumen, sumber data yang lain adalah 
informan, yaitu tim penulis soal dan beberapa siswa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan snowball 
sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
mengkaji dokumen atau arsip dengan menggunakan teknik analisis isi atau disebut 
content analysis. Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi teori, trianggulasi sumber, triangulasi metode, dan review informan. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 
(interaktif model of analysis). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa  banyak ditemukan kesalahan berbahasa, baik dalam bidang kata, ejaan, 
kalimat, dan paragraf  Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa 
Indonesia dalam penulisan soal UAS I dan II untuk kelas VI di wilayah 
Kecamatan Nguter tahun ajaran 2008/2009 tersebut antara lain: (1) Sumber 
kesalahan bahasa yang bersangkutan, (2) Sumber kesalahan bahasa lain, dan (3) 
Sumber kesalahan diri sendiri yang terdiri dari ketidaktahuan konsep pemakai 
akan sistem bahasa dan kebiasaan yang salah. Kesalahan penggunaan bahasa 
Indonesia dalam penulisan soal menimbulkan efek komunikasi yang signifikan 
bagi siswa. Hal ini terlihat dengan jumlah siswa yang dapat memahami maksud 
soal lebih sedikit, yaitu lima siswa dibandingkan jumlah siswa yang merasa 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Soal merupakan bagian dari tes karena tes terdiri dari sekumpulan soal 
yang didalamnya memuat pertanyan-pertanyaan yang digunakan sebagai alat 
evaluasi terhadap keberhasilan di bidang pendidikan. Oleh karena itu, evaluasi 
hasil belajar merupakan rangkaian yang tidak terpisahkan dengan proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru beserta para siswanya. Untuk mengetahui 
suatu tingkat keberhasilan suatu proses belajar mengajar yang telah dilakukan 
guru, seorang guru tersebut memerlukan suatu konsep penilaian yang mampu 
mengukur dari berbagai aspek kemampuan, mampu membedakan siswa dari 
tingkat kemampuan yang dikuasainya, serta kekontinuan kemampuan evaluasi 
untuk mengukur di waktu yang lain dan di tempat yang lain. Bagi siswa 
menempuh evaluasi hasil belajar merupakan upaya untuk membuktikan 
kemampuan mereka dalam melakukan hal-hal seperti dideskripsikan di dalam 
rumusan tujuan pengajaran dan seberapa baik mereka melakukannya sebagai hasil 
belajar. 
Dengan penjabaran di atas, membuktikan bahwa setiap soal dalam tes 
akan menghasilkan unit informasi tertentu mengenai orang yang mengerjakan tes. 
Keseluruhan tes, yang terdiri dari sejumlah soal yang tersusun menurut sistem 
tertentu, tidak akan menghasilkan informasi yang lebih baik dari sejumlah 
informasi yang dihasilkan oleh soal-soalnya. Oleh karena itu, tes yang baik 
haruslah terdiri dari soal-soal yang ditulis dengan baik agar dapat mengulur 
kemampuan dan keterampilan peserta didik yang diharapkan sehingga tidak 
sembarang orang dapat membuat atau menulis butir-butir soal. 
Dalam penulisan butir soal, terdapat dua hal yang perlu diperhatikan 
untuk mencapai penulisan soal yang baik. Pertama, penulis soal harus menentukan 
suatu objek yang ditanyakan dengan memperhatikan langkah-langkah seperti: 
analisis kurikulum, analisis sumber materi pelajaran, menetapkan tujuan tes, 
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menetukan kisi-kisi yang di dalamnya meliputi pokok pembahasan, aspek 
intelektual yang diukur, bentuk soal, tingkat kesukaran soal, jumlah dan porsi 
soal, serta penulisan indikator. Kedua, penulis soal harus memikirkan dan 
merenungkan pikiran, gagasan, dan maksudnya dalam bentuk-bentuk pertanyaan 
soal yang baik dan benar. Dalam hal ini bahasa untuk penulisan soal harus sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia, sehingga orang yang akan menjawab soal 
tersebut dapat memahami dengan jelas dan tepat seperti yang dimaksudkan oleh 
penulis soal. 
Soal yang tidak jelas dan terlalu bertele-tele akan menyebabkan 
interprestasi yang tidak tunggal dan juga membingungkan. Dengan demikian, 
setiap pertanyaan perlu disusun sedemikian sehingga jelas yang ditanyakan dan 
jelas pula jawaban yang diharapkan. Untuk itu, sudah sewajarnya jika aturan atau 
kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar menjadi salah satu syarat 
mutlak bagi setiap penulisan soal atau pembuat soal. 
Bertolak dari uraian di atas, ternyata masih banyak di antara pelaksana 
pembuat butir soal di wilayah Kecamatan Nguter khususnya pada jenjang SD 
justru kurang atau bahkan belum paham terhadap penerapan kaidah-kaidah 
penulisan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Akibatnya, masih sering 
ditemukan berbagai kesalahan dalam penulisan butir-butir soal yang penting ini. 
Kelemahan yang umum terjadi berupa susunan pertanyaan yang tidak lengkap, 
berbelit-belit, kata-kata dalam pertanyaan soal tidak lengkap, tidak jelas, ejaan 
yang digunakan banyak yang salah, pemakaian istilah asing atau terkadang 
masuknya bahasa daerah yang seharus menjadi tidak perlu,  pemakaian huruf 
kapital, kata sambung yang tidak tepat, dan lain-lain. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah, yaitu Ibu  
Munasyiroh. Beliau menjabat sebagai kepala sekolah di Sekolah Dasar Pondok I 
yang terletak di wilayah Kecamatan Nguter. Menurutnya, terdapat dua 
kemungkinan mengapa sampai penulisan butir-buitr soal di wilayah tersebut tidak 
menerapkan kaidah-kaidah bahasa. Pertama, saat membuat soal mereka memang 
benar-benar tidak tahu kalau telah melanggar kaidah bahasa. Kedua, karena 
mereka kurang peduli dengan kaidah-kaidah bahasa yang telah ditentukan. Secara 
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umum kesalahan-kesalahan yang dilakukan adalah pelanggaran pada kaidah-
kaidah, yang meliputi; kaidah pembentukan kata, pemilihan kata yang tepat, 
penyusunan gramatika kalimat, pembentukan paragraf, penataan penalaran, serta 
kesalahan penerapan ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan  
Permasalahan di atas dapat terjadi karena sebagian besar para penulis 
soal (guru), menganggap bahwa pemakaian bahasa Indonesia dalam soal sama 
dengan penggunaan bahasa sehari-hari, sehingga menganggap mudah atau sesuatu 
hal yang tidak perlu diperhatikan dalam penulisan soal. Padahal, jika pertanyaan-
pertanyaan soal yang disusun penulis soal dapat memberikan informasi yang jelas 
dan tepat kepada orang yang menjawab soal tersebut, maka dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa pertanyaan soal tersebut sudah menjalankan fungsinya dengan 
baik. Artinya, pertanyaan soal tersebut sudah dianggap jelas dan tidak 
membingungkan orang yang menjawabnya. 
 Dengan demikian dapat dibayangkan betapa penulisan soal tidak 
menaati kaidah penggunaan bahasa dan bersifat ambigu justru membingungkan 
atau menghalangi arus informasi, sehingga sering terjadi salah tangkap atau 
kekacauan dalam menjawabnya. Belum tentu siswa yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan atau soal yang diberikan disebabkan siswa tersebut bodoh atau siswa 
tersebut belum belajar, mungkin karena soalnya sendiri kurang atau tidak dapat 
dipahami maksudnya (berbelit-belit).  
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk menguraikan 
hasil penelusuran yang berkaitan dengan masalah kesalahan berbahasa dalam 
penulisan butir-butir soal tersebut, terutama pada penulisan butir-butir soal di 
wilayah Kecamatan Nguter dan penelitian ini berjudul ”Kesalahan Pemakaian 
Bahasa Indonesia dalam Soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II pada Siswa 
Kelas VI Sekolah Dasar di Wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Apa sajakah jenis-jenis kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam soal 
Ulangan Umum Akhir Semester I dan II pada siswa kelas VI Sekolah Dasar di 
Wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009? 
2. Apa sajakah sumber-sumber penyebab kesalahan penggunaan bahasa 
Indonesia dalam soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II pada siswa 
kelas VI Sekolah Dasar di Wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2008/2009? 
3. Efek komunikasi apa sajakah yang ditimbulkan akibat kesalahan penggunaan 
Bahasa Indonesia dalam soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II pada 
siswa kelas VI Sekolah Dasar di Wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan uraian di atas, tujuan yang hendak dicapai penulis 
adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan jenis-jenis kesalahan pemakaian bahasa 
Indonesia dalam soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II pada siswa 
kelas VI Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2008/2009. 
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan penyebab kesalahan pemakaian bahasa 
Indonesia dalam soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II pada siswa 
kelas VI Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2008/2009. 
3. Mendeskripsikan dan menjelaskan efek komunikasi yang ditimbulkan dari 
kesalahan pemakaian Bahasa Indonesia dalam soal Ulangan Umum Akhir 
Semester I dan II pada siswa kelas VI Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan 
Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfat yang hendak dicapai penulis adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian bahasa 
Indonesia, khususnya penelitian tentang penggunaan bahasa Indonesia dalam 
pembuatan butir-butir soal. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Depdiknas 
Dengan penelitian ini memberikan masukan, yaitu menjadikan lebih 
selektif dalam menujuk tim penulis soal yang tentunya berpengaruh 
terhadap kualitas soal yang dihasilkan.  
b. Bagi Tim Penulis Soal 
Memberikan petunjuk lebih lanjut kepada tim penulis soal untuk lebih 
hati-hati menggunakan bahasa dalam penulisan soal karena dapat 
memberikan pengaruh terhadap pemahaman siswa. Sehingga secara tidak 
langsung mendorong tim penulis soal untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 
c. Bagi Guru  
Sebagai bahan pengetahuan untuk menyampaikan informasi mengenai 
pentingnya penguasaan bahasa dalam penulisan soal sehingga selain dapat 
menguasai dan mentransfer ilmu, seorang guru juga harus menguasai 
kaidah pengunaan bahasa karena seorang guru dituntut dapat membuat alat 













A. Tinjauan Pustaka 
Untuk memahami berbagai kesalahan berbahasa Indonesia dalam butir-
butir soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II pada siswa kelas VI Sekolah 
Dasar di Wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 
2008/2009 peneliti menguraikan satu persatu masalah sebagai berikut. 
 
1. Analisis Kesalahan Berbahasa 
Ketepatan berbahasa merupakan hal yang diharapkan oleh setiap 
pemakai bahasa. Sebaliknya, kesalahan berbahasa akan menimbulkan berbagai 
masalah komunikasi. Oleh karena itu, untuk mengatasi dampak negatifnya, 
diperlukan adanya analisis kesalahan tersebut. Sebelum membahas penelitian 
secara mendalam perlu adanya pemahaman tentang konsep kesalahan berbahasa, 
analisis kesalahan berbahasa, dan fungsi dari menganalisis kesalahan berbahasa. 
a. Beberapa Pandangan terhadap Kesalahan Berbahasa 
Pelanggaran terhadap sistem bahasa, baik disengaja ataupun tidak 
disengaja, menyebabkan timbulnya kesalahan berbahasa yang menghambat 
kelancaran komunikasi yang diharapkan. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikatakan Dulay, Burt, dan Krashen (1982) yang dikutip Sarwiji Suwandi (2008: 
165) “error is a part of a conversation that deviates from some selected norm of 
nature language performance”. Kesalahan berbahasa adalah terjadinya 
penyimpangan kaidah dalam tindak berbahasa, baik lisan maupun tertulis.  
Berbicara mengenai kesalahan berbahasa dapat didefinisikan dari 
beberapa ahli bahasa yang tentunya memiliki pengertian yang berbeda pula. 
Pendapat pertama datang dari Purwadi (2000: 3), ia menyatakan bahwa kesalahan 
(error) terjadi karena faktor kompetensi pemakai bahasa. Dalam hal ini pemakai 
bahasa memang belum menguasai, belum tahu, belum memahami kaidah bahasa 
yang digunakannya. Karena itu, kesalahan berbahasa dapat dikatakan bersifat 
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sistemik, yakni karena pemakai bahasa tidak menguasai sistem bahasa yang 
sedang berlaku. 
Pengertian kesalahan berbahasa dibahas juga oleh S. Piet Corder ( dalam 
Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, 1990: 77). Menurut Corder yang 
dimaksud dengan kesalahan berbahasa adalah pelanggaran terhadap kode 
berbahasa. Pelanggaran ini bukan hanya bersifat fisik, melainkan juga merupakan 
tanda kurang sempurnanya pengetahuan dan penguasaan terhadap kode. 
Kesalahan itu biasanya ditentukan berdasarkan ukuran keberterimaan. Apakah 
bahasa (ujaran atau tulisan) si pembelajar bahasa itu berterima atau tidak bagi 
penutur asli atau pengajarnya. Jadi, jika pembelajar bahasa Indonesia membuat 
kesalahan, maka ukuran yang digunakan adalah apakah kata atau kalimat yang 
digunakan pembelajar benar atau salah menurut penutur asli bahasa Indonesia. 
Jika kata atau kalimat yang digunakan pembelajar bahasa tadi salah, dikatakan 
pembelajar bahasa membuat kesalahan 
Selain itu, Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan (1990: 75-76) juga 
menambahkan pengertian tentang kesalahan. Menurutnya kesalahan itu 
disebabkan oleh faktor kompetensi, artinya pelaku tersebut memang belum 
memahami sistem linguistik bahasa yang digunakannya. Kesalahan biasanya 
terjadi secara  konsisten dan sistematis. Kesalahan itu dapat berlangsung lama 
apabila tidak diperbaiki. Kesalahan ini dapat diperbaiki dengan belajar, remedial, 
latihan, dan praktikan, dan sebagainya. 
Di bawah ini, peneliti memberikan ilustrasi untuk mempermudah 
pemahan terhadap perbedaan kesalahan, 
”Setiap anak diminta oleh ibu guru untuk mencari makna tentang 
ungkapan atau istilah asing yang terdapat dalam bacaan di buku 
paket, setelah selesai menemukan maknanya, ibu guru menyuruh 
untuk membuat sebuah kalimat dengan menggunakan istilah 
asing tersebut. Namun setelah dikumpulkan, hampir semua siswa 
tidak mencetak miring istilah asing yang digunakan dalam 
kalimat karena mereka belum mendapat pelajaran tentang 




Ilustrasi di atas adalah contoh kesalahan karena ibu guru belum 
memberikan materi pembelajaran tentang penggunaan huruf miring sehingga 
setiap kalimat yang ditulis dengan menggunakan istilah asing belum ada yang 
ditulis miring. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat memberikan 
kesimpulan bahwa kesalahan berbahasa Indonesia adalah pemakaian bentuk-
bentuk tuturan berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, paragraf, 
yang menyimpang dari sistem kaidah bahasa Indonesia baku, serta pemakaian 
ejaan dan tanda baca yang menyimpang dari sistem ejaan dan tanda baca yang 
telah ditetapkan sebagaimana dinyatakan dalam buku Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempurnakan. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan bahwa kesalahan berbahasa adalah 
bentuk penyimpangan terhadap kaidah penggunaan bahasa yang tentunya 
disebabkan oleh beberapa faktor. Pemaparan mengenai faktor penyebab terjadinya 
penyimpangan terhadap kaidah bahasa antara ahli bahasa satu dengan ahli bahasa 
lainnya akan berbeda. Faktor pertama penyebab penyimpangan berbahasa adalah 
adanya faktor dari luar yang disebut kekeliruan (mistake).  
 Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Purwadi (2000: 3), ia 
menyatakan bahwa kekeliruan terjadi banyak disebabkan oleh faktor dari luar. 
Artinya, tidak berasal dari faktor kognisi, melainkan dari, misalnya grogi berada 
di hadapan orang banyak, kelelahan, kelaparan, dan semacamnya. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Henry Guntur Tarigan dan 
Djago Tarigan (1990: 75). Ia mengungkapkan bahwa kekeliruan pada umumnya 
disebabkan oleh faktor performansi. Keterbatasan dalam mengingat sesuatu atau 
kelupaan menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan 
kata, tekanan kata, atau kalimat, dan sebagianya. Kekeliruan ini bersifat acak, 
artinya dapat terjadi pada berbaga tataran linguistik. Kekeliruan biasanya dapat 
diperbaiki oleh orang yang bersangkutan, untuk lebih mawas diri, lebih sadar atau 
memusatkan perhatian. Kekeliruan biasanya tidak bersifat lama. Di bawah ini, 




”Ada seorang mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra 
Indonesia semester 8 yang bernama Anton. Ia sedang sibuk 
membuat skripsi. Saat sedang mengetik daftar pustaka, ia sengaja 
menuliskan semua daftar pustaka, barulah mencetak miring judul 
buku yang ada. Namun, tiba-tiba adiknya meminta tolong sambil 
merengek-rengek untuk menjelaskan materi ulangan untuk 
besok. Karena  melihat adiknya mulai menangis, Anton segera 
mematikan komputernya dan menghampiri adiknya. Padahal 
dalam pengetikan daftar pustaka tersebut masih ada judul buku 
yang belum dicetak miring.” 
 
Ilustrasi di atas merupakan contoh kekeliruan (mistake). Hal ini 
dikarenakan Anton sebenarnya telah menguasai ketentuan-ketentuan dalam 
penulisan daftar pustaka dan penggunaan huruf miring. Namun, karena dia 
terburu-buru ia lupa mencetak miring judul buku dalam penulisan daftara pustaka. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mencantumkan tabel yang membedakan 
antara kesalahan dan kekeliruan. 
Tabel 1. Perbedaan Kesalahan dengan Kekeliruan 
KATEGORI KESALAHAN KEKELIRUAN 
1. Sumber  
2. Sifat  
3. Durasi  
4. Sistem Linguistik 
5. Hasil 






dibantu dengan latihan, 
pengajaran remedial 
performansi  






Faktor penyimpangan berbahasa ternyata tidak hanya kekeliruan sebagai 
mistake. Selain keliru dan salah ternyata masih ada konsep lain. Corder (dalam 
Pranowo, 1996: 51) membedakan istilah salah (mistake), selip  (lapses), dan silap 
(error). Salah (mistake) adalah penyimpangan struktur lahir yang terjadi karena 
penutur tidak mampu menentukan pilihan penggunaan ungkapan yang tepat sesuai 
dengan situasi yang ada. Selip (lapses) merupakan penyimpangan bentuk lahir 
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karena beralihnya pusat perhatian topik pembicaraan secara sesaat. Kelemahan 
tubuh bisa menimbulkan selip bahasa.  
Dengan demikian, selip bahasa terjadi secara tidak sengaja. Silap (error)  
merupakan penyimpangan bentuk lahir dari struktur baku yang terjadi karena 
pemakai belum menguasi sepenuhnya kaidah bahasa. Faktor yang menimbulkan 
kesilapan adalah faktor kebahasaan yang mengikuti pola-pola tertentu. 
Pendapat yang berbeda tentang konsep kesalahan ternyata bukan dari 
Pranowo saja. Jika Pranowo memandang kesalahan bahasa menjadi tiga bentuk, 
Sri Hastuti (2003: 75-76) memandang kesalahan menjadi empat bentuk. Di bawah 
ini adalah pengertian serta contoh yang memberikan penjelasan tentang empat 
konsep kesalahan yang telah disampaikan oleh Sri Hastuti tersebut. 
1) Salah adalah apa yang dilakukan (kalau ia salah) tidak betul, tidak menurut 
aturan. Hal ini mungkin disebabkan oleh tidak tahuan. Jika kesalahan ini 
dihubungkan dengan penggunaan kata, maka pelaku tidak tahu kata apa yang 
setept-tepatnya dipakai. Contoh:  
a. Untuk memberantas hama tikus menggunakan alat tangkap atau bubuk 
mati hewan (salah) 
b. Untuk memberantas hama tikus digunakan alat tangkap atau bubuk mati 
hewan (betul) 
2) Penyimpangan adalah menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan. 
Penyimpangan disebabkan oleh ketidakmauan, enggan, atau malas mengikuti 
aturan yang ada. Sikap berbahasa ini cenderung menuju ke pembentukan kata, 
istilah, slang, jargon, atau prokem. Contoh: 
a. Banyak anak-anak membaca buku komik (menyimpang-salah)  
b. Banyak anak membaca buku komik (tepat)  
3) Pelanggaran adalah saat pelaku dengan kesadaran tiak mau menurut aturan 
yang telah ditentukan. Terdapat indikasi pengaruh kedwibahasaan dalam 
pelanggaran ini. Contoh: 
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a. Ia mau berdatangan dalam pertemuan itu (melanggar-salah) 
b. Ia mau datangan dalam pertemuan itu (tak melanggar) 
4) Kekhilafan adalah proses psikologis seseorang khilaf menerapkan teori atau 
norma bahasa yang ada pada dirinya. Khilaf mengakibatkan sikap keliri pakai. 
Kekhilafan dapat diartikan kekeliruan, seperti salah ucap salah salah susun 
karena kurang cermat. Contoh: 
a. Di mana ada uang ingin aku memperbaiki rumahku (khilaf-salah) 
b. Jika ada uang ingin aku memperbaiki rumahku (mengena) 
Walaupun pemahaman tentang konsep kesalahan telah dijelaskan oleh 
para ahli bahasa, ternyata istilah yang digunakan di dalam pemaparannya 
berkesinambungan, inti yang dimaksudkan memiliki kesamaan antara istilah yang 
satu dengan istilah yang lain, antara ahli bahasa satu dengan ahli bahasa yang lain. 
Silap yang diistilahkan  oleh Pranowo ternyata membawa pengertian yang tidak 
bertentangan dengan salah yang dimaksudkan oleh Henry Guntur Tarigan dan 
Djago Tarigan serta dari Sri Hastuti.  
Sementara selip yang dimaksudkan oleh Pranowo juga tidak 
bertentangan dengan istilah kekeliruan yang dikemukakan oleh Henry Guntur 
Tarigan dan Djago Tarigan serta dengan istilah penyimpangan yang diberikan 
oleh Sri Hastuti. Namun, terdapat satu pengertian yang masih dianggap kurang 
lengkap, yaitu pendapat Pranowo tentang pengetian salah. Di dalam 
penjabarannya Pranowo belum bisa menjelaskan pengertian kesalahan secara 
tepat dan jelas. Hal ini disebabkan pendapat tersebut masih harus diketahui 
terlebih dahulu situasi serta  penyebab yang bagaimana agar penutur menentukan 
pilihan penggunaan ungkapan yang tepat. Berdasarkan berbagai pendapat tentang 
pengertian kesalahan berbahasa yang telah disebutkan di atas, penulis justru lebih 
condong pada pendapat Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan karena lebih 
mudah dipahami serta dikemas secara ringkas.  
b. Pengertian tentang Analisis Kesalahan Berbahasa 
Menganalisis kesalahan berbahasa merupakan salah satu objek penelitian 
yang menarik karena dalam penelitian tersebut peneliti dapat menganalisis 
kesalahan-kesalahan berbahasa yang dijumpai sesuai dengan segi permasalahan 
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yang dihadapinya. Pengertian tentang analisis kesalahan bahasa sangat perlu 
dimiliki untuk dapat melangkah ke tahap berikutnya dalam penelitian ini. Sudut 
pandang yang berbeda akan membawa pengertian yang berbeda pula. Untuk 
menjelaskan pengertian analisis kesalahan bahasa, beberapa ahli mencoba 
menjelaskan pendapat mereka. Sebelum menjelaskan tentang analisis kesalahan 
behasa, penulis terlebih dahulu menjelaskan pengertian tentang analisis dari 
berbagai sumber. 
Pendapat pertama dari Sri Hastuti (2003: 45). Ia menjelaskan bahwa 
analisis merupakan suatu penyelidikan dengan tujuan ingin mengetahui sesuatu 
dengan kemungkinan dapat menemukan inti permasalahan, kemudian dikupas dari 
berbagai segi, dikritik, diberi ulasan (komentar) akhirnya hasil dari tindakan 
tersebut dapat diberi kesimpulan untuk kemudian dipahami.  
Pengertian tentang analisis dijelaskan lebih lanjut oleh pendapat ahli 
bahasa yang kedua, yaitu Jos Daniel Parera (1993: 7). Ia berpendapat bahwa 
analisis merupakan proses menjelaskan gejala-gejala alam dengan cara 1) 
membedakan, 2) mengelompokkan, 3) menghubung-hubungkan, 4) 
mengendalikan, dan 5) meramalkan. 
Kedua pendapat di atas mempermudah dalam memaknai pengertian 
analisis kesalahan. Para ahli bahasa berikut ini memberikan pendapatnya tentang 
analisis kesalahan. Ellis (dalam Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, 1990: 
68) memberikan pengertian analisis kesalahan sebagai berikut, 
Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja, yang biasanya 
digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi 
pengumpulan sampel, pengidentifikasian, pengaklasifikasian 
kesalahan dalam sampel, penjelasan kesalahan tersebut, 
pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta 
pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu. 
 
Jos Daniel Parera (1993: 7) berusaha menyampaikan pengertian tentang 
analisis kesalahan secara tersendiri. Menurutnya, analisis kesalahan adalah kajian 
dan analisis mengenai kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa atau peserta 
didik atau pelajar asing atau seseorang atau bahasa kedua. 
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Pendapat berikutnya datang dari Daroe Iswatiningsih (2003: 1). Ia 
mengungkapkan bahwa analisis kesalahan (anakes) merupakan prosedur kerja 
dalam menelaah kesalahan berbahasa yang meliputi: mengenali data kesalahan, 
mengelompokkan jenis-jenis kesalahan, selanjutnya menjelaskan serta 
menemukan pola kesalahan berdasarkan sumber-sumber tersebut.  
Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan (1990:68) juga memberikan 
pendapatnya. Menurutnya, analisis kesalahan berbahasa adalah suatu proses kerja 
yang digunakan oleh para guru dan peneliti bahasa dengan langkah-langkah 
pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat di dalam data, 
penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan 
penyebabnya, serta pengevaluasian taraf keseriusan kesalahan itu.  
Berbeda dari pendapat para ahli bahasa di atas, menurut Purwadi (2000: 
22) istilah analisis kesalahan mengacu dalam dua hal, yakni sebagai teknik dan 
sebagai ilmu. Sebagai teknik kita temukan untuk mengukur keberhasilan metode 
pembelajaran bahasa yang digunakan guru. Sedangkan sebagai ilmu, analisis 
kesalahan berbahasa menyajikan berbagai teori tentang analisis kesalahan 
berbahasa, berbagai model analisis yang ditawarkan, dan penerapannya.   
Tentang pengertian analisis yang telah dijelaskan di atas, penulis 
mencoba memaknai tentang analisis kesalahan berbahasa, yaitu suatu cara atau 
langkah kerja yang biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa untuk 
mengumpulkan data, mengidentifikasi kesalahan, menjelaskan kesalahan, 
mengklasifikasikan kesalahan dan mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan 
berbahasa. Hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a. Mengumpulkan data kesalahan, maksudnya segala kesalahan yang terjadi di 
dalam proses pembelajaran baik formal maupun nonformal perlu didata atau 
dicatat dan dikumpulkan. 
b. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kesalahan, kesalahan yang telah 
didata diidentifikasi kemudian diklasifikasikan sesuai tingkat kesalahannya. 
c. Menjelaskan kesalahan, kesalahan yang terjadi setelah diurutkan dijelaskan 
sebab akibat terjadinya kesalahan. 
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d. Mengklasifikasi kesalahan, mengurutkan kesalahan berdasarkan 
frekuinsinya, kesalahan itu dilihat dan diurutkan berdasarkan tingkat 
keseringan terjadinya kesalahan. 
e. Mengoreksi kesalahan, kesalahan yang ada dikoreksi atau diperiksa supaya 
dapat diambil langkah perbaikan selanjutnya.  
c. Tujuan dan Manfaat Analisis Kesalahan Berbahasa 
Setiap kegiatan itu pasti mempunyai tujuan, demikian juga kegiatan 
analisis kesalahan. Analisis kesalahan ini memberikan banyak kegunaan atau 
fungsi, terutama yang bertalian dengan kegiatan pengajaran bahasa. Menganalisis 
kesalahan berbahasa yang dibuat oleh si pembelajar bahasa jelas dapat 
memberikan manfaat tertentu, karena pemahaman terhadap kesalahan itu 
merupakan umpan balik yang berguna bagi pengevaluasian. Berikut ini akan 
dibicarakan tentang fungsi atau kegunaan analisis kesalahan yang ditinjau dari 
beberapa pakar bahasa.  
Sarwiji Suwandi (2008: 169) memberikan penjelasan bahwa analisis 
kesalahan bahasa memberikan banyak keuntungan, terutama yang bertalian 
dengan kegiatan pengajaran bahasa dan juga pelatihan yang bertalian dengan 
pembinaan bahasa. Dengan analisis tersebut antara lain akan dapat dipahami dan 
dituangkan berbagai kesalahan bahasa yang dibuat guru dan dipahami latar 
belakang atau faktor penyebabnya.  
Sedikit berbeda dengan pendapat di atas, Tarigan (1990:77) mengatakan 
bahwa tujuan analisis kesalahan itu bersifat aplikatif dan teoretis. Aplikatif 
mengurangi dan memperbaiki kesalahan berbahasa siswa. Teoretis 
mengharapkan pemerolehan bahasa siswa pada gilirannya dapat memberikan 
pemahaman ke arah proses pemerolehan bahasa secara umum.  
Pendapat lain sebagai pendukung adalah pendapat dari Sidhar (dalam 
Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, 1990: 69). Ia memberikan penjelasan 
bahwa analisis kesalahan bertujuan untuk (1) menentukan urutan penyajian butir-
butir yang diajarkan dalam kelas dan buku teks misalnya urutan mudah sukar, (2) 
menentukan urutan jenjang relatif penekanan, penjelasan, dan latihan berbagai 
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butir bahan yang diajarkan, (3) merencanakan latihan dan pengajaran remedial, 
dan (4) memilih butir-butir bagi pengujian kemahiran siswa. 
Namun, perlu diketahui bahwa menurut Purwadi (2000: 24-25) antara 
tujuan dan manfaat dari menganalisis kesalahan berbahasa itu mempunyai 
perbedaan. Adapun tujuan anakes, yakni (1) menemukan dan menunjukkan 
macam atau jenis kesalahan, (2) menemukan dan menunjukkan wujud kesalahan, 
penambahan, penghilangan, penggantian, atau salah susun, (3) menunjukkan letak 
kesalahan berbahasa yang terjadi, (4) mendeskripsikan sebab terjadinya kesalahan 
berbahasa, (5) menunjukkan alasan terjadinya kesalahan berbahasa, (6) 
menunjukkan alternatif bentuk yang benar, dan (7) memberikan penilaian tingkat 
keseriuasn kesalahan yang terjadi. Berbicara mengenai manfaat anakes, hasil 
anakes dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan meliputi kalangan pendidikan, 
peneliti bahasa, pembina bahasa, penyuluh bahasa, dan pemakai atau peminat 
bahasa.  
Dari uraian mengenai tujan dan manfaat analisis kesalahan di atas, 
memberikan pedoman kepada para guru (penulis soal) agar setiap guru dapat 
menyusun pertanyaan/soal sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Alasan 
utamanya bahwa dalam dunia pendidikan soal digunakan sebagai alat untuk 
melakukan seleksi atau sebagai alat pembinaan pendidikan.  
Sehubungan dengan hal ini, maka Safari (2000: 6) memberikan 
penjelasan mengenai masalah yang perlu diperhatikan dalam menganalisis bahasa 
suatu pertanyaan/soal, 
Belum tentu siswa yang tidak menjawab pertanyaan/soal yang 
diberikan disebabkan karena siswa itu bodoh atau siswa belum 
belajar, mungkin memang karena soalnya sendiri yang tidak 
dapat dipahami maksudnya (berbelit-belit). Sehubungan dengan 
hal ini, maka masalah yang perlu diperhatikan adalah (1) 
mengusahakan agar kekurangan dan kelemahan dalam penulisan 
soal tidak terjadi dan bagaimana pengelolahannya sehingga dapat 
menghasilkan soal yang baik, yaitu soal yang dapat mengukur 
apa yang hendak diukur dan (2) sejauh mana setiap guru bidang 





d. Jenis Kesalahan Berbahasa  
Fungsi bahasa yang paling utama adalah untuk menyampaikan maksud 
seseorang kepada orang lain. Dari sudut pandang ini apabila maksud yang hendak 
disampaikan seseorang sudah dapat ditangkap oleh orang lain, berarti orang 
tersebut telah berbahasa dengan benar. Tetapi mengingat situasi berbahasa itu 
bermacam-macam, tidak selamanya kondisi berbahasa yang sudah dianggap benar 
tersebut adalah baik. Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan kaidah 
dalam tindak berbahasa (tindak komunikasi), baik secara lisan maupun tertulis.  
Menurut Henry Guntur Tarigan (1990: 87), kesalahan berbahasa erat 
kaitannya dengan pengajaran bahasa, baik pengajaran bahasa pertama maupun 
pengajaran kedua. Kesalahan berbahasa tersebut mengganggu pencapaian tujuan 
pengajaran bahasa. Kesalahan-kesalahan tersebut sering timbul dan banyak terjadi 
pada penulisan-penulisan ilmiah, termasuk juga dalam penulisan butir-butir soal. 
Ada empat pengklasifikasian atau taksonomi kesalahan berbahasa yang 
dikemukakan Tarigan (1990: 140), antara lain: (1) taksonomi kategori linguistik, 
(2) taksonomi siasat permukaan, (3) taksonomi komparatif, dan (4) taksonomi efek 
komunikatif. 
Taksonomi kategori linguistik mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan 
berbahasa berdasarkan komponen linguistik atau unsur linguistik tertentu yang 
dipengaruhi oleh kesalahan. Komponen-komponen linguistik mencakup fonologi 
(ucapan), sintaksis dan morfologi (tata bahasa, gramatikal), semantik dan leksikon 
(makna dan kosakata), dan wacana (gaya) (Henry Guntur Tarigan dan Djago 
Tarigan, 1990:145). 
Taksonomi siasat permukaan menyoroti bagaimana caranya struktur-
struktur permukaan berubah. Secara garis besarnya, kesalahan-kesalahan yang 
terkandung dalam siasat permukaan ini adalah (a) penghilangan (omission),   (b) 
Penambahan (addition), (c) Salah formasi (misformation), dan (c) Salah susun 
(misodering). Kesalahan ditandai oleh ketidakhadiran suatu butir yang seharusnya 
terdapat dalam ujaran yang apik. Kesalahan penambahan merupakan jenis 
kesalahan yang ditandai oleh hadirnya suatu unsur yang seharusnya tidak muncul 
dalam ucapan apik. Kesalahan formasi ditandai oleh pemakaian bentuk morfem 
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atau struktur yang salah. Sedangkan kesalahan susun, yaitu berupa kesalahan yang 
ditandai oleh penempatan morfem atau kelompok morfem yang tidak tepat dalam 
suatu ujaran (Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, 1990: 148 – 158). 
Klasifikasi kesalahan-kesalahan dalam taksonomi komparatif (atau 
comparative taxonomy) didasarkan pada perbandingan-perbandingan antara 
struktur kesalahan bahasa target (B2) dengan tipe-tipe konstruksi tertentu lainnya. 
Kesalahan taksonomi komparatif dapat dibedakan atas (a) kesalahan 
perkembangan (development errors), (b) kesalahan antarbahasa (interlingual 
errors), (c) kesalahan taksa (atau ambiguous errors), dan (d) kesalahan lain (other 
errors) (Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, 1990: 158 – 163). 
Taksonomi efek komunikatif memandang serta menghadapi kesalahan-
kesalahan dari perspektif efeknya terhadap penyimak atau pembaca. Berdasarkan 
terganggu atau tidaknya komunikasi karena kesalahan-kesalahan yang ada, maka 
dapatlah dibedakan dua jenis kesalahan, yaitu kesalahan global (global errors) 
dan  kesalahan local (local errors) (Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, 
1990: 164 – 166). 
Berdasarkan model taksonomi di atas, jenis analisis kesalahan bahasa 
yang digunakan dalam soal untuk penelitian ini lebih didasarkan pada tinjauan 
dari sudut pandang linguistik. Adapun aspek pemakaian bahasa yang dianalisis 
dalam penelitian ini meliputi: (1) ejaan, (2) kata, (3) kalimat, dan (4) paragraf. 
Berbicara mengenai penulisan ejaan, kata, dan kalimat dalam penulisan 
butir-butir soal, Safari memberikan penjabaran lebih khusus serta lengakap dalam 
menganalisis setiap butir-butir soal yang ia lakukan. Sehingga, peneliti 
menggunakan pendapatnya sebagai patokan atau acuan dalam menganalisis setiap 
butir soal yang telah peneliti sediakan. Menurut Safari (2000: 133) pemakaian 
ejaan dalam soal pada dasarnya berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia yang Disempurnakan, baik cara penulisannya maupun penggunaannya. 
Dalam hal ini, terdapat dua hal yang akan diuraikan, yaitu (1) penulisan huruf 
dalam soal, meliputi penulisan huruf kapital dan huruf miring dan (2) penggunaan 
tanda baca dalam soal, meliputi tanda tanya, tanda seru, tanda titik, tanda ellipsis, 
tanda hubung, tanda koma, tanda petik, dan tanda kurung. 
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Selanjutnya, Safari (2000: 56) juga menjelaskan tentang pemakaian kata 
dalam soal. Menurutnya pemakaian kata dalam soal tidak semata-mata hanya 
mempersoalkan ketepatannya dalam kalimat soal, tetapi juga mempersoalkan 
apakah kata yang dipilih itu dapat mewakili inti pertanyaan yang dimaksudkan 
dan tidak merusak inti pertanyaan yang sudah ditetapkan. Pemakaian kata dalam 
soal meliputi: (1) pilihan kata, (2), penulisan kata, dan (3) kata-kata operasional 
dalam pertanyaan soal dan dalam indikator  
Berbicara mengenai pemakaian kata, Safari (2000: 57) memberikan 
penjabaran bahwa seorang penulis soal dalam menyusun soal akan terhindar dari 
hal-hal yang ditimbulkan karena penggunaan kata yang tidak dapat mewakili inti 
pertanyaan yang dimaksudkan, apabila penulis soal dapat mengoreksi soal-
soalnya dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. (1) apakah setiap kata 
yang dipakai dapat mengungkapkan secara tepat seperti apa yang ingin penulisan 
katakan? (2) apakah kata-kata yang digunakan hanya lebih dikenal di lingkungan 
tertentu, tetapi tidak dikenal (asing) di lingkunagn lain, yaitu lingkungan kota-
desa, lingkungan propinsi? (3) apakah penulisan terlalu banyak menggunakan 
kata-kata asing, padahal istilah yang dimaksudkan dapat diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia yang baik? (4) apakah penulis telah menggunakan kata sesuai 
dengan artinya pada masa kini? (5) apakah penulis terlampau banyak memakai 
kata yang sama? (6) kata mana yang harus diubah untuk lebih mempertegas 
pernyataan soal? (7) apakah kata-kata yang penulis tuliskan itu hidup? Adakah 
kesan gerak yang ditimbulkan? dan (8) kata-kata mana yang masih terlampau 
umum (luas) untuk menyampaikan sesuatu yang khusus kepada pembaca (siswa)?  
Selain pemakaian ejaan dan kata yang telah dijelaskan di atas, Safari 
(2000: 8) juga memberikan penjelasan terhadap penggunaan kalimat dalam soal 
yang memiliki perbedaan jauh terhadap pemakain ejaan kan kaimat. Karena 
menurutnya, pemakaian kalimat dalam soal merupakan suatu bentuk pertanyaan 
yang disusun oleh penulis soal berdasarkan indikator yang telah dipersiapkan 
dalam kisi-kisi guna dikomunikasikan kepada orang yang menjawab pertanyaan 
atau soal. Pemakaian kalimat ditinjau dari segi pemakaiannya dalam soal, 
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meliputi: (1)  kesatuan gagasan pertanyaan soa, (2) kepaduan dan kekompakan 
pertanyaan soal, dan  (3) kesejajaran bentuk pertanyaan soal. 
Berbeda dengan pemakaian kata dalam soal, Safari (2000: 9)  
memberikan dua pertanyaan dalam mengoreksi pemakaian kalimat dalam soal. 
Pertanyaan tersebut, yaitu (1) bagaimana kalimat itu dapat mewakili secara tepat 
pokok masalah yang ditanyakan? dan (2) bagaimana kalimat dalam soal sanggup 
memberikan informasi yang setepat-tepatnya dan sejelas-jelasnya kepada orang 
yang menjawab pertanyaan soal seperti yang dimaksudkan oleh penulisa soal. Bila 
berbicara mengenai paragraf, Soedjiti dan Hasan (dalam Agustinus Indradi, 
2008:102) memberikan pendapat bahwa paragraf adalah bagian-bagian karangan 
yang terdiri atas kalimat-kalimat yang berhubung-hubungan secara utuh dan padu 
serta merupakan satu kesatuan pikiran.  
Dalam penelitian yang peneliti lakukan ini, akan menganalisis masing-
masing kategori atau komponen di atas mencakupi beberapa subkategori. Model 
kerangka analisis tersebut secara lengkap dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Kategori Kesalahan Bahasa dalan Penulisan Butir-Butir Soal 















a. Penulisan huruf soal 
 
 










1) Huruf  kapital 
2) Huruf miring 
3) Penulisan kata gabung 
1) Tanda tanya (?) dan tanda 
seru (!) 
2) Tanda titik ( . ) dan tanda 
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3) Tanda koma ( , ) 
4) Tanda hubung (-) 
5) Tanda kurung ( ( ) )  
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c. Kata-kata Operasional dalam 











b. Kepaduan dan kekompakan 
pertanyaan soal 
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1) Unsur subjek 
2) Unsur Predikat 
3) Anak kalimat 
4) Penghubung tidak tepat 
1) Pemborosan kata 






2. Pengetahuan tentang Tes 
a. Pengertian dan Fungsi Tes 
Sebelum peneliti menjabarkan mengenai pengertian tes yang tentunya 
didalamnya terdiri dari butir-buitr soal yang berisi pertanyaan, peneliti terlebih 
dahulu menyampaikan pemahaman mengenai ulangan umum akhir semester. Pada 
hakikatnya, ujian di sekolah baik itu ulangan harian, ujian tengah semester 
maupun ulangan umum akhir semester dilakukan untuk mengetahui dan 
mengevaluasi kemampuan dari para peserta didik.  
Berbicara mengenai ulangan akhir semester merupakan momentum yang 
sangat penting bagi semua pihak, baik sekolah, guru, siswa maupun orang tua 
siswa. Hal ini disebabkan karena dari pelaksanaan ujian ini tercermin proses 
pembinaan dan pembelajaran selama satu semester. Untuk kemudian dilakukan 
evaluasi dan rencana tindak lanjut untuk semester berikutnya. 
Pelaksanaan ulangan umum akhir semester pada jenjang SD, SMP, dan 
SMA merupakan bentuk evaluasi pendidikan yang dilakukan dua kali selama 
setahun, yaitu Ulangan Akhir Semester I (UAS I) dan Ulangan Akhir Semester II 
(UAS II). Kedua jenis ulangan di atas merupakan alat evaluasi yang dikeluarkan 
oleh pihak kecamatan yang digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik atau untuk mengetahui sejauh mana seseorang mencapai standar 
mutu yang ditentukan. Oleh karena itu, pelaksanaan ulangan tersebut dilakukan 
dengan pemberian tes akhir kepada siswa yang terdiri dari beberapa butir soal 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan berdasarkan jumlah mata pelajaran yang 
telah ditetapkan. 
Berbicara mengenai pengertian tes, secara harfiah kata “tes” berasal dari 
bahasa Perancis Kuno: testum dengan arti: “piring untuk  menyisihkan logam-
logam mulis” (maksudnya dengan menggunakan alat berupa piring itu akan dapat 
diperoleh jenis-jenis logam mulia yang nilainya sangat tinggi) dalam bahasa 
Inggris ditulis dengan “test” yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan 
“tes”, “ujian”, atau “percobaan”. 
Sebagian masyarakat menyamakan pendapat mereka terhadap pengertian 
tes dengan pengertian ujian. Seperti pemaparan Saifuddin Azwar (2002: 1),  
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Sebagian orang menyamakan pengertian tes dengan pengertian 
ujian, sebagian lagi tidak. Perbedaan itu barangkali lebih banyak 
disebabkan oleh pemberian konotasi yang tidak sama dari setiap 
orang pada istilah tes, bukan disebabkan perbedaan pengertian 
antara tes dan ujian itu sendiri. 
 
Namun, perlu diketahui bahwa istilah tes dan ujian menimbulkan reaksi 
yang berbeda pada masing-masing orang yang mendengarkannya. Seseorang yang 
sedang mempersiapkan dirinya untuk menghadapi ujian, biasanya sudah 
mengetahui apa yang harus dikerjakannya. Sebaliknya, bila seseorang akan 
menghadapi tes, apalagi tes psikologis, orang tersebut akan merasa ketidakpastian 
mengenai apa yang harus dipersiapkannya, apa yang harus dihadapinya (kecuali 
bila orang yang bersangkutan sudah berpengalaman menjalani tes psikilogis). Hal 
tersebut kemungkinan disebabkan oleh asosiasi yang secara tidak sadar dilekatkan 
oleh orang pada istilah tes dan ujian. 
Berdasarkan ilustrasi di atas, istilah tes dan ujian tidak memiliki 
perbedaan arti yang prinsip akan tetapi pada situasi-situasi tertentu memang 
terdapat perbedaan penggunaanya dalam berkomunikasi. Selain disamakan 
dengan istilah ujian, ada juga sebagian masyarakat  menyamakan pengertian tes 
dengan pengertian soal. Untuk memudahkan pemahaman tentang tes dan soal, 
dapat dilihat kalimat berikut. 
1) Kalimat dengan penempatan kata ”soal ” yang tepat: 
a) Sebelum soal digunakan dalam tes yang sesungguhnya, uji coba perlu 
dilakukan untuk semakin memperbaiki kualitas soal. 
b) Anton tidak dapat mengerjakan soal matematika nomor lima. 
2) Kalimat dengan penempatan kata ”tes ” yang tepat: 
a) Setelah semua butir soal dianalisis dan diperbaiki, langkah berikutnya 
adalah merakit butir-butir soal tersebut menjadi satu kesatuan tes. 
b) Dalam tes objektif siswa dituntut untuk memilih beberapa kemungkinan 
jawaban yang telah tersedia dan/ atau memberi jawaban singkat atau 
mengisi titik-titik di tempat yang tersedia. 
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Dalam hal ini yang membedakan antara tes dengan soal adalah dari segi 
kuantitas. Soal lebih cenderung pada penomoran atau hitungan sedangkan tes 
lebih secara global. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal merupakan bagian 
dari tes dan di dalam tes terdapat butir-butir soal. 
Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa istilah yang memerlukan 
penjelasan sehubungan dengan uraian di atas, yaitu istilah test, testing, tester, dan 
testee, yang masing-masing mempunyai pengertian yang berbeda. Anas Sudijono 
(2005: 66) memberikan pengertian dari istilah di atas  sebagai berikut: test adalah 
alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian; 
testing berarti saat dilaksanakannya atau peristiwa berlangsungnya pengukuran 
dan penilaian; tester artinya orang yang melaksanakan tes atau pembuat tes atau 
eksperimentor, yaitu orang yang sedang melakukanpercobaan (eksperimen); 
sedangkan testee dan testees adalah pihak yang sedang dikenai tes (= peserta tes = 
peserta ujian), atau pihak yang sedang dikenai percobaan (= tercoba). 
Pendapat maupun pandangan tentang tes datang beberapa pakar. 
Menurut Anas Sudijono (2005: 67) tes  adalah cara (yang dapat dipergunakan) 
atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di 
bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik 
berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang 
harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau 
prestasi testee; nilai mana yang dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang 
dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Linn dan Gronlund (dalam Cece 
Rakhmat dan Didi Suherdi, 2001: 56) mengemukakan bahwa tes adalah sebuah 
alat atau prosedur sistematik bagi pengukuran sebuah sampel perilaku. Selain itu, 
mereka juga menjelaskan lebih jauh bahwa tes dapat menjawab pertanyaan 
“Seberapa baikkah seorang siswa melakukan tugas pelajaran baik dibandingkan 
dengan siswa lainnya, maupun dibandingkan dengan tolak ukur pengerjaan 
sebuah tugas pelajaran”.  
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Djemari Mardani (2008: 67) juga memberikan penjelasan tentang tes. 
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang mewakili jawaban yang benar atau 
salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban, atau sejumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan 
mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkapakan aspek tertentu 
dari orang yang dikenai tes 
Bila dilihat dari penjabaran di atas, antara tes maupun soal sama-sama 
merupakan alat untuk menetukan mengetahui tujuan pendidikan dan proses dalam 
pengembangan ilmu telah sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, di bawah ini 
akan dibahas lebih lanjut mengenai tujuan dan fungsi tes. 
Berbicara tentang tujuan tes, penyelenggaraan tes menurut Joy A. 
Frechtling yang dikutip Siskandar (2008) merupakan alat untuk (1) Reporting to 
the public on student achievement, (2) Evaluating program or curricular 
effectiveness, and (3) Enforcing educational accountability. Dalam hal ini 
peyelenggaraan tes dapat memiliki dasar konseptual sebagai penyelenggaraan 
tanggung jawab kepada msyarakat/pubilk terhadap pencapaian hasil, dan juga 
sebagai evaluasi terhadap peyelenggaraan pembelajaran yang berbasis kurukulum 
yang berlaku. 
Djemari Mardani (2008: 68) juga berpendapat bahwa tujuan tes yang 
paling penting adalah untuk 1) mengetahui tingkat kemampuan peserta didik, 2) 
mengukur pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, 3) mendiagnosis 
kesulitan belajar paserta didik, 4) mengetahui hasil pengajaran, 5) mengetahui 
hasil belajar, 6) mengetahui pencapaian kurikulum, 7) mendorong peserta didik 
belajar, dan 8) mendorong pendidik mengajar yang lebih baik dan peserta didik 
belajar lebih baik. 
Berbeda dengan pendapat Anas Sudijono (2005: 67). Ia menjelaskan 
bahwa secara umum ada dua macam fungsi yang dimiliki oleh tes, yaitu (1) 
Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik artinya tes berfungsi mengukur 
tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah 
menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu dan (2) Sebagai 
alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui tes tersebut akan 
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dapat diletahui sudah seberapa jauh program pengajaran yang telah ditentukan, 
telah tercapai. 
Lebih dalam Cece Rakhmat dan Didi Suherdi (2001: 58-61) memberikan 
penjelasan mengenai tujuan dan fungsi tes sebagai berikut. 
1) Penggunaan tes bisa meningkatkan objektivitas pengamatan guru 
2) Penggunaan tes dapat membuat siswa bertingkah laku dalam situasi yang 
relatif terkontrol 
3) Tes dapat mengukur sampel kemampuan-kemampuan siswa 
4) Data hasil tes dapat dijadikan bahan untuk mengatahui kesesuaian antara hasil 
belajara dengan tujuan pembelajaran dan tolak ukurnya 
5) Tes dapat mengungkapkan aspek-aspek perilaku yang tidak dapat dilihat 
6) Tes dapat mendeteksi karakteristik-karakteristik dan komponen-komponen 
perilaku 
7) Data hasil tes dapat digunakan untuk meramalkan perilaku atau prestasi 
mendatang 
8) Hasil tes merupakan data balik tentang keberhasilan program pengajaran dan 
informasi untuk pembuatan keputusan 
Dari penjelasan di atas, kegunaan tes dan soal adalah sama, yaitu (1) 
sebagai alat pengukur terhadap peserta didik yang dalam hal ini test berfungsi 
mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh peserta 
didik setelah mereka menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu 
dan (2) sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, karena melalui 
test tersebut dapatdiketahui seberapa jauh tujuan pembelajaran telah dicapai.  
Pengertian di atas menjelaskan bahwa setiap soal dalam tes merupakan 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dan/atau tugas yang digunakan sebagai 
tolak ukur serta alat evaluasi dalam pengajaran. Berbicara mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab dalam setiap tes, tidak semua kumpulan 
pertanyaan cukup berharga untuk dinamakan tes karena ada batasan-batasan 
dalam membuat pertanyaan dalam tes. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Saifuddin Azmar (2002: 3) yang memberikan kesimpulan mengenai pengertian tes 
dari berbagai batasan yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli bahasa. 
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Menurutnya pengertian tes adalah sebagai berikut: (1) tes adalah prosedur yang 
sistematik, (2) tes berisi sampel perilaku, dan (3) tes mengukur perilaku. 
Saifuddin Azmar (2002: 3) juga menambahkan terdapat beberapa hal 
yang tidak mencakup dalam pengertian tes, yaitu (1) Definisi tes tidak 
memberikan spesifikasi mengenai formatnya, artinya tes dapat disusun dalam 
berbagai bentuk dan tipe sesuai dengan tujuan dan maksud penyusunan tes, (2) 
Definisi tes tidak membatasi macam materi yang dapat dicangkupnya, artinya tes 
dapat dirancang untuk melakukan pengukuran terhadap hasil belajar, terhadap 
kemampuan intelegensi, dan sebagainya, dan (3) subjek yang dikenai tidak tidak 
selalu perlu dan tidak selalu pula harus tahu kalau ia sedang dikenai tes.  
Setelah diketahui berbagai pengertian soal dan tes, dapat disimpulkan 
bahwa antara tes dengan soal saling berkaitan serta mempunyai kegunaan yang 
sama. Soal merupakan bagian dari tes dan tes tersebut terdiri dari sekumpulan soal 
yang didalamnya memuat pertanyan-pertanyaan yang digunakan sebagai alat 
pengukur dan penilaian terhadap keberhasilan di bidang pendidikan. Dengan 
penjelasan tersebut, maka peneliti tidak terlalu mempersoalkan tentang pengertian 
tes dan soal secara lebih mendalam, karena yang akan dibahas dalam penelitian 
kali ini adalah kaidah tentang penulisan soal.  
b. Berbagai Bentuk Tes Hasil Belajar 
Dalam pembuatan soal diharapkan mampu menampung keperluan 
daerah sesuai dengan karakteristiknya masin-masing. Standar kompetensi 
dikembangkan dan dijabarkan ke dalam beberapa kompetensi dasar, kemudian 
kompetensi dasar dikembangkan dan dijabarkan ke dalam beberapa indikator. 
Setiap indikator dijabarkan lagi ke dalam berbagai bentuk tes. Beberapa ahli akan 
mencoba menjelaskan berbagai bentuk tes. 
Cece Rakhmat dan Didi Suherdi (2001: 68-69) berpendapat, bahwa 
secara garis besar ada tiga jenis tes hasil belajar, yaitu (1) tes tertulis (written test), 
adalah pertanyaan-pertanyaan yang disajikan secara tertulis dan siswa menjawab 
pertanyanan tersebut tertulis pula dan biasanya berbentuk tes uraian (essay test) 
dan tes objektif (objektive test), (2) tes lisan (oral test), dilakukan dalam suatu 
komunikasi langsung antara tester yang mengajukan pertanyaan dengan testee 
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yang menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, dan (3) tindakan (performance 
tes), tes yang tidak disajikan dalam bentuk pertanyaan melainkan dalam bentuk 
tugas, yaitu testee melakukan sesuatu kegiatan berdasarkan intruksi atau petunjuk 
tertentu dan tester mengamati keterampilan testee dalam menyelesaikan tugas. 
Pendapat yang sama muncul dari ahli bahasa Anas Sudijono (2005: 75) 
yang menyatakan bahwa apabila ditinjau dari segi cara mengajukan pertanyaan 
dan cara memberikan jawabannya, tes dapat dibedakan menjadi dua golongan, 
yaitu (1) Tes tertulis (pencil and paper test) yakni jenis tes dimana tester dalam 
mengajukan butir-butir pertanyaan atau soal dilakukan secara tertulis dan testee 
memberikankan jawabannya juga secara tertulis dan (2) Tes lisan (nonpencil and 
paper test), yakni tes di mana tester di dalam mengajukan pertanyaan atau soalnya 
dilakukan secara lisan dan testee memberikan jawabannya secara lisan pula.  
Selain ditinjau dari segi cara mengajukan pertanyaan dan cara 
memberikan jawabannya,  Anas Sudijono (2005: 68-71) juga menggolongkan tes 
berdasarkan fungsinya sebagai alat pengukur perkembangan atau kemajuan 
belajar peserta didik, tes dapat dibedakan menjadi enam golongan, yaitu (1) Tes 
seleksi, yaitu tes yang dilaksanakan dalam rangka penerimaan calon siswa baru, 
yang hasil tes digunakan untuk memilih calon peserta didik yang tergolong paling 
baik dari sekian banyak calon yang mengikuto tes, (2) Tes awal atau pre-test, 
yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuab untuk mengetahui sejauh manakah 
materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dikuasi oleh para peserta 
didik, (3) Tes akhir atau post-test, yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang tergolong penting sudah 
dapat dikuasi dengan sebaik-baiknya oleh para peserta didik, (4) Tes diagnostik, 
adalah tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara tepat, jenis kesukaran 
yang dihadapi poleh peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu, (5) Tes 
formatif adalah tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui, sudah sejauh 
manakah peserta didik ”telah terbentuk” (sesuai dengan tujuan pengajaran yang 
telah ditentukan) setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka 
waktu tertentu, dan (6) Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan 
setelah sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan.  
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Bertolak dari penjelasan tersebut, perlu disadari bahwa sekumpulan soal 
yang disajikan oleh guru tidak hanya dinilai dari kemampuan pada tingkat 
pengetahuannya, yaitu aspek kognitif, melainkan juga penilaian tingkah laku 
selam proses pembelajaran, yaitu aspek psikomotorik dan afektif.  
Oleh sebab itu, Cronbach (dalam Saifuddin Azmar, 2002: 5) 
mengklasifikasiakn tes menjadi dua kelompok besar, yaitu (1) tes yang mengukur 
performansi maksimal (maximum performance), tes ini dirancang untuk 
mengungkapkan apa yang mampu dilakukan oleh seseorang dan seberapa baik ia 
mempu melakukannya dan (2) tes yang mengukur performansi tipikal (typical 
performance), tes yang dirancang untuk mengungkapkan kecenderungan reaksi 
atau perilaku individu ketika berada dalam situasi-situasi tertentu. 
Berkaitan dengan hal di atas, Saifuddin Azmar ( 2002: 5) juga 
memberikan pengertian yang maknanya hampir sama dengan pendapat Cronbach, 
ia berpendapat bahwa tes dapat dikelompokan sebagai tes yang mengungkapkan 
atribut kognitif  adalah tes yang mengukur performansi maksimal dan tes yang 
mengungkapkan atribut non-kognitif adalah tes yang engungkapkan performansi 
tipikal. 
Mimin Haryati (2007: 49) berusaha menyampaikan bentuk tes secara 
tersendiri. Menurutnya ada beberapa bentuk tagihan yang digunakan dalam sistem 
penilaian berbasis kompetensi yakni 1) bentuk tagihan pilihan ganda, 2) bentuk 
tagihan uraian, 3) bentuk tagihan atau jawaban isian singkat, 4) bentuk tagihan 
menjodohkan, 5) bentuk tagihan performans, dan 6) bentuk tagihan portofolio. 
Setelah diketahui berbagai pengertian tentang tes yang memiliki 
kesamaan dengan soal mengenai tujuan. Perlu dijelaskan bahwa peneliti berusaha 
mencari kesalahan berbahasa yang berasal dari tes tertulis yang terdiri dari butir-
butir soal pilihan ganda dan uraian. Dengan penjelasan tersebut, peneliti hanya 
akan menganalisis butir-butir soal sesuai dengan pendapat  Cece Rakhmat dan 
Didi Suherdi, yaitu tes tertulis yang terdiri dari butir-butir soal yang berbentuk 
pilihan ganda dan uraian, oleh karena itu, peneliti tidak terlalu mempersoalkan 
berbagai bentuk tes yang lain yang telah dijabarkan di atas.  
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c. Ciri-Ciri Tes Hasil Belajar yang Baik 
Setiap kegiatan belajar harus diketahui sejauhmana proses belajar 
tersebut telah memberikan nilai tambah bagi kemampuan siswa. Oleh karena itu, 
penulis soal dituntut dapat membuat tes yang baik. Menurut Djunaidi Lababa 
(2008) sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan 
pendidikan selama selang waktu tertentu, maka eksistensi tes menjadi sangat 
penting. Sebuah tes yang baik, akan bisa mengungkapkan keadaan sebenarnya 
dari siswa, dan tes yang tidak baik tidak akan bisa mengungkap apa kemampuan 
sebenarnya siswa. 
Berdasarkan pernyataan di atas, Anas Sudijono (2005: 93-96) 
menyatakan bahwa terdapat empat karakteristik yang harus dimiliki oleh setiap tes 
hasil belajar, sehingga tes tersebut dapat dinyatakan sebagai tes yang baik, yaitu 
ciri pertama dari tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut 
bersifat valid atau memiliki validitas, ciri kedua dari tes hasil belajar yang baik 
adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah memiliki reliabilitas atau bersifat 
reliabel, ciri ketiga dari tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar 
tersebut bersifat objektif, dan ciri keempat dari tes hasil belajar yang baik adalah 
bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat praktis (practicability) dan ekonomis. 
Berbicara mengenai kriteria tes yang baik, Abied (2009) juga 
memberikan penjelasan yang sama. Menurutnya, ada empat kriteria tes yang baik, 
yaitu (1) validitas (ketepatan); suatu alat pengukur dapat dikatakan alat pengukur 
yang valid apabila alat pengukur tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur 
secara tepat, (2) reliabilitas merujuk pada konsistensi skor yang dicapai oleh orang 
yang sama ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada kesepatan yang berbeda, 
atau dengan seperangkat butir-butir ekuivalen yang berbeda, atau pada kondisi 
pengujian yang berbeda, (3) objektivitas; suatu tes dikatakan obyektif jika tes 
tersebut diajukan kepada beberapa penilai, tetapi memberikan skor yang sama, 
untuk disiapkan kunci jawaban (scorring key), (4) memiliki discrimination power 
(daya pembeda); tes yang dikatakan baik apabila mampu membedakan anak yang 
pandai dan anak yang bodoh, (5) mencakup ruang lingkup (scope) yang sangat 
luas dan menyeluruh, (6) praktis; mencakup : mudah dipakai/ diperiksa, hemat 
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biaya, mudah diadministrasikan, dan tidak menyulitkan guru dan sekolah. 
(http://math04-uinmks: 26 Oktober 2009). 
Selain keempat karakteristik yang dimiliki soal di atas, Djunaidi Lababa 
(2008) memberikan sedikit perbedaan mengenai kriteria soal yang baik. 
Menurutnya, selain valid dan reliabel tes yang baik juga tergantung dari 
banyaknya butir-butir soal berkategori baik yang terdapat dalam tes. Semakin 
banyak butir soal yang baik, semakin baiklah perangkat tes tersebut. Sebaliknya, 
semakin sedikit jumlah butir soal yang baik, semakin buruklah kualitas tes itu. 
Untuk melihat kualitas sebuah tes dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
kualitatif (teoretik) dan kuantitatif (empiris). Secara kualitatif tes dikatakan baik 
jika telah memenuhi persyaratan penyusunan dari sisi materi, konstruksi dan 
bahasa. Adapun secara kuantiatif dapat dilakukan dengan dua teknik yaitu teori 
tes klasik (classical true-score theory) dan teori respon butir (Item Response 
Theory).  
 
3. Kaidah Penulisan Butir-Butir Soal Pada Tes Tertulis 
Pengukuran secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis (paper and 
pencil test). Tes tertulis merupakan kumpulan soal-soal yang diberikan kepada 
siswa dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal, siswa tidak selalu harus 
merespon dalam bentuk jawaban, tetapi juga dapat dilakukan dalam bentuk lain 
seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar dan sejenisnya. Tes tertulis 
merupakan teknik pengukuran yang banyak digunakan dalam menilai pencapaian 
kompetensi mata pelajaran sebagai hasil belajar. 
Berbicara mengenai tes tertulis, Cece Rakhmat dan Didi Suherdi (2001: 
70-71) memberikan pendapat bahwa pada dasarnya ada dua bentuk  soal tes 
tertulis yang lazim kita kenal, yakni 
(1) Tes uraian (essay test)  yang merupakan suatu bentuk soal 
yang harys dijawab atau dipecahkan oleh testee dengan cara 
mengemukakan pendapatnya secara terurai dan (2) Tes objektif 
(objektive test), tugas-tugas dan persoalan-persoalan dalam tes 
objektif sudah distruktur, sehingga jawaban terhadap soal-soal 
tersebut sudah dapat ditentukan secara pasti. 
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Djemari Mardapi (60-71) juga memberikan pendapatnya mengenai soal 
pada tes tertulis. Menurutnya, soal tes tertulis dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu soal dengan memilih jawaban yang sudah disediakan (bentuk soal pilihan 
ganda, benar-salah) dan soal dengan memberikan jawaban secara tertulis (bentuk 
soal isian, jawaban singkat dan uraian). Dilihat dari bentuk soalnya, tes tertulis 
dapat dikelompokkan menjadi tes tertulis objektif seperti pilihan ganda dan isian, 
dan tes tertulis non-objketif seperti bentuk soal uraian non-objeketif. 
Selain penjabaran bentuk-bentuk tes tertulis di atas, perlu diketahui suatu  
cara untuk mempermudah penulis soal dalam memperhatikan kaidah-kaidah 
penulisan soal yang dilihat dari segi materi, konstruksi, maupun bahasa. Diperoleh 
informasi dari Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang-Depdiknas, dalam 
penyusunan soal tes tertulis, seorang penulis soal harus memperhatikan kaidah-
kaidah penulisan soal dilihat dari segi materi, konstruksi, maupun bahasa. Selain 
itu soal yang dibuat hendaknya menuntut penalaran yang tinggi. Hal ini dapat 
dilakukan antara lain dengan cara : (1) mengidentifikasi materi yang dapat 
mengukur perilaku pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, atau evaluasi. 
Perilaku ingatan juga diperlukan namun kedudukannya adalah sebagai langkah 
awal sebelum siswa dapat mengukur perilaku yang disebutkan di atas; (2) 
membiasakan menulis soal yang mengukur kemampuan berfikir kritis dan 
mengukur keterampilan pemecahan masalah; dan (3) menyajikan dasar 
pertanyaan (stimulus) pada setiap pertanyaan, misalnya dalam bentuk 
ilustrasi/bahan bacaan seperti kasus, contoh, tabel dan sebagainya. 
(http://www.panduan.penulisan.com: 26 Oktober 2009) 
Berbicara mengenai bahasa yang digunakan dalam soal tentunya berbeda 
dengan bahasa yang digunakan dalam komunikasi setiap hari. Terdapat sifat-sifat 
khusus yang harus dipelajari oleh penulis soal sebelum menulis soal. Mengenai 
sifat-sifat khusus bahasa dalam soal, Safari (2000: 3-4) memberikan penjelasan 
bahwa bahasa yang digunakan dalam pertanyaan soal harus bersifat: (1) jujur, 
yaitu bahasa yang digunakan dalam pernyataan soal jangan memalsukan gagasan 
atau ide soal, (2) jelas maksudnya bahasa yang digunakan dalam pernyataan soal 
jangan membingungkan orang yang menjawab pertanyaan/soal, (3) singkat 
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maksudnya bahasa yang digunakan dalam pernyataan soal jangan mengalibatkan 
pemborosan waktu orang yang mengerjakan soal, (4) tepat maksudnya bahasa 
yang digunakan dalam pernyataan soal dapat memberikan informasi yang sahih, 
yaitu sejauh mana (pertanyaan) soal itu dapat mengukur apa yang hendak diukur, 
(5) sederhana maksudnya bahasa yang digunakan dalam pernyataan soal sesuai 
dengan jenjang pendidikan orang yang menjawab soal, dan (6) menarik 
maksudnya bahasa yang digunakan dalam pernyataan soal tidak membosankan 
atau menakutkan.  
Berikut ini akan diuraikan beberapa aturan yang biasa disebut juga 
kaidah, penulisan butir-butir soal pada tes tertulis yang sangat perlu diperhatikan 
oleh penulis soal. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya menjelaskan kaidah 
penulisan butir-butir soal pada tes tertulis yang terdiri dari kaidah penulisan butir-
butir soal tipe pilihan ganda dan tipe uraian karena disesuaikan dengan sampel 
penelitian yang mengkaji soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II pada siswa 
kelas VI Sekolah Dasar di Wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo yang 
terdiri dari soal-soal dengan tipe pilihan ganda dan uraian.  
a. Kaidah Penulisan Butir-Butir Soal dalam Tes Objektif (Objective Test) 
Menurut Anas Sudijono (2005: 106-107), tes objektif (objektive test) 
yang juga dikenal dengan istilah tes jawaban pendek (short answer test), tes ”ya-
tidak” (yes-no test) dan tes model baru (new type test), adalah salah satu jenis tes 
hasil belajar yang terdiri dari butir-butir soal (items) yang dapat dijawab oleh 
testee dengan jalan memilih salah satu (atau lebih) di antara beberapa 
kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada masing-masing items atau 
dengan jalan menuliskan (mengisikan) jawabannya berupa kata-kata atau sombol-
sombol tertentu pada tempat atau ruang yang telah disediakan untuk masing-
masing butir item yang bersangkutan.  
Pendapat di atas diperkuat oleh pendapat Slameto (2001: 40), 
menurutnya dalam tes objektif siswa dituntut untuk memilih berapa kemungkinan 
jawaban yang telah tersedia dan/atau memberikan jawaban singkat atau mengisi 
titik-titik di tempat yang tersedia. Soal sudah disusun terstruktur dengan 
sempurna.  
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Perlu diketahui bahwa sebagai salah satu jenis tes belajar, tes objektif 
dapat dibedakan menjadi lima golongan, yaitu (1) Tes Objektif Bentuk Benar-
Salah (True-False Test), (2) Tes Objektif Bentuk Menjodohkan (MatctingTest), 
(3) Tes Objektif Bentuk Melengkapi (Completion Test), (4) Tes Objektif Bentuk 
Isian (Fiil In Test), dan Tes Objektif Bentuk Pilihan Ganda (Mutiple Choice Item 
Test) (Anas Sudijono, 2005: 108). 
Berbagai bentuk tes objektif yang telah dijabarkan di atas, tentunya 
memiliki karakteristik yang berbeda antara bentuk tes objektif yang satu dengan 
lainnya. Di bawah ini peneliti akan sedikit memberikan penjabaran tentang 
bentuk-bentuk tes objektif yang berasal dari pendapat Anas Sudijono. 
1) Tes Objektif Bentuk Benar-Salah (True-False Test) adalah salah satu bentuk 
tes objektif dimana butir-butir soal yang diajukan dalam tes hasil belajar itu 
berupa pernyataan, pernyataan mana ada yang benar dan ada yang salah serta 
tugas testee adalah membubuhi.Contoh:  
B S : Ibukota Peru berjumlah lima buah. 
B S : Manado adalah Ibukota propinsi Sulawesi Utara 
2) Tes Objektif Bentuk Menjodohkan (MatctingTest) merupakan salah satu 
bentuk tes objektif dengan ciri-ciri sebagai berikut. (a) tes terdiri dari satu seri 
pertanyaan dan satu seri jawaban. (b) tugas testee adalah mencari dan 
menempatkan jawaban-jawaban yang telah tersedia, sehingga sesuai atau 
cocok atau merupakan pasangan, atau merupakan “jodoh” daru pertanyaanya. 
Contoh:  
No. Daftar I Daftar II 
1 ... Shalat sunnah yang dilaksanakan pada tiap 
     malam bulan Ramadhan. 
A. Tahiyatul 
Masjid 
2 ... Shalat sunnah yang dilaksanakan sewaktu 
    memasuki masjid 
B. Tarawih 
 
3) Tes Objektif Bentuk Isian (Fiil In Test), tes ini biasanya berbentuk cerita atau 
karangan dan kata-kata penting dalam cerita atau karangan otu beberapa 
diantaranya dikosongkan (tidak dinyatakan). Contoh: Pengertian pendidikan 
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Islam menurut Syekh Anwar Judi, yaitu......(1); konsep pendidikan Islam 
tersebut di atas mengandung pengertian bahwa pendidikan Islam itu 
berlangsung.....(2), dan sebagainya.  
4) Tes Objektif Bentuk Melengkapi (Completion Test), tes jenis ini memiliki ciri-
ciri sebagai berikut. (a) tes tersebut terdiri atas susunan kalimat yang bagian-
bagiannya sudah dihilangkan (sudah dihapuskan). Contoh: 
1) Akiran Jabariah terkenal dengan pahamnya.... 
2) Buku al-Syifa’ adalah merupakan ensiklopedia tentang..... 
5) Tes Objektif Bentuk Pilihan Ganda (Mutiple Choice Item Test), yaitu salah 
satu bentuk tes objektif yang terdiri  atas pertanyaan atau pernyataan yang 
sifatnya belum belesai, dan untuk menyelesaikannya harus dipilih salah satiu 
(untuk menyelesaikanya harus dipilih salah satu (atau lebih) dari beberapa 
kemungkinana jawab yangtelah disediakan pada tiap-tiap butir soal yang 
bersangkutan Contoh: 
1) Orang yang menggantikan puasa Ramadhan dengan memberi makan 






(Anas Sudijono, 2005: 107 – 118) 
Setelah mengetahui berbagai bentuk pilihan ganda yang dijabarkan di 
atas, penulis hanya membahasa tentang jensis pilihan ganda yang berbentuk 
Pilihan Ganda (Mutiple Choice Item Test) karena sesuai dengan bentuk tes 
objektif yang terdiri dari atas sampel yang ada. Soal pilihan ganda merupakan 
bentuk soal yang jawabannya dapat dipilih dari beberapa kemungkinan jawaban 
yang telah disedikan yang pada umumnya terdiri dari pokok soal (stem) dan 
beberapa pilihan jawaban yang disebut alternatif atau options. Pilihan jawaban 
terdiri atas kunci (key) dan pengecoh (distractor). Kunci jawaban harus 
merupakan jawaban benar atau paling benar sedangkan pengecoh merupakan 
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jawaban tidak benar, namun daya jebaknya harus berfungsi, artinya siswa 
memungkinkan memilihnya jika tidak menguasai materinya. 
Penjelasan di atas diperjelas dengan pendapat Djemari Mardapi (2008: 
71). Ia berpendapat bahwa tes bentuk pilihan ganda adalah tes yang jawabannya 
dapat diperoleh dengan memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Dalam 
tes pilihan ganda ini, bentuk tes terdiri atas: pernyataan (pokok soal), alternatif 
jawaban yang mencangkup kunci jawaban dan pengecoh. Pertanyaan adalah 
kalimat yang berisi keterangan atau pemberitahuan tentang suatu materi tertentu 
yang belum lengkap dan harus dilengkapi dengan memilih alternatif jawaban yang 
tersedia. Sedangkan kunci jawaban adalah salah satu alternatif jawaban yang 
merupakan pilihan benar yang merupakan jawaban yang diinginkan, dan 
pengecoh adalah alternatif yang bukan merupakan kunci jawaban.  
Pendapat yang sama datang dari Mimin Haryati (2007: 50), menyatakan 
bahwa bentuk tagihan pilihan ganda merupakan bentuk tes yang dapat 
menyangkut banyak materi mata ajar, dimana penskorannya bersifat objektif dan 
dapat dikoreksi melalui komputerisasi. Soal pilihan ganda dapat diskor dengan 
mudah, cepat, dan memiliki objektivitas yang tinggi, mengukur berbagai tingkatan 
kognitif, serta dapat mencakup ruang lingkup materi yang luas dalam suatu tes. 
Bentuk ini sangat tepat digunakan untuk ujian berskala besar yang hasilnya harus 
segera diumumkan, seperti ujian nasional, ujian akhir sekolah, dan ujian seleksi 
pegawai negeri.  
Hanya saja, untuk menyusun soal pilihan ganda yang bermutu perlu 
membutuhkan waktu lama. Disamping itu, penulis soal akan kesulitan membuat 
pengecoh yang homogen dan berfungsi, terdapat peluang untuk menebak kunci 
jawaban, dan peserta mudah mencotek kunci jawaban. Untuk itu, perlu adanya 
suatu aturan dalam pembuatan butir soal bentuk pilihan ganda. Berikut ini akan 
disajikan semacam “pedoman” yang berasal dari beberapa pendapat ahli bahasa 
yang diharapkan dapat merupakan rambu-rambu bagi para penulis soal untuk 
menghasilkan soal-soal yang lebih memenuhi syarat.  
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Djemari Mardapi (2008: 72) memberikan penjelasan mengenai beberapa 
pedoman utama dalam pembuatan butir soal bentuk pilihan ganda, yaitu (1) pokok 
soal harus jelas, (2) pilihan jawaban homogen dalam arti isi, (3) panjang kalimat 
pilihan jawaban relatif sama, (4) tidak ada petunjuk jawaban yang benar, (5) 
hindari menggunakan pilihan jawaban: semua benar atau semua salah, (6) pilihan 
jawaban angka diurutkan, (7) semua pilihan jawan logis, (8) jangan menggunakan 
negatif ganda, (9) kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserte tes, (10) bahasa Indonesia yang digunakan baku, dan (11) letak pilihan 
jawaban benar ditentukan secara acak. 
Selain itu, terdapat seorang ahli bahasa, yaitu Saifuddin Azwar (2002: 
83-109) yang memberikan ilustrasi tentang penerapan cara penulisan aitem pilihan 
ganda. Setiap nomor merupakan petunjuk teknik atau kaidah penulisan aitem, 
yang akan diikuti oleh contoh aitem yang kurang baik, komentar mengenai aitem 
tersebut, dan contoh aitem yang lebih baik.  
Pendapat berikutnya datang dari Sumadi Suryabrata (2000: 54-63). Ia 
memberikan pandangan tentang pedoman khusus dalam penulisan soal pilihan 
ganda yang meliputi: (1) gunakan pertanyaan langsung atau pertanyaan tak 
lengkap sebagai batang tubuh soal, (2) pada umumnya, masukkan ke dalam 
batang tubuh soal kata-kata yang akan berulang dalam kemungkinan jawaban, (3) 
hindarilah penggunaan pernyataan negatif pada batang tubuh soal, (4) sediakan 
jawaban yang para ahli/orang yang kompeten akan sependapat, (5) buatlah semua 
kemungkinan jawaban sesuai dengan batang tubuh soal, (6) buatlah semua 
pengecoh masuk akal dan menarik bagi pengikut tes yang kurang tahu atau kurang 
mampu dalam hal yang diukur oleh soal yang bersangkutan, (7) hindari 
penggunaan pengecoh yang terlalu teknis, (8) hindarkan penggunaan jawaban 
yang tumpang-tindih satu sama lain, (9) gunakan “bukan salah-satu yang tersebut 
di atas” hanya untuk soal-soal yang menghendaki jawaban terbaik, dan (10) jika 
soal itu mengenai definisi-definisi suatu istilah, pada umumnya lebih baik untuk 
menempatkan istilah itu pada batang tubuh dan definisi-definisi pada pada 
kemungkinan jawaban.  
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Selain pendapat dari beberapa ahli bahasa atas, peneliti juga memperoleh 
informasi dari buku tentang Panduan Penulisan Soal Pilihan Ganda, yang berasal 
dari Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang-Depdiknas, yang di dalamnya 
mencakup mengenai materi, konstruksi, serta penggunaan bahasa dalam penulisan 
soal. Di bawah ini adalah beberapa pedoman yang tercantum di dalamnya. 
(1) Berbicara mengenai materi akan menekankan pada (a) materi harus sesuai 
dengan indikator, (b) pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari 
segi materi, dan (c) setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar atau 
yang paling benar,  
(2) Berbicara mengenai konstruksi, membahas tentang (a) pokok soal harus 
dirumuskan secara jelas dan tegas, (b) rumusan pokok soal dan pilihan 
jawaban harus merupakan pernyataan yang diperlukan saja, (c) pokok soal 
jangan memberi petunjuk ke arah jawaban benar, (d) pokok soal jangan 
mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda, (e) panjang rumusan 
pilihan jawaban harus relatif sama, (f) pilihan jawaban jangan mengandung 
pernyataan, "Semua pilihan jawaban di atas salah", atau "Semua pilihan 
jawaban di atas benar", (g) pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu 
harus disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka tersebut, atau 
kronologisnya, Gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya yang terdapat 
pada soal harus jelas dan berfungsi, dan (h) butir soal jangan bergantung pada 
jawaban soal sebelumnya. 
(3) Berbicara mengenai bahasa, (a) setiap soal harus menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia (b) jangan menggunakan bahasa yang 
berlaku setempat, jika soal akan digunakan untuk daerah lain atau nasional, (c) 
setiap soal harus menggunakan bahasa yang komunikatif , dan (d) pilihan 
jawaban jangan mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 
kesatuan pengertian. (http://www.panduan.penulisan.com: 26 Oktober 2009) 
Pengertian tentang soal pilihan ganda serta berbagai pedoman dalam 
pembuatan butir soal tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa tes objektif bentuk 
pilihan ganda (Mutiple Choice Item Test) merupakan tes yang menggunakan 
pengertian/ pernyataan yang belum lengkap dan untuk melengkapinya maka kita 
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harus memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban benar yang telah 
disiapkan. Selain itu tes tersebut memiliki model yang lebih banyak dan variatif 
dibandingkan tes bentuk uraian, karena itulah tes obyektif lebih sering digunakan 
dalam tes prestasi hasil belajar dibandingkan tes bentuk uraian.  
b. Kaidah Penulisan Butir-Butir Soal Tipe Uraian 
Tes uraian merupakan suatu bentuk soal yang harus dijawab atau 
dipecahkan oleh testee dengan cara mengemukakan pendapatnya secara terurai. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slameto (2001: 32) yang menyatakan bahwa 
tes jenis uraian biasanya berupa soal-soal yang masing-masing mengandung 
permasalahan dan menuntut penguraian sebagai jawabannya dan dibedakan 
menjadi dua tipe, yaitu tes essay jawaban singkat dan tes essay jawaban 
penjang/luas. 
Penjelasan mengenai soal tipe uraian juga dijabarkan oleh Mimin 
Haryati (2007: 51) yang memberikan penjelasan tentang makna tes uraian atau 
biasanya juga disebut dengan tes essay. Menurutnya, bentuk tes uraian memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan tes bentuk pilihan ganda, yaitu menuntut 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya khususnya pada 
aspek analisis, sintesisi, dan evaluasi. 
Ahli bahasa yang lain yakni Anas Sudijono ( 2005: 100) menjelaskan 
lebih dalam mengenai pengertian tes uraian. Ia berpendapat bahwa tes uraian 
(essay test) yang juga sering disebut tes subjektif (subjektive test) adalah salah 
satu jenis tes hasil belajar yang memiliki karakteristik sebagaimana yang 
dikemukakan berikut ini. (1) tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang 
menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan kalimat yang pada umunya 
cukup panjang. (2) bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut kepada 
testee untuk memberikan penjelasan, komentar, penafsiran, membandingkan, 
membedakan, dan sebagainya. (3) jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yaitu 
berkisar antara lima sampai dengan sepuluh butir. dan (4) pada umunya butir-butir 
soal tes uraian itu diawali dengan kata-kata:’ “Jelaskan...”, “Terangkan,,,,”, 
“Uraikan...”, Mengapa...”, “Bagaimana...” atau kata-kata lain yang serupa dengan 
pertanyaan tersebut. 
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Berdasarkan uraian tentang pengertian tes uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tes uraian biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan 
kognitif yang relatif tinggi dan kompleks dan digunakan jika jumlah testee tidak 
terlalu banyak. Sama halnya dengan penulisan soal objektif, penulisan soal uraian 
memiliki beberapa pentunjuk operasional yang dapat dijadikan pedoman dalam 
menulis butir-butir soal tes uraian.  
Berdasarkan penjabaran di atas, Mimin Haryati (2007: 51-52) 
memberikan beberapa pedoman utama dalam pembuatan butir soal bentuk uraian, 
yaitu (1) soal mengacu pada indikator, (2) menggunakan bahasa Baku, sederhana, 
dan mudah dipahami, (3) apabila terdapat grafik/ tabel/ gambar dan lain 
sebagainya maka harus ditampilkan secara jelas, berfungsi dan komunikatif, (4) 
hanya mengandung variabel-variabel, informasi-informasi, dan besaran-besaran 
fisika yang relevan saja, (5) pertanyaan dirumuskan secara jelas sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran ganda di kalangan peserta didik, (6) setiap soal hanya 
mengandung satu pertanyaan saja, dan (7) siapkan kunci jawaban secara lengkap 
beserta pedoman penskorannya. 
Anas Sudijono ( 2005: 105) juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
petunjuk operasional dalam penyusunan tes uraian, yaitu (1) dalam menyusun 
butir-butir soal tes uraian, sejauh mungkin harus dapat diusahakan agar butir-butir 
soal tersebut dapat mencakup ide-ide pokok dari materi pelajaran yang telsh 
diajarkan, atau telah diperintahkan kepada testee untuk mempelajarinya, (2) untuk 
menghindari timbulnya perbuatan curang oleh testee, hendaknya diusahakan agar 
susunan kalimat soal dibuat berlainan dengan susunan kalimat yang terdapat 
dalam buku pelajaran atau bahan lain yang diminta untuk dipelajari, (3) sesaat 
setelah butir-butir soal tes uraian dibuat, hendaknya segera disusun dan 
dirumuskan secara tegas, bagaimana atau seperti apakah seharusnya jawaban yang 
dikehendaki oleh tester sebagai jawaban yang betul, (4) dalam menyusun butir-
butir soal tes uraian hendaknya diusahakan agar pertanyaan-pertanyaan atau 
perintah-perintahnya jangan dibuat seragam, melainkan dibuat secara bervariasi, 
(5) kalimat soal hendaknya disusun secara ringkas, padat dan jelas, sehingga cepat 
dipahami oleh testee dan tidak menimbulkan keraguan atau kebingungan bagi 
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testee dalam memberikan jawabannya, dan (6) suatu hal yang penting yang tidak 
boleh dilupakan oleh tester ialah, agar dalam menyusun butit-butir soal tes uraian, 
sebelum sampai pada butir-butir soal yang harus dijawab atau dikerjakan oleh 
testee, hendaknya dikemukakan pedoman tentang cara mengerjakan atau 
menjawab butir-butir soal tersebut.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil Penelitian sebelumnya yang relevan dan dapat dijadikan acuan 
serta masukan pada penelitian ini adalah (1) Sainul Hermawan dalam penelitian 
yang berjudul “Bahasa Soal Ujian di  Sekolah Dasar Tahun Pembelajaran 
2008/2009”, (2) Susiah Budiarti, S.Pd dan Ati Rosidah, S.Ag dalam penelitian 
yang berjudul “Studi Kualitas Soal Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional 
(UASBN) di Sekolah Dasar untuk Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Wilayah 
Jakarta Timur Tahun Ajaran 2007/2008”, (3) Munasiroh dalam skripsi berjudul 
“Analisis Kualitatif Soal Ujian Akhir Sekolah Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
untuk SD di Wilayah Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2006/2007”, (4) Denny Oktavina Radianto dalam skripsi yang berjudul “Analisis 
Kesalahan Penggunaan Bahasa pada Surat Dinas Kantor Gerakan Pramuka 
Kwartir Cabang 11.13 Karanganyar Periode Januari sampai dengan Desember 
2006”, dan (5) Encep Suherman dalam tesis berjudul “Kajian Penggunaan Bahasa 
Indonesia dalam Soal Ujian Akhir Sekolah Dasar : Studi Deskriptif Analitik 
Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Soal Ujian Akhir Sekolah Dasar di 
Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut Tahun Pembelajaran 2001/2002”. 
Secara umum hasil penelitian yang dilakukan oleh Sainul Hermawan 
mengetahui bahwa soal-soal buatan sebagian guru SD masih memiliki kelemahan, 
padahal soal tersebut dibuat oleh guru SD yang berasal dari sekolah-sekolah di 
Banjarmasin yang dapat dikategorikan sebagai SD unggulan. Banyak faktor yang 
melatarbelakanginya, antara beban kerja guru yang cukup berat sehingga 
menghambat kesempatan mereka untuk mengembangkan kompetensi 
keguruannya. Dengan demikian persoalan ini juga harus menjadi perhatian serius 
lembaga-lembaga pendidikan yang mendidik mahasiswa calon guru SD. Sainul 
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Hermawan juga memberikan saran untuk mengupaya pemberdayaan guru SD 
dalam membuat soal ujian yang bermutu dan guru mata pelajaran apapun di SD 
perlu menguasai keterampilan berbahasa yang baik untuk merumuskan soal ujian 
dengan baik pula. 
Dari hasil penelitian tersebut, peneliti berpendapat bahwa faktor utama 
yang menyebabkan adanya soal-soal yang kurang baik atau bermutu yang 
digunakan bagi siswa SD adalah kurangnya pengetahuan kebahasaan yang 
dimiliki oleh seorang guru SD. Secara tidak langsung ketidaktahuan konsep 
menjadi kendala utama. Hal inilah yang mendorong peneliti memilih wilayah 
Kecamatan Nguter untuk dijadikan sebagai tempat penelitian karena sebagian 
besar SD di wilayah tersebut merupakan SD yang berasal dari daerah pedesaan.  
Dalam hal ini peneliti ingin membandingkan seberapa besar pengetahuan 
kebahasaan yang dimiliki oleh guru SD yang dapat dikategorikan sebagai SD 
unggulan dengan guru yang berasal dari SD di daerah pedesaan. Selain itu, 
penelitian Sainul Hermawan mendorong peneliti untuk mengkaji faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam penggunaan bahasa pada 
pembuatan soal lebih mendalam lagi yang tidak hanya disebabkan oleh 
ketidaktahauan konsep, tetapi ditambah dengan faktor lain misal adanya 
interferensi serta faktor dari luar yang dihadapi oleh guru. 
Penelitian yang dilakukan Susiah Budiarti, S.Pd dan Ati Rosidah, S.Ag, 
mereka menyatakan bahwa soal yang dibuat guru lebih banyak berfungsi 
distraktor yang berperan lebih baik dibandingkan dengan soal yang dibuat daerah, 
namun distraktor yang tidak berfungsi dengan baik adalah soal yang dibuat pusat, 
namun mengenai penggunaan bahasa Indonesia dalam soal tersebut belum terlalu 
berpengaruh terhadap kualitas soal. 
Dalam penelitian di atas hanya memberikan penjelasan bahwa adanya 
kaidah dalam penulisan soal baik dari soal yang dibuat guru maupun pusat, tanpa 
menujukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia dalam soal mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas soal. Dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar dalam penulisan soal akan memberikan kemudahan bagi siswa yang 
menjawab. Hal ini mengingat bahwa salah satu kemampuan khusus yang harus 
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dimiliki oleh guru selaku penulis soal adalah  penguasaan akan teknik penulisan 
soal,  yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
Penelitian yang dilakukan Munasiroh menganalisis secara kualitatif pada 
soal ujian akhir sekolah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SD di 
wilayah Dinas Pendidikan kabupaten Sukoharjo yang bertujuan untuk mengetahui 
(1) kesesuaian soal UAS SD mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan Standar 
Kompetensi atau Kurikulum yang berlaku, (2) ketetapan konsep soal UAS SD 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan bidang ilmu bahasa dan sastra Indonesia, 
(3) ketepatan pemakaian bahasa soal UAS SD mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo, dan (4) keterbacaan soal 
UAS SD mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Hasil penelitian Munasiroh mengenai ketepatan pemakaian bahasa 
dalam soal mata pelajaran Bahasa Indonesia mendorong peneliti untuk mengkaji 
bahasa soal untuk mata pelajaran yang lain. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
mata pelajaran yang dikaji tidak hanya Bahasa Indonesia tetapi juga Matematika, 
IPA, IPS, Agama, Penjasorkes, dan PKn. Jenis kaidah dalam penulisan soal yang 
telah disebutkan dalam penelitiannya dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
memperoleh keterangan atau informasi lainnya. 
Penelitian yang dilakukan Denny Oktavina Radianto menunjukkan: (1) 
terdapat kesalahan penggunaan ejaan yang berupa penggunaan huruf kapital, 
cetak miring dan garis bawah, kata depan, serta tanda baca yang berupa tanda: 
titik, koma, titik koma, titik dua, pisah, hubung, kurung, dan petik dalam surat 
dinas dengan presentase kesalahan 17, 65% dari seluruh jumlah kesalahan yang 
mencapai 326 kasus, (2) terdapat kesalahan penggunaan diksi dari segi kebakuan, 
ketepatan, kehematan, dan keumuman dalam surat dinas dengan presentase 17, 
65% dari kasusu 146 kesalahan diksi keseluruhan, dan (3) terdapat kesalahan 
penggunaan kalimat dari segi kelogisan dan kesatuan susunan pada surat dinas 
dengan presentase kesalahan 67, 71% dengan jumlah kasusu sebanyak 16.  
Perbedaan spesifik antara penelitian yang dilakukan oleh Denny 
Oktavina Radianto dengan penelitian ini, yaitu terletak pada objek kajiannya. 
Denny Oktavina Radianto mengkaji mengenai bahasa dalam surat dinas, yaitu 
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hanya meneliti mengenai bentuk-bentuk kesalahan berbahasa yang meliputi kata, 
ejaan, dan kalimat tanpa mencari tahu faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan 
tersebut. Sedangkan dalam penelitian ini mengkaji mengenai bahasa yang 
digunakan dalam pembuatan soal. Tidak hanya jenis-jenis kesalahan yang dikaji 
dalam penelitian ini, dan juga faktor yang menyebabkan timbulnya kesalahan 
dalam penulisan soal, selain itu dampak yang diperoleh atas permasalahan di atas 
juga menjadi bahan kajian dalam penelitian ini.  
 Penelitian yang dilakukan Encep Suherman tentang ketepatan 
penggunaan bahasa Indonesia diarahkan terhadap 250 butir soal ujian Sekolah 
Dasar, meliputi mata uji PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dan Matematika 
(masing-masing mata uji berjumlah 50 soal). Berdasarkan hasil pengolahan dan 
analisis data, diperoleh hasil sebagai berikut. (1) kalimat soal yang sudah efektif 
mencapai angka 87,2% (218 butir soal), sedangkan 12,8% (32 butir soal) 
dinyatakan belum efektif. (2) kata-kata yang sudah efektif dalam soal mencapai 
angka 88,8% (222 butir soal), sedangkan 11,2% (28 butir soal) dinyatakan belum 
efektif. (3) Ejaan yang telah digunakan dengan tepat mencapai angka 91,6% (229 
butir soal), sedangkan 8,4% (21 butir soal) dinyatakan belum efektif. (4) Dari 50 
butir soal uji coba bentuk pilihan jamak. (5) butir soal uraian terbatas diperoleh 
hasil: a. hanya ada 8 soal pilihan jamak yang valid, sedangkan 42 soal tidak valid; 
semua soal uraian dinyatakan valid, b. tingkat reliabilitas soal berada pada 
kategori tinggi, yakni r hitung 0,613 pada p<0,05, c. soal uji coba berada pada 
tingkat kesukaran yang baik, d. soal pilihan jamak yang memiliki daya pembeda 
yang baik mencapai angka 24%, sedangkan soal bentuk uraian mencapai angka 
60%, dan e. efektivitas pilihan jawaban terdapat dalam 36 butir soal (72%), 
sedangkan 14 butir soal lainnya (28%), dinyatakan belum efektif.  
Dalam penelitian Encep Suherman ini telah dijelaskan berbagai bentuk 
kesalahan penggunaan bahasa dari beragam mata pelajaran, selain itu kualitas 
butir soal model ujian sekolah dasar dilihat dari aspek validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan pilihan jawaban juga telah 
dikaji. Namun, seperti yang telah peneliti jabarkan di atas, bahwa yang berperan 
dalam menjawab soal adalah siswa sehingga perlu diketahui efek yang 
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ditimbulkan dari permasalahan di atas terutam bagi siswa, yang dalam penelitian 
Encep Suherman belum dikaji. Oleh karena itu, dalam penelitian ini merumuskan 
tentang efek yang ditimbulkan dari kesalahan penggunaan bahasa pada soal. 
 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Dalam melakukan penilaian yang berbasis kompetensi, yang digunakan 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik terhadap materi-materi yang 
diajarkan, maka perlu merancang perangkat-perangkat penilaian berupa tagihan-
tagihan yang berbentuk tes maupun secara nontes. Tagihan-tagihan ini dirancang 
sedemikian rupa sehingga merupakan sistem penilaian yang berbasis kompetensi 
yang berkaitan dengan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Untuk aspek 
kognitif lebih menekankan pada teori, aspek psikomotorik menekankan pada 
praktik, dan aspek afektif mencakup watak. 
Selain berkaitan dengan ketiga aspek di atas, yaitu aspek kognitif, aspek 
psikomotorik, dan aspek afektif, penilaian berbasis kompetensi terdapat juga tiga 
tahapan yang perlu diketahui dalam proses penilaian, yaitu bentuk dan teknik 
penyusunan tes, teknik pemberian skor, dan analisis tes dan pelaporan hasil tes.  
Dalam penelitian ini, penulis hanya menganalisa mengenai bentuk dan 
teknik penyusuna tes yang cederung membahas tentang kaidah bahasa yang 
digunakan dalam pembuatan soal dan sebagai sampel adalah butir-butir soal dari 
Ulangan Umum Akhir Semester I dan II siswa kelas VI SD Pondok I yang 
diambil dari salah satu SD yang berada di wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten 
Sukoharjo. 
Butir-butir soal yang ada kemudian penulis analisis untuk mencari 
berbagai bentuk kesalahan berbahasa Indonesia yang meliputi kesalahan ejaan, 
kata, kalimat, dan paragraf. Selain menjabarkan bentuk-bentuk kesalahan 
berbahasa, penulis juga mencari faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan 
berbahasa tersebut yang meliputi adanya interferensi bahasa dan ketidaktahuan 
konsep bagi tim penulis soal, yaitu para guru. Dan  untuk tahap terakhir penulis 
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menjabarkan mengenai efek komunikasi yang ditimbulkan bila kesalahan 
berbahasa Indonesia tersebut masih merajalela dalam pembuatan soal.  
Berikut ini disajikan diagaram kerangka berpikir untuk memperjelas 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di wilayah Kecamatan Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo, yaitu di SD Negeri Pondok I yang merupakan salah satu 
SD yang berada di wilayah Kecamatan Nguter dan berfungsi sebagai tempat 
pengambilan data yang berupa dokumen soal untuk mendukung dalam penelitian  
Waktu yang diperlukan dalam penelitian dari menyusun proposal sampai 
laporan skripsi dilakukan selama 8 bulan, yaitu bulan September 2009 sampai 
dengan April 2010. Adapun rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat 
dilihat dalam table berikut. 
Tabel 3. Rencana Pembagian Waktu Penelitian 
No Nama Kegiatan Bulan 
Sept Okt Nov Des Jan Peb Mar Apr 
1 Pengajuan dan 
Revisi Proposal 
        
2 Perizinan 
Penelitian 




        
4 Penyusunan 
Laporan 
        
5 Ujian         
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian  
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, bentuk 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif ini berdasarkan 
objek penelitian yang diperoleh dari data penelitian, yaitu butir-butir soal Ulangan 
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Umum Akhir Semester I dan II pada siswa kelas VI Sekolah Dasar di wilayah 
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo. Penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk melukiskan atau menggambarkan realita yang 
ada. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan kalimat atau gambar yang 
mempunyai arti lebih dari sekedar angka atau jumlah (Sutopo, 2002: 50). 
Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tunggal 
terpancang. Menurut Yin (dalam Sutopo, 2002: 41) strategi tunggal terpancang 
adalah strategi penelitian deskriptif kualitatif yang fokus penelitiannya telah 
ditentukan berdasarkan tujuan dan minat peneliti sebelum terjun ke lapangan 
studinya. Dalam penelitian ini, masalah telah difokuskan pada satu situasi yaitu 
mengenai kesalahan berbahasa Indonesia. Penelitian ini berusaha untuk 
mendeskripsikan berbagai kesalahan berbahasa Indonesia dalam soal Ulangan 
Umum Akhir Semester I dan II pada siswa kelas VI Sekolah Dasar di Wilayah 
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009. 
. 
C. Sumber Data 
Data yang dikaji dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Menurut 
Sutopo (2002: 49-51), jenis-jenis sumber data dalam penelitian kualitatif adalah 
narumber/informan, periwtiwa/aktivitas, tempat/lokasi, dan dokumen/arsip. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Dokumen  
Dokumen yang digunakan ini berupa arsip soal Ulangan Umum Akhir 
Semester I dan II pada siswa kelas VI Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan 
Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009 dan transkip hasil 
wawancara terhadap narasumber, baik guru dan kepala sekolah maupun siswa 
yang berupa catatan lapangan. 
2. Informan 
Informan yang dipilih adalah Kepala Sekolah SD Pondok 01, yaitu Ibu 
Munasiroh selaku yang orang memberikan informasi mengenai daftar tim 
penulis soal untuk tahun 2008/2009. Informan selanjutnya adalah tim penulis 
soal Pemerintah Kabupaten Sukoharjo Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter 
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yang berada dalam satu wadah, yaitu Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) 
dan ditunjuk langsung dari pengawas, yaitu: 
a. Guru mata pelajaran 
Untuk tahun ajaran 2008/2009 terdapat dua guru mata pelajaran 
yang ditunjuk sebagai tim penulis soal, yaitu 
(1) H. Agus Sriantono, S. Pd. selaku guru mata pelajaran Penjasorkes 
berasal dari SDN Jangglengan 01 yang membuat soal Penjasorkes  
(2) Puji Raharjo, S. Ag., M. Pd. selaku guru mata pelajaran Agama berasal 
dari SDN Nguter 05 yang ditunjuk untuk membuat soal Agama.  
b. Kepala Sekolah 
Pengawas menunjuk tujuh kepala sekolah dalam pembuatan soal 
untuk tahun ajaran 2008/2009, yaitu (1) Kepala Sekolah SDN Tanjung 03 
yang ditunjuk untuk membuat soal PKn, (2) Kepala Sekolah SDN Serut 01 
membuat soal Bahasa Indonesia, (3) Kepala Sekolah SDN Jangglengan 01 
yang membuat soal Matematika, (4) Kepala Sekolah SDN Celep 02 
membuat soal IPA, (5) Kepala Sekolah SDN Pengkol 01 ditunjuk untuk 
membuat soal IPS, (6) Kepala Sekolah SDN Pondok 02 membuat soal 
Bahasa Jawa, dan Kepala Sekolah SDN Kedung Winong 01 membuat soal 
Bahasa Inggris.  
Namun, peneliti hanya melakukan wawancara dengan lima kepala 
sekolah. Hal ini disesuaikan dengan sumber data yang ada, yaitu 
(1) Sri Nuruningsih, M. Pd. selaku Kepala Sekolah SDN Serut 01 yang 
ditunjuk membuat soal untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
(2) Sugeng Riyadi, S. Pd. selaku Kepala Sekolah SDN Jangglengan 01 
yang ditunjuk membuat soal untuk mata pelajaran Matematika, 
(3) Dra. Ratino selaku Kepala Sekolah SDN Celep 02 yang ditunjuk 
membuat soal untuk mata pelajaran IPA, 
(4) Dra. Lilis S., M. Pd. selaku Kepala Sekolah SDN Pengkol 01 yang 
ditunjuk membuat soal untuk mata pelajaran IPS, dan 
(5) Drs. Slamet selaku Kepala Sekolah SDN Tanjung 03 ditunjuk 
membuat soal untuk mata pelajaran PKn. 
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Informan lain yang digunakan untuk memperoleh kelengkapan data 
adalah siswa. Berdasarkan narasumber di atas, terdapat enam SD di wilayah 
Kecamatan Nguter yang masing-masing SD terdapat guru atau kepala sekolah 
yang bertindak sebagai tim penulis. Dari keenam SD itu pula, diambil tiga 
siswa yang mewakili masing-masing SD, kecuali SDN Jangglengan 01 yang 
dalam SD tersebut terdapat dua tim penulis soal. Siswa yang dipilih untuk 
diwawancari adalah siswa yang mewakili kemampuan atau prestasi tinggi, 
sedang, dan menengah. Dari ketentuan tersebut, maka dapat dijabarkan siswa-
siawa yang terlibat sebagai informasi adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Daftar siswa yang pilih sebagai informan 
No. Nama Sekolah Nama Siswa yang berprestasi 





Zulfa Airin A. 
Dwi Fajar U. 
Aisyah 
Amal Udin S. 































D. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
dan snowball sampling. Teknik purposive sampling ini gunakan karena sampel 
diambil berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu (Arikunto, 2006: 127-128). 
Pada penelitian ini diwujudkan dalam pemilihan butir-butir soal Ulangan Umum 
Akhir Semester I dan II pada siswa kelas VI Sekolah Dasar sebagai sampel.  
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Sumber data yang digunakan tidak sebagai yang mewakili populasinya 
tetapi lebih cenderung mewakili informasinya. Jumlah keseluruhan mata pelajaran 
kelas VI adalah sebelas yang terdiri dari (1) Mata Pelajaran Inti, yaitu Bahasa 
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS), Agama, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Pendidikan Berbudaya dan 
Keterampilan (PBK), dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjasorkes), (2) 
Mata Pelajaran Mulok, yaitu Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, Pertanian. 
Mata pelajaran yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah Mata 
Pelajaran inti yang meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Agama, 
PKn, dan Penjasorkes. Mata pelajaran PBK tidak dipergunakan sebagai sampel 
karena untuk mata pelajaran tersebut sistem penilaian yang digunakan adalah 
praktik, sehingga tidak menggunakan tes tertulis sebagai alat evaluasi. 
Sedangkan untuk pemilihan soal yang digunakan dalam menggali 
informasi atau yang diajukan kepada siswa saat wawancara, peneliti meminta 
saran kepada guru selaku tim penulis yang berasal dari sekolah setempat. 
Pemilihan soal tersebut difokuskan pada soal yang memiliki kesalahan, baik pada 
bidang ejaan, kata, kalimat atau paragraf . 
Jumlah butir soal pada setiap mata pelajaran berbeda-beda, baik dari 
UAS I dan UAS II. Data yang diperoleh sebagai berikut. 
Tabel 5. Jumlah Butir Soal dalam Setiap Mata Pelajaran 
No. Mata Pelajaran Jumlah butir soal 
UAS I UAS II 
1 Bahasa Indonesia 50 50 
2 Matematika 50 40 
3 IPA 50 40 
4 IPS 50 50 
5 PKn 50 50 
6 Agama 50 50 
7 Penjasorkes 50 30 
Jumlah 350 310 
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  Adapun teknik snowball sampling merupakan teknik yang cara 
pelaksanaanya berlanjut dan berpindah-pindah dari informan satu ke informan lain 
sesuai dengan tingkat pemahaman terhadap penggunaan bahasa dalam penulisan 
soal. Lebih jelasnya, cara pelaksanaa teknik ini adalah peneliti datang pada 
seorang yang dianggap dapat dijadikan informan. Jika seseorang tersebut 
memiliki pandangan tentang orang yang dianggap lebih memahami tentang kaidah 
bahasa dalam soal, maka peneliti akan berganti meminta penjelasan kepada orang 
yang dirokemandasikan tersebut, begitu pula seterusnya.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
mengkaji dokumen atau arsip dengan menggunakan teknik analisis isi atau disebut 
content analysis. Teknik ini bukan sekedar mencatat isi yang penting yang tersurat 
dalam dokumentasi atau arsip, tetapi juga maknanya yang tersirat. Sehingga 
teknik diterapkan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan berbahasa Indonesia 
dalam butir-butir soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II pada siswa kelas 
VI Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2008/2009. 
Teknik lain yang digunakan adalah teknik in-dept interview atau 
wawancara mendalam terhadap dua guru mata pelajaran dan empat orang yang 
menjabat sebagai kepala sekolah di SD yang berada wilayah Kecamatan Nguter. 
Wawancara tersebut peneliti fokuskan untuk memperoleh data mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa dalam penulisan soal.  
Selain itu, penulis juga melakukan wawancara kepada 21 siswa kelas VI 
SD untuk memperoleh data mengenai efek yang ditimbulkan akibat adanya 
kesalahan penggunaan bahasa dalam pembuatan soal tersebut, selaku orang yang 






F. Uji Validitas Data 
Cara yang paling umum digunakan untuk peningkatan validitas dalam 
penelitian kualitatif adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu (Moleong, 2002: 
178). Dalam penelitian ini digunakan triangulasi teori, triangulasi sumber, 
triangulasi metode, dan review informan. 
Triangulasi teori yaitu menggunakan beberapa perspektif teori yang 
berbeda untuk membahasa permasalahan yang dikaji agar nantinya dapat ditarik 
kesimpulan lebih mantap dan bisa diterima kebenarannya. Peneliti menggunakan 
teknik triangulasi teori karena teknik ini sesuai dengan karakteristik datanya. 
Dalam hal ini, peneliti bisa menggunakan beberapa teori dari disiplin ilmu yang 
berbeda atau bisa juga dengan teori yang berbeda tetapi masih dalam satu disiplin 
ilmu. 
Triangulasi sumber ini dilakukan dengan membandingkan suatu 
informasi mengenai suatu pendapat, misal faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya kesalahan berbahasa dalam penulisan soal, dari sumber yang satu 
terhadap sumber data yang lain mengenai masalah yang sama.  
Triangulasi metode digunakan untuk mendapatkan data yang sama 
dengan menggunakan metode yang berbeda, misalnya untuk mendapatkan data 
yang sama, selain menggunakan teknik analisis isi, peneliti juga menggunakan 
teknik wawancara.  
Review informan dilakukan dengan peneliti meneliti ulang data yang 
diperoleh dari informasi agar memperoleh perbaikan dan kebenaran data jika 
seandainya terdapat kesalahan dan informasi yang tertinggal. Dengan kata lain, 
teknik ini digunakan untuk mengonfirmasikan kembali kepada informan, 
mengenai data hasil wawancara tersebut sudah valid dan sesuai dengan 





G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini pada dasarnya dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Proses analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif (interaktif model of 
analysis), artinya bahwa ketiga komponen analisis tersebut aktivitasnya dapat 
dilakukan dengan interaksi baik antar komponennya maupun dengan proses 
pengumpulan data dalam bentuk proses yang berbentuk siklus (Sutopo, 2002: 94). 
Adapun ketiga komponen itu antara lain: 
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah kegiatan analisis yang meliputi (a) identifikasi, (b) 
klasifikasi, dan (c) kodefikasi data. Identifikasi data adalah kegiatan 
menyeleksi kelayakan data, misalnya dari segi kejelasan dan ada tidaknya 
bentuk kesalahan berbahasa dalam penulisan soal. Klasifikasi data adalah 
kegiatan memilah dan mengelompokkan data atas jenis kesalahan, misalnya 
bentuk kesalahan ejaan, kata, kalimat, dan paragraf. Kodefikasi data adalah 
kegiatan memberi identitas data sesuai dengan jenis kesalahan, misalnya HK, 
HM, TTTS, TTTE, TK, TH, TKTP, dan lain-lain. 
2. Penyajian data  
Penyajian data adalah kegiatan mengelompokkan data yang telah 
direduksi. Pengelompokan data dilakukan dengan menggunakan tabel, yang 
meliputi tabel jenis-jenis kesalahan, tabel data informan, dan tabel jumlah 
butir soal. Dengan penyajian data ini diharapkan penarikan kesimpulan 
menjadi lancar dan terarah. 
3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan simpulan adalah kegiatan analisis yang lebih dikhususkan 
pada penafsiran data yang telah disajikan. Penafsiran dilakukan dengan 
berpedoman pada faktor-faktor penyebab kesalahan berbahasa. Salah satu 













Gambar 2. Model Analisis Interaktif 
(Sutopo, 2002: 96) 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah rangkaian tahap kegiatan penelitian dari awal 
hingga akhir. Tahap-tahap penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan 
a. Melakukan prapenelitian untuk mendapatkan gambaran tentanng objek 
penelitian 
b. Mengajukan judul dan membuat proposal 
c. Mengumpulkan data sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah 
direncanakan 
2. Tahap Analisis Data 
a. Mengelompokan data yang terkumpul sesuai dengan tujuan peneliti 
b. Menganalisis dokumen berupa butir-butir soal Ulangan Umum Akhir 
Semester I dan II pada siswa kelas VI Sekolah Dasar di wilayah 
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009 
3. Tahap Akhir 
a. Menulis kesimpulan akhir dari seluruh analisis yang telah dilakukan  




Pengumpulan  Data 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Selama satu tahun pembelajaran, siswa untuk jenjang Sekolah Dasar 
(SD) pada wilayah Kecamatan Nguter  memperoleh penilaian dalam bentuk tes 
tertulis sebanyak empat kali. Sistem penilaian tersebut dibuat oleh UPTD 
Kematan Nguter yang dilaksanakan secara bersama. Namun, terdapat perbedaan 
antara siswa kelas I – V dengan siswa kelas VI. Untuk siswa kelas I – V terdapat 
empat kali ujian atau penilaian, yaitu (1) Ujian Tengah Semester I (UTS I), (2) 
Ujian Akhir Semester I (UAS I), (3) Ujian Tengah Semester II (UTS II), dan 
Ujian Akhir Semester II (UAS II). Sedangkan untuk kelas VI, selain keempat 
sistem penilaian di atas, terdapat juga Ujian Sekolah Berstandar Nasional 
(UASBN) yang dibuat oleh pemerintah pusat.  
Pelaksanaan UTS I dan UAS I digunakan dalam penghitungan rapor 
semester I dan untuk pelaksanaan UTS II dan UAS II digunakan untuk pengisian 
rapor pada semester II, sedangkan UASBN digunakan dalam penghitungan nilai 
dalam Surat Keterangan Hasil Ujian (SKHU) atau nilai pada ijazah. Jadi, nilai 
rapor yang diperoleh siswa kelas VI untuk semester II akan berbeda dengan nilai 
yang terdapat pada ijazah dan nilai yang ada dalam ijazah itu pula yang akan 
digunakan dalam kriteria penerimaan siswa baru untuk jenjang yang lebih tinggi, 
yaitu SLTP. 
Jumlah mata pelajaran yang terdapat dalam UTS maupun UAS sebanyak 
sebelas mata pelajaran yang terbagi dalam mata pelajaran inti dan mata pelajaran 
mulok. Sembilan dari sebelas mata pelajaran baik inti maupun mulok, pembuatan 
soal diserahkan kepada UPTD Kecamatan Nguter yang meliputi Penjasorkes, 
Agama, PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Bahasa Jawa, dan Bahasa 
Inggris sedangkan dua soal yang lainnya, yaitu mata pelajaran Pertanian dan PBK 
diserahkan kepada kebijakan masing-masing sekolah. Berbeda dengan UASBN, 
mata pelajaran yang digunakan hanya berjumlah tiga, yaitu Bahasa Indonesia, 
Matematika, dan IPA. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah arsip soal UAS I dan II pada 
siswa kelas VI Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2008/2009. Mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mata pelajaran inti yang meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, 
Agama, PKn, dan Penjasorkes. Mata pelajaran PBK tidak dipergunakan sebagai 
sampel karena untuk mata pelajaran tersebut sistem penilaian yang digunakan 
adalah praktik sehingga tidak menggunakan tes tertulis sebagai alat evaluasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti hendak menganalisis sejumlah data pada 
UAS tahun ajaran 2008/2009 yang mencapai 660 butir soal. Peneliti membahas 
mengenai jenis-jenis kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam UAS I dan II 
di wilayah Kecamatan Nguter yang meliputi: (1) kesalahan ejaan, (2) kesalahan 
kata, (3) kesalahan kalimat, dan (4) kesalahan paragraf. Selain itu, peneliti 
membahas mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadi kesalahan berbahasa 
dalam penulisan soal serta menganalisis mengenai efek yang ditimbulkan akibat 
kesalahan penggunaan bahasa dalam pembuatan soal. Deskripsi data dari keempat 
jenis kesalahan penggunaan Bahasa Indonesia pada penulisan soal dalam 
penelitian ini selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 1, 2, 3, dan 4.  
 
B. Hasil Penelitian 
1. Jenis-jenis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia dalam soal Ulangan 
Umum Akhir Semester I dan II 
Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa, kesalahan merupakan 
faktor penghambat tercapainya tujuan. Dalam kominikasi umum, kesalahan 
berbahasa mengganggu pemahaman komunikasi. Oleh karena itu, baik dalam 
kaitanya dengan pembelajaran bahasa atau komunikasi umum, kesalahan 
berbahasa harus dikurangi semaksimal mungkin. Untuk dapat menekan kesalahan 
tersebut perlu diadakan analisis yang disebut analisis kesalahan berbahasa. 
Kegiatan menganalisis kesalahan berbahasa dalam penelitian ini adalah 
mengidentifikasi jenis kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang terdapat 
dalam penulisan soal. Kesalahan tersebut diklasifikasikan ke dalam empat bidang, 
yaitu bidang ejaan, kata, kalimat, dan paragraf. Mengingat temuan kesalahan 
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penggunaan bahasa dalam penelitian ini cukup banyak, maka tidak semua 
kesalahan yang ada dapat dijelaskan di sini. Peneliti hanya mengemukakan 
beberapa jenis kesalahan sebagai contoh untuk dijelaskan. 
 Pendeskripsian contoh kesalahan penggunaan bahasa Indonesia akan 
peneliti urutkan sesuai dengan kategori sebagaimana telah dikemukakan pada Bab 
II. Untuk memberikan kejelasan dalam menyajikan jenis kesalahan bahasa dan 
penjelasannya perlu dikemukakan hal-hal sebagai berikut: (1) di depan bentuk 
pemakaian bahasa yang salah diberi tanda asterisk (*); (2) untuk menunjukkan 
letak kesalahan (baik dalam ejaan, kata, kalimat, dan paragraf), bentuk-bentuk 
yang salah digarisbawahi; dan (3) di bagian belakang atau akhir setiap bentuk 
penggunaan bahasa yang salah disertakan nama mata pelajaran, nama ujian 
semester, bentuk soal, dan nomor soal. Hasil penelitian yang berkaitan dengan 
permasalahan tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut. 
a. Kesalahan Ejaan 
1) Penulisan Huruf dalam Soal  
a) Huruf kapital 
Penggunaan huruf kapital harus sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempunakan. Terdapat banyak ketentuan penggunaan 
huruf kapital dalam kalimat Di bawah ini adalah bentuk-bentuk kesalahan 
penggunaan huruf kapital yang berperan sebagai perwakilan dari setiap mata 
pelajaran yang digunakan sebagai sampel. 
*a) ... 
Firman : ”Maaf pak. Saya tidak bersalah!” 
Polisi : ”Tidak bersalah ...!” 
Rendi  : ”Maaf pak !. Tidak tahu ...!” 
Firman : ”Jangan ditangkap ya pak!” 
Pilisi : ”Peraturan ..., saya tahan! Besok ....” (BI,UAS II, PG, Dialog, 14) 
*b) Desa sukorejo terdiri atas 8 dusun.... (Mat,UAS I, Uraian III, 1) 
*c) a.   benda-benda yang dapat.... 
b. benda-benda yang tidak.... 
c. benda-benda yang dapat.... 
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d. benda-benda yang tidak....(IPA,UAS I, PG, Pilihan Jawaban, 30) 
*d) Menteri Negara adalah menteri yang tidak membawahi.... (IPS, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 10) 
*e) Salah satu upaya untuk menjaga keutuhan negara kesatuan Republik Indonesia 
adalah ... (PKn, UAS II, PG, Pertanyaan, 29) 




d. at Talaq 
(Agama, UAS I, PG, Pertanyaan dan Pilihan jawaban, 20) 
*g) Gambar-gambar Porno bagaimana sikapmu (Penjasorkes, UAS II, PG, 
Pertanyaan, 29) 
Penulisan huruf kapital pada kata pak dan saya pada soal *a) tidak tepat 
karena huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan 
kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman yang dipakai 
dalam penyapaan dan pengacuan. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
a) ... 
Firman : ”Maaf Pak. Saya tidak bersalah!” 
Polisi : ”Tidak bersalah ...!” 
Rendi  : ”Maaf Pak ! Tidak tahu ...!” 
Firman : ”Jangan ditangkap ya Pak!” 
Pilisi : ”Peraturan ..., Saya tahan! Besok ....” 
Penulisan kata Desa sukorejo pada soal *b) tidak tepat karena huruf 
kapital yang dipergunakan sebagai huruf pertama nama khas dalam geografi. Jadi, 
penulisan yang tepat sebagai berikut. 
b) Desa Sukorejo terdiri atas 8 dusun.... 625 cm2 
Penulisan kata benda pada soal *c) seharusnya diawali dengan huruf 
kapital karena merupakan pernyataan. Berdasarkan ketentuan, huruf kapital yang 
dipergunakan di awal pilihan jawaban, apabila pilihan jawaban berbentuk kalimat 
atau sebuah pernyataan serta pilihan jawaban berbentuk kutipan keputusan-
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keputusan; kutipan dalil-dalil atau rumus; kutipan ketetapan-ketetapan. Selain itu, 
pilihan jawaban juga berbentuk (1) nama diri, (2) nama tempat, (3) nama negara, 
(4) nama bulan, (5) nama hari, (6) nama Tuhan dan sifat Tuhan, (7) nama 
organisasi/departemen, (8) nama majalah/surat kabar, (9) nama judul buku, (10) 
dipakai dalam singkatn nama, gelar dan sapaan, dan (11) nama-nama suatu istilah 
yang dipergunakan dalam bidang studi yang telah dibakukan penulisnya. Hal ini 
biasanya terdapat pada buku-buku pelajaran atau buku paket pada bidang studi 
yang bersangkutan. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
c) a.    Benda-benda yang dapat.... 
b. Benda-benda yang tidak.... 
c. Benda-benda yang dapat.... 
d. Benda-benda yang tidak.... 
Penulisan huruf kapital pada kata Negara pada soal *d)  tidak tepat 
karena huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama jabatan dan pangkat 
yang diikuti oleh nama. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
d) Menteri negara adalah menteri yang tidak membawahi.... 
Penulisan yang tidak tepat juga terjadi pada kata negara kesatuan soal 
*e) karena huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama resmi badan, 
lembaga pemerintahan dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi. Jadi, 
penulisan yang tepat sebagai berikut. 
e) Salah satu upaya untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia adalah ... 
Penulisan kata nabi pada soal *f)  tidak tepat karena huruf kapital 
digunakan sebagai huruf pertama gelar kehormatan, keturunan, dan keagaman 
yang diikuti nama orang. Selain itu, kata al-Fatihah, al-Falaq, al-Alaq, dan at 
Talaq juga tidak tepat karena huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama 
dalam ungkapan-ungkapan yang berhubungan dengan keagamaan, kitab suci, 
nama tuhan termasuk penggantinya. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
f) Wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW adalah.... 
a. Al Fatihah 
b. Al Falag 
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c. Al Alag 
d. At Talaq 
Penulisan huruf kapital yang tidak tepat juga terjadi pada kata Porno 
pada soal *g) karena dalam setiap penulisan pernyataan soal, huruf kapital 
digunakan sebagai huruf awal dari kata pertama baik soal bentuk pilihan ganda 
atau uraian. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
g) Gambar-gambar porno bagaimana sikapmu 
Pada dasarnya, masih banyak ditemukan bentuk kesalahan penggunaan 
huruf kapital seperti contoh di atas. Bentuk kesalahan tersebut terjadi pada (Data 
HK/BI 1), (Data HK/Mat 2), (Data HK/IPA 3), (Data HK/IPS 4), (Data HK/PKn 
5), (Data HK/Agama 6), dan (Data HK/Penjasorkes 7). 
 
b) Huruf miring 
Penulisan huruf miring yang digunakan dalam soal UAS I dan II pada 
siswa kelas VI SD di wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo masih 
banyak ditemukan kesalahan dalam penggunaannya. Berikut adalah bentuk-
bentuk kesalahan pemakaian huruf miring yang berperan sebagai perwakilan dari 
setiap mata pelajaran yang digunakan sebagai sampel. 
*a) Solo Pos, Suara Karya, Bernas, dan Jawa Pos beredar samapai ke pelosok 
pedesaan. (BI, UAS I, PG, Pertanyaan, 15) 
*b) Anak perempuan yang sudah mengalami menstruasi dapat mengalami.... (IPA, 
UAS I, PG, Pertanyaan, 11) 
*c) Negara di kawasan Asia Tenggara yang belum pernah dijajah adalah.... (IPS, 
UAS I, PG, Pertanyaan, 18) 
*d) Pemilu legiskative diselenggarakan untuk memilih anggota ... (Pkn, UAS II, 
PG, Pertanyaan, 24) 
*e) Nama-nama dibawah ini yang bukan nama neraka yaitu .... (Agama, UAS I, 
PG, Pertanyaan, 15) 
*f) Kick off dalam sepak bola adalah.... (Penjasorkes, UAS I, PG, Pertanyaan, 11) 
Huruf miring digunakan untuk menuliskan namabuku, majalah, dan 
surat kabar yang dikutip dalama karangan sehinnga penulisan Solo Pos, Suara 
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Karya, Bernas, dan Jawa Pos pada soal *a) tidak tepat. Jadi, penulisan huruf 
miring pada kata tersebut yang benar sebagai berikut. 
a) Solo Pos, Suara Karya, Bernas, dan Jawa Pos beredar sampai....  
Penulisan huruf miring yang tidak tepat juga terjadi pada kata menstruasi 
pada soal *b), legiskative pada soal *d),  dan Kick off pada soal *f) karena 
berdasarkan ketentuan, huruf miring digunakan untuk menuliskan kata nama-
nama ilmiah atau ungkapan asing maupun daerah terkecuali yang sudah 
disesuaikan ejaannya. Jadi, pembetulan contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
b) Anak perempuan yang sudah mengalami menstruasi bila melakukan hubungan 
selayaknya suami istri, maka dapat mengalami....  
d) Pemilu legiskative diselenggarakan untuk memilih anggota ...  
f) Kick off dalam sepak bola adalah....  
Pada soal *c) dan *e), yaitu kata belum pernah dan bukan seharusnya 
ditulis dengan huruf miring karena salah satu penggunaan huruf miring adalah 
untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf, bagian kata, atau kelompok kata. 
Jadi, pembetulan contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
c) Negara di kawasan Asia Tenggara yang belum pernah dijajah adalah.... 
e) Nama-nama dibawah ini yang bukan nama neraka, yaitu ....  
Kesalahan lebih lanjut pada permasalahan di atas dapat dilihat pada 
(Data HM/BI 1), (Data HM/IPA 3), (Data HM/IPS 4), (Data HM/PKn 5), (Data 
HM/Agama 6), dan (Data HM/Penjasorkes 7). 
 
2) Penggunaan Tanda Baca dalam Soal 
a) Tanda tanya ( ? ) dan tanda seru ( ! ) 
Tanda tanya (?) digunakan pada akhir kalimat tanya dan tanya seru (!) 
digunakan sesudah ungkapan atau pernyataan yang berupa seruan atau perintah, 
atau menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, atau rasa emosi yang kuat. 
Kesalahan penggunaan tanda tanya dan tanda seru pada penulisan soal UAS I dan  
II siswa kelas VI di wilayah Kecamatan Nguter terlihat pada hilangnya 
penggunaan tanda tanya pada akhir pernyataan soal yang berbentuk pertanyaan 
dan tanda seru pada akhir pernyataan soal yang berbentuk perintah. Contoh: 
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*a) Petunjuk pemakaian salep: 
1. Oleskan salep ini secukupnya pada kulit yang sakit 2-3 kali sehari     
2. Hentikan jika terjadi iritasi 
3. Simpan di tempat yang sejuk dan kering (BI, UAS I, PG, Petunjuk, 45) 
*b) Perhatikan gambar disamping. Luas bangun tersebut adalah.... (Mat, UAS I, 
PG, Pertanyaan, 20) 
*c) Perhatikan hewan-hewan berikut: (IPA, UAS II, PG, Pertanyaan, 2) 
*d) Sebutkan 3 masalah sosial yang terjadi di Indonesia dan negara-negara 
tetangga (IPS, UAS I, Uraian III, Pertanyaan, 3) 
*e) Huruf apa saja yang Termasuk huruf mad! (Agama, UAS I, Uraian, 
Pertanyaan, 48) 
*f) Bila diajak memakai Narkoba bagaimana sikap kamu.... (Penjasorkes, UAS II, 
PG, Pertanyaan, 29) 
Pada soal *a) setelah kata sehari, iritasi, dan kering seharunya diberi tanda 
seru karena kata oleskan, hentikan, dan simpan pada awal kalimat merupakan 
ajakan atau perintah. Berdasarkan kaidah, tanda seru digunakan sesudah ungkapan 
dan pernyataan yang merupakan seruan atau perintah, yang mengambarkan 
kesungguhan atau ketidakpercayaan, atau arasa emosi yang kuat. Oleh karena itu, 
soal *b), *c), dan *d) pada akhir kata disamping, berikut, dan tetangga, juga diberi 
tanda seru. Jadi, pembetulan keempat contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Petunjuk pemakaian salep: 
1. Oleskan salep ini secukupnya pada kulit yang sakit 2-3 kali sehari!    
2. Hentikan jika terjadi iritasi! 
3. Simpan di tempat yang sejuk dan kering! 
b) Perhatikan gambar di samping! Luas bangun tersebut adalah....  
c) Perhatikan hewan-hewan berikut! 
d) Tuliskan tiga masalah sosial yang terjadi di Indonesia dan negara-negara 
tetangga! 
Sedangkan untuk soal *e) dan *f), merupakan kalimat tanya karena 
ditemukan kata apa saja dan bagaimana sehingga setelah kata mad dan kamu 
diberi tanda tanya bukan tanda seru. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
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e) Huruf apa saja yang termasuk huruf mad? 
f) Bagaimana sikap kamu bila diajak memakai Narkoba? 
Penggunaan bentuk yang salah pada pemberian tanda tanya dan seru 
dapat dilihat dalam soal yang terdapat pada (Data TTTS/BI 1), (Data TTTS/Mat 
2), (Data TTTS/IPA 3), (Data TTTS/IPS 4), (Data TTTS/Agama 6), dan (Data 
TTTS/Penjasorkes 7). 
 
b) Tanda titik ( . ) dan tanda elipsis ( ... ) 
Kesalahan penggunaan tanda titik dan elipsis pada penulisan soal UAS I 
dan II dapat dilihat dari contoh berikut. 
*a) Kalimat yang berisi menyampaikan pesan paling jelas adalah.... 
a. Apabila ingin pandai, pada belajar sebaik-baiknnya! 
b. Asal ada kemauan, pasti banyak jalan yang melintang. 
c.  Di dalam celengannya, Rita memasukkan keping-keping uang lima 
ratusan. 
d. Setiap hari Rita menyisihkan uang sakunya.  
(BI, UAS I, PG, Pertanyaan, 1) 
*b) Jika jumlah siswa 30 orang. Maka jumlah siswa yang suka dan basket 
adalah....orang. (Mat, UAS I, Uraian II, 10) 
*c) Hewan-hewan yang termasuk karnivora yaitu... (IPA, UAS II, PG, Pertanyaan, 
2) 
*d) Di Jepang terdapat guning tertingi yang puncaknya mencapai 3779 meter yaitu 
Gunung.... (IPS, UAS I, PG, Pertanyaan, 35) 
*e) Pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan politik luar negeri Indonesia 
adalah... 
a. kita bebas menentukan sikap dan pandangan tanpa memihak salah satu 
negara raksasa 
b. Kita bebas memihak dan menentukan sikap asalkan sesuai dengan salah 
satu ideologi negara raksasa 
c. bangsa Indonesia bebas untuk bekerja sama dan mengikuti ideologi bangsa 
lain 
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d. bangsa asing bebas untuk mencampuri urusan dalam negeri negara 
Indonesia. (PKn, UAS II, PG, Pilihan Jawaban, 45) 
*f) Orang yang banyak menyakiti, membenci dan menghina nabi Muhammad 
SAW.   (Agama, UAS I, PG, Pertanyaan, 24) 
*g) 1.Melempar bola basket dengan... 
a.kaki   c.tangan 
b.punggung  d.dada 
(Penjasorkes, UAS I, PG, Pertanyaan dan Pilihan jawaban, 1) 
Penulisan jumlah titik sebanyak empat titik (....) setelah kata adalah pada 
soal *a) tidak tepat karena pilihan jawaban merupakan sebuah kalimat. Sehingga, 
penggunaan tanda titik di akhir pokok soal harus berjumlah 3 titik (...) karena 
tanda titik yang dipergunakan untuk menandai akhir pernyataan soal yang tidak 
diakhiri tanda tanya ataupun tanda seru sudah ditulis di akhir setiap pilihan 
jawaban. Bila tanda titik di akhir pokok soal itu tetap berjumlah 4 titik, maka akan 
terjadi dua titik yang berfungsi untuk menandai akhir pernyataan. Hal tersebut 
tidak logis, bahwa tanda titik untuk mengakhiri suatu kalimat atau pernyataan 
adalah dua dan bukan satu, dan bila pilihan jawaban di akhiri dengan tanda tanya 
atau tanda seru, tentunya hal tersebut menyalahi aturan penulisan bahwa setelah 
tanda tanya atau seru tidak diperkenankan memberi tanda titik. Jadi, pembetulan 
dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Kalimat yang berisi menyampaikan pesan paling jelas adalah... 
a. Apabila ingin pandai, pada belajar sebaik-baiknnya! 
b. Asal ada kemauan, pasti banyak jalan yang melintang. 
c. Di dalam celengannya, Rita memasukkan keping-keping uang lima 
ratusan. 
d. Setiap hari Rita menyisihkan uang saku. 
Penggunaan tanda elipsis pada pertengahan kalimat, yaitu ditunjukkan 
pada soal *b), jumlah tanda titik pada bagian kalimat yang dihilangkan sebanyak 
tiga titik (tanda elipsis), yaitu sebagai pengganti penghilangan teks baik di awal 
kalimat maupun ditengah kalimat. Serta tanda titik (.) di akhir kalimat uantuk 
mengakhiri kalimat. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
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b) Jika jumlah siswa 30 orang, maka jumlah siswa yang suka sepak bola dan 
basket adalah...orang. 
Pada soal *c) jumlah titik pada akhir pokok soal tidak tepat karena 
jumlah titik pada akhir pokok soal yang tidak diakhiri dengan tanda tanya (?) atau 
tanda seru (!) sebanyak 4 titik. Tiga titik (...), yaitu tanda elipsis yang berfungsi 
sebagai pengganti teks yang dihilangkan dan satu titik (.) yang berfungsi untuk 
menandai akhir kalimat. Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai 
berikut. 
c) Hewan-hewan yang termasuk karnivora yaitu.... 
Penulisan angka 3779 pada soal *d) tidak tepat karena tanda titik juga 
digunakan pada angka yang menyatakan jumlah untuk memisahkan ribuan, jutaan, 
dan seterusnya. Akan tetapi, jika angka itu tidak menyatakan suatu jumlah, tanda 
titik tidak digunakan. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
d) Di Jepang terdapat guning tertingi yang puncaknya mencapai 3.779 meter 
yaitu Gunung.... 
Pilihan jawaban pada soal *e) seharusnya diakhiri dengan tanda titik 
karena merupakan suatu pernyataan. Berdasarkan ketentuan, penggunaan tanda 
titik yang dipakai di akhir pilihan jawaban, apabila pilihan jawaban berbentuk 
kalimat, berbentuk pernyataan, dan berbentuk kutipan peraturan-peraturan. Jadi, 
pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
e) Pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan politik luar negeri Indonesia 
adalah... 
a. Kita bebas menentukan sikap dan pandangan tanpa memihak salah satu 
negara raksasa. 
b. Kita bebas memihak dan menentukan sikap asalkan sesuai dengan salah 
satu ideologi negara raksasa. 
c. Bangsa Indonesia bebas untuk bekerja sama dan mengikuti ideologi 
bangsa lain. 
d. Bangsa asinng bebas untuk mencampuri urusan dalam negeri negara 
Indonesia. 
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Sementara itu, dalam penulisan singkatan tanda titik tidak digunakan 
dalam singkatan yang terdiri dari huruf-huruf awal kata atau suku kata, atau 
gabungan keduanya, atau yang terdapat di dalam akronim yang sudah diterima 
oleh masyarakat. Sehingga, penulisan SAW. pada soal *f) kurang tepat. Jadi, 
penulisan yang tepat sebagai berikut. 
f) Salah satu tokoh di bawah ... dan menghina Nabi Muhammad SAW adalah.... 
Pada penulisan pokok soal dan pilihan jawaban dalam soal *g) kurang 
tepat karena perlu diketahui bahwa tanda titik digunakan di belakang angka atau 
huruf dalam suatu bagian, ikhtisar, atau daftar. Sehingga dalam penulisannya, 
tanda titik tidak ditulis rapat melainkan menggunakan spasi. Berbeda halnya 
dengan penggunaan tanda titik pada lambang rupiah (Rp), lambang rupiah ditulis 
tanpa titik. Kemudian, angka setelah lambang Rp ditulis rapat, tanpa spasi, agar  
tidak terjadi penyisipan angka yang tidak sah. Akan tetapi, dalam lajur diizinkan 
penggunaan spasi setelah lambang Rp agar penjumlahan mudah. Jadi, pembetulan 
dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
g) 1. Dalam permainan basket yang dilakukan untuk melempar bola adalah.... 
a. kaki   c. tangan 
b. punggung  d. dada 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menemukan banyak 
kesalahan penggunaan tanda titik dan elipsis pada setiap mata pelajaran. 
Kesalahan tersebut dapat dilihat pada (Data TTTE/BI 1), (Data TTTE/Mat 2), 
(Data TTTE/IPA 3), (Data TTTE/IPS 4), (Data TTTE/PKn 5), (Data 
TTTE/Agama 6), dan (Data TTTE/Penjasorkes 7). 
 
c) Tanda koma ( , ) 
Kesalahan penggunaan tanda koma pada penulisan soal UAS I dan II 
dapat dilihat dari contoh berikut. 
*a) ...Rita memang gemar bersepeda. Oleh karena itu Rita merasa senang jika 
sepeda bersepeda. (BI, UAS I, PG, Wacana, 1) 
*b) Jika jumlah siswa 30 orang. Maka jumlah siswa yang suka dan basket 
adalah....orang. (Mat, UAS I, Uraian II, 10) 
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*c) Berikut ini adalah sifat kaca yang kurang baik yaitu.... (IPA, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 35) 
*d) b. Malaysia, Papua Nugini dan Timor Leste (IPS, UAS I, PG, Pilihan jawaban, 
31) 
*e) Apabila dalam suatu perlombaan mengalami kegagalan maka... (PKn, UAS II, 
PG, Pertanyaan, 11) 
*f) Allah tidak akan mengubah nasib seseorang kecuali seseorang itu .... (Agama, 
UAS II, PG, Pertanyaan, 12) 
*g) Yang termasuk, gaya lompat jauh.... (Penjasorkes, UAS I, PG, Pertanyaan, 19) 
Pada soal *a) setelah kata oleh karena itu  diberi tanda koma karena kata 
tersebut merupakan salah satu kata penghubung antarkalimat yang terdapat pada 
awal kalimat, termasuk di dalamnya oleh karena itu, jadi, lagipula, meskipun  
begitu, akan tetapi, namun, meskipun dengan demikian, dalam hubngan itu, 
sementara itu, sehubungan dengan itu,  oleh sebeb itu, sebaliknya, selanjutnya, 
pertama, kedua, misalnya, sebenarnya, bahkan, selain itu, kemudian, padalah, 
dan sebagianya. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
a) ...Rita memang gemar bersepeda. Oleh karena, itu Rita merasa senang jika 
sepeda bersepeda. 
Soal *b) dan *e) membutuhkan tanda koma sebagai pemisah. Karena 
dalam kalimat tersebut, anak kalimat mendahului induk kalimat. Yang merupakan 
anak kalimat, yaitu Jika jumlah siswa 30 orang dan Apabila dalam suatu 
perlombaan mengalami kegagalan, sedangkan induk kalimat, yaitu Maka jumlah 
siswa yang suka dan basket adalah....orang dan salah satu pilihan jawaban yang 
dianggap benar. Sehingga sebelum kata maka, pada kedua kalimat tersebut harus 
diberi tanda koma. Sesungguhnya, tanda koma digunakan untuk memisahkan 
anak kalimat dari induk kalimat apabila anak kalimat tersebut mendahului induk 
kalimatnya. Biasanya, anak kalimat didahului oleh kata penghubung bahwa, 
karena, agar, sehingga, walaupun, apabila, jika, meskipun, dan sebagainya. Jadi, 
pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
b) Jika jumlah siswa 30 orang, maka jumlah siswa yang suka sepak bola dan 
basket adalah...orang. 
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e)  Apabila dalam suatu perlombaan mengalami kegagalan, maka.... 
Penggunaan tanda koma seharusnya untuk memisahkan kalimat setara 
yang satu dari kalimat setara berikutnya yang didahului oleh kata maka, kecuali, 
tetapi, sedangkan, padahal, seperti, yaitu/yakni, dan melainkan. Namun, tanda 
koma tidak dipakai sebelum kata karena dan sebab yang berada di tengah kalimat. 
Sehingga sebelum kata yaitu  pada soal *c) dan kecuali pada soal *f) harus diberi 
tanda koma. Jadi, penulisan yang tepat sebagai berikut. 
c) Berikut ini adalah sifat kaca yang kurang baik, yaitu.... 
f)   Allah tidak akan mengubah nasib seseorang, kecuali seseorang itu .... 
Pilihan jawaban b pada soal *d) kurang tepat karena kalimat tersebut 
merupakan perincian sehingga sebelum kata dan  harus diberi tanda koma. Tanda 
koma digunakan di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilang. 
Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
d) b. Malaysia, Papua Nugini, dan Timor Leste 
Antara kata termasuk dengan kata gaya tidak perlu menggunakan tanda 
koma karena tanda koma tidak digunakan untuk memisahkan anak kalimat dengan 
induk kalimat jika anak kalimat itu mengiri induk kalimatnya. Jadi, penulisan 
yang tepat sebagai berikut. 
g) Berikut ini yang termasuk gaya lompat jauh adalah.... 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menemukan banyak 
kesalahan penggunaan tanda koma pada setiap mata pelajaran. Kesalahan tersebut 
dapat dilihat pada (Data TK/BI 1), (Data TK/Mat 2), (Data TK/IPA 3), (Data 
TK/IPS 4), (Data TK/PKn 5), (Data TK/Agama 6), dan (Data TK/Penjasorkes 7). 
 
d) Tanda Hubung (-) 
Penggunaan tanda hubung dalam penulisan soal UAS I dan II siswa 
kelas VI di wilayah Kecamatan Nguter tidak sesuai kaidah. Contoh: 
*a) Polisi : ”Peraturan tetap ditegakkan. Mana SIMmu, saya tahan! Besuk  
selesaikan di persidangan”. (BI, UAS I, PG, Dialog, 14) 
*b) Tiap hari Agus iseng iseng dengan teman berganti ganti selama 4 jam terus 
menerus Harga pulsa 10 rupiah per detik. Padahal Agus bekerja membuat 
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Bataco. Setiap 1 jam Agus mengahasilkan 26 Bh bataco.... (Mat, UAS II, PG, 
Pertanyaan, 21) 
*c) Perhatika hewan – hewan berikut:  
Hewan – hewan yang termasuk karnivora yaitu... 
*d) Gunung Lawu merupa 
kan gunung yang mem 
batasi Provinsi Jawa  
Tengah dan Provinsi  
Jawa Timur, letak  
gunung tersebut 
 ditunjukkan pada  
nomor...pada peta di  
samping. (IPS, UAS II, PG, Pertanyaan, 2) 
*e) d. gotong royong membersihkan kelas (PKn,UAS II, PG, Pilihan jawaban, 4) 
*f) Apabila membaca Al-Quran dimulai dengan.... (Agama, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 2) 
*g) Mendribel bola basket dengan cara ... di lantai. (Penjasorkes, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 10) 
Kata SIMmu pada soal *a) tidak tepat karena SIM merupakan singkatan 
huruf kapital yang mendapat imbuhan atau kata mu. Berdasarkan kaidah yang 
berlaku, terdapat ketentuan penggunaan tanda hubung untuk merangkai kata se-, 
ke-, dan –an pada kalimat. Tanda hubung digunakan untuk merangkai se- dengan 
kata berikutnya yang dimulai dengan huruf kapita, ke- dengan angka, angka 
dengan –an, dan singkatan huruf kapital dengan imbuhan atau kata. Dengan 
demikian, kalimat soal yang benar sebagai berikut. 
a) Polisi : ”Peraturan tetap ditegakkan. Mana SIM-mu, saya tahan! Besuk  
selesaikan di persidangan.” 
Kata iseng iseng dan berganti ganti pada soal *b) dan kata gotong 
royong pada soal *e) penulisannya tidak tepat. Kata-kata tersebut merupakan kata 
ulang sehingga membutuhkan tanda hubung untuk menyambung unsur-unsur 
kata. Dengan demikian, kalimat soal yang benar sebagai berikut. 
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b) Tiap hari Agus iseng-iseng dengan teman berganti-ganti selama 4 jam terus 
menerus. Harga pulsa 10 rupiah per detik. Padahal Agus bekerja membuat 
bataco. Setiap 1 jam Agus mengahasilkan 26 buah bataco.... 
e)  d. gotong-royong membersihkan kelas  
Banyak ditemukan penggunaan tanda hubung yang digunakan bukan 
untuk menyambung unsur-unsur kata ulang misalnya kata Al-Quran pada soal *f) 
penulisan kata tersebut tidak tepat karena secara baku penulisan yang benar adalah 
Alquran. Selain itu, kata ulang seharusnya ditulis dengan tanda hubung bukan 
dengan tanda pisah karena memiliki arti yang berbeda. Sehingga, penulisan kata  
hewan – hewan pada soal *c) kurang tepat karena ditulis dengan menggunakan 
tanda pisah. Dengan demikian, kalimat soal yang benar sebagai berikut. 
f) Apabila membaca Al Quran, dimulai dengan bacaan.... 
c) Perhatika hewan-hewan berikut! 
Hewan–hewan yang termasuk karnivora yaitu.... 
Kesalahan penggunaan tanda hubung juga terjadi pada pergantian baris 
yang terlihat pada kata merupakan dan membatasi dalam soal *d). Tanda hubung 
digunakan untuk menyambung awalan dengan bagian kata belakangnya, atau 
akhiran dengan bagian kata di depannya pada pergantian baris. Dengan demikian, 
kalimat soal yang benar sebagai berikut. 
d) Gunung Lawu merupa- 
kan gunung yang mem- 
batasi Provinsi Jawa  
Tengah dan Provinsi  
Jawa Timur, letak  
gunung tersebut 
 ditunjukkan pada  
nomor...pada peta di  
samping. 
Tanda hubung digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia 
dengan unsur bahasa asing. Oleh karena itu, kata mendribel pada soal *g) 
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seharusnya ditulis dengan menggunakan tanda hubung, kata dribel merupakan 
kata asing. Dengan demikian, kalimat soal yang benar sebagai berikut. 
g) Men-dribel bola basket dengan cara ... di lantai. 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menemukan banyak 
kesalahan penggunaan tanda hubung pada setiap mata pelajaran. Kesalahan 
tersebut dapat dilihat pada (Data TH/BI 1), (Data TH/Mat 2), (Data TH/IPA 3), 
(Data TH/IPS 4), (Data TH/PKn 5), (Data TH/Agama 6), dan (Data 
TH/Penjasorkes 7). 
 
e) Tanda kurung ( ( ) ) dan Tanda Petik (” ”) 
Dalam penulisan soal UAS I dan II siswa kelas VI di wilayah kecamatan 
Nguter masih ditemukan penggunaan tanda kurung dan petik yang tidak sesuai 
dengan kaidah penggunaan. Contoh: 
*a) ”Karena ingin menjadi guru , setelah tamat ... kelas saya mendaftarkan ke 
PGSD. (BI, UAS II, PG, Pertanyaan, 40) 
*b) P = 3 hm L = 1 Luas = .........are 
(Mat, UAS II, PG, Pertanyaan, 40) 
*c) Jarak Solo – Magelang tempat berdirinya Candi Borobudur 100 km, jarak 
pada peta 2 cm. Skala yang digunakan untuk menggambar peta di atas 
adalah.... (IPS, UAS II, PG, Pertanyaan, 1) 
*d) Pemilih datang ke TPS untuk menggunakan hak pilihnya dengan 
menunjukkan.... (PKn, UAS I, PG, Pertanyaan, 32) 
Setelah kata PGSD, pada soal *a) diwajibkan menggunakan tanda petik 
penutup karena tanda petik digunakan untuk mengapit petikan langsung yang 
berasal dari pembicaraan dan naskah atau bahan tertulis lain. Namun, dalam 
penulisan tanda petik penutup harus mengikuti tanda baca yang mengakhiri 
petikan langsung. Sehingga penulisan yang  benar adalah sebagai berikut. 
a) ”Karena ingin menjadi guru , setelah tamat ... mendaftarkan ke PGSD.” 
Tanda kurung digunakan untuk mengapit tambahan keterangan atau 
penjelas sehingga kata P dan L pada soal *b) serta TPS pada soal *d) perlu 
ditambah penjelas. Sehingga penulisan yang  benar adalah sebagai berikut. 
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b) Jika panjang (p) = 3 hm dan lebar (l) = 1, maka luas (L) = ...are. 
d)  Pemilih datang ke TPS (Tempat Pemungutan Suara) untuk menggunakan hak  
     pilihnya dengan menunjukkan.... 
Kalimat tempat berdirinya Candi Borobudur 100 km pada soal *c) 
merupakan keterangan atau penjelasan, yaitu bahwa dari Solo menuju Magelang 
kita menjumpai bangunan Candi Borobudur. Walaupun kalimat penjelas bukan 
bagian integral dari pokok pembicaraan, tetapi harus menggunakan tanda kurung.  
Sehingga  penulisan yang  benar adalah sebagai berikut.  
c) Jarak Solo – Magelang (tempat berdirinya Candi Borobudur) 100 km, jarak 
pada peta 2 cm. Skala yang digunakan untuk menggambar peta di atas 
adalah.... 
Kesalahan penggunaan tanda kurung dan tanda petik ini banyak 
ditemukan pada setiap mata pelajaran. Penggunaan bentuk yang salah tersebut 
dapat dilihat pada (Data TKTP/BI 1), (Data TKTP/Mat 2), (Data TKTP/IPA 3), 
(Data TKTP/IPS 4), (Data TKTP/PKn 5), (Data TKTP/Agama 6), dan (Data 
TKTP/Penjasorkes 7). 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencantumkan tabel untuk 
mempermudah mengetahui jumlah kesalahan ejaan yang ditemukan dalam soal 
Ulangan Umum Akhir Semester I dan II. Tabel tersebut sebagai berikut. 
Tabel. 6 Kesalahan Penggunaan Ejaan 






TTTS  TTTE  TK  TH  TKTP  














1 BI 10/13 8/9 0/5 27/30 8/8 2/8 3/2 
2. Mat 4/18 2/1 2/10 9/29 6/12 18/9 0/2 
3. IPA 3/39 2/0 0/3 0/40 4/5 0/9 0/0 
4. IPS 3/11 2/0 1/0 5/28 1/ 4 2/3 3/1 
5. PKn 10/19 1/3 0/0 4/50 2/6 2/2 4/2 
 lxxxvii 
6. Agama 19/33 1/1 0/2 2/3 3/8 5/3 0/0 
7. Penjas 1/4 10/9 0/1 3/30 4/3 1/1 0/0 
Jumlah UAS I 
dan UAS II 
50/137 26/23 3/21 50/210 28/46 30/35 10/7 
187 49 24 260 74 65 17 
Dari berbagai jenis kesalahan yang terjadi pada penggunaan ejaan, 
kesalahan dalam penggunaan tanda titik dan elipsislah yang memiliki kesalahan 
paling banyak. Hal ini dapat dilihat dari tabel di atas yang menujukkan jumlah 
keseluruhan kesalahan penggunaan tanda baca titik dan elipsis, baik UAS I dan 
UAS II sebanyak 260 butir soal.  
 
b. Kesalahan Kata 
1) Pilihan Kata 
a) Ketepatan 
Ketepatann maksudnya arti dan penempatan kata harus sesuai/tepat 
dengan pokok masalah yang ditanyakan. Ketepatan pemilihan kata erat kaitannya 
dengan makna kata. Banyak kata dalam bahasa Indonesia yang mempunyai 
padanan arti, tetapi sering juga tidak dapat saling menggantikan.Contoh. 
*a) ..., sekolah akan mengadakan pramuka setiap hari Sabtu jam 15.00-17.00 
WIB. (BI, UAS II, PG, Pengumuman, 39)  
*b) Pada sebuah pesta disajikan 6 tabung es krim. Jika diameter tabung masing-
masing 20 cm dan tinggi 0,5 meter, maka volume es krim yang disajikan 
...liter. (Mat, UAS I, Uraian II, Pertanyaan, 8) 
*c) Suatu planet memiliki ciri diselubungi oleh kabut tebal yang dingin. Kabut ini 
tersusun atas berbagai gas, seperti hidrogen, helium, dan metana. Planet yang 
dimaksud adalah .... (IPA, UAS II, PG, Pertanyaan, 36) 
*d) Malaysia terbagi menjadi dua bagian yaitu ... dan .... (IPS, UAS I, Uraian II, 
Pertanyaan, 4) 
*e) ikut serta memanggul senjata (PKn, UAS I, PG, Pilihan jawaban ,23) 
*f) Jumlah ayat surat Al Maidah ada .... (Agama, UAS II, PG, Pertanyaan, 7) 
*g) Orang yang kena narkoba pikirannya akan .... (Penjasorkes, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 27) 
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Penggunaan kata jam pada soal *a) tidak tepat karena kata jam 
menunjukkan jangka waktu. Agar pertanyaan tersebut mempunyai pengertian 
yang logis, maka diperlukan pemilihan kata yang tepat yaitu kata pukul yang 
berarti menunjukkan waktu. Sehingga  kalimat yang  benar adalah sebagai berikut. 
a) ..., sekolah akan mengadakan pramuka setiap hari Sabtu pukul 15.00-17.00 
WIB 
Penempatan kata masing-masing pada soal *b) tidak tepat karena kata 
masing-masing tidak boleh diikuti kata benda. Pemilihan kata yang tepat yaitu 
kata tiap-tiap karena dalam penggunaanya harus diikuti kata benda. Sehingga  
kalimat yang  benar adalah sebagai berikut. 
b) ... pesta disajikan 6 tabung es krim. Jika tiap-tiap tabung berdiameter 20 cm 
dan tinggi 0,5 meter, maka volume es krim yang disajikan ...liter. 
Pemilihan kata yang tepat juga terletak pada penggunaan idiom. Pada 
soal *c) penggunaan kata tersusun atas tidak tepat karena kata idiom yang benar 
adalah tersusun oleh atau terdiri atas. Sehingga  kalimat yang  benar adalah 
sebagai berikut. 
c) Suatu planet memiliki ciri diselubungi oleh kabut tebal yang dingin. Kabut ini 
tersusun oleh berbagai gas, seperti hidrogen, helium, dan metana. Planet yang 
dimaksud adalah .... 
Ketakcermatan memilih kata-kata yang mirip dalam ejaanya bisa 
membingungkan pembaca, misalnya penulisan kata terbagi pada soal *d) dan kata 
kena pada soal *g) yang tidak tepat bila ditempatkan dalam kelompok kalimat. 
Karena kata terbagi dan kena atau terkena berarti ’tidak disengaja’. Padahal, bila 
pertanyaan tersebut dibaca keseluruhan pembagian wilayah Malaysia sengaja 
dibagi menjadi dua dan sengaja menggunakan narkoba. Sehingga  kalimat yang  
benar adalah sebagai berikut. 
d) Malaysia dibagi menjadi dua bagian yaitu ... dan .... 
g)   Orang yang mengonsumsi narkoba membuat pikiran menjadi .... 
Penggunaan kata-kata khusus atau umum dalam pemilihan kata sering 
tidak tepat, misalnya kata memanggul pada soal *e). Kata memanggul merupakan 
kata khusus dari kata membawa yang mempunyai arti ’mengangkat barang yang 
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diletakkan di pundak’. Padahal sentaja tidak hanya dipanggung. Pertanyaan di atas 
dapat mengaburkan pengertian orang yang menjawab. Jadi, penulisan soal di atas 
dapat diperbaiki menjadi: 
e) ikut serta membawa senjata 
Penggunaan kata ada pada soal *f) tidak tepat. Sebaiknya, diganti 
dengan kata adalah untuk menciptakan kalimat rumpang. Jadi, penulisan soal di 
atas dapat diperbaiki menjadi: 
f) Jumlah ayat dalam surat Al Maidah adalah  .... 
Kesalahan pemilihan kata, khususnya pada bidang ketepatannya banyak 
ditemukan pada setiap mata pelajaran. Penggunaan bentuk yang salah tersebut 
dapat dilihat pada (Data KPK/BI 1), (Data KPK/Mat 2), (Data KPK/IPA 3), (Data 




Keserasian maksudnya kata yang telah dipilih harus serasi dengan pokok 
masalah yang ditanyakan baik dalam penulisan pernyataan soal maupun pilihan 
jawaban soal. Contoh: 
*a) ... Sebagian uangnya mereka belikan bahan baku. Sebagian lagi untuk 
kebutuhan sehari-hari .... (BI, UAS II, Wacana, Paragraf 3, 1) 
*b) Apabila pestisida digunakan secara berlebihan masuk kedalam perairan dapat 
menyebabkan ... 
a. kematian bawah air 
b. jumlah oksigen di perairan meningkat 
c. kehidupan air semakin baik 
d. pertumbuhan jumlah hewan air menjadi pesat 
(IPA, UAS II, PG, Pilihan jawaban, 6) 
*c) Orang yang terbelenggu hutang .... (Agama, UAS II, PG, Pertanyaan, 37) 
*d) Bila diajak memakai Narkoba sikap kamu... 
a. mau 
b. menolak tegas 
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c. malu malu mau 
d. oke oke 
(Penjasorkes, UAS II, PG, Pilihan jawaban, 28) 
Penggunaan kata belikan pada soal *a) dan kata mau, malu malu mau, 
dan oke oke pada soal *d) kurang serasi bila digunakan dalam kalimat. Kata-kata 
yang digarisbawahi merupakan kata cakapan, yaitu kata yang hanya dipakai dalam 
pergaulan sehari-hari, terutama dalam percakapan. Sehingga  kalimat yang  benar 
adalah sebagai berikut. 
a) ... Sebagian uangnya mereka gunakan untuk membeli bahan baku. Sebagian 
lagi untuk kebutuhan sehari-hari .... 
d)  Bagaimana sikap kamu bila diajak memakai narkoba? 
a. berniat untuk mengonsumsi 
b. berusaha menolak tegas 
c. ingin mencoba 
d. menurut perkataan teman 
Selain kata-kata cakapan yang dapat merusak keserasian, penggunaan 
bahsa yang berbunga-bunga, yaitu kata yang mempunyai berbagai penafsiran juga 
dapat membingungkan pembaca. Misalnya, penggunaan kata kematian bawah air 
pada soal *b) dan kata terbelenggu pada soal *c). Sehingga  kalimat yang  benar 
adalah sebagai berikut. 
b) Apabila pestisida digunakan secara berlebihan masuk ke dalam perairan dapat 
menyebabkan ... 
a. kematian makhluk hidup yang ada di perairan 
b. jumlah oksigen di perairan meningkat 
c. kehidupan air semakin baik 
d. pertumbuhan jumlah hewan air menjadi pesat 
c) Orang yang mempunyai hutang sampai tidak mampu membayarnya disebut.... 
Pada dasarnya, peneliti masih menemukan banyak bentuk kesalahan 
pemilihan kata khusunya dalam hal keserasian seperti contoh di atas. Bentuk 
kesalahan tersebut terjadi pada (Data Ksr/BI 1), (Data Ksr/IPA 3), (Data Ksr/IPS 
4), (Data Ksr/PKn 5), AGAMA (Data Ksr/Agama 6), (Data Ksr/Penjasorkes 7). 
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c) Kelazimannya 
Pemilihan kata sebelum digunakan selain harus tepat, serasi, juga harus 
lazim. Kata-kata yang telah dipilih harus menjadi kata umum, yaitu kata yang 
dikenal dan dipakai dalam bahasa Indonesia atau ilmu yang bersangkutan. 
Contoh:  
*a) Perhatikan gambar disamping. Luas bangun tersebut adalah .... 
a. a. 480 cm          c. 120 cm 
b. b. 240 cm          d. 80 cm   (Mat, UAS I, PG, Pertanyaan, 20) 
*b) Terlihat pada gambar seorang perawat mempersilakan semua pengunjung 
segera meninggalkan rumah sakit karena waktu berkunjung sudah habis. 
Sikap yang ditunjukan perawat itu adalah... (Pkn, UAS II, PG, Pertanyaan, 7) 
Penggunaan kata cm pada pilihan jawaban soal *a) tidak lazim karena 
kalimat soal menanyakan tentang luas pada bangunan tesebut dan satuan luas 
lazimnya menggunakan cm
2
. Sehingga  kalimat yang  benar adalah sebagai 
berikut. 
a) Perhatikan gambar disamping!  
Berdasarkan gambar di samping, luas bangun tersebut adalah .... 
a. 480 cm
2




2   
    d. 80 cm
2
 
Kata sudah habis pada soal *b) tidak lazim karena yang dimaksud dalam 
hal ini adalah waktu berkunjung, sehingga tidaklah lazim jika waktu itu habis. 
Untuk mengganti kata sudah habis bisa digunakan kata sudah usai atau sudah 
berakhir. Maka, pembenaran kalimat soal tersebut adalah sebagai berikut. 
b) Berdasarkan gambar di atas, terlihat seorang perawat mempersilakan semua 
pengunjung segera meninggalkan rumah sakit karena waktu berkunjung sudah 
usai. Sikap yang ditunjukan perawat itu adalah... 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menemukan banyak kesalahan 
pemilihan kata, khususnya pada bidang ketepatannya yang terdapat di setiap mata 
pelajaran. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada (Data KPK/BI 1), (Data KPK/Mat 
2), (Data KPK/IPA 3), (Data KPK/IPS 4), (Data KPK/PKn 5), (Data KPK/Agama 
6), dan (Data KPK/Penjasorkes 7). 
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2) Penulisan Kata 
a) Kebenaran Penulisan Kata, Angka, dan Lambang Bilangan 
Kebenaran penulisan yang dimaksud adalah penulisannya harus sesuai 
dengan aturan yang telah dibakukan. Di bawah ini contoh penulisan kata yang 
ditak sesuai dengan kaidah penulisan yang telah dibakukan. Contoh: 
*a) ... Paman berjanji akan mengajak Hardi berkunjung ke tempat kerajinan itu 
lain waktu. (BI, UAS II, Wacana, Paragraf 4, 1) 
*b)  a. 25.000,-           b.  75.000,- 
 c.   50.000,-        d.  125.000,- (Mat, UAS II, PG, Pilihan jawaban, 8) 
*c) a. mengkonsumsi makanan sumber vitamin A 
b. mengkonsumsi makanan sumber tenaga  
(IPA, UAS II, PG, Pilihan jawaban, 19) 
*d) Di Jepang terdapat gunung tertinggi yang puncaknya mencapai 3779 meter 
yaitu Gunung .... (IPS, UAS I, PG, Pertanyaan, 35) 
*e) Musawarah bertujuan untuk memperoleh .... (PKn, UAS I, PG, Pernyataan, 6) 
*f) c. Allah SWT. (Agama, UAS I, PG, Pilihan jawaban, 10) 
*g) Sebutkan 3 permainan bola besar! (Penjasorkes, UAS I, Uraian III, 
Pernyataan, 47) 
Dalam merangkaikan kata-kata ke dalam suatu kalimat penulisan soal 
kata yang penting (yang dipentingkan) ditulis lebih dahulu, sedangkan kata yang 
menjadi keterangan (yang tidak dipentingkan) diletakkan di belakang kata yang 
penting. Jadi, kata yang diterangkan ditempatkan di depan kata yang 
menerangkan. Sehingga, penulisan kata pada soal *a) tidak tepat kerena kata 
waktu adalah kata yang dipentingkan sedangkan kata lain menjadi kata 
keterangan. Maka, penulisan kata yang tepat adalah sebagai berikut.  
a) ... akan mengajak Hardi berkunjung ke tempat kerajinan itu waktu lain. 
Angka digunakan untuk menyatakan (i) ukuran panjang, berat, luas, dan 
isi, (ii) satuan waktu, (iii) nilai mata uang, dab (iv) kuantitas. Namun, penulisan 
nilai mata uang pada soal *b) tidak baku. Selain itu, penulisan kata musawarah 
pada soal *e) dan kata Allah SWT.  pada soal *f) juga tidak baku karena tidak 
sesuai dengan EYD. Sehingga, penulisan kata yang tepat adalah sebagai berikut. 
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b) a. Rp25.000,00           b.  Rp75.000,00 
c. Rp50.000,00           d.  Rp125.000,00 
e) Musyawarah bertujuan untuk memperoleh .... 
f) c. Allah swt. 
Kata mengkonsumsi pada soal *c) tidak tepat karena penulisan kata yang 
berawalan meng- yang berasal dari kata dasar yang berhuruf /k/. Konsonan /k/ 
luluh. Jadi, penulisan kata yang tepat adalah sebagai berikut. 
c) a. mengonsumsi makanan bervitamin A 
b. mengomsumsi makanan sumber tenaga  
Penulisan kata 3779 pada soal *d) tidak tepat karena penulisan kata 
tersebut perlu menggunakan tanda titik untuk memisahkan bilangan ribuan atau 
kelipatannya. Jadi, penulisan kata yang tepat adalah sebagai berikut. 
d) Di Jepang terdapat gunung tertinggi yang puncaknya mencapai 3.779 meter 
yaitu Gunung .... 
Penulisan angka 3 pada soal *g) tidak tepat karena lambang bilangan 
yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf, kecuali jika 
beberapa lambang bilangan digunakan secara beruntun, seperti dalam perincian 
dan pemaparan. Sehingga, penulisan angka 3 dapat diganti sebagai berikut. 
g) Tuliskan tiga permainan bola besar! 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menemukan banyak kesalahan 
penulisan kata, angka, dan lambang bilangan pada setiap mata pelajaran. 
Penggunaan bentuk yang salah tersebut dapat dilihat pada  (Data PKAL/BI 1), 
(Data PKAL/Mat 2), (Data PKAL/IPA 3), (Data PKAL/IPS 4), (Data PKAL/PKn 
5), (Data PKAL/Agama 6), dan (Data PKAL/Penjasorkes 7). 
 
b) Kata depan dan partikel per 
*a) Buah semangka di belah dua. (BI, UAS II, PG, Pantun, 31) 
*b) Zendy dan Bakri membuat batu bata. Hasil Zendy terkumpul 4.678 Bj. Hasil 
Bakri terkumpul 8.704 Bj. Jika batu bata tersebut dijual dengan harga 100 
rupiah perbiji, berapa rupiah selisih perolehan uang keduannya? (Mat, UAS II, 
PG, Pertanyaan, 4) 
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*c) Tumbuhan pada gambar disamping melakukan perkembangbiakan 
menggunakan.... (IPA, UAS II, PG, Pertanyaan, 3) 
*d) Letak geografis Indonesia dan beberapa negara tetangga sangat strategis di 
jalur internasional. Hal ini menguntungkan di bidang .... (IPS, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 29) 
*e) b. ke dua       c. ke tiga    d. ke emapat  (PKn, UAS I, PG, Pilihan jawaban, 33) 
*f) Semua manusia di hari kiamat  akan dikumpulkan di padang .... (Agama, UAS 
I, PG, Pertanyaan, 12) 
Penulisan kata di belah pada soal *a), kata disamping pada soal *c), kata 
di bidang pada soal *d), kata ke dua, ke tiga, ke emapat pada soal *e) dan kata di 
hari pada soal *f) tidak tepat. Karena penulisan kata depan dalam pernyataan soal 
harus ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya mengingat kedudukannya sama 
seperti kata-kata lainnya yang harus ditulis terpisah dengan kata lainnya. Berikut 
yang termasuk kata depan adalah di, ke, dan dari. Ketiga kata itu fungsinya hanya 
menyatakan tempat/arah. Jadi, penulisan kata-kata tersebut yang tepat adalah 
sebagai berikut. 
a) Buah semangka dibelah dua. 
c) Tumbuhan pada gambar di samping melakukan perkembangbiakan 
menggunakan....  
d) Letak geografis Indonesia dan beberapa negara tetangga sangat strategis di 
jalur internasional. Hal ini menguntungkan pada bidang ....  
e) b. kedua       c. ketiga    d. keempat  
f) Semua manusia pada hari kiamat  akan dikumpulkan di padang ....  
Penulisan kata perbiji pada soal *b) tidak tepat karena penulisan partikel 
per harus ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya apabila partikel per itu itu 
berarti mulai, demi, dan tiap. Selain ketentuan itu, penulisan per harus ditulis 
serangkai dengan kata yang mengikutinya. Jadi, penulisan kata yang tepat adalah 
sebagai berikut. 
b) Zendy dan Bakri membuat batu bata. Zendy mencetak 4.678 biji dan Bakri 
mencetak 8.704 biji. Jika batu bata tersebut dijual dengan harga  Rp100,00 per 
biji, maka berapa rupiah selisih perolehan uang keduanya? 
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Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menemukan banyak 
kesalahan penggunaan penulisan kata depan dan partikel per pada setiap mata 
pelajaran. Penggunaan bentuk yang salah tersebut dapat dilihat pada  (Data 
KDPP/BI 1), (Data KDPP/Mat 2), (Data KDPP/IPA 3), (Data KDPP/IPS 4), (Data 
KDPP/PKn 5), (Data KDPP/Agama 6). 
 
3) Kata-kata Operasional dalam Pernyataan Soal  
Untuk memudahkan penyusunan dan penulisan soal, maka perlu 
menggunakan kata-kata operasional yang digunakan dalam penulisan soal baik 
bentuk pilihan ganda atau soal bentuk uraian. Berikut adalah bentuk kesalahan 
penggunaan kata-kata operasional dalam pernyataan soal.  
*a) Rita punya sepeda baru. Sepeda Rita berwarna biru 
Yang merupakan kalimat penjelas adalah .... (BI, UAS I, PG, Pertanyaan, 6) 
*b) Volume kubus 15.625 Cm/3. Hitunglah luas penampangnya? (Mat, UAS I, 
PG, Pertanyaan, 15) 
*c) Berdasarkan gambar, bakal biji.... (IPA, UAS I, PG, Pertanyaan, 19) 
*d) Yang berhak mengawasi pelaksanaan undang-undang adalah kekuasaan.... 
(IPS, UAS I, PG, Pertanyaan, 9) 
*e) Sebutkanlah tiga nama syurga! (Agama, UAS I, Uraian III, 46) 
Penggunaan kata yang pada soal *a) dan *d) kurang tepat. Dalam 
penyusunan soal bentuk pilihan ganda, kata operasional yang perlu diperhatikan 
adalah menghindari penggunaan kata yang diawal pokok soal karena yang 
merupakan kata operasional. Sehingga ketika dipergunakan, perlu menambahkan 
subjek. Jadi, kalimat yang  benar adalah sebagai berikut. 
a) Rita punya sepeda baru. Sepeda Rita berwarna biru 
Berdasarkan kalimat di atas, yang merupakan kalimat penjelas adalah .... 
d) Berikut ini yang berhak mengawasi pelaksanaan undang-undang adalah 
kekuasaan.... 
Penulisan pada soal *b) dan *c) kurang tepat karena tidak ditemukan 
penggunaan kata-kata perintah yang dipergunakan dalam pernyataan soal, 
terutama bagi soal yang memiliki gambar/tabel/diagram. Padalah, kata-kata 
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perintah tersebut merupakan pentunjuk dalam mengerjakan soal. Jadi pernyataan 
soal di atas dapat diperbaiki menjadi: 
b) Perhatikan gambar kubus di samping! 
Berdasarkan gambar di samping, volume kubus 15.625 cm
3
. Hitunglah luas 
penampangnya?  
c) Perhatikan gambar di bawah ini! 
Berdasarkan gambar di atas, bakal biji terletak di dalam....  
Penggunaan kata sebutkan pada soal *e) tidak tepat karena kata tersebut 
hanya tepat diungkapkan melalui lisan misalnya pidato, ceramah, ujian, lisan, dan 
tidak tepat untuk bahasa yang dikomunikasikan melalui tulisan, demikian pula 
untuk kata tersebut dan kata tadi. Kata sebutkan dan sebutkanlah dapat diganti 
dengan tulislah, jelaskan, susunlah, susunlah, ceritakan dengan singkat, dan lain-
lain. Jadi pernyataan soal di atas dapat diperbaiki menjadi:  
e) Tuliskan tiga nama surga! 
Kesalahan penggunaan kata-kata operasinal yang tidak tepat banyak 
ditemukan pada setiap mata pelajaran. Penggunaan bentuk yang salah tersebut 
dapat dilihat pada  (Data OP/BI 1), (Data OP/Mat 2), (Data OP/IPA 3), (Data 
OP/IPS 4), (Data OP/PKn 5), (Data OP/Agama 6), (Data OP/Penjassorkes 7). 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencantumkan tabel untuk 
mempermudah mengetahui jumlah kesalahan pada penulisan kata yang ditemukan 
dalam soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II. Tabel tersebut sebagai 
berikut. 
Tabel. 7 Kesalahan Penggunaan Kata 
No. Mapel Kesalahan Penggunaan Kata 
Pilihan Kata Penulisan Kata Operasional 









UAS I/II UAS I/II 
1 BI 17/9 1/3 0/1 9/14 1/3 3/7 
2. Mat 7/8 0/1 8/1 8/22 3/1 9/19 
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3. IPA 2/6 0/0 0/0 3/13 3/12 5/12 
4. IPS 3/6 2/1 0/0 7/7 2/2 9/24 
5. PKn 1/5 1/3 0/0 8/10 2/7 6/3 
6. Agama 4/13 0/2 0/1 15/21 3/0 10/0 
7. Penjas 8/7 0/2 0/0 6/3 0/0 9/0 
Jumlah UAS I 
dan UAS II 
42/46 4/12 8/3 56/90 14/25 51/65 
88 16 11 146 39 116 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan kata yang 
digunakan pada penulisan soal kelas VI SD yang paling dominan adalah 
kesalahan pada penulisan kata, angka, dan lambang bilangan. Dapat dilihat jumlah 
kesalahan tersebut sebesar 146 butir soal. Kebenaran dalam menulis sebuah kata, 
angka, dan lambang harus disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.  
 
c. Kesalahan Kalimat 
1) Kesatuan Gagasan Pernyataan Soal 
Dalam hal ini yang dmaksud dengan kesatuan gagasan pernyataan soal 
ialah kesatuan antara penataan kalimat dan jalan penalaran penulis soal guna 
mendukung satu ide pokok dalam menyusun pernyataan soal. Kesatuan gagasan 
pernyataan soal biasanya menjadi tidak jelas karena kedudukan subjek atau 
predikatnya tidak jelas, terutama karena salah menggunaan kata-kata depan.  
Oleh karena itu, dalam hal ini ada beberapa hal perlu diperhatikan oleh 
penulis soal dalam menjaga keutuhan kesatuan gagasan pernyataan soal di 
antaranya adalah pernyataan soal harus: (1) mengandung unsur subjek, (2) 
mengandung unsur predikat, (3) dihindarkan pernyataan yang hanya berupa anak 
kalimat, dan (4) dihindarkan penggunaan kata penghubung yang tidak tepat. 
Berikut adalah bentuk kesalahan penggunaan kalimat dalam penulisan soal UAS I 





a) Mengandung Unsur Subjek 
Dalam setiap pernyataan soal harus mengandung unsur subjek, 
maksudnya bahwa dalam satu butir soal harus mengandung sesuatu yang menjadi 
pokok persoalan. Dari data yang dianalisis ternyata menunjukkan bahwa dalam 
penulisan pernyataan soal UAS I dan II pada siswa kelas VI SD di wilayah 
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo masih ditemukan adanya pernyataan 
soal yang tidak mengandung unsur yang berfungsi sebagai subjek. Selain itu, 
penjelasan subjek yang kurang lengkap serta penggunan penambahan kata sering 
mengakibatkan kalimat tersebut menjadi ambigu. Berikut adalah bentuk penulisan 
pernyataan soal berdasarkan permasalahan di atas. 
*a) Rajin-rajinlah berdoa, sebelum kamu.... (BI, UAS I, Uraian II, 41) 
*b) Beban di atas kepala 10 kg. Beban pada punggung 20 kg. Beban pada tangan 
2 kg. Beban sandal jepitnya. Sedangkan berat tubuhnya sendiri 50 kg.Jika 
perjalanan pulang beban berkurang ¼ nya.Jadi berapa kg beban yang harus 
ditanggung dalam perjalanan pulangnya? (Mat, UAS II, PG, Pertanyaan, 18) 
*c) a. sering mematikan lemari es  (IPA, UAS II, PG, Pilihan jawaban, 30) 
*d) Bangkai yang boleh dimakan adalah bangkai.... (Agama, UAS II, PG, 
Pertanyaan, 4) 
*e) Tujuan dari pemanasan adalah.... (Penjasorkes, UAS I, PG, Pertanyaan, 22) 
*f) Memantulkan bola setinggi... (UAS II, Pilihan Ganda, Pertanyaan, 2) 
Pernyataan pada soal *a) tidak jelas atau ambigu karena pernyataan itu 
tidak mengandung unsur yang berfungsi sebagai subjek. Tentunya orang yang 
mengerjakan soal itu dapat menjawabnya belajar atau bekerja, bahkan bisa juga 
dijawab dengan berusaha. Agar pernyataan itu tidak mengaburkan orang yang 
mengerjakan, maka pernyataan itu harus dilengkapi dengan unsur subjek. Jadi, 
pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Apa yang kamu lakukan untuk meraih cita-cita selain berdoa? 
Pernyataan pada pokok soal *b) tidak jelas. Orang yang mempunyai 
beban di atas kepala, punggung, tangan, sandal jepit, tubuhnya itu siapa? Subjek 
tidak djelaskan secara rinci. Hal ini membingungkan siswa yang menjawab. 
Sehingga  kalimat yang  benar adalah sebagai berikut. 
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b) Gambar di atas menunjukkan bahwa seorang ibu sedang membawa beban di 
atas kepala seberat 10 kg, di punggung 20 kg, di tangan 2 kg dan berat sandal 
jepitnya 2 kg, sedangkan berat tubuhnya 50 kg. Jika perjalanan pulang beban 
berkurang ¼ dari berat keseluruhan, maka berapa kg beban yang harus 
ditanggung dalam perjalanan pulang? 
Pernyataan pilihan jawaban a pada soal *d) ambigu karena almari es 
bukan makhluk hidup yang bisa dimatikan. Bagian almari es yang bisa dimatikan 
guna menghemat listrik adalah arus listrik yang mengalir ke almari es. Sehingga  
pilihan jawaban a dapat dibenarkan sebagai berikut. 
c) a. sering mematikan arus listrik yang menuju ke almari es 
Kata bangkai yang berperan sebagai subjek pada soal *d) tidak jelas 
karena bangkai yang dimaksud belum dinyatakan. Orang yang menjawab bisa saja 
mengira bahwa bangkai yang dimaksud adalah bangkai dari manusia. Jadi, subjek 
tersebut perlu diberi penjelasan agar pernyataan tersebut tidak mengaburkan 
pembaca. Sehingga  subjek pada pernyataan soal tersebut dapat dibenarkan 
sebagai berikut. 
d) Bangkai hewan yang boleh dimakan adalah bangkai.... 
Pernyataan soal *e) tidak jelas karena pernyataan itu tidak mengandung 
unsur yang berfungsi sebagai subjek secara jelas. Tentunya orang yang 
mengerjakan soal itu akan bertanya, “memantul-mantulkan bola apa? Sepak bola, 
bola takraw, atau bola basket?” Agar pertanyaan itu tidak mengaburkan orang 
yang menjawab, maka pernyataan itu harus dilengkapi dengan unsur subjek yang 
jelas. Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
e) Dalam permainaan basket yang digunakan untuk batas ketinggihan 
memantulkan bola adalah.... 
Setelah menganalisis dalam bidang kalimat, peneliti menemukan banyak 
kesalahan penggunaan kalimat dalam soal, khususnya pernyataan soal yang tidak 
menggunakan unsur subjek atau subjek yang digunakan kurang jelas pada setiap 
mata pelajaran. Penggunaan bentuk yang salah tersebut dapat dilihat pada  (Data 
US/BI 1), (Data US/Mat 2), (Data US/IPA 3), (Data US/IPS 4), (Data US/PKn 5), 
(Data US/Agama 6), dan (Data US/Penjasorkes 7) 
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b) Mengandung Unsur predikat  
Setiap pernyataan soal harus mengandung unsur predikat, maksudnya 
bahwa dalam satu butir soal harus mengandung bagian yang berfungsi 
menerangkan subjek. Dalam penulisan pernyataan soal UAS I dan II masih 
ditemukan adanya pernyataan soal yang tidak mengandung unsur yang berfungsi 
menerangkan subjek, sehingga kurang jelas pengertiannya. Selain itu, banyak 
ditemukan unsur predikat dalam pernyataan soal kurang jelas dalam menerangkan 
subjek. Penggunaan bentuk yang salah dapat dilihat pada pernyataan berikut ini. 
*a) Pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan cerita di atas.... (BI, UAS II, PG, 
Pertanyaan, 9) 
*b) A’ adalah benda, A” bayangan. Jarak A’ – A” = 90 derajad melingkar. Jika A’ 
diputar dari titik 1 4x maka bayangan A” akan melewati titik 1 berapa kali 
(Mat, UAS II, PG, Pertanyaan, 27) 
*c) Bagian gajah yang sering dimanfaatkan adalah .... (IPA, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 24) 
*d) Negara yang terkenal dengan Pagoda adalah .... (IPS, UAS I, Uraian II, 10) 
*e) Bentuk lapangan rounders.... (Penjasorkes, UAS I, PG, Pertanyaan, 1) 
Salah satu cara untuk mengetahui suatu pernyataan dalam soal sudah 
berpredikat atau belum, maka perlu diperhatikan ciri predikat, yaitu pernyataan 
dalam soal dapat menjawab pernyataan bagaimana atau apa yang dikerjakan, 
selain itu predikat dapat pula ditentukan jika kata dalam pernyataan soal diperjelas 
dengan kata adalah, ialah, yakni, yaitu, itulah, dan disebut. 
Berdasarkan ketentuan di atas, maka pernyataan soal *a) dan soal *e) 
tidak ada predikatnya atau tidak ada bagian kata yang berfungsi menerangkan 
subjek, sehingga kabur pengertiannya. Oleh karena itu, pernyataan pada soal-soal 
tersebut perlu diperjelas dengan kata adalah. Sehingga  kalimat yang  benar adalah 
sebagai berikut. 
a) Pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan cerita di atas adalah .... 
b) A’ adalah benda, A” adalah bayangan. Jarak A’ – A” = 900 melingkar. Jika A’ 
diputar dari titik 1 sebanyak 4x, maka bayangan A” akan melewati titik 1 
berapa kali? 
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a. Bentuk lapangan rounders adalah ....  
Pernyataan soal *c) tidak jelas karena kalimat yang berperan sebagai 
predikat tidak dapat menjelaskan fungsi subjek secara benar. Dapat dilihat bahwa 
kegunaan bagian gajah yang dimanfaatkan oleh manusia tidak dijelaskan secara 
spesifik, masih terlalu umum. Padahal bagian gajah yang dimanfaatkan oleh 
manusia itu bermacam-macam, misalnya gading, kekuatan atau dagingnya. Selain 
itu, orang yang memanfaatkan bagian gajah masih belum jelas. Agar pernyataan 
itu tidak membingungkan bagi orang yang menjawab, maka subjek perlu 
diperjelas.  
c) Bagian gajah yang sering dimanfaatkan oleh manusia sebagai hiasan dinding 
adalah.... 
Pernyataan soal *d) tidak jelas karena kalimat yang berperan sebagai 
predikat tidak menjelaskan fungsi subjek secara benar. Subjek pada pernyataan, 
yaitu pagoda tidak diberi penjelasan yang lengkap oleh predikat. Apakah padoga 
nama sebuah bangunan atau jembatan? Sehingga orang yang menjawab soal 
merasa kesulitan dalam memahami soal. Agar pernyataan itu tidak 
membingungkan bagi orang yang menjawab, maka kalimat yang berperan sebagai 
predikat harus jelas.  
d) Negara yang terkenal dengan bangunan Pagoda yang biasanya digunakan 
sebagai kuil adalah .... 
Kesalahan penggunaan kalimat dalam soal yang berhubungan dengan 
unsur predikat banyak ditemukan pada setiap mata pelajaran. Penggunaan bentuk 
yang tidak tepat tersebut dapat dilihat pada(Data UP/BI 1), (Data UP/Mat 2), 
(Data UP/IPA 3), (Data UP/IPS 4), (Data PKn 5), (Data UP/Agama 6), dan (Data 
UP/Penjasorkes 7) 
 
c) Anak kalimat 
Dalam penulisan pernyataan soal harus dihindarkan pernyataan yang 
hanya berupa anak kalimat. Hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan 
kalimatnya adalah apabila anak kalimat mendahului induk kalimat, maka di antara 
anak kalimat dengan induk kalimat harus dipisah dengan tanda koma. Sebaliknya 
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apabila induk kalimat mendahului anak kalimat, maka di antara induk kalimat 
dengan anak kalimat tidak boleh diberi tanda koma.  
Maka dari itu jelaslah bahwa anak kalimat itu tidak bisa berdiri sendiri, 
selalu diiringi atau didahului oleh induk kalimat. Berikut adalah penulisan anak 
kalimat dalam pernyataan soal yang seharusnya menggunakan induk kalimat.  
*a) Ketika celengannya penuh, .... (BI, UAS I, PG, Pertanyaan, 2) 
*b) Jumlah keempat sudut dalam segi empat = 3600 Besar sudut B = .... (Mat, 
UAS II, PG, Pertanyaan, 38) 
*c) bila disalin dengan huruf latin.... (IPA, UAS I, PG, Pertanyaan, 21) 
*d) Bila terjadi pelanggaran di kotak pinalti.... (Penjasorkes, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 14) 
Pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Ketika celengannya penuh, maka yang dilakukan Rita adalah .... 
b) Jika jumlah keempat sudut dalam segi empat = 3600, maka besar sudut B = .... 
c) Bila disalin dengan huruf latin, maka potongan ayat tersebut dibaca.... 
d) Bila terjadi pelanggaran di kotak pinalti, maka wasit meminta pemain untuk 
melakukan.... 
Kesalahan penggunaan kalimat dalam soal, khususnya pernyataan soal 
yang hanya berupa anak kalimat  banyak ditemukan pada setiap mata pelajaran. 
Penggunaan bentuk yang salah tersebut dapat dilihat pada  (Data AK/BI 1), (Data 
AK/Mat 2), (Data AK/IPS 4), (Data AK/Agama 6), dan (Data AK/Penjasorkes 7). 
 
d) Kata penghubung yang tidak tepat 
Dalam penulisan soal UAS I dan II pada siswa kelas VI SD di wilayah 
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo juga menunjukkan banyak kesalahan 
pada penggunaan kata penghubung yang tidak tepat. Berikut adalah penulisan 
anak kalimat dalam pernyataan soal yang tidak sesuai dengan kaidah. 
*a) Warga Desa Kadokan, Grogol, Sukoharjo ramai-ramai membuat membuat 
getek dari bambu, menyusul banjir yang kembali melanda wilayah itu Rabu 
(18/2) dini hari. (BI, UAS II, PG, Wacana, 11) 
*b) KPK dan 40, 68 dan 96 adalah.... (Mat, UAS I, PG, Pertanyaan, 6) 
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*c) Berikut ini merupakan sifat dan plastik adalah.... (IPA, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 32) 
*d) Sebutkan 5 (lima) dan sembilan orang tokoh Panitia kecil PPKI! (IPS, UAS I, 
Uraian III, 4) 
*e) Narkoba yang berasal dan tumbuh-tumbuhan.... (Penjasorkes, UAS I, PG, 
Pertanyaan,  32) 
Kata menyusul pada soal *a) bukan merupakan kata penghubung yang 
tepat. Kata itu lebih tepat diganti dengan kata karena. Karena kalimat pernyataan 
soal tersebut merupakan kalimat majemuk setara hubungan pertentangan yang 
dalam penulisannya anak kalimat mendahului induk kalimat. Sehingga penulisan 
kalimat yang tepat adalah sebagai berikut. 
a) Warga Desa Kadokan, Grogol, Sukoharjo ramai-ramai membuat membuat 
getek dari bambu, karena banjir kembali ... Rabu (18/2) dini hari. 
Pernyataan pokok soal *b), *c), *d), dan *e) pengertiannya kabur karena 
kata penghubung dan penggunaanya tidak semestinya. Kata dan digunakan dalam 
kalimat majemuk setara hubungan penggabungan atau penjumlahan. Jadi, 
pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
b) KPK dari 40, 68, dan 96 adalah.... 
c) Berikut ini merupakan sifat dari plastik adalah.... 
d) Tuliskan lima dari sembilan orang tokoh Panitia kecil PPKI! 
e) Narkoba yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.... 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menemukan banyak 
kesalahan penggunaan kata penghubung yang tidak pada setiap mata pelajaran. 
Penggunaan bentuk yang salah tersebut dapat dilihat pada (Data Penghb/BI 1), 
(Data Penghb/Mat 2), (Data Penghb/IPA 3), dan (Data Penghb/Penjasorkes 7). 
 
2) Kepaduan dan Kekompakan Pernyataan Soal 
Dalam hal ini yang dimaksud dengan kepaduan dan kekompakan 
pernyataan soal ialah hubungan timbal balik yang baik dan jelas antara unsur-
unsur yang membentuk kalimat, yaitu kata atau kelompok kata dalam pernyataan 
soal. Misalnya, hubungan antara subjek dan predikat, hubungan antara predikat 
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dan objek, serta keterangan-keterangan lain yang menjelaskan tiap-tiap unsur 
pokok dalam kalimat.  
Berikut ini adalah bentuk kesalahan kepaduan dan kekompakan 
pernyataan soal yang terjadi dalam penulisan pernyataan soal UAS I dan II pada 
siswa kelas VI SD di wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo yang 
disesbabkan delapan hal di bawah ini 
a) Pemborosan kata dalam pernyataan soal 
*a) ... Mereka bekerja dengan tekun dan cekatan. Banyak barang-barang 
kerajinan yang mereka hasilkan. Semua bagus-bagus. (BI, UAS II, Wacana, 
Paragraf 2, 1) 
*b) Nardi mengukur keliling lingkaran dengan seutas tali. Setelah seutas tali 
pengukur tersebut digunakan, lalu diukur panjangnya = 88 Cm. Berapa Cm 
jari jari lingkaran? (Mat, UAS II, PG, Pertanyaan, 37) 
*c) ciri khusus hewan yang menggunakan sistem ekolokasi dimiliki oleh hewan 
(IPA, UAS II, PG, Pertanyaan, 1) 
*d) Setiap pemilih berhak menentukan pilihannya sendiri sesuai dengan hati 
nuraninya. Hal ini sesuai dengan azas pemilu .... (PKn, UAS I, Uraian II, 4) 
Kepaduan dan kekompakan pernyataan soal menjadi rusak karena 
kesalahan penulisan kata bentuk jamak pada soal *a). Penulisan kata bentuk 
jamak banyak barang-barang dan semua bagus-bagus tidak tepat. Apabila dalam 
pernyataan soal terdapat suatu kata penujuk jamak, maka kata benda di 
belakangnya atau yang mengikutinya harus tunggal (tidak boleh diulang) karena 
kata benda dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai bentuk jamak. Untuk itu, 
penulisan kata yang menyatakan jamak (jumlah lebih dari satu) digunakan kata 
bilangan, baik kata bilangan tertentu maupun tak tentu. Jadi, pembetulan dari 
contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
a) ... Mereka bekerja dengan tekun dan cekatan. Banyak barang kerajinan yang 
mereka hasilkan. Semua barang kerajinan tersebut bagus. 
Pernyataan soal *b) kalimatnya terlalu panjang karena dirangkai dengan 
kata penghubung setelah dan lalu. Kalimat seperti ini tidak efisien dalam 
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penulisan soal karena termasuk pemborosan kata atau kalimat. Untuk pernyataan 
soal tersebut dapat dipersingkat sebagai berikut. 
b) Nardi mengukur keliling lingkaran dengan seutas tali dengan panjang = 88 
cm. Berapa cm jari-jari lingkaran? 
Penulisan kata yang berlebihan juga terjadi pada soal *c) karena 
ditemukan kata khusus di belakang kata ciri yang memiliki pengertian yang sama. 
Kata ciri mempunyai arti tanda khas yang membedakan sesuatu dari yang lain dan 
kata khusus artinya khas sehingga dalam tidak boleh digunakan secara bersama-
sama. Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
c) Ciri hewan yang menggunakan sistem ekolokasi dimiliki oleh hewan.... 
Imbuhan -nya pada kata pilihannya dalam soal *d) sudah mempunyai 
arti sebagai alat pembentuk kata benda, sehingga kata sendiri tidak perlu 
diikutsertakan. Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
d) Setiap pemilih berhak menentukan pilihannya sesuai dengan hati nurani. Hal 
ini sesuai dengan azas pemilu .... 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti banyak menemukan kesalahan 
pemborosan kata dalam pernyataan soal pada setiap mata pelajaran. Kesalahan 
tersebut dapat dilihat pada (Data Pembrs/BI 1), (Data Pembrs/Mat 2), (Data 
Pembrs/IPA 3), (Data Pembrs/IPS 4), (Data Pembrs/PKn 5), (Data Pembrs/Agama 
6), dan  (Data Pembrs/Penjasorkes 7). 
 
b) Pengaruh Bahasa Lain 
Pada waktu berbahasa Indonesia, secara sadar atau tidak, pemakaian 
bahasa menggunakan kata-kata daerah atau bahasa asing sebagai unsur-unsur 
kalimatnya. Banyak di antara penulis soal yang berbahasa campuran, artinya 
penulisan pernyataan soal yang di dalamnya terdapat kata-kata daerah ataubahasa 
asing. Contoh. 
*a) Salah satu cara penghematan listrik pada penggunaan lemari es yaitu... 
a. sering mematikan lemari es 
b. memasukkan makanan dalam keadaan dingin 
c. membiarkan lemari es dalam keadaan terbuka 
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d. memenuhi kulkas dengan dengan bahan makanan (IPA,UAS II, PG, 
Pertanyaan, 30) 
*b) Supri ingin mendapat nilai ulangan yang baik. Ia berusaha mencari contekan 
dan berhasil, nilai ulangannya pun memang bagus, orang tuanya merasa 
senang dan bangga. Tetapi akhirnya dia merasa malu dan mengakui bahwa 
nilai ulangannya itu hasil contekan. sikap jujur yang dimiliki Supri pada cerita 
itu adalah.... (PKn,UAS II, PG, Pertanyaan, 13) 
*c) Amal yang tidak putus pahalanya walaupun orangnya telah meninggal 
disebut amal.... (Agama, UAS I, PG, Pertanyaan, 9) 
*d) Orang yang kena narkoba pikirannya akan.... (Penjasorkes, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 27) 
Penulisan bahasa Indonesia yang dihiasi kalimat-kalimat dengan kata-
kata daerah, disebabkan oleh miskinnya pemakaian bahasa akan kosakata  bahasa 
Indonesia. Kata lemari es atau kulkas pada soal *a) merupakan wujud adanya 
pengaruh bahasa daerah dalam penulisan soal. Selain itu, pernyataan pada pokok 
soal *b) Supri ingin mendapat nilai ulangan yang baik dan pernyataan orang yang 
kena narkoba pikirannya akan pada pokok soal *d). merupakan contoh pengaruh 
bahasa jawa. Bila kedua kalimat itu ditulis dengan menggunakan bahasa daerah, 
maka akan berbunyi Supri pengen entuk nilai ulangan sing apik dan Uwong sing 
keno narkoba pikirane dadi. Selain Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Salah satu cara penghematan listrik pada penggunaan yaitu... 
a. mematikan saluran listrik yang menuju ke almari es  
b. memasukkan makanan dalam keadaan dingin 
c. membiarkan almari es dalam keadaan terbuka 
d. memenuhi almari es dengan dengan bahan makanan 
b. Supri ingin mendapat nilai bagus pada hasil ulangannya, sehingga ia berusaha 
mencari contekan dan nilai ulangannya pun bagus. Hal tersebut membuat 
orang tuanya senang dan bangga, tetapi dia merasa malu dan mengakui bahwa 
nilai ulangan itu hasil contekan. Sikap jujur yang dimiliki Supri pada cerita itu 
adalah.... 
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d)  Orang yang mengonsumsi narkoba membuat pikiran menjadi.... 
Perhatikan pernyataan soal *c), pengaruh bahasa daerah memiliki 
persentase yang cukup banyak, terutama dalam penggunaan akhiran -nya. Sering 
akhiran  -nya digunakan bukan dengan maksud untuk menyatakan kepunyaan, 
melainkan sebagai kata sandang penentu untuk menunjuk suatu benda yang sudah 
sama-sama diketahui baik oleh si pembicara atau oleh orang yang diajak bicara. 
c. Amal yang tidak putus pahalanya walaupun orang tersebut telah meninggal 
disebut amal.... 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti banyak menemukan kesalahan 
penggunaan bahasa daerah yang digunakan dalam pernyataan soal banyak pada 
setiap mata pelajaran. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada (Data BD/BI 1), (Data 
BD/Mat 2), (Data BD/IPA 3), (Data BD/Agama 6), (Data BD/Agama 6), dan  
(Data BD/Penjasorkes 7). 
 
3) Kesejajaran Bentuk Pernyataan Soal  
Kesejajaran bentuk dalam hal ini dapat membantu kejelasan dalam unsur 
gramatikal dengan mempertahankan bagian-bagian yang sederajat dalam 
konstruksi yang sama. Kesejajaran bentuk yang dimaksud adalah: 






berbentuk kata benda 
berbentuk kata kerja 
menggunakan kata sifat 
berbentuk frase 
berbentuk kata benda 
berbentuk kata kerja 
menggunakan kata sifat 
Lebih jelasnya berikut adalah macam-macam bentuk pernyataan soal 
yang terjadi kesalahannya. 
*a) ... Kata lain dari koran adalah .... (BI, UAS I, PG, Pilihan jawaban, 14) 
a. selebaran    c.   blender 
b. surat kabar    d.   majalah 
*b) Hasil dari 43 x 93 adalah .... (Mat, UAS I, PG, Pilihan jawaban, 8) 
a. 46.656           c. 45.666 
b. 46.566           d. 46.665 
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*c) Punuk pada punggung unta berguna untuk....  
a. memperindah bentuk tubuh 
b. tempat menyimpan air 
c. mengangkut barang bawaan 
d. menarik perhatian unta betina   (IPA, UAS I, PG, Pilihan jawaban, 5) 
*d) Contoh peran Indonesia dalam lingkungan negara di Asia Tenggara untuk 
Filipina adalah ...(PKn, UAS II, PG, Pilihan jawaban, 35) 
a. mengirim bantuan beras ke Filipina 
b. Indonesia membantu usaha perdamaian antara pemerintah Filipina 
dengan gerakan pembebasan muslim Moro 
c. Indonesia mengirim tenaga pengajar dan dosen ke Filipina 
d. Indonesia mengirim misi kebudayaan ke Filipina 
*e) Pedoman hidup umat Islam adalah 
a. Al-Qur’an dan al-Hadits 
b. ijma’ 
c. qiyas 
d. jawaban a, b, dan c benar  (Agama, UAS I, PG, Pilihan jawaban,3) 
Pilihan jawaban harus homogen dan logis baik ditinjau dari segi isi  
materi sehingga penggunaan kata blender pada soal *a) tidak tepat. Karena kata 
blender tidak homogen dengan pokok soal yang menyakan tentang kata lain 
koran. Kata blender dapat diubah dengan kata tabloid. Jadi, pembetulan dari 
contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
a) ... Kata lain dari koran adalah ....  
c. selebaran    c.   tabloid 
d. surat kabar    d.   majalah 
Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun 
berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau kronologis waktunya sehingga 
pilihan jawaban pada soal *b) tidak sejajar. Penulisan pilihan jawaban pada soal 
tersebut tidak diurut dari angka yang paling kecil ke yang paling besar atau 
sebalik- nya. Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
b) Hasil dari 43 x 93 adalah .... (Mat, UAS I, PG, Pilihan jawaban, 8) 
 cix 
a. 45.666           c. 46.656     
b. 46.566           d. 46.665 
Bentuk pernyataan pada pilihan jawaban soal *c) tidak sejajar. Hal ini 
terlihat pada pilihan jawaban a, c, dan d yang di awali dengan kata kerja aktif, 
sedangkan pilihan jawaban b di awali dengnan kata benda pasif. Untuk itu, bentuk 
kata pada setiap awal pilihan jawaban soal perlu disejajarkan karena kesejajaran 
bentuk pernyataan dalam soal dapat membentu memberi kejelasan dalam unsur 
gramatikal. Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
c) Punuk yang berada di punggung unta berguna untuk.... 
a. memperindah bentuk tubuh 
b. menyimpan air 
c. mengangkut barang bawaan 
d. menarik perhatian unta betina 
Bentuk pernyataan pada pilihan jawaban soal *d) tidak sejajar karena 
jumlah kata pada pilihan jawaban b terlalu panjang, yaitu 12 kata, sedangkan 
jumlah kata pada pilihan jawaban a = 5, pilihan jawaban c = 7, dan pilihan 
jawaban d = 6.  Padahal, kesejajaran bentuk pernyataan soal juga dilihat dari 
panjang pendeknya pilihan jawaban secara keseluruhan, panjang rumusan pilihan 
jawaban harus relatif sama. Penulis soal kadang terlalu memberi perhatian lebih 
pada jawaban yang benar sehingga tidak memikirkan distraktor atau pilihan yang 
salah. Dengan demikian maka muncul banyak pernyataan pada jawaban yang 
benar secara berlebihan, sementara pada pilihan yang salah atau distraktor lebih 
pendek pernyataannya.  
Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah sebagai berikut. 
d) Contoh peran Indonesia dalam lingkungan negara di Asia Tenggara untuk 
Filipina adalah ...(PKn, UAS II, PG, Pilihan jawaban, 35) 
a. Indonesia mengirim bantuan beras ke Filipina 
b. Indonesia membantu pembebasan muslim Moro  
c. Indonesia mengirim tenaga pengajar dan dosen ke Filipina 
d. Indonesia mengirim misi kebudayaan ke Filipina 
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Bentuk pernyataan pada pilihan jawaban soal *e) tidak sejajar karena 
mengandung pernyataan “Semua pilihan jawaban di atas benar”, padahal hal 
tersebut tidak diperkanankan. Jadi, pembetulan dari contoh tersebut adalah 
sebagai berikut. 
e) Pedoman hidup umat Islam adalah 




Kesejajaran bentuk pernyataan soal banyak ditemukan pada setiap mata 
pelajaran. Penggunaan bentuk yang salah tersebut dapat dilihat pada (Data KJJ/BI 
1), (Data KJJ/Mat 2), (Data KJJ/IPA 3), (Data KJJ/IPS 4), (Data KJJ/PKn 5), 
(Data KJJ/Agama 6), dan  (Data KJJ/Penjaorkes 7). 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencantumkan tabel untuk 
mempermudah mengetahui jumlah kesalahan pada bidang kalimat yang 
ditemukan dalam soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II. Tabel tersebut 
sebagai berikut. 
Tabel. 8 Kesalahan Penggunaan Kalimat 
No Mapel Kesalahan Penggunaan Kalimat 
  Kesatuan gagasan Kpduan & Kmpk Kesejajaran 














1 BI 13/3 1/1 1/0 0/1 6/18 6/2 2/4 
2. Mat 1/4 0/4 0/2 2/0 6/12 0/2 2/28 
3. IPA 3/12 4/0 0/0 3/0 9/8 0/3 6/11 
4. IPS 6/5 2/2 0/1 0/0 5/10 0/0 1/7 
5. PKn 5/4 0/3 0/0 0/0 8/9 1/2 5/11 
6. Agama 9/12 2/4 2/0 0/0 8/10 1/1 3/2 
7. Penjas 14/11 9/10 7/21 1/0 6/2 2/4 5/6 
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Jumlah UAS 
I dan UAS II 
37/41 19/24 10/24 6/1 48/60 10/14 24/93 
78 43 34 7 108 24 117 
Berbicara mengenai kalimat, kesalahan yang sering dilakukan tim penulis 
adalah ketidakhematan penulis dalam menyusun pertanyaan soal. Hal ini terlihat 
pada tabel di atas yang menunjukkan jumlah terbesar terjadinya kesalahan kalimat 
adalah 108 butir soal yang disebabkan pemborosan kata yang digunakan dalam 
menyusun kalimat. Padahal sebuah kalimat harus disusun secara hemat. 
Maksudnya, apabila dengan lima kata saja sudah bisa mewakili keseluruhan 
gagasan, lalu untuk apa harus disampaikan dengan enam, tujuh, atau delapan kata. 
  
d. Kesalahan Paragraf 
1) Kesatuan Paragraf 
Paragraf yang baik apabila semua kalimat yang membangun hanya 
menyatakan satu pikiran saja. Namun, ada juga paragraf yang tidak memiliki 
kesatuan paragraf yang terlihat pada contoh berikut. 
*a) Rita punya sepeda baru. Setiap hari Rita bersepeda di jalan depan 
rumahnya. Rita bersepeda bersama teman-temannya pada sore hari. 
Sepeda Rita berwarna biru. Sepeda itu dibeli dari uang tabungannya. 
Karena ingin memiliki sepeda, Rita rajin menabung. Tiap hari Rita 
menyisihkan uang sakunya. Rita memasukkan keping-keping uamh lima 
ratusan dalam celengannya. (BI, UAS I, Wacana, Paragraf 1 dan 2, 1) 
Perpautan antarkalimat atau antarunsur yang membangun paragraf 
pertama pada soal *a) kurang baik. Dalam sebuah paragraf hanya terdapat satu 
pokok pikiran. Namun dapat dilihat, pada kalimat pertama dijelaskan bahwa Rita 
mempunyai sepeda baru, namun masuknya kalimat kedua justru menimbulkan 
pokok pikiran baru, yaitu setiap hari Rita bersepeda bersama temann-temannya 
sehingga paragraf tersebut tidak bertautan, tidak utuh. Kalimat kedua tidak 
berfungsi sebagai kalimat penjelas. Sementara itu, munculnya kalimat ketiga 
justru memberi penguat untuk pokok pikiran pada kalimat kedua.  
Selain itu, baik untuk paragraf pertama dan kedua penyebutan nama 
orang, yaitu Rita, tidak boleh disebutkan berkali-kali dalam satu paragraf. Hal ini 
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dapat menimbulkan kebosanan serta menghilangkan keutuhan paragraf. Kata Rita 
dapat diubah dengan kata ganti ia atau dia. 
*b) Hardi dan pamannya pergi meninjau sebuah perkampungan industri kecil 
yang letaknya di pinggiran kota. Pengrajin tersebut adalah anak-anak yang 
putus sekolah. Sebenarnya, mereka bukan tak mau sekolah, tetapi karena 
keadaan ekonomi orang tua mereka yang tidak memungkinkan. Berkat 
bantuan aparat desa setempat, mereka dihimpun untuk menghasilkan suatu 
kerajinan. (BI, UAS II, Wacana, Paragraf 1 dan 2, 1) 
Sama halnya pada soal *a), jenis paragraf yang tidak berpautan juga 
terlihat pada soal *b). Kalimat-kalimat yang membentuk paragraf pada soal ini 
menyimpang dari ide pokok paragraf yang ada. Hal ini terlihat pada kalimat 
pertama, yaitu Hardi dan pamannya pergi meninjau sebuah perkampungan 
industri kecil yang letaknya di pinggiran kota. Kalimat pertama ini bukan 
merupakan kalimat pokok dari kalimat kedua, ketiga, dan keempat. Selain itu, 
pada kalimat pertama juga tidak memberikan uraian yang berfungsi sebagai 
penghubung untuk kalimat-kalimat selanjutnya. Alangkah baiknya jika sesudah 
kalimat pertama, diberi kalimat industri itu dikelola oleh pengrajin hebat. 
*c) Nita dan Nisa adalah saudara kembar. Wajah kedua anak itu bagai 
pinang dibelah dua. Selain wahjahnya nyaris sama. Kedua anak itu sama-sama 
ramah dan suka menolong sehingga mereka mempunyai banyak teman. Nita 
gemar melukis bunga sedangkan Nisa melukis pemandangan alam. Karena 
kemiripannya itulah, mereka sering mengalami peristiwa yang lucu. (BI, UAS 
II, Wacana, Paragraf 1, 9) 
Soal *c) merupakan paragraf yang tidak ituh karena terdapat dua pokok 
pikiran dalam satu paragraf sehingga menjadi tidak berpautan. Hal ini terlihat 
pada kalimat kelima, yaitu Nita gemar melukis bunga sedangkan Nisa melukis 
pemandangan alam padahal kalimat-kalimat sebelumnya menjelaskan tentang 
watak Nita dan Nisa. Alangkah baiknya jika kalimat kelima dan keenam pada 
paragraf pertama dipindahkan ke paragraf kedua yang digunakan sebagai pokok 
pikiran paragraf kedua.  
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2) Koherensi atau Kepaduan Paragraf 
Koherensi adalah kekompakan atau kepaduan hubungan antara sebuah 
kalimat dengan kalimat yang lain yang membentuk paragraf itu. Kepaduan yang 
baik terjadi apabila hubungan timbal balik antara kalimat-kalimat yang 
membangun paragraf itu baik, wajar, dan mudah dipahami. Namun, ada juga 
paragraf yang tidak koheren, terlihat pada contoh berikut. 
*a) Ketika celengannya penuh, Rita memecahkan celengan itu. Rita dan 
kakaknya menghitung keping-keping uang itu. Semua terkumpul dua ratus 
ribu. Ayah Rita menggenapi uang Rita agar cukup untuk membeli sepeda. 
Rita sangat senang. Ia punya sepeda seperti teman-temannya. Kini setiap 
sore Rita bersepeda bersama teman-temannya. Rita memang gemar bersepeda. 
Oleh karena itu, Rita merasa senang jika sedang bersepeda. (BI, UAS I, 
Wacana, Paragraf 3 dan 4, 1) 
Kepaduan paragraf dapat terlihat memalui penyusunan kalimat secara 
logis dan melalui kata-kata pengait antarkalimat. Namun, dapat dilihat pada soal 
*a) kalimat keempat, yaitu Ayah Rita menggenapi uang Rita agar cukup untuk 
membeli sepeda. Munculnya kalimat tersebut, menimbulkan ketidakpaduan 
antarkalimat dalam satu paragraf, karena kalimat tersebut keluar dari 
permasalahan yang dibicarakan sebelumnya. Jika sebelum kemunculan kalimat 
keempat disisipi kalimat penjelas yang berfungsi menghubungkan permasalahan, 
paragraf tersebut bisa menjadi padu. Misalnya, disisipi kalimat Namun, setelah 
dihitung uang tersebut belum cukup digunakan untuk membeli sepeda. Melihat 
hal tersebut, ayah Rita menggenapinya agar ia bisa membeli sepeda. 
Dalam usaha memadu kalimat-kalimat dalam satu paragraf harus banyak 
menggunakan kata ganti agar tidak menimbulkan kebosanan serta menghilangkan 
keutuhan paragraf. Oleh karena itu, kata Rita pada paragraf ketiga dan keempat 
dapat diubah dengan kata ganti ia atau dia. 
*b) Alkisah ada dua ekor monyet. Namanya Si Panjul dan Si Kurus. Pada 
suatu saat terjadi musim kemarau panjang. Tak ada lagi buah-buahan di hutan 
yang dapat dimakan. Untuk menyambung hidup, Si Panjul memeras tenaga 
kawan-kawannya untuk mencari makan. Si Kurus ditugasi mencuri jambu 
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milik Pak Kasim. Jika Si Kurus menolak, Si Panjul tidak segan-segan 
menyikasanya. Si kurus pun tidak kuasa menolak perintah Si Panjul karena ia 
takut disiksa. (BI, UAS II, Wacana, 9) 
Ketidakpaduan paragraf juga terlihat pada soal *b). Hubungan timbal 
balik antara kalimat-kalimat yang membangun paragraf pada soal tersebut kurang 
baik. Hal ini terlihat pada kalimat pertama, yaitu Alkisah ada dua ekor monyet 
yang kurang lengkap dalam memberikan penjelasan yang berfungsi sebagai pokok 
kalimat. Kalimat tersebut bisa berfungsi sebagai pokok permasalahan jika diberi 
penjelasan sebagai berikut. Alkisah ada dua ekor monyet yang hidup di hutan.  
Selain itu, kalimat yang kurang logis juga terlihat pada kalimat kelima, 
yaitu Untuk menyambung hidup, Si Panjul memeras tenaga kawan-kawannya 
untuk mencari makan. Kalimat itu, belum bisa menjadi penjelas untuk 
menjelaskan kalimat berikutnya, yaitu kalimat keenam Si Kurus ditugasi mencuri 
jambu milik Pak Kasim. Kalimat tersebut bisa berfungsi sebagai kalimat penjelas 
yang baik jika diberi penjelasan sebagai berikut. Untuk menyambung hidup, Si 
Panjul memeras tenaga kawan-kawannya untuk mencari makan dan salah satu 
diantaranya Si Kurus. 
Agar paragraf menjadi padu digunakan juga pengait paragraf yang salah 
satunya berupa kata ganti. Oleh karena itu,  kata Si Kurus pada kalimat terakhir 
dapat diubah dengan kata ganti ia atau dia. 
*c) Suatu hari, Nita memenangkan perlombaan melukis. Tiba-tiba kepalanya 
pusing dan ia pulang sebelum pengumuman disampaikan. Saat nama Nita 
disebut sebagai pemenang pertama, Nisalah yang naik ke atas panggung 
menerima hadiah. (BI, UAS II, Wacana, Paragraf 2, 15) 
Kepaduan paragraf tidak terlihat pada soal *c) karena kalimat pertama 
tidak logis. Kalimat kedua dijelaskan bahwa Nita pulang sebelum pengumuman 
disampaikan, tetapi pernyataan pada kalimat pertama menjelaskan bahwa Nita 
memenangkan perlombaan melukis. Seharusnya kata memenangkan diganti 
mengikuti agar pernyataan menjadi logis. Selain itu, paragraf tersebut belum 
memiliki pokok pikiran. Pokok pikiran yang dapat dituliskan adalah sebagai 
berikut. Ada peristiwa lucu yang mereka alami akibat kemiripan meraka.  
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*d) Kualitas hasil tumbuhan holtikultural sangat dipengaruhi oleh 
kesegarannya, seperti sayuran, buah-buahan, dan bunga-bungaan. Oleh karena 
itu, harga jualnya sering berubah-ubah. Buah-buahan dan sayuran yang segar 
akan mempunyai nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan sayuran atau buah 
yang layu. Buah-buahan dan sayuran harus segera dijual karena tidak dapat 
disimpan dalam waktu lama. Hal ini berbeda dengan hasil seperti padi, jagung, 
dan kacang. (BI, UAS II, Wacana, 37) 
*e) SD Sukamaju akan mengadakan persami pramuka. Kegiatan persami 
akan dilaksanakan haru Sabtu – minggu tanggal 14 – 15 Maret 2009. 
Pesertanya adalah siswa kelas V dan VI. Para peserta harus membawa 
aperlengkapan untuk berkemah. (BI, UAS II, Wacana, 38) 
Pada soal *d) dan *e) tidak menunjukkan keutuhan paragraf  karena 
tidak ditemukan pengait antarkalimat maupun kata ganti. Pada soal *e) kata 
kegiatan persami seharusnya diubah menggunakan kata ganti itu atau tersebut 
sedangkan pada soal *d) setelah kalimat ketiga seharusnya dipasang pengait 
antarkalimat, yaitu sehingga.  
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencantumkan tabel untuk 
mempermudah mengetahui jumlah kesalahan pada bidang paragraf yang 
ditemukan dalam soal ulangan Umum Akhir Semester I dan II. Tabel tersebut 
sebagai berikut. 
Tabel. 7 Kesalahan Paragraf 
Kesalahan Paragraf Mapel Bahasa Indonesia 
1. Kesatuan Paragraf UAS I, Wacana, Paragraf 1 dan 2, 1 
UAS II, Wacana, Paragraf 1 dan 2, 1 
UAS II, Wacana, Paragraf 1, 9 
2. Kepaduan Paragraf UAS I, Wacana, Paragraf 3 dan 4, 1 
UAS II, Wacana, 9 
UAS II, Wacana, Paragraf 2, 15 
UAS II, Wacana, 37 
UAS II, Wacana, 38 
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Di samping ejaan, kata, dan kalimat, yang perlu diperhatikan oleh setiap 
pemakai bahasa pada umumnya dan penulis atau pengarang pada khususnya ialah 
paragraf atau alinea. Kesalahan dalam pembentukan paragraf ini terjadi hanya 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia karena dalam pernyataan soal dicantumkan 
beberapa wacana. Setelah melakukan analisis data, kesalahan dalam 
mengembangkan sebuah paragraf banyak ditemui pada kepaduan paragraf. 
 
2. Sumber Penyebab Terjadinya Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia 
dalam soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II  
Sumber dan sebab merupakan dua istilah yang berbeda. Pada kesempatan 
ini akan dikemukakan sebagai dua hal yang berbeda dengan prinsip bahwa sebab 
berkaitan dengan pemberian alasan, diksi yang banyak atau sering digunakan 
adalah karena, dan berkaitan dengan pemberian jawaban atas pertanyaan 
mengapa. Sebaliknya, sumber berkaitan dengan asal terjadinya kesalahan.  
Pembahasan masalah sumber penyebab terjadinya kesalahan berbahasa, 
tidak lepas dari berbagai macam kesalahan yang dihasilkan. Artinya, membahas 
kesalahan tertentu sekaligus sumber dan faktor penyebabnya. Terjadinya berbagai 
bentuk kesalahan berbahasa Indonesia dalam penulisan soal ulangan Umum Akhir 
Semester I dan II ini tidak lepas dari sumber-sumber yang mempengaruhinya. 
Sumber-sumber tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a. Sumber Kesalahan Bahasa yang Bersangkutan 
Berdasarkan sumbernya, kesalahan berbahasa ini tidak bersumber dari 
mana-mana, melainkan dari bahasa itu sendiri atau bahasa yang bersangkutan. 
Kesalahan dapat berupa kerancuan sistem dari ragam santai, sastra, dan 
sebagainya, ke ragam baku atau resmi. Kesalahan terdapat pada semua bidang 
atau semua unsur bahasa, meliputi: ejaan, lafal, kata bentukan, diksi, pembentukan 
frase, klausa, kaliinat, dan penalaran atau logika kalimat. Contoh kesalahan yang 
tidak bersumber dari bahasa lain adalah penggunaan kata tetapi karena, cuma, 
tidak mau, bikin, belikan, punya, iseng-iseng, bangun pagi-pagi, merasa senang 
sekali, ingin mendapat nilai ulangan yang baik, merasa sangat malu sendiri, dan 
sebagainya pada penulisan soal.  
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b. Sumber Kesalahan Bahasa Lain 
Jenis atau macam kesalahan yang timbul adalah kesalahan interferensi. 
Interferensi merupakan salah satu gejala yang sering terjadi dalam pemakaian 
bahasa karena adanya dua sistem bahasa yang dikuasai. Yakni bahasa pertama 
(bahasa ibu) dan bahasa kedua, baik bahasa daerah maupun bahasa asing.  
Seseorang yang menguasai dua bahasa (dwi bahasa) dalam berbahasa kedua 
sangat dipengaruhi oleh penguasaan bahasa pertama. Jadi, bahasa pertama 
berinterferensi pada bahasa kedua. Interferensi lebih bersifat individual. 
Interferensi yang terjadi berupa pengucapan baik secara lisan maupun tulisan. 
Sebagai contoh dalam penulisan soal ditemukan penggunaan kata nomer, 
lemari, bunglon, sekolahan, dan sebagainya. Kata-kata tersebut sebenarnya meru-
pakan istilah atau kata bentukan bahasa Jawa dan bahasa Inggris. Dalam bahasa 
Indonesia seharusnya digunakan: nomor, almari, sekolahi, dan guana. 
 
c. Sumber Kesalahan Diri Sendiri 
Sumber kesalahan yang berasal dari pemakai, digolongkan ke dalam 
kesalahan diri sendiri dan lingkungan. Bidang kesalahan terdapat pada semua 
unsur bahasa. Adapun sebab terjadinya kesalahan dapat diidentifikasi, yaitu: 
1) Ketidaktahuan konsep pemakai akan sistem bahasa 
Salah satu penyebab utama terjadinya kesalahan adalah pemakai tidak 
memahami sepenuhnya sistem bahasa yang sedang berlaku. Sebagai contoh 
penulisan kata bentuk jamak pada soal, yaitu banyak barang-barang, banyak 
anak-anak, para warga, para peserta, dan ciri khusus.  
Apabila dalam pernyataan soal terdapat suatu kata penujuk jamak, maka 
kata benda di belakangnya atau yang mengikutinya harus tunggal (tidak boleh 
diulang) karena kata benda dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai bentuk 
jamak. Untuk itu, penulisan kata yang menyatakan jamak (jumlah lebih dari satu) 
digunakan kata bilangan, baik kata bilangan tertentu maupun tak tentu. Jadi, 
pembetulan dari contoh tersebut adalah banyak barang, banyak anak, warga, 
peserta, dan ciri. 
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2) Kebiasaan yang salah 
Bahasa merupakan seperangkat kebiasaan (habit). Jika pemakai terbiasa 
menggunakan bahasa yang salah menurut ragamnya, akan sulit memperbaikinya. 
Jadi, cara mengatasinya hanya dengan mengubah kebiasaan. Sebagai contoh 
ditemukannya kata lain waktu dan waktu habis pada penulisan soal.  
Kedua kata tersebut, bila dilihat dan didengar secara sepintas tidak 
terjadi kesalahan. Namun, setelah ditelaah kedua kata tersebut logis karena dalam 
merangkaikan kata-kata ke dalam suatu kalimat penulisan soal kata yang penting 
(yang dipentingkan) ditulis lebih dahulu, sedangkan kata yang menjadi keterangan 
(yang tidak dipentingkan) diletakkan di belakang kata yang penting. Jadi, kata 
yang diterangkan ditempatkan di depan kata yang menerangkan. Sehingga, 
penulisan kata tidak tepat waktu lain. 
Kata waktu habis bila digunakan dalam kalimat berita bisa menimbulkan 
kesalahpahaman pembaca. Hal ini terjadi karena penggunaan kata tersebut tidak 
didukung oleh pikiran yang logis pula. Misalnya, Perawat mempersilakan semua 
pengunjung segera meninggalkan rumah sakit karena waktu habis. Pada kalimat 
tersebut ketidaklogisan terletak pada penggunaan kata habis diakhir kalimat. 
Apabila yang dimaksud adalah waktu berkunjung telah berakhir, maka kalimat 
tersebut dapat diperbaiki ” Perawat mempersilakan semua pengunjung segera 
meninggalkan rumah sakit karena waktu berkunjung telah ditutup. 
Permasalahan di atas sebenarnya muncul karena ada beberapa persoalan 
yang diperkirakan berpotensi menjadi kebiasaan yang salah. Beberapa persoalan 
itu sebagai berikut.  
a) Tidak adanya usaha penyeragaman bahasa yang digunakan dalam penulisan 
soal secara keseluruhan. 
b) Kebiasaan mengandalkan tim editing dalam memperbaiki bahasa soal 
sehingga guru dalam membuat soal hanya seenaknya. 
c) Rentan waktu yang terlalu sedikit sehingga kurang memberikan kesempatan 
guru dalam memperbaiki penulisannya. 
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d) Faktor yang berasal dari sifat manusia yang terkadang menganggap bahwa 
soal yang ditulis sudah sesuai dengan kaidah penggunaan bahasa yang benar 
dan sifat komersial manusia 
e) Tidak adanya evaluasi secara periodik dari dinas setempat berkaitan dengan 
persoalan kaidah penulisan soal yang baik dan benar. 
 
3. Efek Komunikasi yang Ditimbulkan dari Kesalahan Penggunaan Bahasa 
Indonesia dalam Penulisan Soal 
Berdasarkan hasil wawancara kesalahan penggunaan bahasa Indonesia 
dalam penulisan soal UAS I dan II untuk kelas VI di wilayah Kecamatan Nguter 
menimbulkan efek komunikasi bagi siswa, khususnya siswa yang berprestasi 
sedang dan rendah. Bila kesalahan tersebut menimbulkan penafsiran ganda atau 
mempersulit pemahaman siswa, maka efek komunikasi yang ditimbulkan bersifat 
signifikan. Kesalahan penggunaan bahasa tersebut dikategorikan kedalam 
kesalahan global. Namun, bila kesalahan tersebut tidak mempengaruhi 
pemahaman siswa terhadap soal, maka efek komunikasi tidak bersifat signifikan 
dan dikategotikan kesalahan lokal.   
Untuk mengetahui seberapa besar efek komunikasi yang ditimbulkan 
akibat kesalahan penggunaan bahasa dalam penulisan soal, maka peneliti 
memberikan soal yang telah dipilih sebelumnya oleh peneliti dan penulis soal 
yang bersangkutan,  kepada tiga siswa yang merupakan perwakilan dari tiap-tiap 
sekolah dengan mata pelajaran yang sama. Oleh karena itu, jumlah keseluruhan 
siswa yang digunakan sebagai sampel adalah 21 siswa kemudian peneliti 
mengelompokkan pertanyaan soal tersebut ke dalam bentuk kesalahan global dan 
kesalahan lokal.  
a. Kesalahan Global 
Pada penelitian ini, terdapat beberapa pertanyaan soal yang menimbulkan 
efek komunikasi pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara, dari 21 siswa yang 
digunakan sebagai sampel, sebanyak 16 siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami soal. Hal ini dibuktikan dengan adanya jawaban siswa yang tidak 
sesuai dengan kunci jawaban soal. Siswa tersebut merupakan siswa dengan 
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prestasi sedang dan rendah, namun terdapat juga siswa yang berprestasi tinggi 
mengalami efek komunikasi akibat kesalahan global dalam penulisan soal.  
Berikut adalah contoh bentuk kesalahan global yang menjadikan siswa 
tidak dapat memahami maksud soal yang berdampak pada jawaban soal yang 
tidak tepat. Kesalahan-kesalahan global tersebut yang paling sistematis mencakup: 
1) Salah menyusun unsur pokok; misalnya: 
*a) Tiap hari Agus iseng-iseng dengan teman berganti-ganti selama 4 jam 
terus menerus. Harga pulsa 10 rupiah per detik....(Mat, UAS I, PG, 
Pertanyaan, 21) 
*b) Istirahat yang baik.... (Penjasorkes, UAS II, PG, Pertanyaan, 22) 
Pembenaran pernyataan di atas sebagai berikut. 
a) Setiap hari selama empat jam, Agus menelpon teman-temannya dengan 
harga pulsa Rp10, 00 per detik.... 
b) Sikap istirahat yang baik dalam olahraga dilakukan dengan .... 
2) Salah menempatkan atau tidak memakai kata sambung; misalnya: 
*a) Al Qur’an diwahyukan dalam kurun waktu....(Agama, UAS II, PG, 
Pertanyaan, 50) 
*b) Mengambil udara lewat mulud, mengeluarkan lewat.... (Penjasorkes, UAS 
II, PG, Pertanyaan, 25) 
Pembenaran pernyataan di atas sebagai berikut. 
a) Alquran diwahyukan selama kurun waktu.... 
b) Dalam olahraga renang yang digunakan untuk mengeluarkan udara pada 
teknik pernapasan adalah melalui.... 
3) Hilangnya ciri kalimat pasif; contoh: 
*a) Malaysia terbagi menjadi dua bagian yaitu ... dan .... (IPS, UAS I, Uraian 
II, 4) 
Pembenaran pernyataan di atas sebagai berikut. 
a) Wilayah Malaysia dibagi menjadi dua bagian, yaitu ... dan .... 
b. Kesalahan Lokal 
Kesalahan lokal adalah kesalahan yang mempengaruhi sebuah unsur dalam 
kalimat yang biasanya tidak mengganggu komunikasi secara signifikan. Bila 
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kesalahan terjadi pada penulisan soal, siswa akan sedikit mengalami kesulitan 
dalam memahami soal, namun siswa dapat menjawab soal tersebut dengan tepat. 
Kesalahan lokal biasanya mencakup kesalahan-kesalahan dalam penulisan huruf, 
penggunaan tanda baca, serta kebenaran dalam penulisan kata. Berdasarkan hasil 
wawancara, dari 21 siswa sebanyak lima siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami soal, namun soal tersebut dapat dijawab dengan tepat. 
Berikut adalah contoh bentuk kesalahan lokal yang tidak menimbulkan 
dampak signifikan dalam pemahaman siswa. 
*a) Kekuasaan pemerintah negara dipisahkan menjadi 3, sebutkan! (IPS, UAS I, 
Uraian III, 1) 
*b) Salah satu upaya untuk menjaga keutuhan negara kesatuan Republik Indonesia 
adalah ... (PKn, UAS II, PG, Pertanyaan, 29) 
*c) Solo Pos, Suara Karya, Bernas, dan Jawa Pos beredar samapai ke pelosok 
pedesaan. (BI, UAS I, PG, Pertanyaan, 15) 
Pembenaran pernyataan di atas sebagai berikut. 
a) Tuliskan tiga kekuasaan pemerintah negara! 
b) Salah satu upaya untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia adalah ... 
c) Solo Pos, Suara Karya, Bernas, dan Jawa Pos beredar sampai ke pelosok 
pedesaan.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Jenis-Jenis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Soal 
Ulangan Umum Akhir Semester I dan II  
Komunikasi berbahasa dikatakan berhasil bila gagasan komunikator yang 
dikemukakan dalam bentuk bahasa menghasilkan tanggapan yang sesuai pada diri 
komunikan. Hal tersebut sejalan dalam proses penulisan soal. Jika tim penulis soal 
mampu menyajikan soal yang mudah dipahami oleh siswa dengan menerapkan 
kaidah penulisan soal yang baik dan benar maka tim penulis tersebut berhasil 
dalam memberikan alat evaluasi. Namun berdasarkan hasil penelitian, soal yang 
diberikan kepada siswa sebagian besar mengalami kesalahan dalam penggunaan 
bahasa Indonesia. Jenis kesalahan yang ditemukan dalam soal Ulangan Umum 
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Akhir Semester I dan II pada siswa kelas VI SD adalah jenis kesalahan ejaan, 
kata, kalimat, dan paragraf.  
Berbicara mengenai kesalahan ejaan dapat diambil kesimpulan bahwa 
penggunaan ejaan dalam penulisan soal seharusnya sesuai dengan ketentuan. 
Namun, bila melihat tabel di atas banyak ditemukan kesalahan penggunaan ejaan 
khususnya penggunaan tanda baca titik dan elipsis. Penggunaan tanda baca titik 
dan elipsis sering kali tidak diperhatikan oleh tim penulis soal. Tim penulis soal 
hanya beranggapan yang terpenting siswa paham dengan soal yang ditulis atau 
pertanyaan yang diberikan, untuk tanda baca tidak terlalu dipermasalahkan. Selain 
itu, ada juga sebagian tim penulis soal yang belum mengetahui secara benar 
penggunaan ejaan dalam penulisan soal. 
Padahal, sekecil apapun kesalahan yang terjadi dalam penulisan soal 
dapat membingungkan pemahaman siswa terutama siswa yang memiliki prestasi 
rendah. Oleh karena itu, seorang penulis soal hendaknya selalu dapat 
memposisikan dirinya sebagai siswa dan berperan menjawab soal tersebut. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Saifuddin Azwar (2002: 79), yaitu seorang penulis soal 
hendaklah selalu mengestimasi tingkat kesukaran soal yang sedang ditulisnya 
dengan menempatkan diri sebagai siswa yang sedang mencoba menjawab aitem 
tersebut agar ia dapat menghasilkan soal-soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sukar.   
Berbicara mengenai kesalahan berbahasa pada bidang kata, peneliti 
menemukan kesalahan yang paling dominan adalah kesalahan pada penulisan 
kata, misalnya pada mata pelajaran agama baik UAS I maupun UAS II. Penulisan 
kata yang tidak tepat tersebut sebagai besar terjadi karena menuliskan kata Al-
Qur’an, SWT., dan SAW..  
Tidak dipungkiri bahwa ketiga kata tersebut selalu mengalami perubahan 
sesuai dengan perkembangan zaman. Namun, bila penulis soal memperkaya 
khazanah kebahasaan, kecil kemungkinan hal tersebut bisa terjadi. Sehingga 
penulis dapat dengan mudah membenarkan ketiga kata tersebut, yaitu Alquran, 
swt., dan saw. Hal ini sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah (2004: 140). 
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Selain penulisan kata, kesalahan lain pada bidang kata adalah penggunaan 
kata-kata operasional yang tidak tepat pada setiap mata pelajaran, baik UAS I 
maupun UAS II. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti selalu menemukan 
penggunaan kata yang di awal kalimat. Dalam penyusunan soal bentuk pilihan 
ganda, kata operasional yang perlu diperhatikan adalah menghindari penggunaan 
kata yang diawal pokok soal karena yang merupakan kata operasional. Sehingga 
ketika dipergunakan, perlu menambahkan subjek. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Safari (2000:102) yang menyatakan bahwa hindarkan penggunaan kata yang di 
awal pokok soal (stem) dan dapat diperbaiki dengan memberikan kata berikut ini 
di awal kalimat. 
Berdasarkan data tesebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar 
masyarakat belum mengetahui kebakuan sebuah kata padahal kata yang tergolong 
baku adalah kata yang sesuai dengan EYD. Seorang penulis hanya berpedoman 
pada EYD yang dikenalnya pada tahun-tahun sebelumnya. Perkembangan dalam 
hal kata begitu cepat sehingga peneliti berharap selain meningkatkan pengetahuan 
pada materi yang diajarkan, penulis soal harus memperkaya ilmu pada bidang 
kebahasaan karena bahasa yang baku dapat membantu siswa memahami soal.  
Hal tersebut sesuai dengan Panduan Penulisan Soal Pilihan Ganda yang 
berasal dari Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang-Depdiknas yang di dalamnya 
terdapat pernyataan bahwa salah satu pedoman utama dalam pembuatan butir soal 
adalah bila berbicara mengenai bahasa, (a) setiap soal harus menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia (b) jangan menggunakan bahasa 
yang berlaku setempat, jika soal akan digunakan untuk daerah lain atau nasional, 
(c) setiap soal harus menggunakan bahasa yang komunikatif , dan (d) pilihan 
jawaban jangan mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu kesatuan 
pengertian. 
Salah satu bentuk kesalahan kalimat pada penulisan soal, yaitu kesejajaran 
bentuk soal khususnya pada soal pilihan ganda. Contoh: 
 ... Kata lain dari koran adalah .... (BI, UAS I, PG, Pilihan jawaban, 14) 
a. selebaran    c.   blender 
b. surat kabar   d.   majalah 
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Pilihan jawaban harus homogen dan logis baik ditinjau dari segi isi  materi 
sehingga penggunaan kata blender pada contoh di atas tidak tepat. Karena kata 
blender tidak homogen dengan pokok soal yang menyakan tentang kata lain 
koran. Kata blender dapat diubah dengan kata tabloid.  
Selain itu, peneliti juga menemukan ketidaksejajaran pilihan jawaban pada 
penulisan angka, khususnya mata pelajaran matematika. Contoh: 




 adalah .... (Mat, UAS I, PG, Pilihan jawaban, 8) 
a. 46.656           c. 45.666 
b. 46.566           d. 46.665 
Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun 
berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau kronologis waktunya sehingga 
pilihan jawaban pada soal di atas tidak sejajar karena penulisan pilihan jawaban 
pada soal tersebut tidak diurut dari angka yang paling kecil ke yang paling besar 
atau sebaliknya.  
Pembenaran kedua contoh di atas sesuai dengan pendapat Djemari 
Mardapi (2008:72) yang mengatakan bahwa pedoman utama dalam pembuatan 
butir soal bentuk pilihan ganda, yaitu:(1) pokok soal harus jelas, (2) pilihan 
jawaban homogen dalam arti isi, (3) panjang kalimat pilihan jawaban relatif sama, 
(4) tidak ada petunjuk jawaban yang benar, (5) hindari menggunakan pilihan 
jawaban: semua benar atau semua salah, (6) pilihan jawaban angka diurutkan, (7) 
semua pilihan jawan logis, (8) jangan menggunakan negatif ganda, (9) kalimat 
yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserte tes, (10) bahasa 
Indonesia yang digunakan baku, dan (11) letak pilihan jawaban benar ditentukan 
secara acak. 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang 
berhubungan dengan penyusunan kalimat harus mengetahui unsur-unsur yang 
membangun dalam kalimat, misalnya kalimat tersebut harus mengandung unsur 
subjek, predikat, memiliki kesejajaran, dan yang terpenting adalah menghindari 
pengggunaan kalimat yang mubazir. Sepintas memang tidak merasa tertanggu 
karena kalimat-kalimat tersebut bisa dipahami. Namun, perlu dipahami bahwa 
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berbahasa itu tidak hanya asal dapat dimengerti. Jika ditinjau lebih lanjut, ternyata 
penggunaan kata-kata mubazir itu justru mengganggu koherensi.   
Di samping ejaan, kata, dan kalimat, yang perlu diperhatikan oleh setiap 
pemakai bahasa pada umumnya dan penulis atau pengarang pada khususnya ialah 
paragraf atau alinea. Kesalahan dalam pembentukan paragraf ini terjadi hanya 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia karena dalam pernyataan soal dicantumkan 
beberapa wacana. Setelah melakukan analisis data, kesalahan dalam 
mengembangkan sebuah paragraf banyak ditemui pada kepaduan paragraf. Dalam 
satu paragraf bukanlah merupakan kumpulan kalimat yang masing-masing berdiri 
sendiri atau terlepas, melainkan dibangun oleh kalimat yang mempunyai 
hubungan timbal balik. Namun, contoh wacana di bawah ini menggambarkan 
bahwa di dalam satu paragraf  tidak ada hubungan timbal balik antara kalimat-
kalimat yang membangun paragraf tersebut. Perhatikan wacana berikut. 
Ketika celengannya penuh, Rita memecahkan celengan itu. 
Rita dan kakaknya menghitung keping-keping uang itu. Semua 
terkumpul dua ratus ribu. Ayah Rita menggenapi uang Rita agar 
cukup untuk membeli sepeda. 
Rita sangat senang. Ia punya sepeda seperti teman-
temannya. Kini setiap sore Rita bersepeda bersama teman-
temannya. Rita memang gemar bersepeda. Oleh karena itu, Rita 
merasa senang jika sedang bersepeda.  
 
Ketidakpaduan paragraf di atas terlihat pada kalimat keempat, yaitu 
Ayah Rita menggenapi uang Rita agar cukup untuk membeli sepeda. Munculnya 
kalimat tersebut, menimbulkan ketidakpaduan antarkalimat dalam satu paragraf, 
karena kalimat tersebut keluar dari permasalahan yang dibicarakan sebelumnya, 
tidak ada hubungan timbal balik antara kalimat sebelumnya. Jika sebelum 
kemunculan kalimat keempat disisipi kalimat penjelas yang berfungsi 
menghubungkan permasalahan, paragraf tersebut bisa menjadi padu. Misalnya 
disisipi kalimat Namun setelah dihitung, uang tersebut belum cukup digunakan 
untuk membeli sepeda. Melihat hal tersebut, ayah Rita menggenapinya agar ia 
bisa membeli sepeda. 
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Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu paragraf 
dikatakan lengkap jika berisi kalimat topik dan kalimat-kalimat penjelas yang 
cukup memberikan kejelasan kepada topik. Sehingga dalam penulisan pernyataan 
soal yang berupa wacana, penulis harus dapat menyajikan paragraf yang baik, 
yaitu paragraf yang memiliki kesatuan dan kepaduan dalam merangkai kalimat. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Agustinus Indradi (2008: 110) yang menyatakan 
bahwa paragraf yang baik harus memenuhi tiga syarat, yaitu kesatuan, koherensi, 
dan pengembangan.  
 
2. Sumber Penyebab Terjadinya Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia 
dalam Soal Ulangan Umum Akhir Semester I dan II  
Penggunaan bahasa Indonesia dalam penulisan soal UAS I dan II untuk 
kelas VI di wilayah Kecamatan Nguter ini tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor pertama yang mempengaruhi penggunaan bahasa 
Indonesia dalam penulisan UAS di wilayah Kecamatan Nguter berasal dari 
sumber kesalahan bahasa yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Purwadi (2000: 7 – 8) yang menyatakan bahwa sumber kesalahan dari bahasa 
yang bersangkutan menghasilkan kesalahan yang disebut kesalahan takterkait, 
diterjemahkan dari istilah bahasa Inggris independent error. Berdasarkan 
sumbernya, kesalahan berbahasa ini tidak bersumber dari mana-mana, melainkan 
dari bahasa itu sendiri atau bahasa yang bersangkutan. 
Biasanya kesalahan ini muncul karena penulis soal mempertimbangkan 
mengenai pemahaman siswa, selaku pihak yang menjawab soal. Penulis harus 
terlebih dahulu memahami karakteristik siswa yang ada di setiap SD karena belum 
tentu bahasa yang digunakan untuk SD satu cocok digunakan untuk SD lain. 
Adapun kaitannya dengan kesalahan tersebut terdapat pendapat dari beberapa 
guru yang mengemukakan hal yang sama. Dalam pembuatan soal penulis 
menerapkan bahasa yang lebih mudah dipamahami siswa, khususnya masyarakat 
di pedesaan daripada mempertimbangkan baik atau benarkah bahasa itu 
digunakan. Berikut kutipan pendapat Agus Sriantono yang merupakan guru mata 
pelajaran penjasorkes di SDN Jangglengan 01. 
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“Dalam membuat soal kita harus menyesuaikan kondisi daripada kedaaan 
siswa, keadaan lokal daripada tempat siswa tersebut berada. Contoh, ....” 
(Sumber: Agus Sriantono). 
 
“Iya Mbak, ini semua karena merangkaine kuwi rodo... Mbak. Bagaimana 
ya Mbak.... bahasa yang baik dan benar itu kalau diterapkan ke siswa SD 
itu kurang menyasar tetapi ....” (Sumber: Agus Sriantono). 
 
Pendapat tersebut juga didukung oleh seorang guru dari SDN Nguter 05 
yang bernama Puji Raharjo. Beliau berpendapat bahwa dalam membuat soal, 
seorang penulis soal harus mengetahui tingkat kemampuan siswa se-kecamatan, 
yaitu dengan dibuat rata-rata terlebih dahulu sehingga terkadang beliau juga 
menggunakan bahasa santai untuk mempermudah pemahaman siswa, khususnya 
siswa yang berada di pelosok. Berikut adalah kutipan pendapat Puji Raharjo. 
“Untuk soal yang digunakan pada tingkat kecamatan, guru harus 
mengetahui tingkat kemampuan siswa se-kecamtan, sehingga dibuat rata-
rata terlebih dahulu karena ada yang menonjol dan ada juga yang di bawah 
rata-rata. Selain itu, kemampuan guru daripada pengajar itu sendiri yang 
berada di berbagai macam SD. Itu berbeda-beda kemampuannya dan 
eksistensinya” (Sumber: Puji Raharjo). 
 
Kedua pendapat diatas berbeda dengan pendapat Sri Nuruningsih yang 
menyatakan bahwa seorang guru perlu memahami karakteristik siswa dalam 
membuat soal, namun tidak mengesampingkan pentingnya penerapan kaidah 
bahasa. Memahami karakter siswa tidak harus dengan menerapkan kaidah yang 
salah, penyusunan kalimat yang tidak lazim, dan pemilihan kata yang tidak baku. 
Hal ini menjadikan siswa tidak dapat memahi maksud soal dengan jelas, namun 
menimbulkan penafsiran ganda yang berdampak pada kesalahan menjawab. 
Berikut adalah kutipan pendapat Sri Nuruningsih. 
“Menyesuaikan itu harus, namun tata kalimat yang sederhana tetapi baku 
itu akan memudahkan siswa dalam mencermati soal. Jadi menyesuaikan 
disini memiliki arti pemilihan kata yang digunakan itu sederhana, baku, 
setiap hari sudah diterima siswa, dan tata kalimatnya juga harus benar  
sehingga anak-anak SD tidak disajikan soal dengan kosakata seperti 
mahasiswa” (Sumber: Sri Nuruningsih). 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk memahami 
karakter siswa dalam pembuatan soal tidak perlu mengesampingkan kaidah 
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penulisan soal terutama pemilihan kata dan penyusunan kata. Hal ini disebabkan 
bahwa kemampuan yang dimiliki penulis soal tidak hanya mengetahui kaidah-
kaidah penulisan soal yang baik dan benar namun juga pengalaman yang 
diperolehnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan tim penulis soal, diperoleh 
informasi mengenai pentingnya pengalaman dalam menghasilkan soal. Salah 
satunya adalah pengalaman mengikuti penataran dalam hal membuat soal atau 
berapa lama seorang guru berpengalaman dalam membuat soal. Hal ini dapat 
dilihat pada soal yang dihasilkan oleh guru berpengalaman, soal tersebut lebih 
mudah dipahamai dan intensitas terjadinya kesalahan tidak terlalu banyak bila 
dibandingka dengan guru yang belum memiliki pengalaman baik dalam membuat 
soal atau mengikuti pelatihan.  
Berbicara mengenai pengalaman, orang yang sudah lama berperan 
sebagai tim penulis soal akan mengetahui letak kesalahan penulisan soal yang 
telah dibuat sebelumnya sehingga bisa dijadikan pembanding. Selain itu, dengan 
mengikuti pelatihan penulisan soal, tentunya akan menambah pengetahuan 
khususnya pada bidang penggunaan bahasa dalam penulisan soal. Oleh karena itu, 
pengalaman atau pelatihan yang dimiliki tim penulis soal juga mempengaruhi 
pengadaan soal yang berkualitas Hal ini sesuai dengan  pendapat Sumadi 
Suryabrata (2000: 27). memberikan sedikit uraian mengenai penulisan soal, 
Penulisan soal pada dasarnya adalah semacan ”penciptaan”/”kreasi”. 
Kemampuan menulis soal lebih merupakan kiat/ “seni” daripada ilmu, 
walaupun tak dapat dipungkiri pengetahuan tentang hal-hal teknis dalam 
penulisan soal akan meningkatkan kemampuan menulis soal. Kemampuan 
menulis soal akan menuntut kombinasi berbagai kemampuan khusus yang 
hanya dapat dikembangkan secara perlahan-lahan melalui latihan dan 
pengalaman, dengan selalu mengingat kaidah-kaidah teknis tentang 
penulisan butir-butir soal.  
 
Faktor kedua yang menjadi penyebab timbulnya kesalahan penggunaan 
bahasa Indonesia adalah kesalahan berbahasa bersumber dari bahasa lain, 
misalnya kesalahan pada bahasa Indonesia dapat bersumber dari bahasa daerah 
atau bahasa asing yang disebut dengan interferensi. Interferensi ialah terjadinya 
kekacauan pemakaian bahasa oleh dwibahasawan.  
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Dalam kasus ini, interferensi yang terjadi berupa pengucapan secara 
tulisan yang dibuktikan dari ditemukannya kosakata maupun kalimat yang 
digunakan oleh tim penulis soal yang ternyata mayoritas dipengaruhi bahasa Jawa. 
Hal ini disebabkan oleh latar belakang mereka yang berasal dari suku Jawa, 
terutama Jawa Tengah. Namun, ada juga kosakata yang menggunakan bahasa 
Asing, khususnya bahasa Inggris.  
Alasan utama terjadinya interferensi ini karena penulis soal beranggapan 
bahwa latar belakang kebahasaan yang dimiliki siswa masih sederhana sehingga 
mereka memilih tidak menggunakan kalimat yang panjang-panjang dan cederung 
sering mencampuradukan bahasa, terutama memasukkan unsur bahasa daerah 
dalam penulisan kalimat soal. Penjelasan di atas sesuai dengan pernyataan dari 
Ratino yang menjabat sebagai Kepala Sekolah SDN Celep 02. Berikut adalah 
kutipan pendapat Ratino. 
“Itu tergantung siapa yang menjawab Mbak, lha kalau yang menjawab 
siswa SD kelas VI yang latar belakang kebahasaannya masih sederhana, 
tidak  mungkin kalau Saya menggunakan kalimat yang panjang-panjang 
atau mendetail. Lawong membaca beberapa kata saja sering males apalagi 
disuruh membaca soal yang kalimatnya penjang-panjang!” (Sumber: 
Ratino). 
 
Lebih lanjut, Agus Sriantono menambahkan bahwa alasan terjadinya 
interferensi bahasa ini karena yang berperan sebagai penjawab soal adalah siswa 
yang berasal dari daerah atau berada diperkampungan sehingga penggunaan 
bahasa harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Salah alternatif yang 
dilakukan adalah memasukkan istilah-istilah bahasa daerah dalam penulisan soal. 
Dalam pembuatan soal, penulis menerapkan bahasa yang lebih mudah 
dipamahami siswa, khususnya masyarakat yang tinggal dipedesaan daripada 
mempertimbangkan baik atau benarkah bahasa itu digunakan. Berikut ini adalah 
kutipan pendapat beliau yang menyatakan bahwa dengan masuknya istilah yang 
dipengaruhi bahasa daerah dapat memberikan kemuadahan siswa dalam 
memahami soal. Berikut adalah kutipan pendapat Agus Sriantono. 
“Ini memang ada unsur bahasa Jawanya dan bukan merupakan bahasa 
yang baik dan benar, tetapi untuk pemahaman anak SD untuk 
menggunakan kata lain cenderung tidak paham Mbak. Sebagai contoh, 
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bahasa yang baik dan benar dari kata tersebut adalah memantulkan bola, 
tetapi ini saya menggunakan kata memantul-mantukan bola, kalau anak-
anak itu diberi kata memantulkan bola mereka bisa meresepsi bahwa 
memantulkan itu bisa di dinding, bisa dilantai atau di papan lain. Padahal, 
memantulkan yang saya maksud adalah memantulkan di lapangan bola 
basket” (Sumber: Agus Sriantono). 
 
“Karena kebanyakan anak-anak SD itu kurang memahami tentang 
membaca, sehingga kita membuat soal yang simpel-simpel dan salah 
satunya menggunakan istilah-istilah yang merupakan pengaruh dari bahasa 
daerah seperti ini agar siswa lebih paham dan menyenangkan dalam 
mengerjakan” (Sumber: Agus Sriantono). 
 
Pendapat diatas berbeda dengan pendapat Sri Nuruningsih yang 
merupakan Kepala Sekolah SDN Serut 01. Beliau menyatakan bahwa kebiasaan 
mencampuradukan bahasa terutama bahasa daerah ini merupakan kebiasaan yang 
tidak sehat karena bisa merusak kaidah kaidah penggunaan bahasa yang baik dan 
benar dalam masyarakat. Sebenarnya, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 
dua hal, yaitu membiasakan mengunakan bahasa yang baik dan benar, khususnya 
pada situasi resmi dan memperkaya khazanah pembendaharaan kata. Sehingga 
untuk memberikan soal yang mudah dipahami siswa, penulis tidak harus 
mencampuradukan bahasa Indonesia kedalam bahasa lain, hanya dengan alasan 
kebingungan dalam memilih kata atau penyusunan kalimat. Berikut adalah 
kutipan pendapat Sri Nuruningsih. 
“Iya, karena kalimat yang efektif dan penggunaan EYD yang benar akan 
memudahkan siswa untuk memahami soal.” (Sumber: Sri Nuruningsih). 
 
“Menurut Saya yang pernah mempelajari bahasa, susunan kalimat perlu 
diperhatikan, harus sesuai dengan tatabahasa yang baku karena  
memberikan pemahaman bagi siswa. Jadi, kata tanya harus berada di 
depan sehingga ”Bagaimana sikap kamu bila melihat gambar-gambar 
porno?” Jadi, tatakalimat seperti ini kurang pas” (Sumber: Sri 
Nuruningsih). 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan kesalahan karena pengaruh 
bahasa kedua ini, khususnya pengaruh bahasa daerah banyak ditemukan pada 
penulisan soal. Alasan utama, yaitu untuk memberikan kemudahan bagi siswa 
dalam memahami pertanyaan soal terutama bagi siswa SD yang berada di wilayah 
pedesaan. Hal ini sesuai dengan salah satu sifat bahasa dalam soal yang 
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dikemukakan oleh Safari (2000: 3 – 4), yaitu sederhana maksudnya bahasa yang 
digunakan dalam pernyataan soal sesuai dengan jenjang pendidikan orang yang 
menjawab soal.  
Berdasarkan pernyataan Safari di atas, menjelaskan bahwa dalam 
membuat soal penulis harus dapat menyesuaikan pengetahuan bahasa yang 
dimiliki siswa SD, yaitu bahasa yang sederhana.  Namun, bahasa sederhana yang 
dimaksud Safari bukan bahasa yang interferensi, bahasa Indonesia yang 
dicampuradukan dengan bahasa lain. Bahasa sederhana adalah penyampaian 
kalimat yang mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan pendapat Anas Sudijono 
(2005: 105) yang menyatakan bahwa salah satu petunjuk operasional dalam 
penyusunan tes uraian adalah penggunaan kalimat soal hendaknya disusun secara 
ringkas, padat dan jelas, sehingga cepat dipahami oleh testee dan tidak 
menimbulkan keraguan atau kebingungan bagi testee dalam memberikan 
jawabannya.  
Oleh karena itu, ada dua hal yang perlu diperhatikan untuk mengurangi 
pengaruh bahasa daerah, yaitu membiasakan diri mengunakan bahasa yang baik 
dan benar, khususnya pada situasi resmi dan memperkaya khazanah 
pembendaharaan kata. Sehingga untuk memberikan soal yang mudah dipahami 
siswa, penulis tidak harus mencampuradukan bahasa Indonesia kedalam bahasa 
lain, hanya dengan alasan kebingungan dalam memilih kata atau penyusunan 
kalimat.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Purwadi (2000: 9) yang mengatakan bahwa 
bahasa merupakan seperangkat kebiasaan (habit). Jika pemakai terbiasa 
menggunakan bahasa yang salah menurut ragamnya, akan sulit memperbaikinya. 
Jadi, cara mengatasinya hanya dengan mengubah kebiasaan. Seperti dalam pesan 
pendidikan bahasa, jika ingin berbahasa dengan baik dan benar, biasakan 
menyimak pemakaian bahasa yang baik dan benar tersebut. 
Faktor ketiga yang mempengaruhi adanya kesalahan penggunaan bahasa 
Indonesia dalam penulisan soal adalah sumber kesalahan diri sendiri yang 
dibedakan dalam dua sudut pandang, yaitu ketidaktahuan konsep pemakai akan 
sistem bahasa dan kebiasaan yang salah.  
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Berbicara mengenai ketidaktahuan konsep berarti penulis tidak memahami 
sepenuhnya bidang kebahasaan, misalnya kaidah penulisan kata, kalimat, dan 
sebagainya. Hal ini senada dengan pendapat Purwadi (2000: 8) yang memberikan 
pendapat bahwa salah satu penyebab utama terjadinya kesalahan adalah pemakai tidak 
memahami sepenuhnya sistem bahasa yang sedang berlaku. 
Adapun kaitannya dengan ketidaktahuan konsep bahasa tersebut banyak 
pendapat dari tokoh guru dan kepala sekolah yang mengemukakan alasan yang 
melatarbelakangi permasalahan tersebut. Alasan utama penyebab terjadinya 
ketidaktahuan konsep mengenai kebahasaan adalah bidang yang digeluti oleh 
setiap guru berbeda-beda sehingga tidak semua guru mengetahui tentang 
kebahasaan terutama kaidah penggunaan bahasa dalam penulisan soal. Walaupun 
yang ditunjuk oleh sebagai tim penulis soal adalah guru yang sudah melaksanakan 
sertifikasi, namun pemahaman mereka terhadap bahasa berbeda-beda. Penjelasan 
di atas sesuai dengan pernyataan dari Ratino yang menjabat sebagai Kepala 
Sekolah SD N Celep 02. Berikut adalah kutipan pendapat Ratino. 
“Mengenai soal yang saya buat, yang tidak sesuai dengan kaidah itu 
karena mengenai kepemahaman kebahasaan masing-masing” (Sumber: 
Ratino). 
 
“Iya...iya...tidak keseluruhannya bisa dipahami” (Sumber: Ratino). 
 
Senada dengan pendapat di atas, Sugeng Riyadi yang merupakan Kepala 
Sekolah SDN Jangglengan 01 juga berpendapat walaupun guru telah sertifikasi 
namun pengetahuan kebahasaan setiap guru berbeda-beda karena keluaran dari 
bidang yang berbeda pula, bukan dari jurusan bahasa Indonesia. Sebenarnya 
bahasa yang digunakan soal matematika sangat penting karena sebelum 
menghitung siswa harus memahami maksud soal, sehingga bahasa yang 
digunakan harus mudah dipahami. Berikut kutipan pendapat Sugeng Riyadi. 
“Iya Mbak, Saya mengakui bahwa yang Saya tulis ini banyak kesalahan, 
khususnya pemakaian bahasanya karena ini bukan bidang Saya” (Sumber: 
Sugeng Riyadi). 
 
“Dalam matematika itu membutuhkan bahasa untuk soal cerita ibaratnya 
permainan bahasa yang harus dipahami maksudnya, tetapi Saya kurang 
begitu paham dengan kaidah Bahasa yang baik dan benar, cara menyusun 
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kalimatnya itu sulit Mbak sehingga saya mengandalkan tim pengedit. Jadi, 
kalau soalnya ini hanya seperti ini akan memberatkan siswa” (Sumber: 
Sugeng Riyadi). 
 
Pendapat tersebut juga didukung oleh Sri Nuruningsih seorang guru yang 
merupakan Kepala Sekolah SDN Serut 01dan sekaligus sebagai guru pemandu 
Bahasa Indonesia pada KKG di wilayah Kecamatan Nguter. Beliau berpendapat 
bahwa  seorang penulis soal pastinya mempunyai acuan, yaitu kisi-kisi sehingga 
kemampuan utamanya adalah mampu menelaah materi atau indikator yang 
terdapat dalam kisi-kisi. Dalam menelaah materi tersebut tentunya membutuhkan 
bahasa yang mudah dimengerti dan untuk menciptakan bahasa yang mudah 
dimengerti perlu mendalami bidang kebahasaan. Namun, kenyataannya guru yang 
tidak menggeluti bidang bahasa (bukan guru bahasa Indonesia) tidak memiliki 
pengetahuan pada bidang bahasa, khususnya kaidah penggunaan bahasa dalam 
penulisan soal karena memang di lapangan tidak ada pelatihan atau diklat untuk 
penyusunan soal-soal. Padahal bahasa sangat berperan dalam penulisan soal. 
Berikut adalah kutipan pendapat Sri Nuruningsih. 
“Saya maklum karena masing-masing guru, khususnya mata pelajaran 
yang lain, tidak mengetahui atau mempunyai pengalaman penggunaan 
Bahasa Indonesia yang lebih detail sehingga penguasaan tata bahasa masih 
kurang bisa dipamai. Semestinya, soal-soal yang telah dibuat dan 
dikumpulkan ke pengawas, diedit dahulu baik penyusunan kata, kalimat 
atau penggunaan ejaan,  namun karena waktu yang diberikan sangat mepet 
sehingga soal-soal tersebut tidak diseleksi terlebih dahulu. Dulu Saya 
pernah Mbak diminta mengedit terlebih dahulu soal IPS yang dibuat oleh 
guru, setelah Saya teliti terdapat bebapa kesalahan. Walaupun soal tersebut 
sudah sesuai dengan kisi-kisi, namun tata kalimatnya banyak yang rancu. 
Jadi, pengetahuan bahasa sangat berperan dalam pembuatan soal” 
(Sumber: Sri Nuruningsih). 
 
“Kemampuan guru dituntut untuk menguasai teknik penggunaan bahasa, 
namun kualifitasi akademik yang dimiliki oleh masing-masing guru 
berlainan. Misalnya guru penjaskes, guru tersebut tentunya dulu 
mengambil pendidikan olahraga bukan bahasa Indonesia dan dalam 
pembelajarannya tidak mendetail seperti kita” (Sumber: Sri Nuruningsih). 
 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, peneliti memberi kesimpulan bahwa 
untuk wilayah Kecamatan Nguter, sebagian besar guru tidak mengetahui tentang 
kaidah penggunaan bahasa Indonesia khususnya dalam penulisan soal. Alasan 
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utama mereka atas ketidaktahuan konsep tersebut, yaitu bukan bidangnya. Artinya 
setiap guru memiliki kemampuan yang handal dalam mentransfer ilmu yang 
sesuai dengan bidangnya. Oleh karena itu, bila berbicara mengenai kaidah 
penggunaan bahasa, sering kali dinomorduakan karena itu bukan bidang yang 
mereka geluti. Guru yang ditunjuk oleh pengawas merupakan guru yang telah 
mengikuti sertifikasi berdasarkan bidang yang ditekuninya. Misalnya, guru A 
adalah guru jurusan agama, beliau tidak mungkin memahami secara mendetail 
kaidah penggunaan bahasa karena bukan bidangnya. 
Selain ketidaktahuan konsep, kebisaan yang salah merupakan bagian 
kedua yang menjadi faktor adanya kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang 
sumber kesalahan diri sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwadi (2000: 9) 
yang mengatakan bahwa bahasa merupakan seperangkat kebiasaan (habit). Jika 
pemakai terbiasa menggunakan bahasa yang salah menurut ragamnya, akan sulit 
memperbaikinya. Jadi, cara mengatasinya hanya dengan mengubah kebiasaan. 
Seperti dalam pesan pendidikan bahasa, jika ingin berbahasa dengan baik dan 
benar, biasakan menyimak pemakaian bahasa yang baik dan benar tersebut. 
Dalam hal ini yang dimaksud dengan kebiasaan yang salah adalah 
menyimak atau meniru penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah, 
misalnya meniru soal-soal yang sudah ada sebelumnya atau soal yang digunakan 
tahun sebelumnya dengan alasan rentang waktu yang disediakan dalam 
pembuatan soal terlalu singkat. Tim penulis soal terkadang tidak menganggap 
pentingnya menguasai pemakaian bahasa. Untuk mengurangi kebiasaan yang 
salah, maka perlu bantuan pihak-pihak yang terkait, misalnya guru atau teman 
sejawat. 
Kaidah tentang penggunaan bahasa dalam penulisan soal biasanya tidak 
menjadi pembicaraan pokok atau tidak dipermasalahkan karena penulis lebih 
mementingkan terlaksananya kegiatan penulisan soal berdasarkan waktu yang 
telah ditetapkan. Berikut adalah kutipan pendapat Slamet selaku Kepala Sekolah 
SDN Tanjung 03. 
“Begini Mbak, fakor utama yang sering saya alami itu, jujur saya kadang-
kadang saya dan para guru sedikit menyepelekan tentang kaidah penulisan 
yang benar. Sehingga, kita tinggal meniru soal-soal yang sudah ada atau 
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sudah tersedia di bank soal atau dari LKS. Sebenarnya hal ini tidak 
diperbolehkan oleh pengawas, namun terdakang terdesaknya waktu dan 
banyaknya tugas yang harus diselesaikan sedangkan waktu yang diberikan 
hanya singkat, akhirnya terjadilah hal-hal seperti itu” (Sumber: Slamet). 
 
Permasalahan di atas sebenarnya muncul karena ada beberapa persoalan 
yang diperkirakan berpotensi menjadi kebiasaan yang salah. Beberapa persoalan 
itu sebagai berikut.  
a) Tidak adanya usaha penyeragaman bahasa yang digunakan dalam penulisan 
soal secara keseluruhan sehingga tim penulis soal hanya berpedoman pada 
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki. Keseragaman yang ada hanya 
sebatas pengertian secara umum. Artinya, hanya memberikan pernyataan 
untuk membuat soal yang mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran 
ganda tanpa menjelaskan langkah yang harus ditempuh untuk meraihnya. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan kutipan pendapat dari Ratino. 
“Teknik penguasaan bahasa itu kan belum ada keseragaman yang 
ditetapkan dari dinas, yang ada hanya menguasi dalam arti umum, yaitu 
membuat soal yang mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran 
ganda. Padahal dua hal itu Mbak yang sulit” (Sumber: Ratino.). 
 
b) Kebiasaan mengandalkan tim pengedit dalam memperbaiki bahasa soal 
sehingga guru dalam membuat soal hanya seenaknya. Walaupun tim penulis 
merupakan guru-guru yang telah melaksanakan sertifikasi, namun bila 
berbicara mengenai pengetahuan bahasa, sebagian besar belum menguasai 
karena tidak termasuk bidang yang digelutinya. Oleh karena itu, terkadang tim 
penulis soal hanya membuat soal dengan bahasa yang seenaknya karena 
mereka mengandalkan tim pengedit. Padahal tim pengedit yang ada belum 
tentu memahami tentang kaidah bahasa dalam penulisan soal. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan kutipan pendapat dari Sugeng Riyadi. 
“Gini lho Mbak, Saya kan sudah mengetahui bahwa sebelum soal 
digandakan ada tim editing yang bertugas mengedit soal. Jadi, saya 
membuat soal apa adanya, tidak terlalu teliti Mbak karena Saya yakin 
nanti juga diedit. Faktor lainnya, ini sebenarnya terlalu komersial, tetapi 
ini memang harus Mbak” (Sumber: Sugeng Riyadi). 
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Senada dengan pendapat di atas, Puji Raharjo yang mengajar di SDN 
Jangglengan 01 juga berpendapat bahwa kemampuan guru dalam pemahaman 
bahasa berbeda-beda sehingga adanya tim pengedit membantu guru dalam 
memperbaiki penyusunan kalimat atau pemilihan kata yang kurang tepat 
karena tim pengedit terdiri dari pengawas dan K3S (Kumpulan Kerja Kepala 
Sekolah) yang melibatkan beberapa kepala sekolah memiliki kemampuan 
lebih pada bidang kebahasaan. Berikut kutipan pendapat Puji Raharjo. 
 “Begini Mbak, sebenarnnya setiap kali membuat soal itu sudah ada tim 
pengeditnya dan letak pembetulan itu berada di tangan tim pengedit. 
Kemampuan setiap guru itu kan berbeda-beda, yang seharusnya ditulis 
dengan kata baku malah ditulis dengan bahasa pasar, sehingga anak untuk 
menyerap susah” (Sumber : Puji Raharjo). 
 
“Mestinya tidak seperti itu, seharusnya tim editing itu menelaah setiap 
butir soal, bagaimana tingkat kesukarannya, bagaimana bahasanya 
sehingga menjadi soal yang mudah dipahami siswa tetapi berbobot. 
Karena tim editing dihimpun oleh pegawas dan K3S (Kumpulan Kerja 
Kepala Sekolah) yang memiliki kemampuan lebih daripada tim penulis 
soal” (Sumber : Puji Raharjo). 
 
c) Rentan waktu yang terlalu sedikit sehingga kurang memberikan kesempatan 
guru dalam memperbaiki penulisannya. Walaupun pembuatan soal merupakan 
agenda rutin setiap tahun yang sudah tertera dalam kalender pendidikan, 
namun surat edaran yang diberikan dari dinas itu tidak sesuai dengan jadwal. 
Sehingga rentang waktu yang diberikan dari pembuatsan soal hingga 
pengumpulan soal itu terlalu singkat. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
kutipan pendapat dari Puji Raharjo. 
“Ada mbak, yang pertama yaitu waktu. Waktu yang diberikan dalam 
pembuatan soal itu kadang-kadang terlalu mepet Mbak. Kita sebagai tim 
penulis menerima surat edaran dari dinas yang rentang waktu pembuatan 
soal hingga waktu pengumpulan soal itu terlalu singkat” (Sumber : Puji 
Raharjo). 
 
Lebih lanjut, Sri Nuruningsih menambahkan bahwa tidak hanya 
rentang waktu yang diberikan oleh tim penulis soal yang terlalu singkat, 
namun juga rentang waktu yang diberikan pengawas ke tim pengedit. 
Seharusnya, setelah soal dikumpulkan ke tangan pengawas langsung diberikan 
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tim pengedit, namun terkadang tidak sesuai dengan jadwal sehingga tim 
pengedit belum sempat mengoreksi soal, soal-soal tersebut sudah digandakan 
ke sekolah-sekolah yang ada di Kecamatan Nguter. Berikut kutipan pendapat 
Sri Nuruningsih. 
“Semestinya, soal-soal yang telah dibuat dan dikumpulkan ke pengawas, 
diedit dahulu baik penyusunan kata, kalimat atau penggunaan ejaan,  
namun karena waktu yang diberikan sangat mepet sehingga soal-soal 
tersebut tidak diseleksi terlebih dahulu. Dulu Saya pernah Mbak diminta 
mengedit terlebih dahulu soal IPS yang dibuat oleh guru, setelah Saya 
teliti terdapat bebapa kesalahan. Walaupun soal tersebut sudah sesuai 
dengan kisi-kisi, namun tata kalimatnya banyak yang rancu. Jadi, 
pengetahuan bahasa sangat berperan dalam pembuatan soal” (Sumber : Sri 
Nuruningsih). 
 
d) Faktor yang berasal dari sifat manusia yang terkadang menganggap bahwa 
soal yang ditulis sudah sesuai dengan kaidah penggunaan bahasa yang benar, 
padahal bila dilihat dari hasilnya soal tersebut banyak terdapat kesalahan 
dalam penggunaan bahasa. Hal ini sebenarnya dapat merugikan siswa selaku 
pihak yang menjawab soal karena penulis tidak memikirkan baik atau 
benarkah bahasa yang digunakan. Mereka hanya mengutamakan bahwa soal 
tersebut telah selesai dibuat dan nantinya soal tersebut akan diedit oleh tim 
pengedit dari dari dinas. Pernyataan tersebut sesuai dengan kutipan pendapat 
dari Puji Raharjo. 
“Kemudian faktor yang kedua adalah faktor manusia, istilahnya itu 
nggampangke, ya sudah seperti ini saja, tanpa memikirkan penggunaan 
bahasa yang baik dan benar sehingga berdampak buruk bagi siswa yang 
menjawab” (Sumber : Puji Raharjo). 
 
Faktor yang berasal dari sifat manusia tidak hanya ditunjukkan pada 
sikap menganggap benar terhadap soal yang ditulis, namun ada sifat lain yang 
ditunjukkan, yaitu sifat komersial seseorang. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya salah satu tim penulis soal yang berpendapat bahwa jika dalam 
pembuatan soal itu dihargai dengan selayaknya, maka akan memberikan 
semangat tersendiri bagi tim penulis. Namun kenyataan yang ada, tim 
pengawas dalam menunjukkan tim penulis hanya mempertimbangkan bahwa 
guru tersebut merupakan guru profesional dan mengesampingkan penghargaan 
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atas soal yang telah dihasilkannya. Pernyataan tersebut sesuai dengan kutipan 
pendapat dari Sugeng Riyadi. 
“Saya itu kan sebagai tentor di Primagama, di sana setiap tentor diminta 
membuat soal, nanti sebelum diberikan ke siswa, soal itu diseleksi terlebih 
dahulu, mana-mana soal yang dianggap baik dan bermutu. Kalau soal yang 
saya buat ini lolos dan akan digunakan untuk berapa tahun, Saya akan 
teken kontrak. Jadi, Primagama itu betul-betul menghargai usaha orang 
yang membuat soal, tetapi untuk SD, orang yang membuat soal itu 
merupakan satu rangkaian tugas bagi seorang guru. Jadi, saya membuat 
soal ini Mbak, satu soal hanya dihargai Rp10.000,00. Seharusnya dalam 
membuat soal itu harus ada spirit sehingga yang membuat ini juga tidak 
seenaknya” (Sumber: Sugeng Riyadi). 
 
e) Tidak adanya evaluasi secara periodik dari dinas setempat berkaitan dengan 
persoalan kaidah penulisan soal yang baik dan benar. Penambahan wawasan 
pengetahuan tentang teknis penulisan soal, khususnya mengenai penerapan 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, merupakan usaha tiap-tiap 
sekolah secara pribadi. Pernyataan tersebut sesuai dengan kutipan pendapat 
dari Sri Nuruningsih. 
“Iya Mbak, karena memang di lapangan tidak ada pelatihan atau diklat 
untuk penyusunan soal-soal” (Sumber : Sri Nuruningsih). 
 
Pendapat Sri Nuruningsih juga didukung oleh selaku pengawas di 
wilayah Kecamatan Nguter. Beliau menyatakan bahwa kemampuan guru 
dalam menerapkan kaidah penggunaan bahasa dalam soal di wilayah 
Keacamatan Nguter masih kurang. Hal ini selain ditunjukkan adanya guru 
dalam pembuatan soal hanya meniru dari soal-soal sebelum tanpa dicermati 
terlebih dahulu soal tersebut, juga belum dilaksanakan BITEK Soal 
(Bimbingan Teknis Penulisan soal) yang sebelumnya sudah dicanangkan. 
Berikut kutipan pendapat Sudarmo. 
“Masih kurang, terutama ada kecenderungan beberapa guru yang tidak 
serius dalam penempatan kaidah bahasa. Jadi, kadang-kadang hanya 
melihat soal yang ada tanpa dicermati lebih dahulu. Selain itu, untuk tahun 
2008/2009 belum dilaksanakan BITEK Soal (Bimbingan Teknis Penulisan 
soal)” (Sumber: Sudarmo).  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan yang salah 
merupakan bagian kedua yang menjadi faktor adanya kesalahan penggunaan 
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bahasa Indonesia yang sumber kesalahan diri sendiri. Permasalahan di atas 
sebenarnya muncul karena ada beberapa persoalan yang diperkirakan berpotensi 
menjadi kebiasaan yang salah. Beberapa persoalan itu sebagai berikut. (1) Tidak 
adanya usaha penyeragaman bahasa yang digunakan dalam penulisan soal secara 
keseluruhan, (2) Kebiasaan mengandalkan tim editing dalam memperbaiki bahasa 
soal sehingga guru dalam membuat soal hanya seenaknya, (3) Rentang waktu 
yang terlalu sedikit sehingga kurang memberikan kesempatan guru dalam 
memperbaiki penulisannya, (4) Faktor yang berasal dari sifat manusia yang 
terkadang menganggap bahwa soal yang ditulis sudah sesuai dengan kaidah 
penggunaan bahasa yang benar dan sifat komersial manusia, dan (5) Tidak adanya 
evaluasi secara periodik dari dinas setempat berkaitan dengan persoalan kaidah 
penulisan soal yang baik dan benar. 
 
3. Efek Komunikasi yang Ditimbulkan dari Kesalahan Penggunaan Bahasa 
Indonesia dalam Penulisan Soal 
Berbicara mengenai efek komunikasi peneliti berpedoman pada taksonomi 
efek komunikasi yang dikemukakan oleh Henry Guntur Tarigan dan Djago 
Tarigan. Mereka berpendapat bahwa taksonomi efek komunikasi memandang serta 
menghadapi kesalahan-kesalahan dari perspektif efeknya terhadap penyimak atau 
pembaca. Pusat perhatian dalam menganalisis terjadinya efek komunikasi ini 
tertuju pada pembedaan antara kesalahan-kesalahan yang seolah-olah 
menyebabkan salah komunikasi dan yang tidak menyebabkan salah komunikasi 
(Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, 1990: 164-166). 
Bila uraian di atas dikaitkan dengan kesalahan penggunaan bahasa dalam 
penulisan soal, maka efek komunikasi yang ditimbulkan dilihat dari pemahaman 
siswa, selaku orang yang terlibat dalam menjawab soal. Dengan adanya kesalahan 
tersebut, apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal atau 
siswa masih dapat menjawab soal tersebut secara benar. 
Dalam penelitian menunjukkan bahwa tipe-tipe kesalahan tertentu 
membuat pemahaman yang berbeda ketika siswa menjawab soal. Kesalahan yang 
mempengaruhi seluruh organisasi kalimat, misalnnya penyusunan kalimat yang 
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tidak lengkap atau menimbulkan penafsiran ganda, dapat menggangu keberhasilan 
siswa dalam menjawab soal, sedangkan kesalahan yang hanya mempengaruhi 
suaru unsur kalimat, misalnya penulisan kata yang tidak sesuai dengan EYD, 
tidak menganggu komunikasi siswa dalam memjawab soal.  
Berdasarkan terganggu atau tidaknya komunikasi karena kesalahan-
kesalahan yang ada, dalam konteks ini pemahaman siswa terhadap soal, maka 
dapat dibedakan dua jenis kesalahan, yaitu (1) Kesalahan global atau Global 
errors dan (2) Kesalahan lokal atau Local errors. Kedua kesalahan tersebut 
dijabarkan sebagai berikut. 
a. Kesalahan Global 
Kesalahan global adalah kesalahan yang mempengaruhi keseluruhan 
organisasi kalimat sehingga benar-benar mengganggu komunikasi. Jadi, siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami soal sehingga maksud soal tidak dapat 
ditangkap dengan tepat oleh siswa. 
Pada penelitian ini, terdapat beberapa pertanyaan soal yang menimbulkan 
efek komunikasi pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara, dari 21 siswa yang 
digunakan sebagai sampel, sebanyak 16 siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami soal. Siswa tersebut merupakan siswa dengan prestasi sedang dan 
rendah, namun terdapat juga siswa yang berprestasi tinggi mengalami efek 
komunikasi akibat kesalahan global dalam penulisan soal.  
Penjelasan di atas sesuai dengan pernyataan dari Winda Dwi  Mulyati 
selaku murid dengan prestasi tinggi yang berasal dari SDN Serut 01. Peneliti 
memintanya untuk mengerjakan soal bahasa Indonesia, pilihan ganda nomor 44. 
Ternyata Winda mengalami kesulitan dalam memberikan jawaban. Menurutnya 
kalimat pada soal tersebut kurang jelas sehingga bermakna ganda atau ambiguitas. 
Berikut adalah kutipan pendapat Winda Dwi  Mulyati 
“bekerja Mbak, eh ... belajar dink Mbak”  
“Gak tau Mbak, soalnya kurang jelas” (Sumber: Winda Dwi  Mulyati). 
 
Pendapat Winda Dwi  Mulyati di atas didukung oleh Irfan Aji Presetyo 
dan Agus Septiana selaku murid dari SDN Serut 01 dengan prestasi sedang dan 
rendah. Mereka menyatakan bahwa pertanyaan soal nomor 44 terlalau sederhana 
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sehingga sulit dimengerti. Selain itu, unsur  yang membangun kalimat tersebut 
tidak ditemukan sehingga soal tersebut menimbulkan penafsiran ganda. Berikut 
adalah kutipan pendapat dari  Irfan Aji Presetyo dan Agus Septiana. 
“Apa ya? Kayak’e belajar” 
“Dua-duanya betul Mbak. Masalah’e soal’e mbingungke” (Sumber: Irfan 
Aji Presetyo). 
”Mungkin bertindak Mbak, pertanyaane aneh” (Sumber: Agus Septiana). 
 
Selain mata pelajaran bahasa Indonesia, kesalahan secara global yang 
menimbulkan efek komunikasi secara siginifikan juga ditemukan pada mata 
pelajaran matematika untuk soal uraian nomor 10. Kesalahan terjadi akibat 
pertanyaan atau petunjuk dalam mengerjakan soal tidak ditemukan sehingga 
membingungkan siswa. Penjelasan di atas sesuai dengan pernyataan dari Sevi 
Hidayati yang merupakan siswa dengan prestasi tinggi di SDN Jangglengan 01. 
”Mbak gambar’e iki Mbak?  
Sedikit, Masak gak enek petunjuk’e Mbak? 
Iyo no Mbak, kalau gak enek bingung no Mbak” (Sumber: Sevi Hidayati). 
 
Senada dengan pendapat di atas, Zulfa Airin dan Aisyah yang merupakan 
siswa berprestasi sedang dan rendah yang dari SD yang sama juga berpendapat 
bahwa soal uraian matematika nomor 10 membingungkan. Hal ini dikarenakan 
pernyataan untuk memperjelas adanya gambar di bawah soal tidak dicantumkan. 
Berikut adalah kutipan pendapat Zulfa Airin dan Aisyah. 
“Mbak, ini ngerjakene nganggo gambar iki?” 
“Ya iyalah Mbak, pertanyaannya aja tidak jelas, piye ngerjakene”   
(Sumber: Zulfa Airin). 
 
”Nganggo gambar iki to Mbak?” 
“Rodo’ Mbak, masalah’e gak enek ... opo kuwi ...” 
“Iyo Mbak, dadi rodo’ bingung” (Sumber: Aisyah). 
 
Kesalahan global yang menimbulkan efek komunikasi secara signifikan 
juga ditemukan pada mata pelajaran IPA untuk soal uraian nomor 4. Kesalahan 
tersebut terletak pada susunan kalimat soal yang menimbulkan ketidakjelasan inti 
pertanyaan soal. Siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut 
atau mengalami efek komunikasi adalah siswa yang memiliki prestasi sedang dan 
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rendah. Penjelasan di atas sesuai dengan pernyataan kedua siswa yang berasal dari 
SDN Celep 01, yaitu Anggreni Nilam Saputri dan Ahmad Canggih Wicaksono.  
“Piye to Mbak maksud’e? kok bingungke” 
“O... ngono to maksud’e Mbak, lha tadi soal’e rodo bingung’ke Mbak” 
(Sumber: Anggreni Nilam Saputri). 
 
“Jujur Mbak, Saya nggak tahu” 
“he...he...dua-duanya Mbak” (Sumber: Ahmad Canggih Wicaksono). 
 
SDN Pengkol 01 mendapatkan tugas mengerjakan soal IPS. Siswa yang 
mengalami efek komunikasi pada kesalahan penulisan soal adalah siswa yang 
memiliki prestasi sedang dan rendah. Mereka menyatakan bahwa penulisan kata 
penting, yaitu kata negatif, seharus dibedakan dengan penulisan kata yang lain. 
Namun pada soal pilihan ganda nomor 27, tidak sesuai dengan kaidah penulisan 
soal yang tepat sehingga siswa salah dalam memaknai soal. Penjelasan di atas 
sesuai dengan pernyataan dari Cahyo Dwi Pamungkas dan Ambar Dwi Astuti. 
“Lho biasane ditulis miring kie Mbak, kok iki nggak, iso salah no Mbak 
jawab’be” (Sumber: Cahyo Dwi Pamungkas). 
 
“Mungkin Kamboja Mbak yang memiliki laut” 
”O...yang tidak to! Laos kalau nggak salah Mbak” (Sumber: Ambar Dwi 
Astuti). 
 
Mata pelajaran PKn dikerjakan oleh siswa yang bersekolah SDN Tanjung 
03 siswa yang mengalami efek komunikasi pada kesalahan penulisan soal tersebut 
adalah siswa yang memiliki prestasi sedang dan rendah. Mereka menyatakan 
bahwa soal pilihan ganda nomor 32 penjelasan kalimat soal tidak dijabarkan 
secara rinci sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal. 
Berikut kutipan pendapat dari Indah Kartika Wulan dan Datik Sri Wahyuni.  
“Siap Mbak, eh Mbak TPS itu singkatan dari apa Mbak?” 
“Lali Mbak, Lha soal’e kurang jelas, hanya ditulis TPS tok” (Sumber: 
Indah Kartika Wulan). 
 
“Mbak saya nggak mudeng TPS itu apa, bagaimana menjawabnya!” 
(Sumber: Datik Sri Wahyuni). 
 
Efek komunikasi yang signifikan juga diperlihatkan pada kedua siswa 
yang bersekolah di SDN Nguter 05. Mereka mendapat tugas mengejakan soal 
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pilihan ganda nomor 17 untuk mata pelajaran agama. Kedua siswa tersebut 
menyatakan bahwa adanya kesalahan dalam penulisan penekanan inti pertanyaan 
soal. Kata yang digunakan sebagai inti dari pertanyaan seharusnya ditulis berbeda 
dengan kalimat soal yang lain sehingga menimbulkan kesalahan dalam memahami 
soal. Berikut kutipan pendapat dari Nikita Yulinda Sari dan Ariska Yuni 
Kartikasari. 
“O... yang bukan nama neraka ?” 
“Masalah’e soal’e biasane nggak koyo ngene, enek bedone Mbak” 
“Iya Mbak, jadi nggak bingungke” (Sumber: Nikita Yulinda Sari). 
 
“: Yakin Mbak, Saya pernah denger ada neraka jahanam” 
“Opo iyo to Mbak? O... iyo iyo...Abis, soal’e nggak jelas kok Mbak-
Mbak...” (Sumber: Ariska Yuni Kartikasari). 
 
Terjadinya efek komunikasi secara signifikan terakhir, dialami oleh siswa-
siswa dari SDN Jangglengan 01. Mereka mendapatkan soal penjaskes, pilihan 
ganda nomor 22. Menurut pendapat mereka, yaitu Dwi Fajar dan Amal Udin, 
penjelasan soal tersebut kurang lengkap. Bila soal hanya seperti itu, akan 
menimbulkan penafsiran ganda bagi siswa yang menjawab sehingga jawaban 
siswa tidak sesuai dengan kunci jawaban yang tersedia. Berikut kutipan pendapat 
dari Dwi Fajar dan Amal Udin. 
“Mbak, pemanasan iki dalam olahraga tho Mbak?”  
“Enekno Mbak, pemanasan memasak, hehe...” 
“Lha iki pertanyaanne gur ngene tok Mbak, iso bingungke no Mbak” 
(Sumber: Dwi Fajar). 
 
“ Mbak iki pemanasan sebelum olahraga to Mbak?” 
“Iyo no Mbak Mbak, mosok soal’e gur ngene tok, ora enek penjelasane 
opo-opo” (Sumber: Amal Udin). 
 
b. Kesalahan Lokal 
Kesalahan lokal merupakan  kesalahan yang mempengaruhi sebuah unsur 
dalam kalimat yang biasanya tidak mengganggu komunikasi secara signifikan. 
Jadi, siswa dapat menjawab soal dengan benar walaupun terdapat penggunaan 
bahasa dalam penulisan soal kurang tepat.  
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat lima siswa dalam mengerjakan soal 
yang mengalami kesalahan lokal. Kelima siswa tersebut adalah siswa yang 
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memiliki prestasi tinggi di kelas. Menurut mereka sebelum mengerjakan soal, hal 
terpenting yang harus dilakukan adalah memahami maksud soal sehingga tidak 
perlu terburu-buru dalam menjawab.  
Siswa pertama adalah Alex Prabowo yang merupakan siswa dengan 
prestasi tinggi di SDN Celep 02. Ketika diminta menjawab soal IPA pada uraian 
nomor 4, ia dapat menjawab dengan mudah dan benar. Berikut kutipan pendapat 
dari Alex Prabowo. 
”Jawabannya ”hamil” Mbak 
Bagi Saya mudah Mbak...” 
 
Siswa kedua adalah Safitri Mukti Utami yang merupakan siswa dengan 
prsetasi tinggi di SDN Pengkol 01. Ketika  diminta menjawab soal IPS pada 
pilihan ganda nomor 27 dapat dijawabnya dengan mudah. Dia berpendapat bahwa 
dalam mengerjakan soal harus diperlukan keteliatian dan kecermatan karena 
terkadang terdapat penulisan yang tidak sesuai dengan pemahaman siswa. Berikut 
kutipan pendapat dari Safitri Mukti Utami. 
“Jawabannya b, bener nggak Mbak?” 
“Iya Mbak, asal teliti wae...”(Sumber: Safitri Mukti Utami). 
 
Hal yang sama juga dialami oleh Dava Yurdika Azhari yang merupakan 
siswa berprestasi di SDN Nguter 05, ia dapat mengerjakan dengan soal pilihan 
ganda nomor 15 untuk mata pelajaran agama. Menurut pendapat Dava sebelum 
menjawab soal, soal tersebut harus dibaca dengan teliti. Berikut kutipan pendapat 
dari Dava Yurdika Azhari. 
“Jawabannya a, firdaus” 
“Mudah Mbak, hanya saja harus lebih teliti”  
“Lho tapi misal kayak gitu terus, iso-iso jawab soal’e salah terus no 
Mbak” (Sumber: Dava Yurdika Azhari). 
 
Siswa berprestasi ketiga yang dalam mengerjakan soal tidak mengalami 
efek komunikasi adalah Syaida Suci Aprilia. Ia merupakan siswa dari sekolah 
SDN Tanjung 03. Menurut pendapatnya, sebelum menjawab soal PKn pada 
pilihan ganda nomor 32 soal tersebut harus dibaca dengan cermat, pahami terlebih 
dahulu kalimat soal. Berikut kutipan pendapat dari Syaida Suci Aprilia. 
“Nggak Mbak,  Jawabnya a Mbak, kartu pemilih” 
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”Paham banget Mbak” (Sumber: Syaida Suci Aprilia). 
 
Senada dengan pendapat-pendapat di atas, Tegar Septian yang merupakan 
siswa berprestasi di SDN Jangglengan 01 juga berpendapat bahwa soal itu harus 
dibaca dan dicermati dengan seksama agar mudah dipamai. Berikut kutipan 
pendapat Tegar Septian. 
“Mbak jawaban no 22 c” 
“Lumayan paham Mbak, kalau dibaca tenanan. Walaupun pemenesen’e 
nggak dijelaske”(Sumber: Tegar Septian). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua siswa 
yang berprestasi tinggi dapat memahami maksud soal dengan tepat karena 
pemahaman dalam memaknai pertanyaan soal yang dimiliki setiap siswa berbeda. 
Munculnya kategori kesalahan bersifat global atau lokal itu tergantung pada 
tingkat pemahaman siswa. Belum tentu kesalahan yang bersifat lokal bagi siswa 
berprestasi tinggi akan mudah dipahami oleh siswa yang berprestasi sedang atau 
rendah. Oleh karena penulis soal harus dapat menerapkan kaidah penggunaan 
bahasa dalam penulisan soal secara baik dan benar. 
Namun setelah peneliti mengadakan wawancara dengan 21 siswa, dapat 
dibuktikan bahwa penulisan soal UAS I dan II untuk kelas VI di wilayah 
Kecamatan Nguter menimbulkan efek komunikasi yang signifikan. Hal ini terlihat 
dengan jumlah siswa yang dapat memahami maksud soal lebih sedikit, yaitu lima 
siswa dibandingkan jumlah siswa yang kesulitan dalam memahai maksud soal, 
yaitu sebanyak 16 siswa. Kesalahan berbahasa tersebut dikatakan signifikan 
karena sebanyak 16 siswa ketika diberi pertanyaan, jawaban yang siswa lontarkan 
tidak sesuai dengan kunci jawaban. Hal ini membuktikan bahwa penguasaan 
kaidah bahasa Indonesia dalam penulisan soal memiliki peran yang penting.   










SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap adanya kesalahan penggunaan 
bahasa Indonesia dalam penulisan soal UAS I dan II untuk kelas VI di wilayah 
Kecamatan Nguter tahun ajaran 2008/2009 seperti yang dijelaskan pada bab IV 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Besarnya jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam penulisan 
soal UAS I dan II di wilayah Kecamatan Nguter tahun ajaran 2008/2009 
dibedakan berdasarkan  ketentuan yang ada, yaitu (1) Jenis kesalahan yang 
terjadi pada penggunaan ejaan didominasi oleh kesalahan dalam penggunaan 
tanda titik dan elipsis, (2) Jenis kesalahan yang terjadi pada penggunaan kata 
didominasi oleh kesalahan pada penulisan kata, angka, dan lambang bilangan, 
(3) Jenis kesalahan yang terjadi pada penggunaan kalimat didominasi oleh 
ketidakhematan penulis dalam menyusun pertanyaan soal, dan (4) Kesalahan 
dalam pembentukan paragraf hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
karena dalam pernyataan soal dicantumkan beberapa wacana. Setelah 
melakukan analisis data, kesalahan dalam mengembangkan sebuah paragraf 
banyak ditemui pada kepaduan paragraf. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia dalam 
penulisan soal UAS I dan II untuk kelas VI di wilayah Kecamatan Nguter 
tahun ajaran 2008/2009 tersebut antara lain: (1) Sumber kesalahan bahasa 
yang bersangkutan, (2) Sumber kesalahan bahasa lain, dan (3) Sumber 
kesalahan diri sendiri yang terdiri dari ketidaktahuan konsep pemakai akan 
sistem bahasa dan kebiasaan yang salah. Berdasarkan hasil wawancara, 
kebiasaan yang salah muncul karena ada beberapa persoalan, yaitu (a) Tidak 
adanya usaha penyeragaman bahasa yang digunakan dalam penulisan soal 
secara keseluruhan sehingga tim penulis soal hanya berpedoman pada 
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki, (b) Kebiasaan mengandalkan tim 
pengedit dalam memperbaiki bahasa soal sehingga guru dalam membuat soal 
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hanya seenaknya, (c) Rentan waktu yang terlalu sedikit sehingga kurang 
memberikan kesempatan guru dalam memperbaiki penulisannya, (d) Faktor 
yang berasal dari sifat manusia yang terkadang menganggap bahwa soal yang 
ditulis sudah sesuai dengan kaidah penggunaan bahasa yang benar, padahal 
bila dilihat dari hasilnya soal tersebut banyak terdapat kesalahan dalam 
penggunaan bahasa, dan tidak adanya evaluasi secara periodik dari dinas 
setempat berkaitan dengan persoalan kaidah penulisan soal yang benar. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia dalam 
penulisan soal UAS I dan II untuk kelas VI di wilayah Kecamatan Nguter 
tahun ajaran 2008/2009 menimbulkan efek komunikasi yang signifikan. Hal 
ini terlihat dengan jumlah siswa yang dapat memahami maksud soal lebih 
sedikit, yaitu 4 siswa dibandingkan jumlah siswa yang merasa kesulitan dalam 
memahai maksud soal, yaitu sebanyak 17 siswa.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian, peneliti akan 
memaparkan implikasi yang berupa implikasi teoretis, pedagogis, dan praktis 
sebagai berikut. 
1. Implikasi teoretis dalam penelitian ini berupa keterkaitan hasil penelitian 
dengan tori-teori yang digunakan peneliti. Penelitian ini meyakinkan bahwa 
penguasaan kaidah penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 
penulisan soal dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami 
maksud soal. Banyaknya kesalahan yang dijumpai dalam penulisan soal UAS 
untuk kelas VI di wilayah Kecamatan Nguter disebabkan beberapa faktor. 
Salah satunya adalah ketidaktahuan konsep akan kebahasaan serta keinginan 
tim penulis untuk dapat memahami karakter siswa sehingga terkadang 
mengesampingkan kaidah penulisan soal terutama pemilihan kata dan 
penyusunan kata. Namun, pada kenyataannya pemahaman siswa tidak akan 
berjalan lancar apabila dalam penulisan soal tidak sesuai dengan kaidah yang 
berlaku. Penguasaan kebahasaan tersebut akhirnya berimplikasi pada 
penulisan soal yang juga menjadi lebih baik, lebih mudah dipahami.  
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2. Implikasi pedagogis berupa keterkaitan hasil penelitian ini dengan 
pembelajaran. Dengan menerapkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar dalam penulisan soal dapat memberikan kemudahan bagi siswa 
dalam menjawab soal sehingga siswa tidak harus berfikir dua kali untuk 
memahami maksud soal. Secara tidak langsung pelaksanaan evaluasi yang 
diselenggaran oleh pihak sekolah dapat menjadi tolak ukur yang tepat dalam 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, dapat 
juga digunakan sebagai sarana pengenalan pemahaman kebahasaan khususnya 
kelas VI. Sebagai sarana alat evaluasi yang diselenggaran se-Kecamatan 
Nguter dan dibaca oleh seluruh siswa kelas VI, penggunaan bahasa Indonesia 
yang tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku dapat ditiru oleh siswa. Dalam 
hal ini peran guru bahasa (terutama guru bahasa Indonesia atau guru kelas) 
sangat penting dalam pembinaan bahasa Indonesia bagi para siswanya. Guru 
kelas harus dapat menanamkan kebiasaan kepada siswa agar dapat 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini dikarenakan 
kelas VI merupakan tingkat akhir di SD sehingga digunakan sebagai tumpuan. 
Bila tumpuan itu kuat, dalam arti memiliki pengetahuan bahasa yang luas, 
maka untuk jenjang yang lebih tinggi, yaitu SMP, akan lebih mudah dalam 
memahami pengetahuan bahasa selanjutnya 
3. Implikasi praktis dalam penelitian ini berupa keterkaitan hasil penelitian 
terhadap pelaksanaan pembuatan soal selanjutnya. Pemaparan hasil penelitian 
terhadap jenis-jenis kesalahan berbahasa, berbagai faktor penyebabnya, serta 
efek yang ditimbulkan akibat terjadi kesalahan berbahasa ini dapat membantu 
tim penulis soal sebagai acuan dalam pembuatan soal selanjutnya sehingga 
dapat menghasilkan soal yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Berdasarkan 
hal tersebut, penelitian ini dapat juga digunakan sebagai contoh konkret bahwa 
penguasaan kaidah bahasa Indonesia merupakan salah satu syarat mutlak yang 
harus dimiliki seorang penulis soal. Siswa selaku orang yang menjawab soal 
berasal dari berbagai daerah dengan tingkat pemahaman dan pengetahuan 
berbahasa yang berbeda-beda. Hal ini menjadi tantangan besar bagi tim 
penulis soal agar maksud soal yang ditulis dapat benar-benar dipahami oleh 
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siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut maka penulis soal hendaknya 
menghindari kesalahan baik ejaan, kata, kalimat, dan paragraf. Oleh karena 
itu, penulis soal hendaknya memperkaya khazanah kebahasan serta memahami 
kaidah-kaidah penggunaan bahasa Indonesia dalam penulisan soal.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi penelitian di atas, saran yang 
dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi tim penulis soal  
Tim penulis soal diharapkan dapat lebih memperhatikan kaidah-kaidah 
penggunaan bahasa Indonesia dalam penulisan soal. Hal ini untuk 
menghindari terjadinya kesulitan bagi siswa, selaku orang yang menjawab 
soal, dalam memahami maksud soal.  
2. Bagi pengawas  
Bagi Instansi terkait, yaitu UPTD  Dinas Pendidikan diharapkan 
meningkatkan keterampilan penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, misalnya dengan mengadakan BITEK Soal (Bimbingan Teknis 
Penulisan soal) sesudah penunjukkan tim penulisan soal.  
3. Bagi Tim Pengedit 
Tim pengedit yang bertugas mengetik dan mendistribusikan soal seharusnya 
dibekali ilmu kebahasaan. Karena tim pengedit juga mempunyai peran penting 
dalam menghasilkan soal yang bermutu. Dapat dibayangkan bila tim penulis 
soal sudah menghasilkan soal yang baik dan benar namun ketika berada di 
tangan tim pengedit bisa menjadi salah karena minimnya ilmu kebahasan yang 
dimiliki. Selain itu, bila dibekali ilmu kebahasaan, dapat membenarkan ketika 
penulisan soal yang dibuat oleh tim penulis mengalami kesalahan berbahasa. 
4. Bagi pengajar bahasa Indonesia  
Para guru atau pengajar bahasa Indonesia diharapkan membantu mengarahkan 
dan membekali para siswa dengan pengetahuan mengenai penggunaan bahasa 
yang baik dan benar sehingga memberikan kemudahan siswa dalam 
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DAFTAR DATA KESALAHAN EJAAN PADA PENULISAN SOAL 
 
(1) Penulisan Huruf Pada Soal 
a) Huruf Kapital (HK) 
No. Bahasa Indonesia (Data HK/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (20/Pilihan jawaban) 
a. ... ke Rumah Sakit Umum. 
(7/Pilihan jawaban) 
a. Pekerja keras          c. Murah hati 
b. Pemalas                  d. Baik hati 
2. (21/Pilihan jawaban) 
b. Terima kasih anda tidak.... 
c. ... Segera ke Dokter. 
(21/Pilihan jawaban) 
b. Kita harus menjadi tokoh seperti ibu 
Kartini. 
3. (22/Pernyataan) 
...kertas dari Dokter untuk.... 
(14/Dialog) 
Firman : “Maaf pak....” 
Rendi : “Maaf pak ....” 
Firman : “... ya pak!” 
Rendi : “..., saya tahan! ....” 
4. (27/Pilihan jawaban) 
c. anak-anak Balita 
(18/Dialog) 
Tuti : “... sekeci itu ia sudah ....” 
5. (30/Pilihan jawaban) 
a. ”Maaf saya tidak....” 
(19/Pilihan jawaban) 
c. Jln. Widuri No. 25 
6. (31/Pilihan jawaban) 
b.”Bolehkah saya membeli....” 
(38/Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
SD ... persami pramuka .... 
a. Harap ... persami pramuka. 
c. Siswa ... kegiatan persami. 
d. Diumumkan ... kegiatan persami. 
7. (32/Pilihan jawaban) 
b. ”Mengapa kau ingin.... 
(41/ Pilihan jawaban) 
a.... primadent!      c. ...  primadent! 
b.... primadent!     d. ... primadent! 
8. (33/Pilihan jawaban) 
a. ”...mengapa aku tidak.... 
b. ”... kau tak ... SMP terbuka?” 
(42/Pidato dan Pilihan jawaban) 
... saya ... kita wajib ... ini kita 
peringati hari pahlawan .... 
a. Hari pahlawan .... c. Marilah kita .... 
b. Janganlah kita ...  d. ... kita .... 
9. (45/Uraian II/Pernyataan) 
”Karena ... kelak saya ....” 
(43/ Pilihan jawaban) 
a. ... marilah kita .... b. ...dapat saya .... 
b. Mari kita ....           c. Mari kita .... 
10. (47/Uraian III, Puisi) 
...                       
belum makan...  
kalau tuan... 
pakaian bekas... 
(44/ Pilihan jawaban) 
a. ...Semoga kamu .... c. ... ini kamu ....            
b. ...Marilah kita .... d. ...datang kita .... 
11.  (45/ Pilihan jawaban) 
a. Kulit yang ...      c. Kulit yang ... 
 cliv 
b. Kulit yang ...      d. Kulit yang ... 
12.  (48/ Pilihan jawaban) 
a. Nama...          c. Beaya ... 
b. Nama...          d. Tempat ... 
13.  (49/ Wacana dan Pilihan jawaban) 
... angka Sembilan belas derajat.... 
a. Hari yang ...     c. Pagi hari ... 
b. Hari yang ...     d. Pagi yang ... 
 
No. Matematika (Data HK/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (13/Pernyataan) 
¾ jam = ... Menit 
(8/Pernyataan) 
... dibagi 50% (Sama) bagian.... 
...bagian farid diambil.... 
2. (25/Pernyataan) 
Volume Prisma adalah.... 
(9/Pernyataan) 
... itu Bakir Mendapat jasa .... 
3. (30/Pernyataan) 
Warna kesukaan siswa 
(12/Pernyataan) 
..... Tentukan Perbandingan jumlah.... 
4. (1/Uraian III) 
Desa sukorejo terdiri atas.... 
(13/Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
Seorang Arsitektur akan...jalan TOL 
yang .... berapa jarak jalan Tol pada.... 
a. 18.000.000 Cm 
5.  (15/Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
Volume kubus 15.635 Cm.  
 a. 625 Cm/2           c. 2.750 Cm/2 
b. 3.750 Cm/2         d. 3.625 Cm/2 
6.  (17/Pernyataan) 
....B tiap langkah 50 Cm. 
7.  (20/Pernyataan) 
Volume tabung yang besar =.........Cm/3 
8.  (21/Pernyataan) 
... bekerja membuat Bataco.  
9.  (25/Pernyataan) 
... berupa bangun Trapesium sama 
kaki... CD = 52 Cm lebar = 25 Cm ...  
10.  (27/Pernyataan) 
A adalah benda, A” Bayangan. 
11.  (29/Pilihan jawaban) 
b. 1,5 M 
12.  (30/Pernyataan) 
... akan ditanami Jagung dengan .... 
13.  (32/ Pilihan jawaban) 
a. 256 Cm/3           c. 896 Cm/3 
b. 1.151 Cm/3       d. 1.664 Cm/3 
 clv 
14.  (33/Pernyataan) 
... mengenai sasaran Tepat dan akurat 
15.  (36/Pernyataan) 
... nilai Matematika 20 siswa.... 
16.  (37/Pernyataan) 
... panjangnya = 88 Cm .... Berapa Cm.... 
17.  (39/ Pilihan jawaban) 
a. 35 kg lebih 30 Ons 
18.  (40/Pernyataan) 
...Luas = .....are. 
 
No. IPA (Data HK/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (3/Pernyataan) 
Bau busuk bunga Rafkesia .... 
(1/Pernyataan) 
ciri khusus hewan.... 
2. (30/ Pilihan jawaban) 
a. benda-benda yang dapat.... 
b. benda-benda yang tidak.... 
c. benda-benda yang dapat.... 
d. benda-benda yang tidak.... 
(2/Pernyataan) 
perhatikan hewan-hewan berikut: 
3.  (4/Pernyataan) 
ular dan kadal berkembangbiak.... 
4.  (5/Pernyataan) 
jenis tumbuhan langka.... 
5.  (6/Pernyataan) 
apabila pestisida digunakan.... 
6.  (7/Pernyataan) 
penebangan liar dapat.... 
7.  (8/Pernyataan) 
hubungan antara kumbang.... 
8.  (9/Pernyataan) 
suatu ekosistem terdapat.... 
9.  (10/Pernyataan) 
punuk pada punggung unta.... 
10.  (11Pernyataan) 
bentuk kaki seperti.... 
11.  (12/Pernyataan) 
bagian rangka pada gambar.... 
12.  (13/Pernyataan) 
bagian telingan yang berfungsi .... 
13.  (14/Pernyataan) 
hewan berikut yang bernafas.... 
14.  (15/Pernyataan) 
alat pencernaan yang ditunjukkan .... 
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15.  (16/Pernyataan) 
bagian tubuh yang bertugas .... 
16.  (17/Pernyataan) 
akar merupakan salah satu .... 
17.  (18/Pernyataan) 
anak – anak pada masa pertumbuhan .... 
18.  (19/Pernyataan) 
rabun senja dapat .... 
19.  (20/Pernyataan) 
peristiwa terbentuknya titik .... 
20.  (21/Pernyataan) 
dalam proses pemanasan kaca .... 
21.  (22/Pernyataan) 
terjadinya angin laut .... 
22.  (23/Pernyataan) 
bahan yang bersifat konduktor .... 
23.  (24/Pernyataan) 
perhatikan gambar berikut ini! 
24.  (25/Pernyataan) 
perahu layar dapat bergerak .... 
25.  (26Pernyataan) 
perhatikan beberapa sumber .... 
26.  (27/Pernyataan) 
terjun payungt memanfaatkan gaya .... 
27.  (28/Pernyataan) 
 alat pemancing seperti pada .... 
28.  (29/Pernyataan) 
prinsip kerja dongkrak seperti .... 
29.  (30/Pernyataan) 
salah satu cara penghematan .... 
30.  (31/Pernyataan) 
air panas merupakan salah satu .... 
31.  (32/Pernyataan) 
gempa vulkanik adalah gempa .... 
32.  (33/Pernyataan) 
usaha – usaha dibawah ini .... 
33.  34/Pernyataan) 
kemarau yang panjang dapat .... 
34.  (35/Pernyataan) 
planet tempat hidup ditunjukkan.... 
35.  (36/Pernyataan) 
suatu planet memiliki ciri .... 
36.  (37/Pernyataan) 
gerak semu tahunan matahari .... 
37.  (38/Pernyataan) 
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amati gambar berikut: 
38.  (39/Pernyataan) 
perhitungkan tahun hijiriah .... 
39.  (40/Pernyataan) 
gambar diatas menunjukkan.... 
 
No. IPS (Data HK/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (10/ Pernyataan) 
Menteri Negara adalah menteri .... 
(8/ Pernyataan) 
Candi ... terletak di provinsi .... 
2. (24/ Pernyataan) 
... perekonomian Negara .... 
(9/ Pernyataan) 
Nama tokoh kerajaan Islam di .... 
3. (31/ Pernyataan) 
Negara Tetangga yang .... 
(15/ Pernyataan) 
menjahit bendera pusaka 
mengetik naskah proklamasi 
menggandakan naskah proklamasi 
pengibar bendera pusaka 
4.  (17/ Pernyataan) 
mengetik naskah proklamasi 
menggandakan naskah proklamasi 
menjahit bendera pusaka 
pengarang lagu kebangsaan 
5.  (20/ Pernyataan) 




6.  (22/ Pernyataan) 
a. 5 Propinsi           c. 7 Propinsi 
b. 6 Propinsi           d. 7 Propinsi 
7.  (30/ Pernyataan) 
Nama Hasil tambang 
Aluminium smelter        emas 
Bauxit                            phosphate 
8.  (31/ Pilihan jawaban) 
c. Seribu pagoda 
9.  (37/ Pernyataan) 
Daging                      mentega 
Susu                          wol 
10.  (39/ Pilihan jawaban) 
a. bohorok           c. kumbang 
b. gending           d. rajawali 
11.  (47/ Pilihan jawaban) 
a. pasukan Garuda     
b. pasukan infanteri  
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c. pasukan marinir  
d. Pasukan kopasus 
 
No. PKn (Data HK/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (4/ Pernyataan) 
... ploklamator Bangsa Indonesia .... 
(3/ Pernyataan) 
... hari. tindakanmu sebagai .... 
2. (7/ Pernyataan) 
... mengawasi Pilihan Umum .... 
(13/ Pernyataan) 
... contekan. sikap jujur yang .... 
3. (14/ Pilihan jawaban) 
a. Kepala Negara 
b. Kepala Pemerintahan 
c. Lembaga Tinggi 
d. Lembaga Pemerintahan 
(15/ Pilihan jawaban) 
a. Bupati                   c. Pejabat 
b. Wali kota              d. Gubernur 
 
 
4. (21/ Pernyataan) 
Pemilihan Kepala Daerah dan wakil 
Daeah .... 
(16/ Pilihan jawaban) 
a. Bupati                   c. Gubernur  
b. Residen                 d. Bupati 
5. (22/ Pilihan jawaban) 
d. Presiden 
(18/ Pilihan jawaban) 
a. Kepala Daerah dan DPRD 
b. Gubernur dan DPRD 
c. Wali kota dan DPRD 
d. Bupati dan DPRD 
6. (24/ Pilihan jawaban) 
d. ki Hajar Dewantara 
(20/ Pernyataan) 
... tugas Presiden sebagai .... 
7. (27 Pernyataan) 
Lembaga Perwakilan Rakyat di 
tingkat propinsi disebut .... 
(21/ Pilihan jawaban) 
a. ... pelaksanaan UU 
b. membuat Undang-Undang 
c. melaksanakan Undang-Undang 
d. menetapkan Undang-Undang 
8. (31 Pernyataan) 
... ke empat pancasila yaitu .... 
(22/ Pernyataan) 
Lembaga Negara yang .... 
9. (32 Pilihan jawaban) 
c. kartu Tanda Penduduk 
(23/ Pernyataan) 
... legislatif Presiden memiliki .... 
10. (4/ Uraian III) 
... tokoh Panitia kecil PPKI! 
(29/ Pernyataan) 
... keutuhan negara Kesatuan .... 
11.  (33/ Pilihan jawaban) 
b. Berjuang agar menjadi ... 
12.  (34/ Pernyataan) 
... sebagai dasar Negara adalah .... 
13.  (35/ Pernyataan) 
... lingkungan Negara di Asia .... 
14.  (36/ Pernyataan) 
... dijajah oleh Negara Inggris .... 
15.  (38/ Pernyataan) 
... dari Negara anggota ASEAN .... 
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16.  (41/ Pilihan jawaban) 
a. menetapkan ... Negara sahabat... 
c. berhak ... Negara merdeka... 
17.  (45/ Pilihan jawaban) 
a. kita bebas ... 
b. kita bebas memihak ... 
c. bangsa Indonesia ... 
d. bangsa asing bebas untuk ... 
18.  (47/ Pilihan jawaban) 
a. Pemugaran Candi ... 
b. Pemberian kemerdekaan ... 
c. Lepasnya pulau Sipadan 
d. Terwujudnya Indonesia ... 
19.  (48/ Pilihan jawaban) 
a. ... pasukan Garuda atas ... 
b. ... pasukan Garuda untuk ... 
c. ... diplomat Negara yang ... 
 
No. AGAMA (Data HK/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (2/ Pernyataan) 
Apabila ... Al-Qur’an .... 
(3/ Pernyataan) 
... menyebut Asma Allah swt .... 
2. (3/ Pilihan jawaban) 
a. al-Qur’an dan al-Hadits 
(7/ Pernyataan) 
... yang sama Di mata Allah .... 
3. (15/ Pilihan jawaban) 
a. firdaus            c. hawiyah 
b. jahanam         d. khutamah 
(8/ Pilihan jawaban) 
a. Malaikatnya 
b. Rasul 
4. (20/Pernyataan dan Pilihan jawaba) 
... kepada nabi Muhammad.... 
a. al-Fatihah           c. al-Alaq 
b. al- Falaq             d. at-Talaq 
(9/ Pernyataan) 
Ketetapan allah sejak .... 
5. (21/Pernyataan) 
bila disalin .... 
(10/ Pernyataan) 
... maka Kita harus bersikap .... 
6. (22/ Pilihan jawaban) 
a. Abu Bakar As sidiq 
(11/ Pernyataan) 
... usaha Manusia adalah ..., 
7. (23/ Pilihan jawaban) 
b. Abu jahal 
(12/ Pernyataan) 
... kecuali Seseorang itu .... 
8. (24/ Pernyataan) 
... menghina nabi Muhammad .... 
(13/ Pilihan jawaban) 
c. Berserah diri kepada .... 
9. (25/ Pernyataan) 
artinya .... 
(15/ Pernyataan) 
... dari Mekah Ke Madinah .... 
10. (26/ Pernyataan) 
... memusuhi nabi Muhammad .... 
(16/ Pernyataan) 
...Muhammad saw Sebanyak.... 
11. (27/ Pernyataan) 
... nabi Muhmmad .... 
(21/ Pernyataan) 
... Nabi Muhmmad saw adalah .... 
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12. (28/ Pilihan jawaban) 
d. ... nabi Muhammad .... 
(22/ Pernyataan) 
... Nabi Muhmmad saw Ketika .... 
13. (31/ Pernyataan) 
terdapat bacaan .... 
(23/ Pernyataan  
Rasullah saw hijrah ke .... 
14. (32/ Pernyataan) 
terdapat bacaan .... 
(24/ Pernyataan) 
... Rasullah Dikejar oleh .... 
15. (33/ Pernyataan) 
Sebaik-baik ... belajar Al-Qur’an .... 
(25/ Pernyataan) 
...Allah swt ... akhir Dan paling .... 
16. (35/ Pernyataan) 
Bila ... Al-Qur’an diakhiri .... 
(26/ Pernyataan) 
... kepada allah swt disebut .... 
17. (43/ Uraian II) 
terdapat bacaan .... 
(27/ Pernyataan) 
... melindungi Umat islam ketika.... 
18. (44/ Uraian II) 
bila disalin .... 
(28/ Pernyataan) 
Waktu ... Wahyu Al Qur’an .... 
19. (48/ Uraian III) 
...yang Termasuk huruf mad! 
(29/ Pernyataan) 
... turunnya Wahyu Al Qur’an .... 
20.  (31/ Pilihan jawaban) 
c. Kurma dan anggur 
d. Zaitun 
21.  (32/ Pernyataan) 
... Al Qur’an ... Adalah .... 
22.  (33/ Pernyataan) 
... dirinya Nabi, terjadi Pada .... 
23.  (36/ Pilihan jawaban) 
d. Mujahid 
24.  (37/ Pernyataan) 
... sampai Tidak berkemampuan .... 
25.  (38/ Pilihan jawaban) 
a. Menjelang ....             d. Awal .... 
b. Menjelang .... 
  (40/ Pernyataan) 
Kitab ... Al Qur’an terdiri .... 
26.  (41/ Pernyataan) 
Kitab ... Al Qur’an diwahyukan .... 
27.  (42/ Pernyataan) 
Al Qur’an diwahyukan .... 
28.  (43/ Pernyataan) 
Ayat- ayat ... Al Qur’an  yang .... 
29.  (45/ Pernyataan)  
... Allah swt ... tidak Bisa .... 
30.  (46/ Pernyataan) 
... Allah swt ... Bisa diubah.... 
31.  (47/ Pilihan jawaban) 
a. Tahun              c. Panen 
b. Puasa 
 clxi 
32.  (50/ Pernyataan) 
Al Qur’an diwahyukan .... 
 
No. Penjasorkes (Data HK/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (26/Pernyataan) 
... termasuk jenis Narkoba .... 
(10/ Pernyataan) 
Pelempar bola Rounders disebut .... 
2.  (28/ Pernyataan) 
... memakai Narkoba sikap kamu .... 
3.  (29/ Pernyataan) 
... gambar Porno bagaiamana .... 
4.  (30/ Pernyataan) 
... gambar Porno, narkoba, .... 
 
b) Huruf miring (HM) 
No. Bahasa Indonesia (Data HM/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (12/ Pernyataan) 
... kata lain pengiriman uang .... 
(23/ Pernyataan) 
Sinomin kata menderita dalam .... 
2. (14/ Pernyataan) 
... kata lain koran adalah  .... 
(26/ Pernyataan) 
Susunlah ... paragrah yang .... 
3. (15/ Pernyataan) 
Solo Pos, Suara Karya, Bernas, 
dan Jawa Pos .... 
(27/ Wacana) 
Demam ... virus dengue ...nyamuk 
Aides Aegtpty .... 
4. (16/ Pernyataan) 
Pos Kota termasuk .... 
(49/ Pernyataan) 
Ringkasan ... paragrah di atas .... 
5. (17/ Pernyataan) 
... kata lain kelurahan.... 
 
6. (22/ Pernyataan) 
... Kertas itu merupakan .... 
 
7. (30/ Pernyataan) 
... tentang pariwisata yang .... 
 
8. (32/ Pernyataan) 
... tentang cita-cita yang .... 
 
 
No. IPA (Data HM/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (1/ Pernyataan) 
... dengan cara kamuflase .... 
(33/ Pernyataan) 
... yang bukan  merupakan tindakan .... 
2. (11/ Pernyataan) 
... mengalami menstruasi .... 
 
 
No. IPS (Data HM/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (18/ Pernyataan)  
 clxii 
... yang belum pernah dijajah .... 
2. (27/ Pernyataan) 
... yang tidak memiliki laut .... 
 
 
No. PKn (Data HM/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (9/ Pernyataan) 
Tidak memperlakukan orang lain .... 
(4/ Pernyataan) 
... di dalam kelas, kecuali .... 
2.  (24/ Pernyataan) 
Pemilu legislative .... 
3.  (36/ Pernyataan) 
... yang tidak pernah dijajah .... 
 
No. AGAMA (Data HM/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (15/ Pernyataan) 
... yang bukan nama neraka .... 
(3/ Pernyataan) 
... dengan tidak menyebut nama .... 
 
No. Penjasorkes (Data HM/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (4/ Pilihan jawaban) 
a. cathcher          c. base man 
b. bowler             d. pitcher 
(3/ Pilihan jawaban) 
c. Mendribel 
 
2. (5/ Pilihan jawaban) 
a. hong                c. base 
(4/ Pilihan jawaban) 
c. umpire                      d. back 
3. (12/ Pilihan jawaban) 
b. inning 
c. game 
(10/ Pilihan jawaban) 
a. bawler                     c. base man 
b. ceacher 
4. (10/ Pernyataan) 
Mendribel bola basket .... 
(11/ Pilihan jawaban) 
c.stiek 
5. (11/ Pernyataan) 
Kick off dalam sepak bola .... 
(12/ Pilihan jawaban) 
c. base 
6. (16/ Pernyataan) 
Start berdiri digunakan .... 
(16/ Pilihan jawaban) 
d. finish 
7. (17/ Pilihan jawaban) 
a. start                   b. finish 
(18/ Pilihan jawaban) 
b. bola volley 
8. (19/ Pilihan jawaban) 
a. strabel 
(28/ Pilihan jawaban) 
d. oke-oke 
9. (25/ Pernyataan) 
Hand stand adalah berdiri .... 
(30/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... pelecehan sex.... 
c. oke oke saja                d. yes 
10. (40/ Uraian II) 





(2) Penggunaan Tanda Baca dalam Soal 
a) Tanda tanya ( ? ) dan tanda seru ( ! ) (TTTS) 
No. Bahasa Indonesia (Data TTTS/BI 1) 
UAS I UAS II 
1.  (18/ Pilihan jawaban) 
a. Bersyukurlah ...dia b. Biarlah... sendiri 
2.  (22/ Petunjuk) 
3. Masukkan ... tercampur 
4. Tuangkan ... mangkok 
5. Tiriskan ... direbus 
3.  (42/ Pilihan jawaban) 
b. Janganlah ... pahlawan 
c. Marilah ... pahlawan 
4.  (43/ Pilihan jawaban) 
b. Mari ... pahlawan 
c. Demikian ... merdeka!! 
5.  (45/ Petunjuk) 
1. Oleskan ... sehari    2. Hentikan ... 
   
 
No. Matematika (Data TTTS/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (20/ Pernyataan) 
Perhatikan gambar .... 
(9/ Pernyataan) 
... Hitunglah ... termasuk lembur? 
2. (4/ Uraian III) 
Perhatikan gambar .... 
(10/ Pernyataan) 
Tentukan ... di bawah ini. 
3.  (12/ Pernyataan) 
Tentukan ... pak Kardi? 
4.  (15/ Pernyataan) 
Hitunglah ... penampangnya? 
5.  (21/ Pernyataan) 
Hitunglah ... dalam satu bulan. 
6.  (26/ Pernyataan) 
Hitunglah ... di bawah ini. 
7.  (27/ Pernyataan) 
...berapa kali ... 
8.  (29/ Pernyataan) 
Tentukan ... pohon tersebut? 
9.  (32/ Pernyataan) 
Hitunglah volumenya ... 
10.  (39/ Pernyataan) 





No. IPA (Data TTTS/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1.  (2/ Pernyataan) 
Perhatikan hewan – hewan berikut ini : 
2.  (26/ Pernyataan) 
Perhatikan beberpa ... berikut ini : 
3.  (38/ Pernyataan) 
Amati gambar berikut : 
 
No. IPS (Data TTTS/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (3/Uraian III) 
Sebutkan 3 masalah ... tetangga ? 
 
 
No. AGAMA (Data TTTS/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (48/Uraian III) 
Huruf apa saja ...huruf mad! 
 
2. (50/Uraian III) 
Sebutkan tiga ... selain puasa. 
 
 
No. Penjasorkes (Data TTTS/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1.  (29/ Pernyataan) 
... bagaimana sikapmu.  
 
b) Tanda titik ( . ) dan tanda elipsis ( ...) (TTTE) 
No. Bahasa Indonesia (Data TTTE/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (1/ Pernyataan) 
Kalimat ... jelas adalah .... 
(8/ Pernyataan) 
Amanat ... tersebut adalah .... 
2. (2/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
Ketika celengannya penuh.... 
a. Rita memecahkannya. 
b. Rita membelanjakannya. 
c. Rita mengumpulkannya. 
d. Rita menghitunya. 
(9/ Pilihan jawaban) 
a. Si Panjul... dan kejam 
b. Si Panjul... baik hati  
c. Si Kurus ... penakut 
d. Si Panjul ... si Kurus 
3. (3/ Pernyataan) 
Kalimat ... yang benar adalah .... 
(10/ Laporan) 
Wasit ... Sutaryo, S.Pd 
4. (4/ Pernyataan) 
Kalimat ... jelas adalah .... 
(11/ Pernyataan) 
Isi dari cuiplikan ... adalah .... 
5. (5/ Pernyataan) 
Kalimat ... jelas adalah .... 
(15/ Pernyataan) 
Tema dari ... adalah ... 
6. (6/ Pernyataan) 
... yang ... Kalimat adalah .... 
(18/ Pilihan jawaban) 
a.  ...seperti dia       c. ... mengamen 
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b. biarlah ...sendiri  d. ... ditegur 
7. (7/ Pilihan jawaban) 
a. ... kaya.                 c. ... mewah. 
b. ... sukses.             d. ... sederhana. 
(20/ Pilihan jawaban) 
a. Kaki ... duduk     c. ... pamannya 
b. Budi ... binatang  d. ... kedelai 
8. (8/ Pilihan jawaban) 
a. ... tenaga kerja.      c. ... dan ongkos. 
b. ... biaya produksi. d. ... ongkos. 
(22/ Pernyataan) 
Urutan yang ... berikut adalah ... 
9. (9/ Pilihan jawaban) 
a. ... melaporkan.     c. ... melaporkan. 
b. ... dilaporkan.       d. ... dilaporkan. 
(23/ Pernyataan) 
Sinomin kata ... adalah ... 
10. (10/ Pilihan jawaban) 
a. ... pendaftaran.       c. ... penolakan. 
b. ... penerimaan.       d. ... perijinan. 
(24/ Pernyataan) 
Antonim ... di atas adalah ... 
11. (11/ Pilihan jawaban) 
a. ... dan kekayaan.    c. ... pendidikan. 
b. ... upah lainnya.     d. ... tetangga. 
(25/ Pernyataan) 
Kata... di atas adalah ... 
12. (14/ Pilihan jawaban) 
a. selebaran.                c. blender. 
b. surat kabar.             d. majalah. 
(26/ Pernyataan) 
Susunan ... yang padu adalah ... 
13. (16/ Pernyataan) 
... sampai satu juta  
(27/ Wacana ) 
Demam berdarah ... penyakit ini. 
....................................... 
14. (18/ Pilihan jawaban) 
a. bersajak a b a a.      c. ... sampiran. 
b. bersajak a b a b.      d. ... isi. 
(28/ Pernyataan) 
Penggunaan ... kalimat  .... 
15. (19/ Pilihan jawaban) 
a. ... suku kata.            c. ... suku kata. 
b. ... suku kata.            d. ... suku kata. 
(29/ Pernyataan) 
Tanda baca ... di atas adalah ...  
16. (20/ Pernyataan) 
Pesan yang ... adalah .... 
(30/ Pantun dan Pernyataan) 
Kalau ... teman baru 
............................... 
Kalimat yang ... adalah .... 
17 (21/ Pernyataan) 
... bertema kesehatan, kecuali .... 
(31/ Pantun) 
Buah ... di belah dua. 
............................... 
Barang ... suka berdusta. 
Akan ... sepanjang umur. 
18. (22/ Pilihan jawaban) 
a. konsep.          c. resep. 
b. resep.             d. servis. 
(32/ Pernyataan) 
Berikut ini kalimat ... adalah .... 
19. (23/ Pilihan jawaban) 
a.membanggakan.c.mengkhawatirkan. 
b. menyejukkan.   d. memanas. 
(36/ Pernyataan) 
Kalimat tanya ... adalah .... 
20. (24/ Pilihan jawaban) 
a. ... polio.                       c. ... TBC. 
b. ... campak.                  d. ... BCG. 
(37/ Pilihan jawaban) 
c. Buah dan sayur ... waktu lama 
d. Harga jual ... berubah-ubah 
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21. (25/ Pilihan jawaban) 
a. ...ke mulut.                  c. ... mata. 
b. ... mata.                      d. ... mulut. 
(38/ Pilihan jawaban) 
b. Para peserta ... peralatan 
c. Siswa kelas ... persami  
22. (30/ Pilihan jawaban) 
a. ”Maaf ... mengetahui” 
b ”Cukup ... kelas melati” 
c. ”Baru hari ini” 
d. ”Kurang bersahabat” 
(39/ Pilihan jawaban) 
ttd 
Sutaryo, S.Pd 
23. (31/ Pilihan jawaban) 
a. ”Tidak ... luar biasa” 
b. ”Dagangan ... dijual” 
c. ”Biasanya ... pada hari ini” 
d. ”Semua ... kemarin” 
(40/ Pernyataan dan Pilihan ) 
Penggunaan kata ... kalimat .... 
a. Ibu ...ruang hati    c. Ani ... jalan 
b. Anak ... masing    d. Dari ...          
                                     berbohong 
24. (32/ Pilihan jawaban) 
a. ”Karena ... yang lain” 
b. ”Karena ... bersih” 
c. ”Karena ... sainganmu” 
d. ”Bahagia ... saudara” 
(43/ Pernyataan) 
Kalimat penutup ... adalah .... 
25. (33/ Pilihan jawaban) 
a. ”Karena ... aku” 
b. ”Karena ... ditutup” 
c. ”Ke SMP ... ke SMA” 
d. ”Karena ... kecil” 
(44/ Pernyataan) 
Kalimat pembuka ... adalah .... 
26. (34/ Pilihan jawaban) 
a. ... ditinggalkan.        c. ... keluarga. 
b. ... dilakukan.           d. ... anaknya. 
(45/ Pilihan jawaban) 
a. Kulit ... dalam seharian. 
b. Kulit... hari sekali. 
c. Kulit ... hari sekali. 
d. Kulit ... tiga kali. 
27. (44/Uraian II) 
”Sayang ... dibangun” 
(46/ Pernyataan) 
Kata yang tepat ... adalah ... 
28.  (48/ Pernyataan) 
Contoh laporan ... ditulis pula ... 
29.  (49/ Pernyataan) 
Ringkasan ... di atas adalah ... 
30.  (50/ Pernyataan) 
Urutan ... tersebut adalah ... 
 
No. Matematika (Data TTTE/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (1/ Pernyataan) 
5.420 + ... = ... 
(1/ Pernyataan) 
1.Hasil pengurangan ... 6.786 + ............ 
2. (13/ Pernyataan) 
¾ jam = ... Menit 
(2/ Pernyataan) 
2.Yang termasuk ... adalah ... 
3. (16/ Pernyataan) 
7.450 ... = ... liter / menit 
(3/ Pernyataan) 
3.Agar 2.464 ... diubah menjadi ..... 
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4. (22/ Pernyataan) 
Luas bangun ... cm 
(4/ Pernyataan) 
4.Zendy dan Bakri .... 
5. (23/ Pernyataan) 




5.Lebaran Th,. 2005 .... 
6. (24/ Pernyataan) 
Luas bangun ... cm 
(6/ Pernyataan) 
6.1 2/5 + ... = ... 
7. (27/ Pilihan jawaban) 
a. 2490 cm
2








7.Jika persepuluhan ... selalu ... 
8. (28/ Pilihan jawaban) 
c. 1386 cm
2




8.Andy dan Farid 
9. (10/Uraian II) 
Jika ... basket adalah .... orang. 
(13/ Pernyataan) 
13.Seorang Arsitektur .... 
10.  (14/ Pernyataan) 
14.0,45 + ... = ...... 
11.  (16/ Pernyataan) 
16.Pak Suria naik .... 
12.  (18/ Pernyataan) 
18.Beban di atas kepala.... 
13.  (19/ Pernyataan) 
Besar sudut ... adalah ... 
14.  (20/ Pernyataan) 
Volume tabung yang besar =.........Cm /3 
15.  (22/ Pernyataan) 
22.Lawan ... karena ... 
16.  (23/ Pernyataan) 
23.Ada 12 kesebelasan.... 
17.  (24/ Pernyataan) 
24.Jarak Bumi .... 
18.  (25/ Pernyataan) 
25.Persegi panjang .... 
19.  (26/ Pernyataan) 
26.Hitunglah ... di bawah ini ... 
20.  (27/ Pernyataan) 
27.A adalah ... berapa kali ... 
21.  (28/ Pernyataan) 
28.Dengan 4 sumbu .... 
22.  (32/ Pernyataan) 
32.Hitunglah volumenya ... 
23.  (33/ Pernyataan) 
Tembakan ... titik koordinat ... 
24.  (35/ Pernyataan) 
35.80 siswa ... di bawah ini ... 
25.  (36/ Pernyataan) 
36.Nilai ... Jadi rata rata ... 
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26.  (37/ Pernyataan) 
37.Nardi mengukur .... 
27.  (38/ Pernyataan) 
Jumlah ...Besar sudut B = ...... 
28.  (39/ Pernyataan) 
39.Setelah timbang .... 
29.  (40/ Pernyataan) 
P= 3 hm ... Luas = .........are 
 
No. IPA (Data TTTE/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1.  (1/ Pernyataan) 
... oleh hewan ... 
2.  (2/ Pernyataan) 
... karnivora yaitu ... 
3.  (3/ Pernyataan) 
... perkembangbiakan menggunakan ... 
4.  (4/ Pernyataan) 
... dengan cara ... 
5.  (5/ Pernyataan) 
5.jenis... minyak wangi adalah ... 
6.  (6/ Pernyataan) 
... dapat menyebabkan ... 
7.  (7/ Pernyataan) 
7.penebangan... hutan yaitu ... 
8.  (8/ Pernyataan) 
8.hubungan... dari simbiosis ... 
9.  (9/ Pernyataan) 
9.suatu... tingkat dua yaitu ... 
10.  (10/ Pernyataan) 
... unta berguna ... 
11.  (11/ Pernyataan) 
... kegunaanya untuk ... 
12.  (12/ Pernyataan) 
... berfungsi untuk ... 
13.  (13/ Pernyataan) 
... ditunjukkan nomor ... 
14.  (14/ Pernyataan) 
... menggunakan kulit yaitu ... 
15.  (15/ Pernyataan) 
... berlangsungnya proses ... 
16  (16/ Pernyataan) 
... ke paru – paru adalah ... 
17.  (17/ Pernyataan) 
... tumbuhan yang berfungsi ... 
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18.  (18/ Pernyataan) 
... yang mengandung banyak ... 
19.  (19/ Pernyataan) 
... dicegah dengan cara ... 
20.  (20/ Pernyataan) 
... piring merupakan proses ... 
21.  (21/ Pernyataan) 
... sifat kaca yaitu ... 
22.  (22/ Pernyataan) 
... perpindahan panas dengan  ... 
23.  (23/ Pernyataan) 
... disamping adalah nomor ... 
24.  (24/ Pernyataan) 
... bahwa cahaya ... 
25.  (25/ Pernyataan) 
... alternatif yang berupa ... 
26.  (26/ Pernyataan) 
... dapat dipengaruhi yaitu ... 
27.  (27/ Pernyataan) 
... memanfaatkan gaya ... 
28.  (28/ Pernyataan) 
... pada nomer ... 
29.  (29/ Pernyataan) 
... menggunakan asas ... 
30.  (30/ Pernyataan) 
... lemari es yaitu ... 
31.  (31/ Pernyataan) 
... dimanfaatkan untuk ... 
32.  (32/ Pernyataan) 
... disebabkab oleh ... 
33.  (33/ Pernyataan) 
... hewan adalah ... 
34.  (34 Pernyataan) 
... petani padi yaitu ... 
35.  (35/ Pernyataan) 
... oleh nomor ... 
36.  (36/ Pernyataan) 
... dimaksud adalah ... 
37.  (37/ Pernyataan) 
... akibat dari ... 
38.  (38/ Pernyataan) 
... berada di nomer ... 
39.  (39/ Pernyataan) 
... berdasarkan pada ... 
40.  (40/ Pernyataan) 
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... bumi yang disebut ... 
 
No. IPS (Data TTTE/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (5/ Pernyataan) 
... sendiri disebut azas ... 
(1/ Pilihan jawaban) 
b. 1 : 5000 
2. (35/ Pernyataan) 
... mencapai 3779 meter.... 
(20/ Pernyataan) 
... di atas terdapat di ..... 
3.  (48/ Pernyataan) 
... internet adalah untuk ... 
 
No. PKn (Data TTTE/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (3/ Pernyataan) 
... dilaksanakan setiap ... 
(1/ Pernyataan) 
... dihadapkan antara lain ... 
2. (5/ Pilihan jawaban) 
a. melarang ... pendapat. 
(2/ Pernyataan) 
... agama lain adalah ... 
3. (13/ Pernyataan) 
... harus disetujui oleh ..... 
(3/ Pernyataan) 
... anak yang baik seharusnya ... 
4. (28/ Pilihan jawaban) 
d. mengutamakan... golongan. 
(4/ Pernyataan) 
... di dalam kelas, kecuali ... 
5.  (5/ Pernyataan) 
... anaknya ialah ... 
6.  (6/ Pernyataan) 
... merupakan sikap ... 
7.  (7/ Pernyataan) 
... perawat itu adalah ... 
8.  (8/ Pernyataan) 
... kita sebaiknya ... 
9.  (9/ Pernyataan) 
... setiap orang karena ... 
10.  (10/ Pernyataan) 
... antara lain adalah ... 
11.  (11/ Pernyataan) 
... mengalami kegagalan, maka ... 
12.  (12/ Pernyataan) 
... dalam musyawarah adalah ... 
13.  (13/ Pernyataan) 
... pada cerita itu adalah ... 
14.  (14/ Pernyataan) 
... kita peroleh adalah yaitu ... 
15.  (15/ Pernyataan) 
... oleh seseorang ... 
16.  (16/ Pernyataan) 
... dikepalai oleh ... 
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17.  (17/ Pernyataan) 
... kepala daerah adalah ... 
18.  (18/ Pernyataan) 
... disusun oleh ... 
19.  (19/ Pernyataan) 
... pilkada adalah ... 
20.  (20/ Pernyataan) 
... kepala pemerintahan adalah ... 
21.  (21/ Pernyataan) 
... negara eksekutif adalah ... 
22.  (22/ Pernyataan) 
... kekuasaan yudikatif adalah  ... 
23.  (23/ Pernyataan) 
... memiliki kewanangan ... 
24.  (24/ Pernyataan) 
... memilih anggota ... 
25.  (25/ Pernyataan) 
... pelaksanaan pemilu ... 
26.  (26/ Pernyataan) 
... pada nomor ... 
27.  (27/ Pernyataan) 
... oleh seorang ... 
28.  (28/ Pernyataan) 
... di lingkungan sekolah ... 
29.  (29/ Pernyataan) 
... Indonesia adalah ... 
30.  (30/ Pernyataan) 
... NKRI adalah ... 
31.  (31/ Pernyataan) 
... bidang mode adalah ... 
32.  (32/ Pernyataan) 
... antara lain dengan ... 
33.  (33/ Pernyataan) 
... bangsa adalah ... 
34.  (34 Pernyataan) 
... Negara adalah ... 
35.  (35/ Pernyataan) 
... Filipina adalah ... 
36.  (36/ Pernyataan) 
... Negara Inggris adalah ... 
37.  (37/ Pernyataan) 
... FORUM adalah ... 
38.  (38/ Pernyataan) 
... kerjasama dibidang ... 
39.  (39/ Pernyataan) 
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... sosial budaya antara lain ... 
40.  (40/ Pernyataan) 
... ASEAN adalah ... 
41  (41/ Pernyataan) 
... Bebas artinya ... 
42.  (42/ Pernyataan) 
... ilmu pengetahuan misalnya ... 
43.  (43/ Pernyataan) 
... Indonesia adalah ... 
44.  (44 Pernyataan) 
... dengan Indonesia ... 
45.  (45/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
Pernyataan ... Indoensia adalah ... 
a. kita ... raksasa c. bangsa ... bangsa lain 
b. Kita ... raksasa d. bangsa ... Indonesia 
46.  (46/ Pernyataan) 
... bertujuan untuk  ... 
47.  (47/ Pernyataan) 
... terhadap Indonesia ... 
48.  (48/ Pernyataan) 
... dalam bentuk ... 
49.  (49/ Pernyataan) 
... produk dalam negeri adalah ... 
50.  (50/ Pernyataan) 
... OPEC adalah ... 
 
No. AGAMA (Data TTTE/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (10/ Pilihan jawaban) 
c. Allah SWT. 
(1/ Pernyataan) 
... termasuk surat  ..... 
2. (24/ Pernyataan) 
... Muhammad SAW. 
(2/ Pernyataan) 
Al Maidah artinya ... 
3. (26/ Pernyataan) 
... Muhammad SAW.adalah .... 
(3/ Pernyataan) 
... dimakan hukumya ..... 
4. (27/ Pernyataan) 
... Muhammad SAW. yang .... 
(4/ Pernyataan) 
... adalah bangkai ....... 
5. (47/Uraian III) 
... Muhammad SAW.! 
(5/ Pernyataan) 
... Al Maidah ada ....... 
6.  (8/ Pernyataan) 
... beriman kepada ... 
7.  (10/ Pernyataan) 
... Kita harus bersikap ...... 
8.  (14/ Pernyataan) 
... lulus ujian adalah ... 
9.  (16/ Pernyataan) 
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... Muhammad saw Sebanyak ........ 
10.  (18 Pernyataan) 
... terkenal dengan nama ........ 
11.  (19/ Pernyataan) 
... tinggal di kota ... 
12.  (22/ Pernyataan) 
... hijrah ke Madinah yaitu ...... 
13.  (24/ Pernyataan) 
... Rasullah Dikejar oleh ...... 
14.  (27/ Pernyataan) 
... ysmh pertama kali ...... 
15.  (29/ Pernyataan) 
... Al Qur’an adalah ....... 
16.  (31/ Pernyataan) 
... dizakati adalah ... 
17.  (32/ Pernyataan) 
... Abu Bakar adalah ........ 
18.  (33/ Pernyataan) 
... pemerintahan  khalifah ........ 
19.  (34/ Pernyataan) 
... Abu Bakar Assidq adalah ... 
20.  (36/ Pernyataan) 
... membayar zakat disebut ....... 
21.  (39/ Pernyataan) 
... zakat fitrah berupa ........... 
22.  (40/ Pernyataan) 
... Al Quran .......... surat 
23.  (41/ Pernyataan) 
... perantara Malaikat .......... 
24.  (45/ Pernyataan) 
... Bisa diubah disebut ... 
25.  (46/ Pernyataan) 
... Bisa diubah disebut ... 
26.  (47 Pernyataan) 
... dibayarkan setiap ........ 
27.  (49/ Pernyataan) 
... besar zakatnya ....... 
28.  (50/ Pernyataan) 
... kurun waktu  ......... 
 
No. Penjasorkes (Data TTTE/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (10/ Pernyataan) 
... dengan cara ... di lantai 
(1/ Pernyataan) 
1.Melempar... basket dengan ... 
2. (14/ Pernyataan) (2/ Pernyataan) 
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... di kotak pinalti ... 2.Memantulkan... bola setinggi ... 
3. (37/Uraian II) 
... tiap regu ... orang 
(3/ Pernyataan) 
3.Memantul- ... bola basket ... 
4.  (4/ Pernyataan) 
4.Pemimpin ... pertandingan basket ... 
5.  (5/ Pernyataan) 
5.Basket ... memasukkan bola ke ... 
6.  (6/ Pernyataan) 
6.Menangkap ... rounders dengan ... 
7.  (7/ Pernyataan) 
7.Melempar ... tanah disebut ... 
8.  (8/ Pernyataan) 
8.Melempar... permulaan tangan... 
9.  (9/ Pernyataan) 
9.Menangkap... raounders dengan ... 
10.  (10/ Pernyataan) 
10.Pelempar... Rounders disebut ... 
11.  (11/ Pernyataan) 
11.Memukul ... rounders dengan ... 
12.  (12/ Pernyataan) 
12.Pemukul ... memukul lari ke ... 
13.  (13/ Pernyataan) 
13.Tempat ... berkumpul rounders ... 
14.  (14/ Pernyataan) 
14.Lapangan ... berbentuk segi ... 
15.  (15/ Pernyataan) 
15.Lari ... memakai alat ... 
16.  (16/ Pernyataan) 
16.Tempat... estafet disebut ... 
17.  (17/ Pernyataan) 
17.Tolak... SD putra ... 
18.  (18/ Pernyataan) 
18.Melempar... sasaran memakai ... 
19.  (19/ Pernyataan) 
19.Nasi ... , buah dan susu ... 
20.  (20/ Pernyataan) 
20.Gerakan ... ke depan disebut ... 
21.  (21/ Pernyataan) 
21.Gerakan ... kebelakang ... 
22.  (22/ Pernyataan) 
22.Istirahat ... yang baik  ... 
23.  (23/ Pernyataan) 
23.Gerakan ... renang tangan di ... 
24.  (24/ Pernyataan) 
24.Gaya... renang yang benar ... 
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25.  (25/ Pernyataan) 
25.Mengambil ... lewat ... 
26.  (26/ Pernyataan) 
26.Kupu-kupu ... termasuk gaya ... 
27.  (27/ Pernyataan) 
27.Temanmu .... 
28.  (28/ Pernyataan) 
28.Bila ... sikap kamu ... 
29.  (29/ Pernyataan) 
29.Gambar-gambar .... 
30.  (30/ Pernyataan) 
... sikapmu ... 
 
c) Tanda koma ( , ) (TK) 
No. Bahasa Indonesia (Data TK/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (1/Wacana/paragraf 4) 
... Oleh karena itu Rita .... 
(1/Wacana/paragraf 3 dan 4) 
... Selain itu mereka tidak .... 
... Namun pamannya mengajak .... 
2. (4/ Pernyataan) 
Wartawan, bertugas .... 
(15/Wacana/paragraf 2 dan 3) 
... Nita gemar melukis sedangkan .... 
Suatu hari Nita memenangkan ....  
3. (11/ Pilihan jawaban) 
a. ..., jumlah tabungan dan ... 
c. ..., pengalaman dan ... 
(21/ Pilihan jawaban) 
a. Adik sedang tidur tetapi ibu .... 
 
4. (13/ Pernyataan) 
Bukti ... kecil, yang disebut .... 
(24/ Pernyataan) 
Pada malam ... sedangkan di luar .... 
5. (29/ Pernyataan) 
... lalu-lintas, sebaiknya .... 
(37/ Wanacana) 
... sayuran, buah-buahan dan bunga .... 
6. (30/ Pilihan jawaban) 
”Cukup banyak tetapi ... 
(38/ Pilihan jawaban) 
d. ... kelas V dan VI, bahwa SD .... 
7. (31/ Pilihan jawaban) 
d. ”Semua ini ikan baru,tidak ... 
(42/ Wanacana) 
... Hari ini kita peringati .... 
8. (39/ Uraian II) 
Persamaan ... pantun, disebut .... 
(48/ Laporan) 
Hasil: ... WIB kecuali hari ... 
  
No. Matematika (Data TK/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (13/ Pernyataan) 
KPK dan 40, 68 dan 96 .... 
(2/ Pernyataan) 
Yang ... kebalikannya, adalah ... 
2. (13/ Pernyataan) 
Hasil ..., 70, 80, 76. Nilai .... 
(9/ Pernyataan) 
Bakir ... Jika setiap ... maka ... . 
3. (2/Uraian II) 
Selisih ... 16, 24 dan 45 .... 
(11/ Pernyataan) 
Bajunya ... Sedangkan ... Jika ... maka.... 
4. (2/Uraian II) (18/ Pernyataan) 
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Hasil ... 6, 7, 7, 8. Rata-rata .... Beban ... Sedangkan ...Jadi berapa .... 
5. (10/Uraian II) 
Jika ... Maka jumlah .... 
(21/ Pernyataan) 
Tiap ... Harga ... Padahal Agus .... 
6. (2/Uraian III) 
Bak ... Kemudian Dinda .... 
(23/ Pernyataan) 
Ada ... jika ... final terjadi berapa .... 
7.  (25/ Pernyataan) 
...Jika ... CD = 52 Cm lebar = 25 Cm ...? 
8.  (27/ Pernyataan) 
A” adalah ... Jika ... maka bayangan .... 
9.  (33/ Pernyataan) 
Tembakan ... , supaya ... maka arah .... 
10.  (35/ Pernyataan) 
80 siswa ... Jangglengan, 01 seperti .... 
11.  (36/ Pernyataan) 
Nilai ... 5, 5, 7, 5 Jadi nilai rata rata ... 
12.  (39/ Pernyataan) 
Setelah timbang badan petinju kelas .... 
 
No. IPA (Data TK/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (2/ Pilihan jawaban) 
b. .... jarak, dengan ... 
(6/ Pernyataan) 
Apabila ... dapat menyebabkan.... 
2. (18/ Pernyataan) 
Bergabungnya ... telur, disebut .... 
(7/ Pernyataan) 
... upaya pelestarian hutan yaitu .... 
3. (29/ Pernyataan) 
Kawat tembaga, pada gambar .... 
(9/ Pernyataan) 
... di atas, yang ... dua yaitu .... 
4. (35/ Pernyataan) 
Berikut ... kurang baik yaitu .... 
(34/ Pernyataan) 
... kepada petani padi yaitu .... 
5.  (36/ Pernyataan) 
... berbagai gas, seperti hidrogen, .... 
 
No. IPS (Data TK/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (31/ Pilihan jawaban) 
b. Malaysia, Papua Nugini dan 
Tomor Leste 
(2/ Pernyataan) 
... Provinsi Jawa Timur, letak gunung 
.... 
2.  (3/ Pernyataan) 
... perang gerilya, sikap yang .... 
3.  (7/ Pernyataan) 
Berikut ... kemiskinan, ialah .... 
4.  (8/ Pernyataan) 
Candi ... di samping, terletak .... 
 
No. PKn (Data TK/PKn 5) 
UAS I UAS II 
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1. (14/ Pernyataan) 
...rehabilitasi, amnesti dan abolisi .... 
(3/ Pernyataan) 
Ayah ... pagi-pagi, beliau .... 
2. (34/ Pernyataan) 
Nama lain ... pemerintahan, ialah .... 
(11/ Pernyataan) 
Apabila ... kegagalan maka .... 
3.  (13/ Pernyataan) 
Supri ... Tetapi akhirnya dia .... 
4.  (24/ Pilihan jawaban) 
a. DPR, DPD, DPRD 
b. MPR, DPR, DPD 
c. MPR, DPR, DPRD 
d. DPR, DPD, BPK 
5.  (30/ Pilihan jawaban) 
a. RSM, Perang Puputan, PKI 
Madiun 
d. G30SPKI, Perang Puputan, 
PKI Madiun 
6.  (34/ Pilihan ganda) 
a. ..., Drs. Moh. Hatta, Prof ... 
b. ..., Dr. Marawis, Prof ... 
c. ..., Moh Yamin, Prof ... 
d. ..., Drs. Moh. Hatta Ki ... 
 
No. AGAMA (Data TK/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (2/ Pernyataan) 
Apabila ... Al-Qur’an dimulai .... 
(3/ Pernyataan) 
Binatang ... Allah swt, bila .... 
2. (24/ Pernyataan) 
..., membenci dan menghina .... 
(12/ Pernyataan) 
Allah ... seseorang kecuali .... 
3. (26/ Pernyataan) 
Selain Abu Lahab paman nabi .... 
(14/ Pernyataan) 
Kewajiban ... pelajar, agar lulus.... 
4.  (15/ Pernyataan) 
Nabi ...Ke Madinah, Hijrah .... 
5.  (19/ Pernyataan) 
Kaum ... sebelum hijrah, tinggal.... 
6.  (30/ Pernyataan) 
Bencana ..., angin puting beliung, 
sunami adalah .... 
7.  (33/ Pernyataan) 
Ada ... dirinya nabi, terjadi ... 
8.  (47/ Pernyataan) 
Hasil ... nifat, maka zakatnya .... 
 
No. Penjasorkes (Data TK/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (18/ Pernyataan) (19/ Pernyataan) 
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Lebar lintasan, lari adalah .... Nasi, ..., buah dan susu ... 
2. (19/ Pernyataan) 
Yang termasuk, gaya lompat .... 
(28/ Pernyataan) 
Bila ... Narkoba sikap kamu ... 
3. (21/ Pernyataan) 
Sebelum berolahraga harus .... 
(30 Pernyataan) 
Bila ... narkoba sikapmu ... 
4. (31/ Pernyataan) 
Whisky, arak, bir termasuk .... 
 
 
d) Tanda Hubung (-) (TH) 
No. Bahasa Indonesia (Data TH/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (17/ Pernyataan) 
... perhatian dari 
pada keluaran .... 
(11/ Wacana/Paragraf 2) 
Kepala Desa ... gotong royong 
membuat .... 
2. (30/ Pilihan jawaban) 
c. ”... ramai dari 
pada hari ini” 
(14/ Dialog) 
Polisi : ”Peraturan ... SIMmu, saya ... 
3.  (17/ Pernyataan) 
Saat ... memperpanjang SIMnya .... 
4.  (38/ Pengumuman) 
 ...hari Sabtu-Minggu tanggal 14-15 .... 
5.  (39/ Pengumuman) 
... jam 15.00-17.00 WIB .... 
6.  (42/ Pilihan jawaban) 
d. ... Berkat rahmatNya kita .... 
7.  (45/ Petunjuk) 
1. Oleskan ... 2-3 kali sehari. 
8.  (48/ Laporan) 
Waktu : 08.00-09.00 WIB 
Hasil : ... pukul 08.00-12.00 WIB 
 
No. Matematika (Data TH/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1.  (3/ Pernyataan) 
Agar ... harus diu 
bah menjadi .... 
2.  (4/ Pernyataan) 
Zendy ... harga 100 ru 
piah perbiji .... 
3.  (5/ Pernyataan) 
Harga ... Th. 2005 sa 
mpai sekarang? 
4.  (8/ Pernyataan) 
Andy ... bagian An 
dy telah .... 
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5.  (9/ Pernyataan) 
Bakri ... maka men 
dapat jasa .... 
6.  (13/ Pernyataan) 
Seorang ... 180 km de 
ngan skala .... 
7.  (16/ Pernyataan) 
Pak Suria ... perjalanan se 
lama 35 menit .... 
8.  (17/ Pernyataan) 
A tiap ... bersama sama dari ko 
ta G ke .... 
9.  (18/ Pernyataan) 
Beban ... perjalanan pu 
lang beban ... dalam perjala 
nan pulangnya? 
10.  (20/ Pernyataan) 
R (jari jari)  = 14 Cm 
11.  (21/ Pernyataan) 
Tiga hari ... teman berganti ganti ... 
terus menerus ... kerugi 
an dalam 1 bulan .... 
12.  (24/ Pernyataan) 
Jarak ... udara (ruang ham 
pa) 300.000 .... 
13.  (25/ Pernyataan) 
Persegi panjang ... berupa ba 
ngun Trapesium .... 
14.  (27/ Pernyataan) 
A adalah ... A diputar da 
ri titik .... 
15.  (31/ Pernyataan) 
Agar ... adalah bi 
dang yang nomor .... 
16.  (34/ Pernyataan) 
Pada ... buku buku di koperasi 3 .... 
17.  (36/ Pernyataan) 
Nilai ... Jadi nilai rata rata .... 
18.  (37/ Pernyataan) 
Nardi ... jari jari lingkaran ? 
 
No. IPA (Data TH/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1.  (2/ Pernyataan) 
... hewan – hewan berikut:  
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Hewan – hewan yang .... 
2.  (7/ Pilihan jawaban) 
d. penebangan pohon – pohon ... 
3.  (12/ Pilihan jawaban) 
b. melindungi ... paru – paru  
4.  (15/ Pilihan jawaban) 
b. pembunuhan bibit – bibit penyakit 
c. pembuangan sisa – sisa makanan 
d. penyerapan sari – sari makanan 
5.  (16/ Pernyataan) 
bagian ... menuju paru – paru .... 
6.  (17/ Pilihan jawaban) 
b. menyerap zat – zat hara 
c. memproduksi zat – zat makanan 
7.  (18/ Pernyataan) 
anak – anak pada masa .... 
8.  (33/ Pilihan jawaban) 
usaha – usaha dibawah ini ... 
9.  (34/ Pilihan jawaban) 
c. lahan pecah – pecah kekeringan 
 
No. IPS (Data TH/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (1/ Pernyataan) 
Faktor faktor yang ....  
(1/ Pernyataan) 
Jarak Solo-Magelang tempat .... 
2. (4/ Pilihan jawaban) 
b. 15-64 tahun 
c. 65-75 tahun 
(2/ Pernyataan) 
Gunung Lawu merupa 
kan gunung ... mem 
batasi Provinsi .... 
3.  (8/ Pernyataan) 
Candi ... di samping terle 
Tak di provinsi .... 
 
No. PKn (Data TH/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (26/ Pilihan jawaban) 
b. mengawasi tugas – tugas  presiden 
(4/ Pilihan jawaban) 
c. gotong royong ... 
2. (30/ Pilihan jawaban) 
c. demokrasi gotong royong 
(39/ Pilihan jawaban) 
b. tukar menukar budaya ... 
 
 
No. AGAMA (Data TH/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (2/ Pernyataan) 
Apabila ... Al-Qur’an .... 
(8/ Pernyataan) 
Rukun iman yang ke-6 adalah ... 
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2. (3/ Pilihan jawaban) 
a. al-Qur’an dan al-Hadits 
(13/ Pernyataan) 
Setelah ... sungguh – sungguh, .... 
3. (20/Pernyataan dan Pilihan jawaba) 
... kepada nabi Muhammad.... 
a. al-Fatihah           c. al-Alaq 
b. al- Falaq             d. at-Talaq 
(21/ Pernyataan) 
Suku ... yang berbaiat setia .... 
4. (33/ Pernyataan) 
Sebaik-baik ... belajar Al-Qur’an .... 
 
5. (35/ Pernyataan) 
Bila ... Al-Qur’an diakhiri .... 
 
 
No. Penjasorkes (Data TH/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (10/ Pernyataan) 
Mendribel  bola basket .... 
(3/ Pilihan jawaban) 
c. mendribel   
2.   
3.   
4.   
 
e) Tanda kurung ( ( ) ) dan Tanda Petik (“ ”) (TKTP) 
No. Bahasa Indonesia (Data TKTP/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (30/ Pilihan jawaban) 
a. ”Tempat ... jam berapa?’ 
(14/ Dialog) 
Rendi : ”Maaf pak!. .... 
Polisi : ”Peraturan ... persidangan”. 
2. (32/ Pilihan jawaban) 
c. ”Mengapa ... jadi pelari?’ 
d. ”Apa cita-cita ... yang sakit?’ 
(18/ Dialog dan Pilihan jawaban) 
Tuti   : “Saya ... mencari nafkah”. 
Indah : ”Kaihan nasib anak itu”. 
Tuti   : ”.................................” 
a. ... seperti dia     c. ... mengamen 
b. ... sendiri          d. ... ditegur 
3. (45/ Uraian II) 
”Karena ingin ... ke PGSD. 
(29/ Pilihan jawaban) 
a. ... di belakang kata wah ... 
b. ... di belakang kata wah ... 
4.  (38/ Pernyataan) 
SD ... mengadakan persami pramuka 
.... 
 
No. Matematika (Data TKTP/Mat 1) 
UAS I UAS II 
1.  (11/ Pernyataan) 
Bajunya ... Jika ... kan distel .... 
2.  (40/ Pernyataan) 
Jika P = 3 hm L  = 1, Luas = ....... are 
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No. IPS (Data TKTP/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (23/ Pernyataan) 
Negara ... menjadi lumbung padi 
.... 
(1/ Pernyataan) 
... tempat berdirinya Candi 
Borobudur.... 
2. (32/ Pernyataan) 
Yang ... negara Seribu Pagoda .... 
 
3. (10/Uraian II) 
Negara ... dengan Pagoda .... 
 
 
No. PKn (Data TKTP/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (1/ Pernyataan) 
Pemilih ... ke TPS untuk .... 
(19/ Pernyataan) 
... menyelenggarakan pilkada .... 
2. (2/ Uraian III) 
Sebutkan 3 (tiga) tugas ...! 
(29/ Pernyataan) 
... negara kesatuan Republik 
Indonesia adalah .... 
3. (4/ Uraian III) 
Sebutkan 5 (lima) dari sembilan ...! 
 
4. (2/ Uraian III) 





























DAFTAR DATA KESALAHAN KATA PADA PENULISAN SOAL 
 
(1) Pilihan Kata 
a) Ketepatan Pemilihan Kata(KPK) 
No. Bahasa Indonesia (Data KPK/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (1/Wacana/Paragraf 3) 
..., Rita memecahkan ceelengan 
...menghitung keping-keping .... 
(11/Wacana/Paragraf 1) 
Warga ... Sukoharjo ramai-ramai 
membuat getek dari bambu, ....  
2. (1/ Pilihan jawaban) 
b. Asal ada kemauan, pasti ada .... 
(21/Pernyataan) 
... bila digabungkan menjadi ... 
3. (3/Pernyataan) 
Kalimat ini salah, yang benar ... 
(26/Pernyataan) 
3) ...pencuri itu tertangkap oleh .... 
4. (4/Pernyataan) 
Kalimat ini salah, yang benar ... 
(33/Pernyataan) 
Kalimat ... gambar tersebut ... 
5. (5/Pernyataan) 
Kalimat ini salah, yang benar ... 
(39/Pengumuman) 
... Sabtu jam 15.00-17.00 WIB.... 
6. (9/Pilihan jawaban) 
a. siapa ...         c. kapan ... 
b. apa ...           d. mengapa ... 
(41/Pengumuman) 
Kalimat ... gambar tersebut ... 
7. (12/Pernyataan) 
... pengiriman uang tersebut .... 
(45/Petunjuk) 
Menurut petunjuk tersebut, .... 
8. (16/Pernyataan) 
..., terbukti oplahnya sampai .... 
(47/Pernyataan) 
Kalimat ... gambar tersebut ... 
9. (22/Pernyataan) 
...menerima sesobek ... Kertas itu.... 
(50/Pernyataan) 
Urutan ...bergambar tersebut .... 
10. (29/Penyataan dan Pilihan jawaban) 
Pasien yang merupakan korban .... 
 
11. (29/Pilihan jawaban) 
b. apoteker terdekat 
 
12. (30/ Pilihan jawaban) 
a. Wisata: “... lingkungan ...? 
 
13. (32/ Pilihan jawaban) 
a. Nurul: ”... mendaftarkan ke ...? 
 
14. (36/Uraian II/Pernyataan) 
... Objek kalimat ini adalah .... 
 
15. (38/Uraian II/Pernyataa) 
Syarat mengambil wesel pos .... 
 
16. (47/Uraian II/Pernyataan) 
Ubahlah bagian puisi ini ke dalam.... 
 
17. (48/Uraian II/Pernyataa) 





No. Matematika (Data KPK/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (18/Pernyataan) 
... volumenya tiap truk .... 
(4/Pernyataan) 
... Hasil Zendy terkumpul ... Bakri 
terkumpul ...? 
2. (31/Pernyataan) 
Banyak siswa ... nilai 9 ada .... 
(7/Pernyataan) 
Jika ..., maka jawabnya selalu .... 
3. (33/Pernyataan) 
... yang suka bakso ada.... 
(8/Pernyataan) 
... diambil seluruhnya berjumlah ...? 
4. (35/Pernyataan) 
... mendapat nilai 8 ada 26 anak, 
maka jumlah nilainya ....  
(9/ Pernyataan) 
Bakri pekerja harian lepas ... Bakri 
bekerja tanpa putus ... berapa uang 
yang terkumpul selama ...? 
5. (8/Uraian II/ Pernyataan) 
... tabung masing-masing 20 .... 
(16/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
Pak Suria naik kuda dari kota A ...? 
a. Jam 11 lebih 24 menit        
b. Jam 10 lebih 24 menit        
c. Jam 10 
d. Jam 10 lebih lima puluh sembilan    
    menit        
6. (1/Uraian II/Pernyataan) 
Desa sukorejo terdiri atas .... 
(21/ Pernyataan) 
... iseng iseng dengan ... berganti ganti 
selama 4 jam terus menerus .... 
7. (47/Uraian III/Pernyataan) 
Ubahlah bagian puisi ini ke .... 
(35/ Pernyataan) 
Berapa orang yang minat untuk ...?  
8.  (39/Pernyataan) 
Setelah timbang badan petinju kelas 
bebas A beratnya ...  
 
No. IPA (Data KPK/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (23/Pernyataan) 
Kegiatan tersebut akan .... 
(19/Pilihan jawaban) 
a. ... mengenakan kacamata hitam 
2. (5/Uraian III/Pernyataan) 
Mengapa ... kering dibanding ... ? 
(23/Pernyataan) 
... disamping adalah nomor .... 
3.  (26/Pernyataan) 
... dapat diperbaharui yaitu .... 
4.  (39/Pilihan jawaban) 
d. memenuhi kulkas dengan ... 
5.  (36/Pernyataan) 
... Kabut ini tersusun atas .... 
6.  (38/Pernyataan) 




No. IPS (Data KPK/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. ... hasil pemekaran Provinsi .... (4/Pernyataan) 
Jenis ... di atas yang cocok untuk .... 
2. (4/Uraian II/Pernyataan) 
Malaysia terbagi menjadi dua .... 
(14/Pernyataan) 
... nama organisasi bentukan Jepang.... 
3. (1/Uraian III/Pernyataan) 
...negara dipisahkan menjadi 3 ...! 
(21/Pernyataan) 
Pemekaran wilayah propinsi yang .... 
4.  (22/Pernyataan) 
Jumlah propinsi di Pulau Jawa ada.... 
5.  (24/Pernyataan) 
... Angkor Wat yaitu sebuah .... 
6.  (33/Pernyataan) 
Negara ... sejarah seperti pada tabel .... 
 
No. PKn (Data KPK/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (23/Pilihan jawaban) 
a. ikut serta memanggul senjata 
(1/Pernyataan) 
... keputusan ... telah dihadapi.... 
2.  (7/Pernyataan) 
Sikap ... perawat itu adalah .... 
3.  (8/ Pilihan jawaban) 
d. mendatangi di tempat karja ... 
4.  (13/Pernyataan) 
... sikap jujur ... pada cerita itu .... 
5.  (32/Pernyataan) 
Untuk menangkal pengaruh .... 
 
 
No. AGAMA (Data KPK/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (20/Pernyataan) 
... pertama kali turun kepada nabi .... 
(5/Pernyataan) 
Jumlah ayat ... ada ... 
2. (24/Pernyataan) 
Orang yang banyak menyakiti .... 
(7/Pernyataan) 
Semua manusia mempunyai .... 
3. (41/Pernyataan) 




Puasa Ramadhan dikerjakan  .... 
(17/Pernyataan) 
... pertama kali dilakukan ... ke .... 
5.  (18/Pernyataan) 
Masjid Madinah terkenal .... 
6.  (32Pernyataan) 
... mengusulkan untuk 
mengumpulkan Al Qur’an 
7.  (37/Pernyataan) 
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hutang tidak berkemampuan .... 
8.  (39/Pernyataan) 
Membayar zakat fitrah berupa  .... 
9.  (40/Pernyataan) 
...Al Qur’an terdiri ... surat. 
10.  (41/Pernyataan) 
...diwahyukan dengan perantara .... 
11.  42/Pernyataan) 
... diwahyukan dalam dua fase .... 
12.  47/Pernyataan) 
... zakatnya dibayarkan setiap .... 
13.  (50/Pernyataan) 
... diwahyukan dalam kurun .... 
 
No. Penjasorkes (Data KPK/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (11/Pernyataan) 
... dalam sepak bola adalah .... 
(7/Pernyataan) 
Melempar bola menyusur tanah .... 
2. (27/Pernyataan) 
Orang yang kena narkoba .... 
(27/Pernyataan) 
... bila menggunakan narkoba .... 
3. (30/Pernyataan) 
... akan menimbulkan sakit .... 
 
4.  (34/Pernyataan) 
Orang ... mencoba-coba .... 
 
5. (35/Pernyataan) 
... menggunakan narkoba .... 
 
6. (41/Uraian II/Pernyataan) 
...yang terkena kartu merah .... 
 
7. (48/Uraian II/Pernyataan) 
Racun yang terdapat di dalam.... 
 
8. (50/Uraian III/Pernyataan) 
... 2 akibat menggunakan ...! 
 
 
b) Keserasian (Ksr) 
No. Bahasa Indonesia (Data Ksr/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (33/ Pilihan jawaban) 
b. Rizal: ”... kau tak jadi ke ...? 
(1/Wacana/Paragraf 3) 
Sebagian ... mereka belikan bahan .... 
2.  (4/Pernyataan) 
... itu kebanyakan anak-anak .... 
3.  (49/Wacana) 
..., namun embun masih menyelimuti ... 




No. IPA (Data Ksr/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1.  (6/Pilihan jawaban) 
a. kematian bawah air 
c. kehidupan air 
d. ... hewan air menjadi .... 
 
 
No. IPS (Data Ksr/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (24/Pernyataan) 
Tulang punggung perekonomian... 
(46/ Pilihan jawaban) 
d. lapangan kerja berlubang 
2. (26/Pernyataan) 
Kenampakan alam Malaysia .... 
 
 
No. PKn (Data Ksr/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (6/Pilihan jawaban) 
c. kata akhir 
(3/Pernyataan) 
Ayah dan ibu sudah biasa ....  
2.  (7/Pernyataan) 
... waktu berkunjung sudah habis  
3.  (47/Pilihan jawaban) 
a. Pemugaran Candi Borobudur 
 
No. AGAMA (Data Ksr/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1.  (7/Pernyataan) 
... yang sama Di mata Allah .... 
2.  (37/Pernyataan) 
Orang yang terbelenggu hutang .... 
 
No. Penjasorkes (Data Ksr/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1.  (28/Pilihan jawaban) 
a. mau   c. malu malu mau    d. oke oke 
2.  (30/Pilihan jawaban) 
a. mau mau saja c. oke oke saja   d. yes 
 
c) Kelaziman (Klz) 
No. Bahasa Indonesia (Data Klz/BI 1) 
UAS I UAS II 
1.  (11/Wacana/Paragraf 1 dan 2) 
... membuat getek dari bambu, .... 
... membuat getek. Getek tersebut .... 
 
 clxxxviii 
No. Matematika (Data Klz/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (20/Pilihan jawaban) 
... Luas bangun .... 
a. 480 cm          c. 120 cm 
b. 240 cm          d. 80 cm 
(20/Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... akan distel maka menjadi stel? 
a. 20 stel                c. 10 stel 
b. 12 stel                d. 5 stel 
2. (22/Pernyataan) 
Luas bangun ...cm. 
 
3. (24/Pernyataan) 
Luas bangun lingkaran ...cm. 
 
4. (25/Pernyataan) 
Volume Prisma adalah ...cm. 
 
5. (26/Pilihan jawaban) 
Luas alas prisma .... 
c. 35 cm 
d. 40 cm 
 
6. (27/Pilihan jawaban) 
..., maka volume air dalam  .... 
a. 2490 cm
2









7. (28/Pilihan jawaban) 
Volume tabung .... 
a. 126 cm
2










Jika Volume... 1.540 cm. dan .... 
 
 
No. AGAMA (Data Klz/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1.  (21/Pernyataan) 
... yang berbaiat setia kepada .... 
 
(2) Penulisan Kata 
 
c) Kebenaran Penulisan Kata, Angka, dan Lambang Bilangan (KPAL) 
No. Bahasa Indonesia (Data PKAL/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (1/Wacana/Paragraf 1) 
Rita punya sepeda baru .... 
(1/Wacana/Paragraf 2) 
... Orang tua mereka yang tidak .... 
 (1/Wacana/Paragraf 4) 
... Ia punya sepeda seperti .... 
(1/Wacana/Paragraf 2) 
Di sana ... bermacam-bermacam .... 
3. (6/Pernyataan) 
Rita punya sepeda ... berwana.... 
(1/Wacana/Paragraf 4) 
Paman ... kerajinan itu lain waktu. 
4. (18/Pernyataan) 
... merupakan ciri-ciri pantun .... 
(8/ Pilihan jawaban) 
c. Orang tua harus .... 
 clxxxix 
5. (21/Pernyataan) 
Di bawah mi pesan bertema .... 
(11/Wacana/Paragraf 1) 
..., Rabu (18/2) dini hari. 
6. (29/Pilihan jawaban) 
a. sal terbaik 
(11/Wacana/Paragraf 2) 
... warga secara gotong royong .... 
7. (31/Pilihan jawaban) 
Wisata : ”Apakah ikan ini ...? 
(12/Puisi) 
Untuk menerangi kaun sesam 
8. (33/ Pilihan jawaban) 
a. Rizal: ”, ... memimpin do’a? 
(18/Pilihan jawaban) 
b. biarlah itu kan nasibnya sendiri 
9. (36/Uraian II/Pernyataa) 
... tentang siswa-siswa kelas .... 
(19/Formulir dan Pilihan jawaban) 
Tempat, tgl lahir 
... Jalan Widuri no. 25 
c. Jln. Widuri No. 25 
10.  (26/Pernyataan) 
... menjadi paragraph yang padu .... 
11.  (33/Pilihan jawaban) 
b. ... adalah  olah raga yang .... 
12.  (39/Pengumuman) 
... kegiatan ekstra kulikuler, sekolah .... 
ttd ... 
13.  (48/Laporan dan Pilihan jawaban) 
1. Hari,tgl : 
4. Hasil     : Petugas ... ada 3 orang 
                   Buku-buku ... ada 2500 ...  
                   non fiksi 
c. Beaya umtuk wawancara 
14.  (49/Wacana dan Pernyataan) 
... angka Sembilan belas derajat 
celcius ... pukul tujuh pagi .... 
Ringkasan ... untuk paragraph di .... 
 
No. Matematika (Data PKAL/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (1/ Pernyataan) 
5.420 + 2,5 x 18_250 : 25 = ... 
(4/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... terkumpul 4.678 Bj ... terkumpul 
8.704 Bj ... harga 100 rupiah  .... 
a. 401.600,-           b. 402.400,- 
c. 402.700,-           d. 402.600,- 
2. (16/Pilihan jawaban) 
a. 7437,5 liter/menit 
(5/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... Th. ... = 5.000,- ... Th. ... = 3.500,- 
... Th. ... = 4.500,- ... Th. ... = 4.250,- 
... per kg = 4.000,- ... Th.2005 ... ? 
a. 1.500,-           b. 1.250,- 
c. 1.000,-           d. 2.000,- 
 cxc 
3. (23/Pilihan jawaban) 
a. 2036,46 
(8/Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... bagian Andy ... berjumlah  100.000,- 
a. 25.000,-           b. 75.000,- 
c. 50.000,-           d. 125.000,- 
4. (27/Pilihan jawaban) 
a. 2490 cm
2









... sejumlah 1.500.000,-. Jika 3 hari  
a. 1.500.000,-           b. 1.700.000,- 
c. 7.725.000,-           d. 2.700.000,- 
5. (28/Pilihan jawaban) 
 c. 1386 cm
2
         d. 2772 cm
2
 
(13/ Pilihan jawaban) 
a. 18.000.000 Cm 
6. (9/Uraian II/ Pernyataan) 
...rata-rata basil ulangan .... 
(15/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
Volume ... 15.625 Cm/3... 
a. 625 Cm/2           b. 2.750 Cm/2 
c. 3.750 Cm/2          d. 3.625 Cm/2 
7. (1/Uraian III/ Pernyataan) 
... terdiri atas 8 dusun .... 
(16/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... berangkat pukul 7.25 menit ...? 
a. Jam 11 lebih 24 menit        
b. Jam 10 lebih 24 menit        
c. Jam 10 
d. Jam 10 lebih lima puluh sembilan    
    menit        
8. (4/Uraian III/Pernyataan) 
... selama 6 hari adalah .... 
(17/ Pernyataan) 
... B tiap langkah 50 Cm. A dan B ...? 
9.  (20/Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
Volume tabung ......Cm/3 
R (Jari jari) = 14 Cm Tinggi = 28 Cm 
a. 12.936Cm/3           b. 17.248 Cm/3 
c. 4.312 Cm/3            d. 8.624 Cm/3 
10.  (21/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... pulsa 10 rupiah... menghasilkan 26 
Bh bataco... Bataco 500 rupiah .... 
a. 1.200.000,-           b. 432.000,- 
c. 1.600.000,-           d. 1.632.000,- 
11.  (23/ Pernyataan) 
Ada 12 ... dengan sistim kompetisi .... 
12.  (25/ Pernyataan) 
... CD = 52 Cm lebar = 25 Cm ...? 
13.  (27/ Pernyataan) 
... Jarak A’ – A” = 90 derajad .... 
14.  (28/Pernyataan) 
Dengan 4 sumbu simetri, maka ...?  
15.  (29/ Pilihan jawaban) 
b. 1,5 M 
16.  (30/ Pernyataan) 
Sebidang ...luas 64 m/2 ...? 
17.  (32/ Pilihan jawaban) 
 cxci 
a. 256 Cm/3          b. 896 Cm/3               
c. 1.151 Cm/3       d. 1.664 Cm/3               
18.  (34/ Pilihan jawaban) 
a. Jum’at               
19.  (35/ Pernyataan) 
80 siswa peminat .... 
20.  (36/ Pernyataan) 
Nilai tes ... siswa KL Vii sebagai .... 
21.  (37/ Pernyataan dan Pilihan jawaban)  
... panjangnya = 88 Cm Berapa Cm .... 
a. 28 Cm       b. 14 Cm               
c. 56 Cm       d. 7 Cm               
22.  (39/ Pilihan jawaban) 
a. 35 kg lebih 30 0ns    
 
No. IPA (Data PKAL/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (3/Pernyataan) 




Perhatikan gambar benikut! 
(4/Pernyataan) 
ular ... berkembangbiak dengan .... 
3. (4/Uraian II/Pernyataan) 
...dalam rahim bartemu dengan .... 
(15/Pernyataan) 
... yang ditunjukan pada gambar .... 
4.  (19/Pilihan jawaban) 
a. mengkonsumsi makanan ... 
b. mengkonsumsi makanan ... 
5.  (21/Pilihan jawaban) 
d. mengkerut jika suhunya tinggi 
6.  (24/Pernyataan) 
... diatas menunjukan bahwa .... 
7.  (27/Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
terjun payungt memanfaatkan .... 
b. grafitasi 
8.  (28/Pernyataan) 
... terletak pada nomer .... 
9.  (29/Pilihan jawaban) 
d. rodadanporos 
10.  (31/Pilihan jawaban) 
a. bahan baker 
11.  (35/Pernyataan) 
... ditunjukkan pada nomer .... 
12.  (38/Pernyataan) 
... berada di nomer .... 
13.  (40/Pernyataan) 
... di atas menujukan peristiwa  .... 
 cxcii 
 
No. IPS (Data PKAL/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (3/Pernyataan) 
Badan pusat ... yang dutunjukan.... 
(1/Pilihan jawaban) 
b. 1 : 5000 
2. (8/Pernyataan) 
Ciri-ciri negara yang menganut .... 
(20/Pilihan jawaban) 
a. Jogyakarta 
3. (35/Pilihan jawaban) 
... mencapai 3779 meter .... 
(21/Pernyataan) 
Pemekaran wilayah propinsi yang .... 
4. (1/Uraian III/Pernyataan) 
...menjadi 3, Sebutkan! 
(22/Pernyataan) 
Jumlah propinsi di Pulau Jawa ada.... 
5. (2/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 batas perairan ...! 
(22/Pilihan jawaban) 
a. 5 Provinsi           c. 7 Provinsi    
b. 6 Provinsi          d. 8 Provinsi    
6. (3/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 masalah sosial ...! 
(23/Pernyataan) 
Pulau ... perbatasan 3 negara ... 
7. (5/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 nama benua yang ...! 
 (38/ Pilihan jawaban) 
b. angin taufan 
 
No. PKn (Data PKAL/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (6/Pernyataan) 
Musawarah bertujuan untuk .... 
(1/ Pilihan jawaban) 
b. ... penuh tanggungjawab 
c. ... melakasanakan dengan baik  
2. (22/Pernyataan) 
... pemerintah satiap tahun .... 
(2/ Pilihan jawaban) 
b. ... beribadan 
3. (22/Pilihan jawaban) 
c. mengutamkan rasa cinta tanah air 
(7/Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... segera meninggalakan ... 
Sikap yang ditunjukan perawat.... 
c. tidak bijaksa 
4. (23/Pilihan jawaban) 
c. berdo’a saja 
(13/ Pilihan jawaban) 
b. ... bahwa ia menyontek 
5. (33/Pernyataan) 
Dasar... UUD 1945 alinia .... 
(17/ Pilihan jawaban) 
d. ... rencana kerja antar daerah 
6. (2/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 (tiga) tugas...! 
(24/Pernyataan) 
Pemilu legislative .... 
7. (4/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 5 (lima) dan sembilan ...! 
(28/ Pilihan jawaban) 
d. ... lomba pidato antar kelas 
8. (5/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan syarat-syarat (3) ...! 
(36/Pilihan jawaban) 
b. Malaisya 
9.  (43/Pernyataan) 
Landasan idiil pelaksanaan .... 
10.  (49/ Pilihan jawaban) 
c. pemasukkan ... bebas bea 
 
 cxciii 
No. AGAMA (Data PKAL/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (3/Pilihan jawaban) 
a. al-Qur’an  dan al-Hadits 
(3/Pernyataan) 
...  menyebut Asma Allah swt .... 
2. (5/Pilihan jawaban) 
a. shalat 
(7/Pernyataan) 
...  Di mata Allah swt .... 
3. (7/Pilihan jawaban) 
a. kiamat sughra 
b. sunami 
(14/Pernyataan) 
Kewjiban seorang pelajar .... 
4. (10/Pilihan jawaban) 
c. Allah SWT. 
(15/Pernyataan) 
Nabi Muhammad saw .... 
5. (24/Pernyataan) 
... nabi Muhammad SAW. 
(16/Pernyataan) 
... olah  Nabi Muhammad saw .... 
6. (26/Pernyataan) 
... nabi Muhammad SAW. Adalah .... 
(21/Pernyataan) 
... Nabi Muhammad saw adalah .... 
7. (27/Pernyataan) 
... nabi Muhammad SAW. yang ... 
(22/Pernyataan) 
... Nabi Muhammad saw ketika .... 
8. (33/Pernyataan) 
... belajar al-Qur’an  dan .... 
(23/Pernyataan) 
... Rasullah saw hijrah ke .... 
9. (34/Pilihan jawaban) 
c. disenagi orang tua  
(25/Pernyataan) 
... Allah swt  ... sempurna dalah .... 
10. (35/Pernyataan) 
... membaca al-Qur’an diakhiri .... 
(26/Pernyataan) 
... allah swt  disebut .... 
11. (41/Uraian II/Pernyataan) 
Selesai shalat isya’ ... shalat .... 
(28/Pernyataan) 
... turunnya Al Qur’an disebut .... 
12. (41/Uraian II/Pernyataan) 
... disalin dengan buruf latin .... 
(29/Pernyataan) 
... wahyu Al Qur’an adalah .... 
13. (46/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan tiga nama syurga 
(30/Pernyataan) 
... gunung meletu, ..., sunami .... 
14. (47/Uraian III/Pernyataan) 
... Nabi Muhammad SAW.! 
(32/Pernyataan) 
... mengumpulkan Al Qur’an .... 
15. (50/Uraian III/Pernyataan) 
... selain pusa! 
(40/Pernyataan) 
... suci Al Qur’an terdiri .... 
16.  (41/Pernyataan) 
... suci Al Qur’an diwahyukan .... 
17.  (42/Pernyataan) 
 Al Qur’an diwahyukan dalam .... 
18.  (43/Pernyataan) 
Ayat-ayat Al Qur’an yang .... 
19.  (45/Pernyataan) 
Ketentuan Allah swt yang pasti .... 
20.  (46/Pernyataan) 
Ketentuan Allah swt yang terjadi.... 
21.  (50/Pernyataan) 
Al Qur’an diwahyukan .... 
 cxciv 
 
No. Penjasorkes (Data PKAL/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (31/Pilihan jawaban) 
b. bergisi 
(3/Pernyataan) 
Memantul-mantulkan bola basket .... 
2. (46/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 nomor...! 
(6/Pilihan jawaban) 
d. mulud 
3. (47/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 permainan...! 
(25/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
Mengambil udara lewat mulud, .... 
c. mulud 
4. (48/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 perlengkapan...! 
 
5. (49/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 jenis narkoba! 
 
6. (50/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 2 akibat...! 
 
 
d) Kata depan dan partikel per 
No. Bahasa Indonesia (Data KDPP/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (50/Uraian III/Pernyataa) 
...bertugas di bidang ...? 
(31/Pantun) 
Buah semangka di belah dua. 
2.  (14/Pernyataan) 
... mengejarnya di malam itu. 
3.  (46/Pernyataan) 
... yang dibawa kerumah nenek. 
 
No. Matematika (Data KDPP/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (20/Pernyataan) 
Perhatikan gambar disamping. 
(4/Pernyataan) 
... 100 rupiah perbiji, berapa .... 
2. (3/Uraian II/ Pernyataan) 
... puluhan yang ke tujuh .... 
 
3. (4/Uraian III/ Pernyataan) 
... disamping ... disamping ini? 
 
 
No. IPA (Data KDPP/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (2/Pernyataan) 
... makanan di malam hari .... 
(3/Pernyataan) 
Tumbuhan... gambar disamping .... 
2. (5/Pernyataan) 
Punuk pada punggung unta .... 
(6/Pernyataan) 
apabila ... masuk kedalam .... 
3. (3/Uraian II/Pernyataan) 
... pada pubertas di antaranya .... 
(9/Pernyataan) 
Makhluk hidup diatas, yang .... 
4.  (11/Pernyataan) 
 cxcv 
bentuk... gambar disamping .... 
5.  (12/Pernyataan) 
bagian... gambar disamping .... 
6.  (15/Pernyataan) 
alat ... gambar disamping .... 
7.  (21/Pernyataan) 
dalam ... dipinggir kaca .... 
8.  (23/Pernyataan) 
bahan ... gambar disamping .... 
9.  (29/Pernyataan) 
prinsip ... gambar disamping .... 
10.  (33/Pernyataan) 
usaha – usaha dibawah ini yang  .... 
11.  (38/Pernyataan) 
Gerhana ... berada di nomer .... 
12.  (40/Pernyataan) 
gambar diatas menunjukan .... 
 
No. IPS (Data KDPP/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (29/Pernyataan) 
...menguntungkan di bidang .... 
(27/Pernyataan) 
Keadaan ... permasalahan dibidang .... 
2. (30/Pilihan jawaban) 
c. sama-sama berada diantara ... 
(47/Pernyataan) 
Indonesia dibidang ... dunia dengan .... 
 
No. PKn (Data KDPP/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (28/Pernyataan) 
Dibawah ini contoh perilaku rela .... 
(21/Pernyataan) 
Dibawah ini tugas lembaga .... 
2. (33/Pilihan jawaban) 
b. ke dua        c. ke tiga    d. ke emapat 
(26/Pernyataan) 
Pada ... desan diatas posisi .... 
3.  (27/Pernyataan) 
Lembaga TNII ditingkat .... 
4.  (36/Pernyataan) 
Anggota ASEAN dibawah ini .... 
5.  (38/Pernyataan) 
... bentuk kerjasama dibidang .... 
6.  (45/Pernyataan) 
Pernyataan dibawah  ini yang .... 
7.  (50/Pilihan jawaban) 
c. ... Indonesia di akui oleh .... 
 
No. AGAMA (Data KDPP/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (12/Pernyataan)  
 cxcvi 
Semua manusia di hari kiamat .... 
2. (15/Pernyataan) 
Nama-nama dibawah ini .... 
 
3. (23/Pernyataan) 
Dibawah ini yang termasuk .... 
 
 
(3) Kata-kata Operasional dalam Pernyataan Soal 
No. Bahasa Indonesia (Data OP/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (6/Pernyataan) 
... Yang merupakan kalimat .... 
(17/Pernyataan) 
Saat ini Budi berada di toko .... 
2. (15/Pernyataan) 
... Yang tersebut di atas .... 
(33/Pernyataan) 
Kalimat yang tepat untuk .... 
3. (46/Uraian III/Pernyataan) 
Ubahlah bagian puisi ini ...! 
(35/Pernyataan) 
Kalimat yang tepat untuk .... 
4.  (41/Pernyataan) 
Kalimat iklan yang tepat ....  
5.  (46/Pernyataan) 
Menurut petunjuk tersebut .... 
6.  (47/Pernyataan) 
Kalimat yang tepat untuk .... 
7.  (50/Pernyataan) 
Urutan yang benar berdasarkan .... 
 
No. Matematika (Data OP/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (19/Pernyataan) 
Luas bangun datar di bawah .... 
(2/Pernyataan) 
Yang termasuk jenis .... 
2. (21/Pernyataan) 
Luas bangun di samping .... 
(15/Pernyataan) 
Volume kubus ...? 
3. (22/Pernyataan) 
Luas bangun di samping .... 
(16/Pernyataan) 
Pak Suria nak kuda ...? 
4. (23/Pernyataan) 
Luas bangun yang diarsir .... 
(17/Pernyataan) 
A tiap langkah 1 meter. B tiap ...? 
5. (24/Pernyataan) 
Luas nagun lingkaran ... 
(18/Pernyataan) 
Beban di atas kepala 10 kg. Beban ...? 
6. (25/Pernyataan) 
Volume Prisma adalah ... cm. 
(19/Pernyataan) 
Besar sudut lingkaran A .... 
7. (28/Pernyataan) 
Volume tabung pada gambar .... 
(20/Pernyataan) 
Volume tabung yang besar .........Cm/3 
8. (33/Pernyataan) 
Diagram di bawah .... 
(21/Pernyataan) 
Tiap hari Agus iseng iseng dengan .... 
9. (10/Uraian II/Pernyataan) 
Jika jumlah siswa 30 .... 
(25/Pernyataan) 
Persegi panjang ABCD dipotong 3 ...? 
10.  (26/Pernyataan) 
 cxcvii 
Hitunglah ada berapa rusuk .... 
11.  (27/Pernyataan) 
A’ adalah benda, A” Bayangan .... 
12.  (28/Pernyataan) 
Dengan 4 sumbu simetri, maka ...? 
13.  (29/Pernyataan) 
Tentukan selisih panjang ...? 
14.  (32/Pernyataan) 
Hitunglah volumenya.... 
15.  (33/Pernyataan) 
Tembakan diarahkan mulai dari .... 
16.  (34/Pernyataan) 
Pada hari apa buku buku ...? 
17.  (35/Pernyataan) 
80 siswa peminat cabang .... 
18.  (38/Pernyataan) 
Jumlah keempat sudut dalam ... 
19.  (39/Pernyataan) 
Setelah timbang badan petinju .... 
 
No. IPA (Data OP/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (5/Pernyataan) 
Punuk pada punggung .... 
(3/Pernyataan) 
Tumbuhan pada gambar .... 
2. (7/Pernyataan) 
Batang tanaman berfungsi .... 
(9/Pernyataan) 
Suatu ekosistem terdapat .... 
3. (19/Pernyataan) 
Berdasarkan gambar .... 
(12/Pernyataan) 
bagian kaki seperti .... 
4. (21/Pernyataan) 
Tumbuhan pada gambar .... 
(12/Pernyataan) 
bagian rangka pada .... 
5. (31/Pernyataan) 
Bagian yang berfungsi .... 
(13/Pernyataan) 
bagian telinga yang .... 
6.  (15/Pernyataan) 
alat pencernaan yang .... 
7.  (20/Pernyataan) 
peristiwa terbentukanya titik .... 
8.  (23/Pernyataan) 
bahan yang bersifat konduktor .... 
9.  (28/Pernyataan) 
alat pemancing seperti .... 
10.  (29/Pernyataan) 
prinsip kerja dongkarak .... 
11.  (35/Pernyataan) 
planet tempat hidup .... 
12.  (40/Pernyataan) 
 cxcviii 
gambar diatas menujukan .... 
 
No. IPS (Data OP/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (9/Pernyataan) 
Yang berhak mengawasi .... 
(1/Pernyataan) 
Jarak Solo-Magelang tempat .... 
2. (22/Pernyataan) 
Gambar yang berada di atas .... 
(2/Pernyataan) 
...letak gunung ...ditunjukkan pada....  
3. (24/Pernyataan) 
Gambar yang berada di atas .... 
(4/Pernyataan) 
Jenis kegiatan ... tabel di atas .... 
4. (25/Pernyataan) 
Ibukota Malaysia ditunjukkan .... 
(8/Pernyataan) 
Candi yang tampak pada gambar .... 
5. (32/Pernyataan) 
Yang mendapat julukan sebagai .... 
(9/Pernyataan) 
Nama tokoh ... di atas yang .... 
6. (1/Uraian III/Pernyataan) 
Kekuasaan ... Sebutkan! 
(9/Pernyataan) 
Pada peta di atas, gunung yang .... 
7. (2/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 batas perairan ...! 
(11/Pernyataan) 
Nama tarian ... nomor i pada tabel .... 
8. (3/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 masalah sosial ...! 
(13/Pernyataan) 
Gambar di samping adalah tokoh .... 
9. (5/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 nama benua yang ...! 
(15/Pernyataan) 
Tokoh yang ... nomor 1 pada tabel .... 
10.  (17/Pernyataan) 
Tokoh yang ... nomor 4 pada tabel .... 
11.  (20/Pernyataan) 
Nama monumen ... nomor 2 pada .... 
12.  (24/Pernyataan) 
Gambar di atas adalah gambar .... 
13.  (25/Pernyataan) 
Bentuk pemerintahan ...tabel di atas.... 
14.  (27/Pernyataan) 
Keadaan sosial ... pada tabel di atas .... 
15.  (29/Pernyataan) 
Pada gambar di atas, negara yang .... 
16.  (30/Pernyataan)  
Negara penghasil ... pada tabel .... 
17.  (33/Pernyataan)  
Negara yang ... tabel di atas.... 
18.  (34/Pernyataan) 
Pada peta Afrika Selatan di atas, .... 
19.  (35/Pernyataan) 
Pada tabel di atas, nama Presiden .... 
20.  (37/Pernyataan) 
Hasil utama ... di atas ditunjukkan .... 
21.  (40/Pernyataan) 
 cxcix 
Tabel nama negara di atas yang .... 
22.  (42/Pernyataan) 
Dampak negatif dari kebakaran .... 
23.  (45/Pernyataan) 
Alat komunikasi ... pada huruf b .... 
24.  (50/Pernyataan) 
Tabel hasi perkebunan di atas yang .... 
 
No. PKn (Data OP/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (24/Pernyataan) 
Yang dikenal dengan sebutan .... 
(7/Pernyataan) 
Ter;ihat pada gambar seorang .... 
2. (6/Uraian II/Pernyataan) 
Yang menjadi anggota MPR ... 
(26/Pernyataan) 
Pada bagan struktur organisasi.... 
3. (1/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan azas-azas pemilu! 
 
4. (2/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 (tiga) tugas...! 
 
5. (4/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 5 (lima) dan sembilan ...! 
 
6. (5/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan syarat-syarat (3)...! 
 
 
No. AGAMA (Data OP/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (10/Pernyataan) 
Yang  mengetahui .... 
 
2. (13/Pernyataan) 
Yang  mendapat .... 
 
3. (21/Pernyataan) 
... bila disalin dengan .... 
 
4. (25/Pernyataan) 
... artinya .... 
 
5. (32/Pernyataan) 
Pada potongan ayat .... 
 
6. (43/Uraian II/Pernyataan) 
Pada ayat .... 
 
7. (44/Uraian II/Pernyataan) 
... bila disalin .... 
 
8. (46/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan tiga ...! 
 
9. (47/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan tiga ...! 
 
 (49/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan tiga ...! 
 
 cc 
10. (50/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan tiga ...! 
 
 
No. Penjasorkes (Data OP/Penjassorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (13/Pernyataan) 
Yang  membantu wasit .... 
 
2. (19/Pernyataan) 
Yang  termasuk, gaya .... 
 
3. (20/Pernyataan) 
Yang  termasuk gaya dalam .... 
 
4. (26/Pernyataan) 
Yang  termasuk jenis .... 
 
5. (46/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 nomor...! 
 
6. (47/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 permainan...! 
 
7. (48/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 perlengkapan...! 
 
8. (49/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 jenis narkoba! 
 
9. (50/Uraian III/Pernyataan) 



























DAFTAR DATA KESALAHAN KALIMAT PADA PENULISAN SOAL 
 
(1) Kesatuan Gagasan Pernyataan Soal 
a) Mengandung Unsur Subjek (US) 
No. Bahasa Indonesia (Data US/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (1/ Pilihan jawaban) 
a. Apabila ingin pandai ...! 




Kalimat ini salah, yang benar ... 
(22/Pernyataan) 
... mie instan berikut adalah .... 
3. (4/Pernyataan) 
Kalimat ini salah, yang benar ... 
(44/Pernyataan) 
Kalimat pembuka surat yang benar... 
4. (5/Pernyataan) 
Kalimat ini salah, yang benar ... 
 
5. (9/Pernyataan) 
..., hal terpenting adalah .... 
 
6. (16/Pernyataan) 
..., terbukti oplahnya sampai .... 
 
7. (30/Pernyataan) 
Percakapan tentang pariwisata... 
 
8. (31/Pernyataan) 
Percakapan ini benar, kecuali.... 
 
9. (32/Pernyataan) 
Percakapan tentang cita-cita.... 
 
10. (39/Uraian II/Pernyataa) 
Persamaam ... dalam pantun .... 
 
11. (40/Uraian II/Pernyataa) 
Lebih baik menjaga .... 
 
12. (41/Uraian II/Pernyataa) 
Rajin-rajinlah...sebelum kamu.... 
 
13. (48/Uraian III/Pernyataa) 
...tujuan pemasangan itu? 
 
 
No. Matematika (Data US/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (18/Pernyataan) 
..., maka waktu yang diperlukan 
adalah.... 
(11/Pernyataan) 
Bajunya sudah ...potong. Sedangkan 
celananya ...? 
2.  (18/Pernyataan) 
... di atas kepala 10 kg.Beban pada 
punggung 20 kg. Beban pada tangan 2 
kg. Beban sandal jepitnya. Sedangkan 
berat tubuhnya sendiri 50 kg ... 
 ccii 
perjalanan pulangnya? 
3.  (20/Pernyataan) 
R (Jari jari) = 14 Cm 
Tinggi = 28 Cm 
4.  (36/ Pernyataan) 
... Jadi nilai rata rata .... 
 
No. IPA (Data US/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (13/Pernyataan) 
... yang tampak pada gambar .... 
(5/Pernyataan) 
... dimanfaatkan sebagai bahan .... 
2. (14/Pernyataan) 
Perkembangbiakan yang .... 
(6/Pilihan jawaban) 
c. kehidupan air semakin baik 
3. (23/Pernyataan) 
Kegiatan tersebut akan .... 
(8/Pernyataan) 
bentuk kaki seperti gambar .... 
4.  (12/Pernyataan) 
bagian rangka pada gambar .... 
5.  (13/Pernyataan) 
bagian telingan yang berfungsi .... 
6.  (15/Pernyataan) 
alat pencernaan yang ditunjukan .... 
7.  (19/Pernyataan) 
rabun senja dapat dicegah .... 
8.  (27/Pernyataan) 
terjun payungt memanfaatkan .... 
9.  (28/Pernyataan) 
... seperti pada gambar .... 
10.  (30/Pilihan jawaban) 
a. sering mematikan lemari es 
11.  (33/Pernyataan) 
usaha – usaha dibawah ini yang .... 
12.  (35/Pernyataan) 
planet tempat hidup ditunjukkan .... 
 
No. IPS (Data US/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (6/Pernyataan) 
... diperebutkan Indonesia .... 
(6/Pernyataan) 
... manfaat teknologi produksi .... 
2. (13/Pernyataan) 
... lepas dari Indonesia pada .... 
(9/Pernyataan) 
Nama tokoh kerajaan islam di atas.... 
3. (26/Pernyataan) 
Kenampakan alam Malaysia .... 
(39/Pernyataan) 
Angin yang merusak tanaman .... 
4. (30/Pernyataan) 
... kemarau di Indonesia .... 
(47/Pernyataan) 
Peranan Indonesia ... dunia dengan .... 
5. (1/Uraian II/Pernyataan) (48/Pernyataan) 
 cciii 
Gubernur Bank Indonesia ....  ... manfaat mengakses internet .... 
6. (4/Uraian II/Pernyataan) 
Malaysia terbagi menjadi dua .... 
 
 
No. PKn (Data US/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (6/Pernyataan) 
Musawarah bertujuan untuk .... 
(1/Pernyataan) 
... keputusan ... antara lain.... 
2. (9/Pernyataan) 
Tidak  memperlakukan orang lain .... 
(11/Pernyataan) 
Apabila ... mengalami kegagalan.... 
3. (12/Pernyataan) 
...memenuhi syarat merupakan azas.... 
(30/Pernyataan) 
Tiga usaha yang ingin memcah.... 
4. (19/Pernyataan) 
Keputusan ... dilaksanakan dengan.... 
(32/Pernyataan) 
Untuk ... sendiri, antara lain... 
5. (31/Pernyataan) 
Berikut ini merupakan nilai-nilai .... 
 
 
No. AGAMA (Data US/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (2/Pernyataan) 
Apabila ... dimulai dengan .... 
(1/Pernyataan) 
Surat Almaidah  termasuk surat .... 
2. (5/Pernyataan) 
Perintah yang diturunkan .... 
(4/Pernyataan) 
Bangkai yang boleh dimakan .... 
3. (6/Pernyataan) 
Makhluk Allah yang paling .... 
(5/Pernyataan) 
Jumlah ayat surat Al Midah .... 
4. (8/Pernyataan) 
... dari seluruh alam disebut .... 
(17/Pernyataan) 
Hijrah yang pertama kali .... 
5. (9/Pernyataan) 
Amal yang tidak putus .... 
(21/Pernyataan) 
Suku Arab Madinah yang .... 
6. (14/Pernyataan) 
Jika berbohong ... ciri orang .... 
(23/Pernyataan) 




Lailatul Qodr lebih baik dari .... 
(26/Pernyataan) 
Berserah diri kepada allah .... 
8. (18/Pernyataan) 
Amal perbuatan yang akan .... 
(38/Pernyataan) 
Waktu ... yang paling utama .... 
9. (35/Pernyataan) 
 Bila selesai membaca .... 
(47/Pernyataan) 
Hasil pertanian yang sudah .... 
10.  (48/Pernyataan) 
Hasil perniagaan atau .... 
11.  (49/Pernyataan) 
Harta rikaz atau harta temuan  .... 
12.  (50/Pernyataan) 




No. Penjasorkes (Data US/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (4/Pernyataan) 
Pelambung dalam rounders .... 
(2/Pernyataan) 
Memantulkan bola setinggi.... 
2. (8/Pernyataan) 
.... bola basket menggunakan .... 
(3/Pernyataan) 
Memantul-mantulkan bola basket .... 
3. (10/Pernyataan) 
Mendribel bola basket dengan.... 
(5/Pernyataan) 
Basket memasukkan bola ke .... 
4. (16/Pernyataan) 
Start berdiri digunakan .... 
(7/Pernyataan) 
Melempar bola menyusur tanah .... 
5. (21/Pernyataan) 
Sebelum berolahraga harus .... 
(8/Pernyataan) 
Melempar bola yang benar .... 
6. (22/Pernyataan) 
Tujuan dari pemanasan adalah... 
(12/Pernyataan) 
Pemukul setelah memukul lari ke .... 
7. (25/Pernyataan) 
Hand stand adalah ... dengan .... 
(18/Pernyataan) 
Melempar bola sasaran memakai.... 
8. (30/Pernyataan) 
... bagi kesehatan akan .... 
(21/Pernyataan) 
Gerakan menggunling ke belakang ....  
9. (32/Pernyataan) 
Narkoba yang berasal dan .... 
(22/Pernyataan) 
Istirahat yang baik .... 
10. (40/Uraian II/Pernyataan) 
Free kick di sebut juga .... 
(25/Pernyataan) 
Mengambil udara ...  mengeluarkan .... 
11. (42/Uraian II/Pernyataan) 
Garis akhir pada lari .... 
(26/Pernyataan) 
Kupu-kupu termasuk gaya.... 
12. (44/Uraian II/Pernyataan) 
BNN kependekan dari .... 
 
13. (46/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 nomor lari jarak 
pendek! 
 
14. (50/Uraian III/Pernyataan) 




b) Mengandung Unsur Predikat (UP) 
No. Bahasa Indonesia (Data UP/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (7/Pernyataan) 
...menggambarkan bahwa Rita.... 
(9/Pernyataan)  
Pernyataan ... dengan cerita di atas ... 
 
No. Matematika (Data UP/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1.  (9/ Pernyataan) 
Bakri pekerja harian lepas. 
2.  (17/ Pernyataan) 
A tiap langkah 1 meter. B tiap langkah 
 ccv 
50  Cm. A dan B ...?  
3.  (21/ Pernyataan) 
Tiap hari Agus iseng iseng dengan 
teman berganti ganti selama 4 jam 
terus menerus .... 
4.  (27/ Pernyataan) 
A’ adalah benda, A” Bayangan ... Jika 
... diputar dari titik 1 4x maka .... 
 
No. IPA (Data UP/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (24/Pernyataan) 
Bagian... dimanfaatkan adalah .... 
 
2. (25/Pernyataan) 
Hewan ... mengurangi tikus .... 
 
3. (3/Uraian III/Pernyataan) 
Apa... pestisida secara berlebihan? 
 
4. (4/Uraian III/Pernyataan) 
Bagian dimanfaatkan manusia? 
 
 
No. IPS (Data UP/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (9/Uraian II/Pernyataan) 
Benua yang paling sempit .... 
(26/Pernyataan) 
Upaya ... mengatasi pengangguran ... 
2. (10/Uraian II/Pernyataan) 
... dengan Pagoda adalah .... 
(46/Pernyataan) 
Dampak positif arus globalisasi .... 
 
No. PKn (Data PKn 5) 
UAS I UAS II 
1.  (44/Pernyataan) 
... bekerja sama ... Indonesia .... 
2.  (47/Pernyataan) 
Salah satu bentuk dukungan PBB 
terhadap Indonesia .... 
3.  (25/Pernyataan) 
Tahap awal pelaksanaan pemilu.... 
 
No. AGAMA (Data UP/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (16/Pernyataan) 
... wahyu yang pertama pada .... 
(3/Pernyataan) 
..., bila dimakan hukumnya .... 
2. (24/Pernyataan) 
Orang yang ... Muhammad SAW. 
(17/Pernyataan) 
... dan kaumnya ke .... 
3.  (27/Pernyataan) 
... hijrah yang pertama kali .... 
 ccvi 
4.  (49/Pernyataan) 
... temuan besara zakatya .... 
 
No. Penjasorkes (Data UP/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (1/Pernyataan) 
Bentuk lapangan rounders .... 
(3/Pernyataan) 
Memantul-mantulkan bola basket .... 
2. (2/Pernyataan) 
Jumlah pemain ... rounders .... 
(4/Pernyataan) 
Pemimpin pertandingan basket.... 
3. (3/Pernyataan) 
Jumlah base ... rounders.... 
(8/Pernyataan) 
Melempar bola yang benar .... 
4. (6/Pernyataan) 
Jumlah pemain ... tiap regu .... 
(13/Pernyataan) 
Tempat berkumpul rounders .... 
5. (12/Pernyataan) 
Jumlah pemain ... tiap regu .... 
(17/Pernyataan) 
Tolak peluru untuk SD putra .... 
6. (19/Pernyataan) 
...termasuk, gaya lompot jauh .... 
(18/Pernyataan) 
Melempar bola sasaran memakai....  
7. (20/Pernyataan) 
... gaya dalam lompat tinggi .... 
(19/Pernyataan) 
Nasi, lauk, sayur, buah dan susu .... 
8. (26/Pernyataan) 
...  termasuk jenis Narkoba .... 
(21/Pernyataan) 
Gerakan meluncur renang tangan di.... 
9. (32/Pernyataan) 
Narkoba ... tumbuh-tumbuhan.... 
(22/Pernyataan) 
Istirahat yang baik .... 
10.  (24/Pernyataan) 
Gaya dalam renang yang benar .... 
 
c) Anak kalimat (AK) 
No. Bahasa Indonesia (Data AK/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (2/Pernyataan) 
Ketika celengannya penuh, ... 
 
 
No. Matematika (Data AK/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1.  (38/Pernyataan) 
Jumlah sudut ... Besar sudut B.... 
2.   (38/Pernyataan) 
P = 3 hm L = 1 Luas = .........are 
 
No. IPS (Data AK/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1.  (28/Pernyataan) 




No. AGAMA (Data AK/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (21/Pernyataan) 
bila disalin dengan huruf latin .... 
 
2. (44/Uraian II/Pernyataan) 
... disalin huruf latin menjadi .... 
 
 
No. Penjasorkes (Data AK/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (14/Pernyataan) 
Bila terjadi pelanggaran.... 
(1/Pernyataan) 
Melempar bola basket dengan .... 
2. (27/Pernyataan) 
kena narkoba pikirannya .... 
(2/Pernyataan) 
Memantulkan bola setinggi.... 
3. (29/Pernyataan) 
... kecanduan ... badannya  .... 
(3/Pernyataan) 
Memantul-mantulkan bola basket .... 
4. (34/Pernyataan) 
... yang ...  narkoba akan .... 
(4/Pernyataan) 
Pemimpin pertandingan basket.... 
5. (35/Pernyataan) 
Orang yang ...  narkoba akan .... 
(5/Pernyataan) 
Basket memasukkan bola ke .... 
6. (41/Uraian II/Pernyataan) 
Pemaian sepak bola yang .... 
(6/Pernyataan) 
Menangkap bola rounders dengan .... 
7. (45/Uraian II/Pernyataan) 
Orang yang kecanduan .... 
(8/Pernyataan) 
Melempar bola yang benar .... 
8.  (9/Pernyataan) 
Menangkap bola rounders dengan.... 
9.  (11/Pernyataan) 
Memukul bola rounders dengan .... 
10.  (12/Pernyataan) 
Pemukul setelah memukul lari ke .... 
11.  (13/Pernyataan) 
Tempat berkumpul rounders .... 
12.  (15/Pernyataan) 
Lari estafet memakai alat.... 
13.  (17/Pernyataan) 
Tolak peluru untuk SD putra .... 
14.  (18/Pernyataan) 
Melempar bola sasaran memakai....  
15.  (19/Pernyataan) 
Nasi, lauk, sayur, buah dan susu .... 
16.  (21/Pernyataan) 
Gerakan meluncur renang tangan di.... 
17.  (22/Pernyataan) 
Istirahat yang baik .... 
18.  (23/Pernyataan) 
Gerakan meluncur renang tangan di.... 
 ccviii 
19.  (24/Pernyataan) 
Gaya dalam renang yang benar .... 
20.  (25/Pernyataan) 
Mengambil udara ...  mengeluarkan .... 
21.  (26/Pernyataan) 
Kupu-kupu termasuk gaya.... 
 
d) Kata penghubung yang tidak tepat (Phb) 
No. Bahasa Indonesia (Data Phb/BI 1) 
UAS I UAS II 
1.  (11/Wacana/Paragraf 1) 
...getek dari bambu, menyusul banjir.... 
 
No. Matematika (Data Phb/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (6/ Pernyataan) 
KPK dan 40, 68 dan 96 .... 
 
2. (2/Uraian II/ Pernyataan) 
Selisih KPK dan FPB dan 16 .... 
 
 
No. IPA (Data Phb/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (28/Pernyataan) 
Tujuan dan  pemberian pernis .... 
 
2. (32/Pernyataan) 
... merupakan sifat dan plastik .... 
 
3. (4/Uraian III/Pernyataan) 
Bagian apa saja dan tumbuhan .... 
 
 
No. Penjasorkes (Data Phb/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (32/Pernyataan) 
... berasal dan tumbuh .... 
 
 
(2) Kepaduan dan Kekompakan Pernyataan Soal 
a) Pemborosan kata dalam pernyataan soal (Pbrs) 
No. Bahasa Indonesia (Data Pembrs/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (1/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... yang berisi menyampaikan .... 
a. ... pandai, pada belajar ...! 
(1/Wacana/Paragraf 1) 
Sebenarnya ..., tetapi karena 
keadaan .... 
2.  (11/Pilihan jawaban) 
a. berisi tentang...  c. berisi tentang... 
b. berisi tentang...  d. berisi tentang... 
(1/Wacana/Paragraf 2) 
Banyak barang-barang kerajinan 
... Semua bagus-bagus. 
3. (26/Pernyataan) (3/Pilihan jawaban) 
 ccix 
... kelas selalu ... siswa harus selalu .... a. di tengah-tengah kota 
4. (41/Uraian II/Pernyataan) 
Rajin-rajinlah berdoa, sebelum kamu 
.... 
(5/Pilihan jawaban) 
a. Banyak anak-anak....  
c. Banyak anak-anak.... 
b. Banyak anak-anak....  
d. Banyak anak-anak.... 
5. (45/Uraian II/Pernyataan) 
”Karena ... kelak saya ....” 
(8/Pilihan jawaban) 
d. pekerjaan ... makanan itu .... 
6. (50/Uraian III/Pernyataan) 
... perawat sama-sama bertugas .... 
(9/Wacana) 
Pada suatu saat terjadi .... 
7.  (10/Laporan) 
SD ... pemain yang sangat bagus 
dan ... tendangan yang jitu ... 
8.  (11/Wacana/Paragraf 2) 
... secara gotong royong .... 
9.  (15/Wacana/Paragraf 1) 
... Kedua anak itu sama-sama .... 
10.  (16/Pilihan jawaban) 
b. ... anak itu sama tidak ada .... 
11.  (18/Pilihan jawaban) 
d. Orang tuanya itu harus ditegur 
12.  (22/Pernyataan) 
... mie instan berikut adalah .... 
13.  (23/Pernyataan) 
... rakyat Indonesia menderita .... 
14.  (26/Pernyataan) 
4) ... membuat para warga .... 
15.  (32/ Pernyataan dan Pilihan 
jawaban) 
... mengejarnya di malam itu. 
... yang mempunyai makna ... 
d. Para pemuda dari berbagai .... 
16.  (38/Wacana dan Pilihan jawaban) 
... Para peserta harus .... 
b. Para peserta harus membawa ... 
17.  (39/Pengumuman) 
Pengumuman ini diumumkan 
....Tempat di halaman ...dimulai 
Sabtu minggu depan tanggal 2 .... 
18.  (47/Pilihan jawaban) 
a. Dua orang anak ... yang .... 
b. Dua orang anak ... . 
c. Dua orang anak ... . 
d. Dua orang anak .... 
 
 ccx 
No. Matematika (Data Pembrs/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (9/ Pernyataan) 
1, 8, N, 64, 125  
Bilangan kubik N adalah .... 
(1/Pernyataan) 
... jika sebelum dikurangi angaka .... 
2. (14/ Pernyataan) 
75 dm
3






... Hitunglah berapa uang .... 
3. (17/ Pernyataan) 
... Jika debit minyak goreng curah 
adalah .... 
(10/Pernyataan) 
Tentukan KPK ... 2 bilangan di bawah  
7/14 dan 14/30 
4. (35/Pernyataan) 
Jika diketahui banyaknya siswa.... 
(10/Pernyataan) 
Seorang ... peta sebuah jalan TOL ...? 
5. (8/Uraian II/ Pernyataan) 
Pada sebuah pesta disajikan .... 
(19/Pernyataan) 
Besar sudut lingkaran A: lingkaran B .... 
6. (4/Uraian III/Pernyataan) 
... 6 hari adalah sebagai berikut: 
(21/ Pernyataan) 
Tiap ... selama 4 jam terus menerus.... 
7.  (24/Pernyataan) 
Jarak ... Berapa menit waktu yang .... 
8.  (25/ Pernyataan) 
... Bagian potongan tengah berupa ...? 
9.  (30/ Pernyataan) 
... Ada berapa tanaman jangung yang ...? 
10.  (31/ Pernyataan) 
Agar ... berwarna merah merah maka .... 
11.  (34/ Pernyataan) 
Pada hari apa buku buku di koperasi...? 
12.  (37/ Pernyataan)  
Nardi mengukur keliling lingkaran 
dengan seutas tali. Setelah seutas tali 
pengukur tersebut digunakan, lalu 
diukur panjangnya = 88 Cm .... 
 
No. IPA (Data Pembrs/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (2/Pilihan jawaban) 
b. indra penciuman yang ... 
(1/Pernyataan) 
 ciri khusus hewan .... 
2. (14/Pernyataan) 
... dan media yang khusus .... 
(18/Pernyataan) 
... yang mengandung banyak .... 
3. (27/Pernyataan) 
Fungsi kain ... saat mengangkat 
panci dalam keadaan panas .... 
(19/Pilihan jawaban) 
c. ... makanan sumber vitamin A 
4. (30/Pernyataan) 
Pengertian dari isolator panas 
yang tepat adalah .... 
(26/Pernyataan) 
perhatikan beberapa sumber daya 
alam berikut: 
5. (34/Pernyataan) (28/Pernyataan) 
 ccxi 
... berkarat biasanya memiliki .... ... seperti pada gambar .... 
6. (35/Pernyataan) 
Berikut ini adalah sifat kaca .... 
(31/Pernyataan) 
... Air panas dapat dimanfaatkan .... 
7. (2/Uraian II/Pernyataan) 
... salah satu ciri khusus yang 
dimiliki lebah. Sengat ini .... 
(34/Pernyataan) 
kemarau yang panjang dapat 
memberikan dampak secara .... 
8. (9/Uraian II/Pernyataan) 
... sampai di bumi ini secara .... 
(36/Pernyataan) 
suatu planet ... diselubungi oleh .... 
9. (10/Uraian II/Pernyataan) 
... oksigen yang sering disebut .... 
 
 
No. IPS (Data Pembrs/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (4/Pernyataan) 
...usia produktif ... yang berusia .... 
(7/Pernyataan) 
Berikut ini salah satu upaya .... 
2. (6/Pernyataan) 
...karena kaya akan minyak adalah ... 
(8/Pernyataan) 
Candi yang tampak pada .... 
3. (22/Pernyataan) 
Gambar yang berada di atas .... 
(14/Pernyataan) 
Di bawah ini adalah nama .... 
4. (27/Pernyataan) 
Satu-satunya negara dikawasan .... 
(20/Pernyataan) 
Terjadinya peristiwa ... oleh .... 
5. (30/Pernyataan dan Pilihan Jawaban) 
Terjadinya musim kemarau .... 
c. sama-sama berada diantara ... 
(23/Pernyataan) 
Pulau di Indonesia yang 
didalamnya merupakan .... 
6.  (30/Pernyataan) 
... tambang yang terletak pada .... 
7.  (35/Pernyataan) 
... nama Presiden ... sekarang ini 
ditunjukkan  pada nomor .... 
8.  (42/Pernyataan) 
Dampak ... seperti pada gambar .... 
9.  (47/Pernyataan) 
... internet  adalah untuk .... 
10.  (48/Pernyataan) 
Alasan ... antara lain adalah .... 
 
No. PKn (Data Pembrs/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (5/Pernyataan) 
Contoh sikap yang menghargai .... 
(3/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... bangun pagi-pagi, beliau 
bersama-sama... 
a.merasa senang sekali 
2. (17/Pernyataan) 
Dalam keadaan yang mendesak, .... 
(4/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... rukun di dalam kelas .... 
a. ... pada teman belajar   
 ccxii 
b. ... yang lambat dalam belajar 
4. (23/Pernyataan) 
Cara siswa ... adalah dengan .... 
(6/Pernyataan) 
Selalu datang ... pada waktunya .... 
5. (4/Uraian II/Pernyataan) 
... pilihannya sendiri sesuai .... 
(10/Pernyataan) 
Cara ... antara lain adalah.... 
6. (2/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 3 (tiga) tugas...! 
(13/Pernyataan dan Pilihan jawaban 
... Tetapi akhirnya dia merasa .... 
c. ... sangat malu sendiri 
7. (4/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan 5 (lima) ... orang tokoh ...! 
(14/Pernyataan) 
Bila bertindak tertib dan disiplin.... 
8. (5/Uraian III/Pernyataan) 
Sebutkan syarat-syarat (3) ...! 
(29/Pernyataan) 
...upaya untuk menjaga keutuhan .... 
9.  (32/Pernyataan) 
... sendiri, antara lain dengan ... 
 
No. AGAMA (Data Pembrs/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (8/Pernyataan) 




... kepastian datangnya hari .... 
(10/Pilihan jawaban) 
a. biasa-biasa 
3. (13/Pernyataan dan Pilihan jawab) 
... kita besok pada hari kiamat .... 
a. ... kita               c. ... kebaikan kita 
b. ... deket kita     d. ... benda kita 
(17/Pernyataan) 
... yang pertama kali dilakukan 
oleh Nabi .... 
4. (18/Pernyataan) 
... lebih dahulu besok pada .... 
(25/Pernyataan) 
... paling akhir  dan paling 
sempurna adalah .... 
5. (20/Pernyataan) 
Wahyu yang pertama kali turun ... 
(30/Pernyataan) 
... adalah termasuk kiamat .... 
6. (28/Pernyataan) 
... karena dia adalah seorang .... 
(31/Pernyataan) 
Buah-buahan berikut yang .... 
7. (34/Pernyataan) 
Tujuan ... antara lain agar kita .... 
(33/Pernyataan) 
...mengaku dirinya Nabi, terjadi .... 
8. (38/Uraian II/Pernyataan) 
... adalah salah satu dari nama .... 
(37/Pernyataan) 
... sampai tidak tidak .... 
9. (39/Uraian II/Pernyataan) 
... Muhammad menikahi dengan .... 
 
10. (40/Uraian II/Pernyataan) 
Lawan dari sifat sombong .... 
 
 
No. Penjasorkes (Data Pembrs/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1.  (24/Pernyataan) 
Gaya dalam renang yang benar .... 
 ccxiii 
b) Pengaruh Bahasa Daerah (BD) 
No. Bahasa Indonesia (Data BD/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (1/Wacana/Paragraf 2) 
...memasukkan keping-keping .... 
(14/Dialog) 
Polisi: “... Mau celaka kaliam?” 
Polisi: “Tidak bersalah bagaimana? 
Rendi: “...Lampunya merah!” 
2. (1/Wacana/Paragraf 3) 
... Ayah Rita menggenapi .... 
(39/Pengumuman) 
Harap semua siswa berpartisipasi .... 
3. (1/ Pilihan jawaban) 
a. ... belajar sebaik-baiknya! 
c. ... keping-keping .... 
 
4. (30/Pilihan jawaban) 
a. Wisata: “Tempat ini...berapa?” 
 
5. (32/ Pilihan jawaban) 
c. Tika:”...terlanggar sainganmu” 
 
6. (32/Pilihan jawaban) 
b. Imam: “Karena SMP terbuka 
sekarang sudah ditutup” 
 
 
No. Matematika (Data BD/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1.   (31/ Pernyataan) 
 ... adalah bidang yang nomor .... 
2.  (34/ Pernyataan) 
Pada hari apa buku buku ...? 
 
No. IPA (Data BD/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1.  (19/Pilihan jawaban) 
b. menetesi  mata dengan ... 
2.  (30/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... penggunaan lemari es yaitu... 
a. ... mematikan lemari es 
c. membiarkan lemari es ... 
d. memenuhi kulkas dengan .... 
3.  (38/ Pernyataan) 
Gerhana ... berada di nomer .... 
 
No. PKn (Data BD/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (23/Pilihan jawaban) 
d. belajar kalau mau ulangan 
(3/ Pernyataan dan Pilihan jawaban) 
... sudah biasa bangun pagi-pagi .... 
a. merasa senang sekali 
2.  (13/Pernyataan) 
 ccxiv 
Supri ingin mendapat nilai ulangan 
yang baik .... 
 
No. AGAMA (Data BD/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (9/Pernyataan) 
Amal ... pahalnya ... orangnya .... 
(10/Pilihan jawaban)  
a. biasa-biasa 
 
No. Penjasorkes (Data BD/Penjasorkes 7) 
UAS I UAS II 
1. (27/Pernyataan) 
... narkoba pikirannya akan .... 
(29/Pernyataan) 
... narkoba badannya .... 
(27/Pernyataan) 
Temanmu ...narkoba sikap kamu .... 
2. (28/ Pernyataan) 
Bila diajak  memakai Narkoba sikap... 
3.  (29/ Pernyataan) 
Gambar-gambar Porno bagaimana .... 
4.  (30/ Pernyataan) 
Bila ... , sex,narkoba  sikap kamu.... 
 
(3) Kesejajaran Bentuk Pernyataan Soal (KJJ) 
No. Bahasa Indonesia (Data KJJ/BI 1) 
UAS I UAS II 
1. (14/Pilihan jawaban) 
c. blender 
(3/Pilihan jawaban) 
d. jauh dari kota 
2. (27/Pilihan jawaban) 
d. semua benar 
(12/Pilihan jawaban) 
d. Ibu Kartini sebagai pahlawan .... 
3.  (14/Pilihan jawaban) 
b. Polisi harus kita taati 
4.  (26/Pilihan jawaban) 
b. 1-2-3-4 
 
No. Matematika (Data KJJ/Mat 2) 
UAS I UAS II 
1. (8/ Pilihan jawaban) 
a. 46.656           c. 45.666 
b. 46.566           d. 46.665 
(1/ Pilihan jawaban) 
a. 9.924           b. 16.800 
c. 6.880           d. 6.876 
2. (16/ Pilihan jawaban) 
a. 7437,5 liter/menit 
b. 743,75 liter/menit 
c. 6,7 liter/menit 
d. 670,5 liter/menit 
(3/ Pilihan jawaban) 
a. 4.264           b. 4.642 
c. 2.644           d. 4.246 
3.  (4/ Pilihan jawaban) 
a. 401.600,-           b. 402.400,- 
c. 402.700,-           d. 402.600,- 
4.  (5/ Pilihan jawaban) 
 ccxv 
a. 1.500,-           b. 1.250,- 
c. 1.000,-           d. 2.000,- 
5.  (8/ Pilihan jawaban) 
a. 25.000,-           b. 75.000,- 
c. 50.000,-           d. 125.000,- 
6.  (10/Pilihan jawaban) 
a. 14           b. 7 
c. 210         d. 30 
7.  (13/ Pilihan jawaban) 
a. 18.000.000 Cm  b. 18.000.000 m 
c. 9 m                     d. 9 m 
8.  (14/ Pilihan jawaban) 
a. 5,2650                     b. 5,0625 
c. 0,2025                     d. 0,5265 
9.  (15/ Pilihan jawaban) 
a. 625 Cm/2           b. 2.750 Cm/2 
c. 3.750 Cm/2          d. 3.625 Cm/2 
10.  (16/ Pilihan jawaban) 
a. Jam 11 lebih 24 menit        
b. Jam 10 lebih 24 menit        
c. Jam 10 
d.Jam 10 lebih lima puluh sembilan    
    menit        
11.  (17/ Pilihan jawaban) 
a. 10 m                   b. 30 m        
c. 70 m                  d. 20 m        
12.  (18/ Pilihan jawaban) 
a. 63 kg                   b. 64 kg        
c. 21 kg                  d. 84 kg        
13.  (20/ Pilihan jawaban) 
a. 12.936 Cm/3       b. 17.248 Cm/3 
c. 4.312 Cm/3        d. 8.624 Cm/3 
14.  (21/ Pilihan jawaban) 
a. 1.200.000,-           b. 432.000,- 
c. 1.600.000,-           d. 1.632.000,- 
15.  (23/ Pilihan jawaban) 
a. 68 kali       b. 38 kali 
c. 83 kali        d. 87 kali 
16.  (24/ Pilihan jawaban) 
a. 8 1/3 menit       b. 500 detik 
c. 8 menit             d. 12 menit 
17.  (26/ Pilihan jawaban) 
a. 12 rusuk       b. 24 rusuk 
c. 36 rusuk      d. 18 rusuk 
18.  (27/ Pilihan jawaban) 
a. 5 kali             b. 4 kali 
 ccxvi 
c. 6 kali             d. 8 kali 
19.  (28/ Pilihan jawaban) 
a. 20 bangunan      b. 10 bangunan 
c. 12 bangunan      d. 16 bangunan 
20.  (29/ Pilihan jawaban) 
a. 2 m              b. 1,5 M 
c. 10m             d. 12 m 
21.  (30/ Pilihan jawaban) 
a. 64 jagung              b. 24 jagung 
c. 30 jagung             d. 32 jagung 
22.  (32/ Pilihan jawaban) 
a. 256 Cm/3          b. 896 Cm/3               
c. 1.151 Cm/3       d. 1.664 Cm/3               
23.  (35/ Pilihan jawaban) 
a. 18 siswa       b. 14 siswa               
c. 28 siswa       d. 12 siswa               
24.  (36/ Pilihan jawaban) 
a. 6,5       b. 7               
c. 7,5       d. 6               
25.  (37/ Pilihan jawaban) 
a. 28 Cm       b. 14 Cm               
c. 56 Cm       d. 7 Cm               
26.  (38/ Pilihan jawaban) 
a. 150
0
       b. 165
0
               
c. 160
0
       d. 190
0
               
27.  (39/ Pilihan jawaban) 
a. 35 kg lebih 30 0ns    
b. 30 kg lebih 5 ons        
c. 30 kg lebih 30 ons                 
d. 39 kg lebih 30 ons                 
28.  (38/ Pilihan jawaban) 
a. 400 are       b. 300 are               
c.30 are          d. 40 are              
 
No. IPA (Data KJJ/IPA 3) 
UAS I UAS II 
1. (2/Pilihan jawaban) 
a. mata dan pendengaran ... 
b. indra penciuman yang ... 
(6/Pilihan jawaban) 
b. jumlah oksigen .... 
d. pertumbuhan .... 
2. (5/Pilihan jawaban) 
b. tempat menyimpan air 
(7/Pilihan jawaban) 
d. penebangan pohon – pohon .... 
3. (11/Pilihan jawaban) 
a. kehamilan 
(10/Pilihan jawaban) 
b. tempat barang 
c. keindahan tubuh 
4. (16/Pilihan jawaban) (11/Pilihan jawaban) 
 ccxvii 
a. perusakan terumbu karang b. berenang 
5. (20/Pilihan jawaban) 
c. tidak mengandung 
(12/Pilihan jawaban) 
a. tempat melekatnya otot lurik 




7.  (19/Pilihan jawaban) 
a. selalu mengenakan kacamata .... 
8.  (30/Pilihan jawaban) 
a. sering mematikan lemari es 
9.  (31/Pilihan jawaban) 
a. bahan baker 
b. pembangkit listrik 
10.  (6/Pilihan jawaban) 
a. kematian bawah air 
c. kehidupan air 
d. ... hewan air menjadi .... 
11.  (34/Pilihan jawaban) 
d. gagal panen padi 
 
No. IPS (Data KJJ/IPS 4) 
UAS I UAS II 
1. (30/Pilihan jawaban) 
c. sama-sama berada diantara ... 
d. merupakan negara kepulauan 
(3/Pilihan jawaban) 
c. rela berkorban 
d. percaya diri 
2.  (4/Pernyataan) 
4. berburu hewan liar 
3.  (15/ Pernyataan) 
4. pengibar bendera pusaka 
4.  (17/ Pernyataan) 
4. pengarang lagu kebangsaan 
5.  (42/ Pilihan jawaban) 
d. menciptakan lahan baru 
6.  (43/ Pilihan jawaban) 
a. bersiap-siap untuk menambang ... 
7.  (46/ Pilihan jawaban) 
c. semangat kerja tinggi 
d. lapangan kerja berlubang 
 
No. PKn (Data KJJ/PKn 5) 
UAS I UAS II 
1. (19/Pilihan jawaban) 
c. terpaksa 
(4/Pilihan jawaban) 
d. gotong royong ... 
2. (23/Pilihan jawaban) 
a. ikut serta memanggul senjata 
(11/Pilihan jawaban) 
c. tidak akan mengikuti lomba ... 
3. (26/Pilihan jawaban) (12/Pilihan jawaban) 
 ccxviii 
a. mendampingi presiden ... kewajiban b. harus melalui ketua 
4. (28/Pilihan jawaban) 
a. ikut-ikutan ...  d. mengutamakan .... 
c. turut ... ancaman 
(13/Pilihan jawaban) 
a. beusaha mencari contekan 
d. bangga akan hasil ulangannya 
5. (41/Pilihan jawaban) 
a. saling mencintai... d. gemar...  
c. mengutamakan .... 
(14/Pilihan jawaban) 
a. polisi akan merasa segan ... 
b. selamat samapi tujuan 
6.  (28/Pilihan jawaban) 
c. pelaksanaan upacara ... 
7.  (29/Pilihan jawaban) 
d. tidak melibatkan kegiatan ... 
8.  (33/Pilihan jawaban) 
a. rela berkorban ... c. tak kenal .... 
9.  (35/Pilihan jawaban) 
a. mengirimkan bantuan beras ... 
10.  (39/Pilihan jawaban) 
a. saling ...       b. tukar-menukar ... 
11.  (42/Pilihan jawaban) 
b. perusahaan ...  c. Banyak ... 
 
No. AGAMA (Data KJJ/Agama 6) 
UAS I UAS II 
1. (3/Pilihan jawaban) 
d. jawaban a, b, dan c benar 
(12/Pilihan jawaban) 
a. malas berdoa 




d. Awal puasa 
3. (28/Pilihan jawaban) 
d. pendusta / pembohong 
 
 
No. Penjasorkes (Data KJJ/Penjaorkes 7) 
UAS I UAS II 




2. (15/Pilihan jawaban) 
c. bola basket 
(15/Pilihan jawaban) 
d. pemukul 
3. (21/Pilihan jawaban) 
b. inti 
(17/Pilihan jawaban) 
a. 4 kg                  c. 2 kg 
b. 3 kg                  d. 1 kg 
4. (27/Pilihan jawaban) 
b. kacau dan terganggu 
(28/Pilihan jawaban) 
d. oke oke 




6.  (30/Pilihan jawaban) 
c. oke oke saja          d. yes 
 ccxix 
LAMPIRAN 4 
DAFTAR DATA KESALAHAN PARAGRAF PADA PENULISAN SOAL 
 
Kesalahan Paragraf Mapel Bahasa Indonesia 
1. Kesatuan Paragraf UAS I, Wacana, Paragraf 1 dan 2, 1 
UAS II, Wacana, Paragraf 1 dan 2, 1 
UAS II, Wacana, Paragraf 1, 9 
2. Kepaduan Paragraf UAS I, Wacana, Paragraf 3 dan 4, 1 
UAS II, Wacana, 9 
UAS II, Wacana, Paragraf 2, 15 
UAS II, Wacana, 37 

































A. INFORMAN GURU 
1. Nama  : Munasyiroh, S.Pd. 
Umur  : 57 tahun 
Jabatan  : Kepala Sekolah SDN Pondok 01 
Alamat  : Gatak Rejo RT 02 RW I Nguter Sukoharjo 
2. Nama  : Drs. Sudarmo, M. Pd. 
Umur  : 56 tahun 
Jabatan  : Pengawas UPTD Pendidikan 
Alamat  : Wonokarto RT 03/06 Wonogiri 
3. Nama  : Sri Nuruningsih, M.Pd. 
Umur  : 56 tahun 
Jabatan  : Kepala Sekolah SDN Serut 01 
Alamat  : Banmati RT 02 RW IV Nguter Sukoharjo 
Pengalaman kerja : (1) menjabat sebagai guru pemandu Bahasa Indonesia 
pada KKG (Kelompok Kerja Guru) di wilayah Kecamatan Nguter selama 3 
tahun, (2) menjabat sebagai guru pemandu Bahasa Indonesia pada KKG pada 
tingkat daerah atau DABIN (Daerah Binaan) sejak tahun 2003, (3) mengikuti 
penataran tingkat kabupaten yang diadakan oleh LPMP (Lembaga  Penjamin 
Mutu Pendidikan) dalam hal pembinaan pembuatan soal sebanyak 3x, (4) 
mengikuti penataran tingkat kecamatan yang diadakan oleh UPTD (Unit 
Pendidikan Tingkat Daerah) sebanyak 3x, dan (5) pengalaman menulis soal 
tingkat kecamatan (UAS) berlangsung selama 5 tahun. 
4. Nama  : Sugeng Riyadi, S.Pd. 
Umur  : 52 tahun 
Jabatan  : Kepala Sekolah SDN Jangglengan 01 
Alamat  : Nguter RT 01 RW I Nguter Sukoharjo 
Pengalaman kerja : (1) menjabat sebagai tentor matematika di Primagama 
selama 5 tahun, (2) mengikuti penataran tingkat provinsi yang diadakan oleh 
LPMP (Lembaga  Penjamin Mutu Pendidikan) dalam hal pembinaan 
 ccxxi 
pembuatan soal sebanyak 1x, (3) mengikuti penataran tingkat kecamatan yang 
diadakan oleh UPTD (Unit Pendidikan Tingkat Daerah) sebanyak 1x, (4) 
menjabat sebagai peserta pada KKG pada tingkat daerah atau DABIN (Daerah 
Binaan) sejak tahun 2005, dan (5) pengalaman menulis soal tingkat kecamatan 
(UAS) berlangsung selama 4 tahun. 
5. Nama  : Dr. Ratino 
Umur  : 51 tahun  
Jabatan  : Kepala Sekolah SDN Celep 02 
Alamat  : Ngambil RT 02/02 Nguter, Sukoharjo 
Pengalaman kerja : (1) mengikuti penataran tingkat provinsi yang diadakan 
oleh LPMP (Lembaga  Penjamin Mutu Pendidikan) dalam hal pembinaan 
pembuatan soal sebanyak 1x, (2) mengikuti penataran tingkat kecamatan yang 
diadakan oleh UPTD (Unit Pendidikan Tingkat Daerah) sebanyak 1x, (3) 
menjabat sebagai peserta pada KKG pada tingkat daerah atau DABIN (Daerah 
Binaan) sejak tahun 2006, dan (4) pengalaman menulis soal tingkat kecamatan 
(UAS) berlangsung selama 3 tahun. 
6. Nama  : Drs. Slamet  
Umur  : 48 tahun 
Jabatan  : Kepala Sekolah SDN Tajung 03 
Alamat  : Kedungwinong RT 01/04 Nguter, Sukoharjo 
Pengalaman kerja : (1) menjabat sebagai wakil ketua K3S (Kelompok Kerja 
Kerja Kepala Sekolah) yang merupakan wadah dari  tim penulis soal 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter, (2) 
mengikuti penataran tingkat provinsi yang diadakan oleh LPMP (Lembaga  
Penjamin Mutu Pendidikan) dalam hal pembinaan pembuatan soal sebanyak 
2x, (3) mengikuti penataran tingkat kecamatan yang diadakan oleh UPTD 
(Unit Pendidikan Tingkat Daerah) sebanyak 1x, dan (4) pengalaman menulis 
soal tingkat kecamatan (UAS) berlangsung selama 4 tahun. 
7. Nama  : Puji Raharjo, S. Ag., M. Pd. 
Umur  : 44 tahun 
Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Agama SDN Nguter 05 
 ccxxii 
Alamat  : Karang Tengah RT 01/08 Jaten, Selogiri, Wonogiri 
Pengalaman kerja : (1) mengikuti penataran tingkat provinsi yang diadakan 
oleh LPMP (Lembaga  Penjamin Mutu Pendidikan) dalam hal pembinaan 
pembuatan soal sebanyak 2x, (2)mengikuti penataran tingkat kecamatan yang 
diadakan oleh UPTD (Unit Pendidikan Tingkat Daerah) sebanyak 1x, dan (3) 
pengalaman menulis soal tingkat kecamatan (UAS) selama 3 tahun. 
8. Nama  : H. Agus Sriantono, S.Pd 
Umur  : 45 tahun 
Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Penjasorkes SDN Jangglengan 01 
Alamat  : Nguter 03/05 Nguter, Sukoharjo 
Pengalaman kerja : (1) mengikuti penataran tingkat provinsi yang diadakan 
oleh LPMP (Lembaga  Penjamin Mutu Pendidikan) dalam hal pembinaan 
pembuatan soal sebanyak 1x, (2) mengikuti penataran tingkat kecamatan yang 
diadakan oleh UPTD (Unit Pendidikan Tingkat Daerah) sebanyak 1x, dan (2) 
pengalaman menulis soal tingkat kecamatan (UAS) selama 2 tahun. 
B. INFORMAN SISWA 
No. Nama Sekolah Nama Siswa yang berprestasi 
Prestasi tinggi Prestasi sedang Prestasi rendah 





Dwi Fajar U. 
Zulfa Airin A. 
Amal Udin S. 
































HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
Catatan Lapangan  : 01  
Nama informan  : Munasyiroh, S.Pd. 
Jabatan   : Kepala Sekolah SD Pondok I 
Hari/Tanggal pelaksanaan  : Selasa, 1 Desember 2009 
Tempat    : SD Pondok I  
Pukul     : 08.30 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang tim penulis soal UAS I 
dan UAS II tahun ajaran 2008/2009 dan alur dalam  
pembuatan soal di wilayah Kecamatan Nguter. 
Pada hari Rabu, 4 November 2009 peneliti mengunjungi SD Pondok I 
yang dijadikan tempat pengambilan sampel yaitu berupa dokumen soal ulangan 
Umum Akhir Semester 1 dan II yang digunakan untuk siswa kelas VI tahun ajaran 
2008/2009. Namun, untuk mendapatkan soal-soal tersebut peneliti tidak langsung 
memperolehnya karena soal-soal tersebut harus dijilid terlebih dahulu.  
Keesokkan harinya yaitu pada hari Kamis, 5 November 2009 peneliti 
kembali ke SD Pondok I untuk mendapatkan dokumen soal yang telah dijilid, 
serta peneliti meminta ijin mengadakan kegiatan wawancara guna menggali 
informasi mengenai pemakaian bahasa Indonesia dalam penulisan soal, khususnya 
soal ulangan Umum Akhir Semester 1 dan II untuk kelas VI. 
Pada hari Selasa, 1 Desember 2009 peneliti berkunjung kembali  ke SD 
Pondok I untuk mengadakan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 
VI. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui sistem atau alur dalam 
pembuatan soal di wilayah kecamatan Nguter  
Peneliti : Selamat pagi Bu, setelah saya mendapat arsip tentang soal ulangan 
Umum Akhir Semester 1 dan II untuk kelas VI kemarin, kedatangan 
Saya kali ini ingin menanyakan apakah Ibu terlibat langsung dalam 
pembuatan soal UAS tahun lalu? 
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Informan : Selamat pagi Mbak, kalau berbicara mengenai pembuatan soal UAS, 
baik UAS I dan UAS II, itu sistem pembuatannya dari tahun lalu 
dengan tahun sebelumnya berbeda Mbak. 
Peneliti : Jadi prosedur pembuatan soal UAS dari tahun ke tahun berbeda Bu? 
Informan : Iya Mbak, untuk tahun lalu dan sekarang, siapa yang membuat soal 
sudah ditunjuk atau dipilih dari pengawas yang ada di UPTD 
Pendidikan, tetapi untuk tahun sebelumnya setiap guru kelas 
membuat satu soal untuk setiap mata pelajaran, kecuali agama, 
penjasorkes, dan SBK karena ketiganya diampu guru mata pelajaran. 
Peneliti : Mengapa prosedurnya diubah Bu? 
Informan : Karena tahun lalu sudah banyak guru yang ikut sertifikasi, sehingga 
diyakini sehingga bisa membuat soal yang baik. 
Peneliti : Jadi berdasarkan informasi dari Ibu, penulisan UAS tahun lalu itu 
ditulis oleh tim penulis yang sudah ditentukan oleh pengawas dengan 
pertimbangan bahwa guru yang ditunjuk sudah melaksanakan 
sertifikasi sehingga dimungkinkan bisa membuat soal yang baik. 
Selanjutnya, apakah Ibu mempunyai daftar tim penulisa soal UAS 
tahun lalu? 
Informan : Ada Mbak, namun alangkah baiknya jika Mbak terlebih dahulu 
menemui Bapak Sudarmo Beliau merupakan pengawas TK/SD 
UPTD Pendidikan di Kecamatan Nguter. Mbak meminta ijin terlebih 
dahulu untuk mengadakan penelitian mengenai sistem pembuatan 
soal UAS I dan II 
Peneliti : Iya Bu, terima kasih atas informasinya, saya secepatnya menemui 
Beliau. 
Refleksi 
Wawancara berjalan dengan santai dan lancar. Dari wawancara tersebut 
diketahui bahwa alur pembuatan soal dari tahun ke tahun mengalami perubahan. 
Untuk pembuatan soal pada tahun 2008/2009, tim penulis ditunjuk langsung oleh 
pengawas UPTD Pendidikan dengan salah satu persyaratan yaitu ditunjuk sebagai 
tim penulis soal adalah guru yang sudah melaksanakan sertifikasi. 
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Catatan Lapangan  : 02 
Nama informan  : Drs. Sudarmo, M. Pd. 
Jabatan   : Pengawas TK/SD UPTD Pendidikan 
Hari/Tanggal pelaksanaan  : Rabu, 2 Desember 2009 
Tempat   : Kantor UPTD Pendidikan 
Pukul    : 11.00 WIB 
Tujuan  : Mengetahui pelaksanaan evaluasi selama satu 
tahun dan kriteria yang menjadi dasar dalam 
pemilihan tim penulis soal. 
Pada hari yang sama, peneliti langsung menuju ke UPTD Pendidikan yang 
terletak di sebelah utara kantor Kecamatan Nguter. Setelah bertemu dengan bapak 
Sudarmo dan memberikan surat perijinan penelitian, ternyata surat tersebut 
terdapat beberapa kekeliruan sehingga Beliu memberi saran untuk datang lagi 
besok siang, pukul 11.00 WIB.  
Peneliti : Selamat siang Pak, Apah benar Bapak bernama bapak Sudarmo yang 
menjabat sebagai pengawas UPTD Pendidikan saat ini? 
Informan : Iya, benar. Ada apa Mbak? 
Peneliti : Kedatangan Saya kemari atas rekomendasi dari Ibu Munasyiroh 
selaku Kepala Sekolah SD Pondok I yang mengatakan bahwa 
sebelum Saya melakukan penelitian yang berhubungan dengan 
penulisan soal UAS, Saya harus meminta izin dahulu kepada Bapak.  
Informan : Iya mbak, saya di sini selaku pengawas TK/SD di UPTD Pendidikan 
yang mengatur mengenai pembuatan soal UAS di Kecamatan 
Nguter. Mbak sudah membawa surat izin penelitian sehingga saya 
mengizinkan mbak melakukan penelitian. 
Peneliti : Terima kasih Pak, berbicara mengenai evalusi, berapa kali dalam 
setahun siswa melaksanakan ujian yang dibuat kecamatan? 
Informan : Sebenarnya yang mempunyai hak untuk menyusun soal itu masing-
masing satuan pendidikan, tetapi mengingat untuk membuat ukuran 
yang lebih baku maka dibuatlah kelompok sekolah dalam satu 
kecamatan. Sehingga, dalam hal satu tahun dilaksanakan empat kali 
 ccxxvi 
untuk kelas satu sampai kelas lima, yaitu UTS I, UAS I, UTS II ,dan 
UAS II atau UKK (Ulangan Kenaikan Kelas), sedangngkan kelas 
enam sebanyak lima kali, ditambah dengan UASBN yang pembuatan 
soal dilakukan oleh pemerintah pusat. 
Peneliti : Bagaimana alur pembuatan soal Pak, khususnya untuk soal UAS I 
dan UAS II tahun lalu? 
Informan : Untuk soal tahun lalu, dibuat oleh guru yang sudah sertifikasi. Guru 
yang sudah mempunyai predikat guru profesional sehingga diberi 
tugas untuk membuat soal ulangan sebanyak empat kali. 
Peneliti : Adakah kriteria Bapak menunjuk guru selain telah sertifikasi? 
Informan : Pertama, guru itu sudah profesional karena sudah sertifikasi. Kedua, 
sesuai dengan keahliannya yang tertuang dalam pelaporan bulan, 
misalnya guru A memiliki kemampuan pada mata pelajaran Z. 
Peneliti : Bagaimana alur pembuatan saol, sehingga bisa di tangan siswa? 
Informan : Setelah diadakan pembagian tugas, guru menyusun soal berdasarkan 
ketentuan yang diperolehnya lalu dikumpulkan ke pengawas. 
Selanjutnya oleh pengawas, soal tersebut diedit setelah diedit soal 
langsung masuk ke tempat percetakan, dan dari percetakan diedit lagi 
oleh pengawas sebelum soal tersebut digandakan.  
Peneliti : Bagaimana kemampuan tim penulis soal dalam menerapkan kaidah 
penggunaan bahasa yang benar di wilayah Kecamatan Nguter? 
Informan : Masih kurang, terutama ada kecenderungan beberapa guru yang tidak 
serius dalam penempatan kaidah bahasa. Jadi, kadang-kadang hanya 
melihat soal yang ada tanpa dicermati lebih dahulu. Selain itu, untuk 
tahun 2008/2009 belum dilaksanakan BITEK Soal (Bimbingan 
Teknis Penulisan soal) 
Refleksi 
Wawancara berlangsung  cukup lancar. Informan memberikan informasi 
bahwa pelaksanaan evalusi yang dibuat oleh kecamatan dilakukan empat kali 
untuk kelas I – V yaitu UTS I, UAS I, TUS II, dan UAS II, sedangkan kelas VI 
dilaksanakan lima kali dalam setahun karena ditambah dengan UASBN. Selain 
itu, terdapat dua kriteria penunjukkan guru sebagai tim penulis yaitu guru tersebut 
sudah sertifikasi dan memiliki keahlian yang tertuang dalam pelaporan bulan.  
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Catatan Lapangan  : 03 
Nama informan  : Drs. Slamet  
Jabatan   : Kepala Sekolah SDN Tanjung 03 
Hari/Tanggal pelaksanaan  : Sabtu, 5 Desember 2009 
Tempat   : Kantor Kepala Sekolah SDN Tanjung 03 
Pukul    : 08.00 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang faktor-faktor yang 
menyebabkan penggunaan bahasa soal tidak sesuai 
dengan kaidah yang berlaku dan efek yang 
ditimbulkan mengenai permasalahan tersebut. 
Sabtu, 5 Desember 2009 bertempat di  Kantor Kepala Sekolah SDN 
Tanjung 03 peneliti melakukan wawancara dengan Drs. Slamet selaku salah satu 
tim penulis soal UAS tahun ajaran 2008/2009. Selain menjabat sebagai Kepala 
Sekolah SDN Tanjung 03 , beliau mendapat tugas membuat soal UAS II untuk 
mata pelajaran PKn kelas VI. Informasi yang ingin peneliti dapatkan antara lain 
informasi mengenai faktor penyebab terjadi kesalahan berbahasa dalam 
penulisasn soal. 
Peneliti : Menurut Bapak soal yang dikatakan bermutu itu, soal yang seperti 
apa? 
Informan : Soal yang bermutu itu adalah soal yang sesuai dengan kriteria 
pembuatan soal yang sesuai dengan materi dan soal tersebut tidak 
bermakna ganda. 
Peneliti : Menurut Bapak, adakah kemampuan khusus yang harus dimiliki oleh 
penulis soal? 
Informan : Jelas Mbak, yang bertugas membuat soal harus memiliki kemampuan 
yang salah satunya adalah harus mengetahui kaidah penulisan soal 
yang benar. Kriterianya banyak sekali, sehingga saya tidak bisa 
meyebutkan satu per satu. Tetapi yang jelas, soal tersebut harus 
valid, bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa yang 
benar, baik untuk ejaan, kata, dan lain sebagainya.  
Peneliti :  Berbicara mengenai penulisan soal PKn sendiri bagaimana Pak? 
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Informan : Saya usahakan sesuai dengan kaidah Mbak karena saya termasuk tim 
pembuat soal, namun tim edit atau yang menyeleksi soal adalah 
bapak pengawas. Misal Bapak pengawas mempunyai kesibukan 
tugas menyunting diserahkan ke bagian K3S dan kebetulan Saya 
merupakan bagian dari K3S. 
Peneliti : Secara lebih rinci, mohon Bapak memberikan penjelasan mengenai 
sistem pembuatan soal tersebut. 
Informan : Begini Mbak, sebelum ujian pengawas selaku tim teknis dan K3S 
selaku fasilitator mengadakan rapat untuk menunjuk orang yang 
mendapat tugas sebagai tim pembuat soal. Oleh bapak pengawas, ada 
kriteria dalam penunjukkan, salah satunya guru yang memiliki ijazah 
yang relevan, misalnya ada guru yang memiliki gelar Sarjana 
Pendidikan Bahasa Indonesia maka guru tersebut mendapat tugas 
membuat soal Bahasa Indonesia. Bila dalam penunjukkan tersebut 
tidak kriterinya sudah tidak ada, jalan keluarnya, yaitu mencari guru 
yang potensial misalnya guru-guru yang sudah sertifikasi.  
Peneliti : Namun, setelah Saya menganalisis soal UAS I dan UAS II tahun lalu, 
ternyata masih ditemukan banyak kesalahan, tidak sesuai dengan 
kaidah yang benar. Menurut Bapak adakah faktor-faktor yang 
memperngaruhinya Pak? 
Informan :  Begini Mbak, fakor utama yang sering saya alami itu, jujur saya 
kadang-kadang saya dan para guru sedikit menyepelekan tentang 
kaidah penulisan yang benar. Sehingga, kita tinggal meniru soal-soal 
yang sudah ada atau sudah tersedia di bank soal atau dari LKS. 
Sebenarnya hal ini tidak diperbolehkan oleh pengawas, namun 
terkadang terdesaknya waktu dan banyaknya tugas yang harus 
diselesaikan sedangkan waktu yang diberikan hanya singkat, 
akhirnya terjadilah hal-hal seperti itu 
Peneliti : Dengan hal-hal seperti itu, apakah tidak memberikan dampak? 
Menurut Bapak siapa yang terkena dampaknya? 
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Informan : Ada Mbak, terutama anak. Jika bapak ibu guru dalam membuat soal 
dengan menggunakan bahasa yang rancu atau penafsiran ganda, 
dampak yang paling signifikan itu pada anak karena kita harus 
menerangkan konsep yang benar. Kalau bapak ibu guru 
menerangkan konsep saja sudah salah, berdampak tidak baik Mbak.  
Peneliti : Jadi, kesalahan tersebut dapat ditiru oleh siswa? 
Informan : Iya Mbak, kesalahan yang dibuat satu guru malah menimbulkan 
pengaruh kebanyak siswa. Misalnya, dalam satu kelas guru tersebut 
mengajarkan 20 siswa. Jika guru tersebut menerapkan konsep yang 
salah maka akan dijadikan pedoman oleh murid. Begitu halnya 
dengan penulisan soal.  
Refleksi 
Wawancara berlangsung  lancar. Informan memberikan banyak informasi. 
Dari penjelasan yang diberikan oleh informan diketahui bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi adanya kesalahan berbahasa adalah rasa menyepelekan terhadap 
kaidah yang baik dan benar, sehingga para guru hanya mengutip langsung soal 
tersebut dari bank soal atau LKS tanpa memperhitungkan penggunaan bahasa 
yang sesuai. Selain itu, akibat dari permasalahan tersebut memperikan dampak 
yang signifikan terhadap anak atau siswa. Salah satunya, dalam pembelajaran 
guru bertindak menerapkan konsep yang benar, jika guru tersebut salah, maka 
berpengaruh juga terhadap pemahaman siswa pada bidang kebahasaan, seperti 











Catatan Lapangan  : 04 
Nama informan  : H. Agus Sriantono, S.Pd 
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Penjasorkes SDN  
   Jangglengan 01 
Hari/Tanggal pelaksanaan  : Minggu, 13 Desember 2009 
Tempat   : Kediaman Bapak H. Agus Sruantono, S.Pd 
Pukul    : 09.30 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang faktor-faktor yang 
menyebabkan penggunaan bahasa soal tidak sesuai 
dengan kaidah yang berlaku. 
Minggu, 13 Desember 2009 peneliti datang ke rumah Bapak Agus selaku 
guru olahraga di SDN Jangglengan 01. Sebelum mengadakan wawancara pada 
pagi itu, peneliti  sudah terlebih dahulu menemui beliau hari Jumat, 11 Desember 
2009. Namun, beliau menginginkan kegiatan wawancara ini dilakukan di runah 
saja. Bapak Agus merupakan guru olahraga serta salah satu tim penulis UAS kelas 
VI untuk tahun lalu yang mendapat tugas membuat soal penjasorkes. Beliau 
mendapatkan kepercayaan untuk membuat soal sejak tahun 1985, sehingga sudah 
hampir 20 tahun.   
Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai kriteria soal yang layak 
digunakan untuk siswa? 
Informan : Dalam membuat soal kita harus menyesuaikan kondisi daripada 
kedaaan siswa, keadaan lokal atau tempat siswa tersebut berada. 
Contoh, siswa yang bersekolah di SD Nguter itu akan berbeda 
pemahamannya dengan siswa yang berada di SD Tanjung. 
Peneliti : Jadi, menurut Bapak soal yang baik itu bukan soal yang ditulis sesuai 
dengan kaidah penulisan soal yang baik dan benar atau soal yang 
baik itu bukan soal yang harus sesuai dengan kisi-kisi? 
Informan : Kalau untuk kesesuain kisi-kisi itu mutlak ada Mbak, membuat kisi-
kisi berdasarkan GBPP yang sudah dianjurkan lalu GBPP tersebut 
kita terapkan di lokasi yang dimaksud. Misalnya, pemilihan bahasa 
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yang digunakan dalam membuat soal untuk SD Nguter itu, cocok 
atau tidak dan untuk diterapkan di SD Tanjung cocok atau tidak. 
Peneliti : Jadi, menurut pendapat Bapak dalam membuat soal itu harus 
ditentukan terlebih dahulu karakteristik siswa yang ada di setiap SD. 
Akan tetapi, menindaklanjuti mengenai hasil analisis yang telah saya 
lakukan bahwa masih terdapat banyak kesalahan berbahasa 
khususnya dalam membuat kalimat yang benar dan mudah dipahami, 
bagaimana tanggapan Bapak? 
Informan : Iya Mbak, ini semua karena merangkaine kuwi rodo... Mbak. . 
Bagaimana ya Mbak.... bahasa yang baik dan benar itu kalau 
diterapkan ke siswa SD itu kurang menyasar tetapi bahasa tersebut 
bisa diterapkan sejak dini juga Mbak. Namun, untuk soal-soal 
dengan kata-kata pendek atau simpel itu juga sudah sesuai dengan 
kisi-kisi kok Mbak sehingga kisi-kisi tersebut sudah menyetirkan 
soal-soal yang akan ditulis. 
Peneliti :  Iya Pak, tetapi mohon maaf Pak, untuk soal nomor tiga ini, kata 
”memantul-mantulkan bola basket”, kata tersebut bukan merupakan 
bahasa yang baik karena sudah dipengaruhi bahasa daerah?  
Informan :  Ini memang ada unsur bahasa Jawanya dan bukan merupakan bahasa 
yang baik dan benar, tetapi untuk pemahaman anak SD untuk 
menggunakan kata lain cenderung tidak paham Mbak. Sebagai 
contoh, bahasa yang baik dan benar dari kata tersebut adalah 
memantulkan bola, tetapi ini saya menggunakan kata memantul-
mantukan bola, kalau anak-anak itu diberi kata memantulkan mereka 
bisa meresepsi bahwa memantulkan itu bisa di dinding, bisa dilantai 
atau di papan lain. Padahal, memantulkan yang saya maksud adalah 
memantulkan di lapangan bola basket. 
Peneliti : Jadi, dalam pembuatan soal bapak menerapkan bahasa yang lebih 
mudah dipamahami siswa, khususnya masyarakat dipedesaan 
daripada mempertimbangkan baik atau benarkah bahasa itu 
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digunakan. Lalu adakah faktor lain selain apa yang telah bapak 
sampaikan? 
Informan : Karena kebanyakan anak-anak SD itu kurang memahami tentang 
membaca, sehingga kita membuat soal yang simpel-simpel dan salah 
satunya menggunakan istilah-istilah yang merupakan pengaruh dari 
bahasa daerah seperti ini agar siswa lebih paham dan menyenangkan 
dalam mengerjakan.  
Peneliti : Jadi dalam pembuatan soal, Bapak sengaja menggunakan bahasa 
yang seperti ini agar siswa merasa senang dalam membacanya. 
Selanjutnya, menurut Bapak adakah efek yang ditimbulkan dari 
penggunaan bahasa yang seperti ini? Apakah dengan pertanyaan 
yang simpel itu siswa bisa menjawab atau kah malah 
membingungkan siswa? 
Informan : Berdasarkan pengamatan saya, dengan penulisan soal menggunaan 
bahasa yang seperti ini, 75% siswa malah mudah memahaminya, 
bisa menjawab. Dulu pernah Mbak, saya membuat soal dengan 
menggunakan kalimat yang panjang-pangjang seperti sebuah cerita 
itu siswa malah tidak memahami maksudnya.  
Peneliti : Jadi jika saya simpulkan hasil wawancara kali ini, bahwa penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar tidak dianggap penting, hal 
yang paling penting adalah membuat soal yang mudah dipahami 
siswa dan hanya 20% saja akibat yang ditimbulkan dari penggunan 
bahasa yang tidak sesuai kaidah. 
Refleksi 
Wawancara berlangsung  cukup lancar. Dari wawancara terhadap Bapak 
Agus tersebut diketahui bahwa dalam merangkai kalimat yang digunakan untuk 
penyusunan soal tidaklah mudah sehingga penggunaan bahasa yang baik dan 
benar tidak terlalu diperhatikan, dinomorduakan. Menurut beliau, hal terpenting 
dalam membuat sebuah pertanyaan adalah bagaimana cara memilih kata atau 
meletakkan susunan kalimat tersebut bisa dengan mudah dipahami siswa 
walaupun kata-kata yang digunkan jauh dari kebakuan.  
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Catatan Lapangan  : 05 
Nama informan  : Dr. Ratino 
Jabatan : Kepala Sekolah SD N Celep 02  
Hari/Tanggal pelaksanaan  : Sabtu, 19 Desember 2009 
Tempat   : Kediaman Bapak Dr. Ratino 
Pukul    : 12.30 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang faktor-faktor yang 
menyebabkan penggunaan bahasa soal tidak sesuai 
dengan kaidah 
Pada Sabtu, 19 Desember 2009 peneliti menemui salah seorang tim 
penulis soal, yaitu Bapak Dr. Ratino. Beliau merupakan salah satu guru yang 
terlibat dalam pemuatan soal, yaitu pembuatan soal IPA. Peneliti menutarakan 
maksud kedatangan peneliti untuk berwawancara guna memperoleh informasi 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan penggunaan bahasa 
Indonesia pada soal UAS. Beliau pun menanggapi dengan baik dan bersedia 
membantu peneliti. 
Peneliti : Menurut Bapak, apakah tim penulis soal khususnya untuk kelas VI 
SD, sudah menguasai teknik penggunaan bahasa Indonesia dalam 
menulis membuat pertanyaan atau soal? 
Informan : Belum keseluruhan 
Peneliti : Maksudnya bagaimana Pak? 
Informan : Teknik penguasaan bahasa itu kan belum ada keseragaman yang 
ditetapkan dari dinas, yang ada hanya menguasi dalam arti umum, 
yaitu membuat soal yang mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. Padahal dua hal itu Mbak yang sulit. 
Peneliti : Menurut Bapak, adakah kemampuan khusus yang harus dimiliki oleh 
seorang penulis soal untuk menghasilkan pertanyaan yang mudah 
dipamai dan tidak menimbulkan penafsiran ganda? 
Informan : Ya... itu biasanya melalui kegiatan KKG, banyak Mbak, yang saya 
ingat adalah membuat soal itu harus yang mudah dipahami siswa 
Peneliti : Apakah hanya itu saja Pak? 
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Informan : Iya Mbak 
Peneliti : Menurut Bapak, apa alasaan utama Bapak ditunjuk sebagai salah satu 
tim penulis soal? 
Informan : Kalau kemarin itu, kemarin itu adanya kebijakan dari sertifikasi itu 
untuk meningkatkan mutu guru lalu ditunjuk seperti itu. 
Peneliti : Jadi, berdasarkan sertifikasi Pak? Tapi, mungkinkah yang ditunjuk itu 
adalah guru-guru yang menggeluti bidang  bahasa?  
Informan : Kalau masalah itu menurut bidangnya masing-masing, misalnya 
bahasa Indonesia,. Dalam arti SD itu tidak membidangi satu mata 
pelajaran saja dan itu sudah merupakan kebijakan dinas. 
Peneliti : Setelah saya menganalisis soal yang Bapak buat, Saya menemukan 
kesalahan berbahasa, khusunya dalam ejaan, tanggapan Bapak? 
Informan : Mengenai soal yang saya buat, yang tidak sesuai dengan kaidah itu 
karena mengenai kepemahaman kebahasaan masing-masing.  
Peneliti : Jadi tidak semua guru paham mengenai teknik penulisan soal Pak? 
Informan : Iya...iya...tidak keseluruhannya bisa dipahami 
Peneliti : Jadi faktor utama yang menyebabkan kesalahan penggunaan bahasa 
adalah tidak semua guru paham tentang kebahasaan atau 
ketidaktahuan konsep. Mungkin ada faktor lain Pak? 
Informan : Hubungannya dengan materi yang diajarkan Mbak. Karena setiap 
materi yang diajarkan itu menggunakan bahasa dengan takaran yang 
berbeda-beda, kalau soal IPA itu tidak perlu panjang-panjang asal 
mudah dipahami siswa saja mbak. Jadi, yang penting itu siswa 
paham dengan apa yang ditanyakan Mbak. 
Peneliti : Apakah soal yang kalimatnya panjang-panjang itu membuat siswa 
mengalami kebingungan dalam menjawab Pak? 
Informan : Ya....tidak juga Mbak, daripada Saya menulis dengan kalimat yang 
panjang-panjang toh artinya sama, mending simpel tapi tidak 
menimbulkan penafsiran ganda  
Peneliti : Sebagai contoh ya Pak, soal no 5, saya melihat bahwa soal tersebut 
tidak memiliki subjek, padahal soal itu simpel Pak? 
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Informan : Wah Mbak....kalau mengenai subjek dan lain-lain itu tidak terlalu 
penting, yang terpenting siswa tahu maksud dari pertanyaan ini saja 
Mbak. Jadi, yang penting jawaban siswa benar gitu aja Mbak... 
Peneliti : Tetapi apakah pertanyaan yang simpel itu tidak membingungkan 
siswa Pak? 
Informan : Itu tergantung siapa yang menjawab Mbak, lha kalau yang menjawab 
siswa SD kelas VI yang latar belakang kebahasaannya masih 
sederhana, tidak  mungkin kalau Saya menggunakan kalimat yang 
panjang-panjang atau mendetail. Lawong membaca beberapa kata 
saja sering males apalagi disuruh membaca soal yang kalimatnya 
penjang-panjang! 
Peneliti : Jadi, bahasa yang digunakan itu harus sederhana, walaupun terkadang 
ada penempatan dalam kalimat kurang serasi? 
Informan : Iya Mbak, yang penting siswa tahu 
Peneliti : Kira-kira berapa persen Pak, kaidah penulisan soal yang tepat itu 
harus dimiliki guru selaku tim penulisan soal? 
Informan : Ya....kalau di lingkungan SD cuma 60% – 70% saja, selebihnya itu 
digunakan untuk memahami karakter siswa.  
Refleksi 
Wawancara yang dilakukam peneliti dengan informan berlangsung lancar. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan diketahui bahwa faktor lain yang 
mengakibatkan timbulnya kesalahan penggunaan bahasa pada penulisan soal 
karena ketidaktahuan konsep kebahasaan.menurut informan tidak semua guru 
paham tentang kebahasaan. Selian itu, pengetahuan bahasa dalam penulisan soal 
hanya berperan 60% – 70% sehingga tidak dianggap terlalu penting. Dalam 
membuat soal, yang paling penting adalah siswa paham dengan pertanyaan yang 






Catatan Lapangan  : 06 
Nama informan  : Puji Raharjo, S. Ag., M. Pd. 
Jabatan   : Guru Mata Pelajaran Agama SDN Nguter 05 
Hari/Tanggal pelaksanaan  : Rabu, 23 Desember 2009 
Tempat   : Ruang tamu SDN Nguter 05 
Pukul    : 09.00 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang faktor-faktor yang  
   menyebabkan penggunaan bahasa soal tidak   
   sesuai dengan kaidah 
Senin, 21 Desember 2009 peneliti berkunjung ke SD Nguter 05 yang 
terletak pinggir sawah. Awalnya peneliti ingin langsung mengadakan wawancara 
dengan informan yang telah dipilih, namun bapak sekolah SD tersebut 
mengatakan bahwa Bapak Puji sedang menghadiri urusan di luar kota. Peneliti 
hanya diberi  nomor telepon untuk menghubungi informan yang bersangkutan. 
Rabu, 23 Dessember 2009 peneliti berhasil menemui informan, yaitu 
Bapak Puji Raharjo selaku  penulisan soal agama pada UAS tahun 2008/2009. 
Setelah dipersilakan duduk, peneliti menutarakan maksud kedatangan peneliti 
untuk berwawancara guna memperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada soal UAS. Beliau 
pun menanggapi dengan baik dan bersedia membantu peneliti. 
Peneliti : Menulis soal itu mudah atau tidak Pak? 
Informan : Itu tergantung orang yang diberi tugas membuat naskah soal, 
dikatakan mudah ya mudah, dikatan susah juga susah karena guru 
juga harus memikirkan tingkat kemampuan siswa. Selain itu, dalam 
membuat soal guru harus mempertimbangkan berbagai faktor.  
Peneliti : Faktor apa saja Pak? 
Informan : Untuk soal yang digunakan pada tingkat kecamatan, guru harus 
mengetahui tingkat kemampuan siswa se-kecamtan, sehingga dibuat 
rata-rata terlebih dahulu karena ada yang menonjol dan ada juga 
yang di bawah rata-rata. Selain itu, kemampuan guru daripada 
pengajar itu sendiri. Oleh karena itu, tidak selamanya saya 
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menggunakan bahasa yang baku Mbak, terkadang saya juga 
menyisipinya dengan bahasa santai yang mungkin lebih mudah 
dipahami siswa.  
Peneliti : Bila berbicara mengenai teknik penulisan, apakah memiliki peran 
penting dalam membuat soal?  
Informan : Sangat berperan besar Mbak, jadi seorang penulis soal itu harus 
menguasai teknik penulisannya sehingga soal-soal yang dibuat itu 
tidak bermakna ganda dan mudah dipami oleh anak 
Peneliti : Walaupun memiliki peran yang besar, namun setelah menganalisis 
soal UAS tahun lalu ternyata masih ditemui banyak kesalahan baik 
ejaan, kata maupun kalimat lalu bagaimana tanggapan Bapak? 
Informan :  Begini Mbak, sebenarnnya setiap kali membuat soal itu sudah ada 
tim pengeditnya dan letak pembetulan itu berada di tangan tim 
pengedit. Kemampuan setiap guru itu kan berbeda-beda, yang 
seharusnya ditulis dengan kata baku malah ditulis dengan bahasa 
pasar, sehingga anak untuk menyerap susah.  
Peneliti : Maaf sebelumnya Pak, orang yang bertugas membuat soal adalah 
guru, lalu di kumpulkan di bagian pengeditan, bukannya bila soal itu 
sudah dibuat oleh guru tugas tim pengedit itu hanya menyalin soal 
saja?  
Informan : Mestinya tidak seperti itu, seharusnya tim editing itu menelaah setiap 
butir soal, bagaimana tingkat kesukarannya, bagaimana bahasanya 
sehingga menjadi soal yang mudah dipahami siswa tetapi berbobot. 
Karena tim editing dihimpun oleh pegawas dan K3S (Kumpulan 
Kerja Kepala Sekolah) yang memiliki kemampuan lebih daripada tim 
penulis soal.  
Peneliti : Bila kesalahan itu terjadi pada soal yang Bapak tulis, adakah faktor-
faktor yang mengakibatkan adanya kesalahan berbahasa? 
Informan : Ada mbak, yang pertama yaitu waktu. Waktu yang diberikan dalam 
pembuatan soal itu kadang-kadang terlalu mepet Mbak. Kita sebagai 
tim penulis menerima surat edaran dari dinas yang rentang waktu 
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pembuatan soal hingga waktu pengumpulan soal itu terlalu singkat. 
Kemudian faktor yang kedua adalah faktor manusia, istilahnya itu 
nggampangke, ya sudah seperti ini saja, tanpa memikirkan 
penggunaan bahasa yang baik dan benar sehingga berdampak buruk 
bagi siswa yang menjawab. 
Peneliti : Apakah hanya sebatas itu? Adakah faktor lain yang mempengaruhi, 
khususnya pengetahuan kebahasaan yang Bapak miliki? 
Informan : Begini Mbak, memang kalau dilihat soal-soal yang saya buat itu 
susunan kalimatnya, bahasane itu ada yang dipengaruhi bahasa 
Jawa. Saya akui Mbak karena sejak lahir saya berada di Jawa jadi 
lumrah kalau bahasanya seperti itu.  
Peneliti : Bila berbicara tentang dampak yang ditimbulkan, apakah berdampak 
bagi siswa? 
Informan : Tentunya mbak, jika dalam membuat soal penulisannya banyak yang 
salah maka akan menimbulkan salah pengertian dan juga kesalahan 
itu bisa ditiru oleh siswa 
Peneliti : Jadi, dampaknya siswa ikut-ikutan penulisan yang salah juga? 
Informan : Iya Mbak, selain itu salah dalam penempatan tanda baca koma atau 
tanda baca yang lain akan berbeda makna, sehingga anak akan 
mengartikan berbeda dengan keinginan penulisanya atau bahkan 
berbeda dengan keinginan yang ada pada kunci jawaban.  
Refleksi 
Wawancara yang dilakukam peneliti dengan informan berjalan santai dan 
lancar. Dari wawancara tersebut diketahui bahwa terdapat dua faktor yang 
menyebabkan banykanya kesalahan penggunaan bahasa dalam soal adalah faktor 
yang pertama yaitu waktu. Rentang waktu yang diberikan kepada tim penulis 
ketika menerima edaran hingga waktu pengumpulan soal terlalu singkat walaupun 
kegiatan membuat soal merupakan agenda rutin dalam pembelajaran. Namun, 
terkadang antara jadwal dengan kenyataan itu sering kali berbeda. Faktor kedua 
yang menjadi penyebab lain adalah sikap menyepelekan atau meremehkan 
terhadap pentingnya kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.   
 ccxxxix 
Catatan Lapangan  : 07 
Nama informan  : Sugeng Riyadi, S.Pd. 
Jabatan   : Kepala Sekolah SDN Jangglengan 01 
Hari/Tanggal pelaksanaan  : Senin, 4 Januari 2010 
Tempat   : Ruang guru SDN Jangglengan 01 
Pukul    : 10.00 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan seorang penulis soal (guru), 
mengalami kesalahan dalam penggunaan bahasa 
pada soal 
Senin, 4 Januari 2010 bertempat di ruang guru SDN Jangglengan 01 
peneliti mewawancarai Bapak Sugeng Riyadi yang merupakan salah seorang tim 
penulis soal. Pada tahun lalu beliau mendapat tugas untuk membuat soal 
matematika.  
Peneliti : Adakah kaidah-kaidah yang Bapak terapkan dalam pembuatan soal? 
Informan : Ada Mbak, sebelum Saya membuat soal, Saya melihat KTSP terlebih 
dahulu, lalu kompetensi dasar dari masing-masing bidang studi 
selanjutnya dijabarkan kembali menjadi bentuk kisi-kisi yang akan 
digunakan pedoman pembuatan soal. Jadi, guru tidak bisa membuat 
soal tanpa kisi-kisi dan guru tidak bisa membuat kisi-kisi tanpa 
melihat KTPS karena kompetensi dasar yang akan disampaikan 
dalam setiap mata pelajaran itu sudah termuat dalam KTSP. 
Peneliti : Apakah Bapak mengalami kesulitan dalam membuat soal? 
Informan : Kalau menulis soal itu tidak sulit karena itu faktor pengalaman kerja 
Saya yang sudah 32 tahun.  
Peneliti : Jadi, pengalaman itu menjadi penunjang atau secara tidak langsung 
memberikan kemudahan dalam menulis atau membuat soal? 
Informan : Iya Mbak, apalagi sekarang Saya sudah mendapat gelar sebagai guru 
profesional yang ditunjukkan dengan adanya piagam sertifikasi 
sehingga itulah yang menjadi tuntutan dari seorang guru yang sudah 
sertifikasi. 
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Peneliti : Apakah yang ditunjuk untuk membuat soal itu hanya guru ynag 
sudah sertifikasi saja Pak? 
Informan : Berdasarkan musyawarah dari pengawas, ingin diuji bagi guru-guru 
yang sudah mendapatkan gelar guru profesional untuk membuat soal.  
Peneliti : Berdasarkan pengalaman Bapak, soal yang dikatakan baik itu soal 
yang bagaiamana Pak? 
Informan : Soal yang baik adalah soal yang bisa mengukur kemampuan siswa, 
merupakan timbal balik antara guru dengan siswa, guru memberikan 
materi kemudian diadakan evaluasi dalam bentuk soal. Jadi, guru 
ingin mengetahui apakah yang disampaikan itu bisa diterima anak 
atau belum dan berhasil tidaknya bisa diketahui dari hasil evaluasi. 
Peneliti : Apakah penggunaan bahasa memiliki peran penting dalam 
pembuatan soal Pak? 
Informan : Iya Mbak, apalagi soal matematika yang selain menghitung mereka 
itu juga harus paham apa yang dimaksud dalam soal, sehingga 
bahasa itu harus mudah dipahami oleh siswa. Sebenarnya anak itu 
bisa menghitung, tapi gara-gara bahasa soal yang sulit dipahami 
sehingga anak itu menjadi bingung Mbak.   
Peneliti : Sebelumnya Saya minta maaf Pak, tetapi setelah Saya menganalisis 
soal yang Bapak buat, ternyata ada beberapa soal yang bahasanya itu 
membingungkan Pak? 
Informan : Iya Mbak, Saya mengakui bahwa yang Saya tulis ini banyak 
kesalahan, khususnya pemakaian bahasanya karena ini bukan bidang 
Saya. Selain itu, seharusnya setelah Saya selesai membuat soal, itu 
ada tim pengedit yang bertugas mengedit soal-soal sebelum 
digandakan, tetapi untuk soal yang Saya buat ini tidak Mbak, Saya 
melihat bahwa soal ini langsung digandakan tanpa diedit terlebih 
dahulu, termasuk gambarnya Mbak. Sebenarnya gambar ini harusnya 
diganti yang lebih baik. Jadi, soal ini murni tulisan Saya Mbak.  
Peneliti : Selain itu Pak, mungkin terdapat faktor lain? 
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Informan : Gini lho Mbak, Saya kan sudah mengetahui bahwa sebelum soal 
digandakan ada tim editing yang bertugas mengedit soal. Jadi, saya 
membuat soal apa adanya, tidak terlalu teliti Mbak karena Saya 
yakin nanti juga diedit. Faktor lainnya, ini sebenarnya terlalu 
komersial, tetapi ini memang harus Mbak 
Peneliti : Maksud Bapak? 
Informan : Saya itu kan sebagai tentor di Primagama, di sana setiap tentor 
diminta membuat soal, nanti sebelum dinerikan ke siswa, soal itu 
diseleksi terlebih dahulu, mana-mana soal yang dianggap baik dan 
bermutu. Kalau soal yang saya buat ini lolos dan akan digunakan 
untuk berapa tahun, Saya akan teken kontrak. Jadi, Primagama itu 
betul-betul menghargai usaha orang yang membuat soal, tetapi untuk 
SD, orang yang membuat soal itu merupakan satu rangkaian tugas 
bagi seorang guru. Jadi, saya membuat soal ini Mbak, satu soal 
hanya dihargai Rp10.000,00. Seharusnya dalam membuat soal itu 
harus ada spirit sehingga yang membuat ini juga tidak seenaknya.  
Peneliti : Berbicara mengenai dampak, jika Bapak dalam menulis soal 
istilahnya itu hanya mengandalkan tim editing, bukankah akan 
merugikan siswa Pak? 
Informan : Dalam matematika itu membutuhkan bahasa untuk soal cerita 
ibaratnya permainan bahasa yang harus dipahami maksudnya, tetapi 
Saya kurang begitu paham dengan kaidah Bahasa yang baik dan 
benar, cara menyusun kalimatnya itu sulit Mbak sehingga saya 
mengandalkan tim pengedit. Jadi, kalau soalnya ini hanya seperti ini 
akan memberatkan siswa.  
Refleksi 
Wawancara berlangsung cukup lancar. Dari wawancara terhadap kepala 
sekolah tersebut diketahui bahwa selain faktor ketidaktahuan konsep karena tidak 
terlibat langsung dalam pengetahuan bahasa, masalah komersial juga merupakan 
kendala guru dalam membuat soal. Jika tim penulis soal itu mendapatkan imbalan 
yang pantas maka mereka akan membuat soal dengan lebih teliti.  
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Catatan Lapangan  : 08 
Nama informan  : Sri Nuruningsih, M.Pd. 
Jabatan   : Kepala Sekolah SDN Serut 01 
Hari/Tanggal pelaksanaan  : Selasa, 5 Januari 2010 
Tempat   : Kantor Kepala Sekolah SDN Serut 01 
Pukul    : 13.00 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan seorang penulis soal (guru), 
mengalami kesalahan dalam penggunaan bahasa 
pada soal 
Selasa, 5 Januari 2010 bertempat di kantor Kepala Sekolah SDN Serut 01 
peneliti mewawancarai Ibu Sri Nuruningsih yang merupakan salah satu tim 
penulisan soal UAS tahun lalu untu mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain 
menjabat sebagai kepala sekolah, beliau juga menjabat sebagai guru pemandu 
Bahasa Indonesia pada KKG di wilayah Kecamatan Nguter. Pengetahuannya 
tentang teknik penggunaan bahasa soal yang baik dan benar sangat membantu 
peneliti untuk mendapatkan data yang peneliti perlukan.  
Peneliti : Apa saja kemampuan khusus yang harus dimiliki oleh seorang guru 
sebagai tim penulis soal? 
Informan : Seorang penulis soal pastinya mempunyai acuan, yaitu kisi-kisi 
sehingga kemampuan utamanya adalah mampu menelaah materi atau 
indikator yang terdapat dalam kisi-kisi.   
Peneliti : Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan, ternyata banyak 
ditemukan kesalahan penggunaan bahasa baik soal matematika, IPA, 
IPS dan sebagainya, bagaimana tanggapan Ibu? 
Informan : Saya maklum karena masing-masing guru, khususnya mata pelajaran 
yang lain, tidak mengetahui atau mempunyai pengalaman 
penggunaan Bahasa Indonesia yang lebih detail sehingga penguasaan 
tata bahasa masih kurang bisa dipamai. Semestinya, soal-soal yang 
telah dibuat dan dikumpulkan ke pengawas, diedit dahulu baik 
penyusunan kata, kalimat atau penggunaan ejaan,  namun karena 
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waktu yang diberikan sangat mepet sehingga soal-soal tersebut tidak 
diseleksi terlebih dahulu. Dulu Saya pernah Mbak diminta mengedit 
terlebih dahulu soal IPS yang dibuat oleh guru, setelah Saya teliti 
terdapat bebapa kesalahan. Walaupun soal tersebut sudah sesuai 
dengan kisi-kisi, namun tata kalimatnya banyak yang rancu. Jadi, 
pengetahuan bahasa sangat berperan dalam pembuatan soal. 
Peneliti : Jadi, salah satu faktor yang dapat saya temukan adalah ketidaktahuan 
konsep seorang guru terhadap penulisan kaidah bahasa 
Informan : Iya Mbak, karena memang di lapangan tidak ada pelatihan atau diklat 
untuk penyusunan soal-soal. Walaupun di sana sudah ada kisi-kisi, 
namun penguasaan tatabahasa kurang sehingga konsep soal yang 
buat kurang tepat. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan Ibu bila murid mengatakan bahwa sebenarnya 
bahasa Indonesia mudah, tetapi bacaannya panjang-panjang? 
Informan : Menurut Saya, acuan yang diberikan untuk mata pelajaran bahasa 
Indonesia, khususnya kelas VI itu kisi-kisi yang berasal dari pusat 
yang mengacu pada UASBN sehingga walaupun ini baru UAS II 
namun acuahannya langsung difokuskan pada kisi-kisi dari UASBN 
Misalnya, pada soal no 1 – 5, di dalam indiktor menyebutkan bahwa 
”disajikan teks nonsastra, 3 – 4 paragraf, siswa dapat....”. Jadi, Saya 
harus mencantumkan teks sesuai dengan indikator.  
Peneliti : Jadi, walaupun kalimatnya panjang tetapi harus sesuai kaidah? 
Informan : Iya, karena kalimat yang efektif dan penggunaan EYD yang benar 
akan memudahkan siswa untuk memahami soal 
Peneliti : Tetapi bagaimana tanggapan Ibu bila ada yang mengatakan bahwa 
yang penting siswa paham sehingga kaidah bahasa tidak begitu 
diperhatikan, misal soal penjaskes pada no 29, yaitu “Gambar-
gambar porno bagaimana sikapmu?”  
Informan : Menurut Saya yang pernah mempelajari bahasa, susunan kalimat 
perlu diperhatikan, harus sesuai dengan tatabahasa yang baku karena  
memberikan pemahaman bagi siswa. Jadi, kata tanya harus berada di 
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depan sehingga ”Bagaimana sikap kamu bila melihat gambar-gambar 
porno?” Jadi, tatakalimat seperti ini kurang pas.  
Peneliti : Apakah setiap soal harus sesuai karakter siswa namun tidak 
memperhatikan kaidah bahasa? 
Informan : Menyesuaikan itu harus, namun tata kalimat yang sederhana tetapi 
baku itu akan memudahkan siswa dalam mencermati soal. Jadi 
menyesuaikan disini memiliki arti pemilihan kata yang digunakan itu 
sederhana, baku, setiap hari sudah diterima siswa, dan tata 
kalimatnya juga harus benar  sehingga anak-anak SD tidak disajikan 
soal dengan pilihan kata seperti mahasiswa.  
Peneliti : Bila begitu besar peran penggunaan bahasa Indonesia, tetapi mengapa 
banyak penulisan soal yang tidak sesuai dengan kaidah? 
Informan : Kemampuan guru dituntut untuk menguasai teknik penggunaan 
bahasa, namun kualifitasi akademik yang dimiliki oleh masing-
masing guru berlainan. Misalnya guru penjaskes, guru tersebut 
tentunya dulu mengambil pendidikan olahraga bukan bahasa 
Indonesia dan dalam pembelajarannya tidak mendetail seperti kita.  
Peneliti : Berbicara mengenai dampak, menurut Ibu siap saja yang merasa 
dirugikan akibat dari permasalahan ini?  
Informan : Secara langsung itu siswa, siswa dalam memahami soal dengan 
kalimat yang kurang jelas sehingga pemahamnnya terhadap soal itu 
kurang yang berdampak akhir pada kesalahan dalam menjawab soal. 
Dampak selanjutnya itu pada guru kelas, guru kelas merasa 
dibingungkan dengan soal yang seperti ini.  
Peneliti : Adakah saran yang ingin Ibu berikan untuk meningkatkan mutu 
dalam penggunaan bahasa Indonesia pada penulisan soal? 
Informan : Pertama, ketika soal itu sudah terkumpul ditangan pengawas, lalu 
dilakukan pengeditan. Seharusnya, dalam proses itu melibatkan 
guru-guru yang dirasa mampu dalam bidang kebahasaan. Kedua, 
sebelum proses pembuatan soal dilaksanakan, seharusnya diadakan 
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diklat atau pelatihan tentang penggunaan bahasa Indonesia dalam 
yang baik dan benar dalam penulisan soal.  
Refleksi 
Proses wawancara berlangsung lancar. Informan memberikan banyak 
informasi kepada peneliti. Dari penjelasan yang diberikan oleh informan diketahui 
bahwa faktor yang menyebabkan adanya kesalahan bahasa dalam penulisan soal, 
yaitu keinginan penulis soal agar dapat menyesuaikan karakter siswa namun 
malah mengesampingkan penggunaan bahasa yang baik dan benar. Selain itu, 
pengaruh bahasa daerah dalam penyusunan kalimat soal. bahasa lisan sehari-hari 
























HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Catatan Lapangan  : 01 
Nama informan  :  1. Winda Dwi  Mulyati 
 2. Irfan Aji Presetyo 
 3. Camelia Sekar 
Jabatan   :  Siswa SDN Serut 01 
Hari/Tanggal pelaksanaan  :  Kamis, 14 Januari 2010 
Tempat   :  Ruang kelas VI  
Pukul    :  09.30 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang jumlah siswa yang 
mengalami efek komunikasi akibat kesalahan 
berbahasa dalam penulisan soal 
Tahap I 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Winda Dwi  Mulyati 
Peneliti : Begini lho Dek, perkenalkan terlebih dahulu, Mbak Jenny, Mbak 
sedang menganalisis bahasa soal. Kebetulan bahasa soal yang Mbak 
teliti adalah bahasa pada soal Bahasa Indonesia untuk kelas enam. 
Nah tugas Adek menjawab soal yang mbak pilih, bersedia dek? 
Informan : Baik Mbak 
Peneliti : Sekarang coba Adek jawab soal uraian nomor 41 
Informan : bekerja Mbak, eh ... belajar dink Mbak 
Peneliti : Lha menurut Adek, jawaban yang benar apa? 
Informan : Gak tau Mbak, soalnya kurang jelas 
Peneliti : Misal, soalnya Mbak ubah menjadi ” apa yang kamu lakukan untuk 
meraih cita-cita, selain berdoa?” jawabanya apa Dek? 
Informan : Belajar  
Peneliti : Kalau Mbak ganti soalnya lagi “setelah rajin berdoa, apa yang kamu 
lakukan untuk memdapatkan rezeki?” 
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Informan : Bekerja  
Peneliti : Jadi, Mbak simpulkan bahwa soal uraian nomor 41 itu 
membingungkan, jawabnnya bisa lebih dari satu, alias 
pertanyaannya ambigu 
Tahap II 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Irfan Aji Presetyo 
Peneliti : Sekarang Adek kerjakan uraian nomor 41 
Informan : Apa ya? Kayak’e belajar 
Peneliti : Kalau Mbak jawab bekerja bisa tidak Dek? Menurut Adek jawab 
yang betul yang mana?  
Informan : Dua-duanya betul Mbak. Masalah’e soal’e mbingungke 
Tahap III 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Agus Septiana 
Peneliti : Sekarang Adek jawab soal uraian nomor 41 
Informan : Mungkin bertindak Mbak, pertanyaane aneh 
 
Refleksi 
Proses wawancara dengan ketiga siswa yang bersekolah di SDN Serut 01 
berlangsung lancar. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
pertanyaan uraian nomor 41 merupakan pertanyaan yang ambigu karena jawaban 
dari ketiga siswa berbeda-beda namun bila dicermati ketiga jawaban tersebut 
benar. Dapat disimpulkan bahwa ketiga siswa tersebut mengalami efek komuikasi 








Catatan Lapangan  : 02 
Nama informan  :  1. Sevi Hidayati   
 2. Zulfa Airin A. 
 3. Aisyah 
Jabatan   :  Siswa SDN Jangglengan 01 
Hari/Tanggal pelaksanaan  :  Selasa, 12 Januari 2010 
Tempat   :  Ruang perpustakaan 
Pukul    :  08.30 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang jumlah siswa yang 
mengalami efek komunikasi akibat kesalahan 
berbahasa dalam penulisan soal 
Tahap I 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Sevi Hidayati   
Peneliti : Perkenalkan terlebih dahulu, nama Mbak, Jenny, Mbak kesini ingin 
meneliti bahasa soal untuk kelas enam, jadi mbak ingin Adek 
menjawab soal yang Mbak berikan 
Informan : Soal apa Mbak? 
Peneliti : Soal matematika, sekarang coba Adek kerjakan soal uraian nomor 10 
Informan : Mbak gambar’e iki Mbak? 
Peneliti : Iya Dek, Adek sedikit bingung? 
Informan : Sedikit, Masak gak enek petunjuk’e Mbak? 
Peneliti : Maksudnya walaupun gambarnya sudah jelas, tetapi petunjuk atau 
perintah dalam mengerjakan soal juga harus ada, begitu dek? 
Informan : Iyo no Mbak, kalau gak enek bingung no Mbak 
Peneliti : Jadi, menurut Adek petunjuk dalam mengerajakan soal itu sebisa 
mungkin harus lengkap dan jelas? 
Tahap II  
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Zulfa Airin A. 
Informan : Mbak, aku jawab soal matematika? 
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Peneliti : Iya Dek, memangnya kenapa Dek? 
Informan : Nggak Mbak, tapi aku ra sepinter Sevi 
Peneliti : Iya Dek, tidak apa-apa. Adek bisa menjawab soal uraian nomor 10 
Informan : Mbak, ini ngerjakene nganggo gambar iki? 
Peneliti : Iya Dek, dalam soal tersebut petunjuk mengerajakan soal kurang 
lengkap. Jadi, Adek kurang paham? 
Informan : Ya iyalah Mbak, pertanyaannya aja tidak jelas, piye ngerjakene 
Tahap III 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Aisyah, Mbak aku juga jawab soal matematika? 
Peneliti : Iya Dek, memang kenapa? 
Informan : He...he...Saya tidak suka matematika, lawong nilai di rapot 6 kok 
Peneliti : Lho kok bisa Dek? 
Informan : Iya bisa Mbak, soalnya gampang tapi jawabannya susah 
Peneliti : O...begitu, tidak apa-apa, Adek pahami soal uraian nomor 10 
Informan : Nganggo gambar iki to Mbak? 
Peneliti : Iya dek, sedikit bingung Dek? 
Informan : Rodo’ Mbak, masalah’e gak enek ... opo kuwi ... 
Peneliti : Petunjuk’e Dek? 
Informan : Iyo Mbak, dadi rodo’ bingung 
Peneliti : Jadi, dalam membuat soal penulis harus memberikan penjelasan 
dengan lengkap cara mengerjakan soal, begitu ya dek? 
Informan : Iyo Mbak... 
Refleksi 
Wawancara berlangsung lancar. Dari wawancara terhadap ketiga siswa 
tersebut diketahui bahwa petunjuk atau perintah dalam mengerjakan soal itu 
sangat penting terutama bila soal tersebut ada gambar atau tabel. Hal ini terbukti 
dengan soal uraian nomor 10 yang ternyata menimbulkan keraguan ketiga siswa 
ketika mengerjakan. Gambar yang seharusnya memberikan kemudahan dalam 
memahami soal, ternyata menimbulkan kebingungan karena tidak terdapat 
petunjuk mengerjakan dengan jelas.  
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Catatan Lapangan  : 03 
Nama informan  :  1. Alex Prasetyo Wibowo 
 2. Anggreni Nilam Saputri 
 3. Ahmad Canggih Wicaksono 
Jabatan   :  Siswa SDN Celep 01 
Hari/Tanggal pelaksanaan  :  Senin, 18 Januari 2010 
Tempat   :  Ruang kelas VI 
Pukul    :  09.00 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang jumlah siswa yang 
mengalami efek komunikasi akibat kesalahan 
berbahasa dalam penulisan soal 
Tahap I 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Alex Prasetyo Wibowo 
Peneliti : Maaf ya Dek, Mbak Jenny mengganggu waktu belajarnya, Adek 
bersedia Mbak wawancarai dan menjawab soal IPA? 
Informan : Iya Mbak 
Peneliti : Adek baca pertanyaan pada soal uraian nomor 4? 
Informan : Jawabannya ”hamil” Mbak 
Peneliti : Jadi, pertanyaannya mudah dipahami dek? 
Informan : Bagi Saya mudah Mbak... 
Tahap II 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Anggreni Nilam Saputri 
Peneliti : Adik tidak perlu takut, Mbak disini hanya ingin Adik menjawab soal 
IPA yang Mbak berikan.  
Informan : Soal IPA Mbak? nilai IPA ku 7 kok Mbak 
Peneliti : Lumayan Dek, Adek pahami dulu pertanyaan pada soal uraian nomor 
4 bagaimna Dek? 
Informan : Piye to Mbak maksud’e? kok bingungke 
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Peneliti : Membingungkan bagaimana Dek? Pertanyaannya itu “apa yang 
dialami wanita jika sel telur dalam rahim bertemu dengan sel 
sperma” 
Informan : O... ngono to maksud’e Mbak, lha tadi soal’e rodo bingung’ke Mbak  
Peneliti : Terus jawabnnya apa Dek? 
Informan : Ya hamil Mbak 
 
Tahap III 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Ahmad Canggih Wicaksono 
Peneliti : Misalnya mbak minta Adek mengerjakan soal IPA bersedia tidak? 
Informan : Nonton soal dulu Mbak 
Peneliti : Adek baca uraian nomor 4 
Informan : Jujur Mbak, Saya nggak tahu 
Peneliti : Tidak tahu jawabannya atau kejelasan soalnya?  
Informan : he...he...dua-duanya Mbak 
 
Refleksi 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan ketiga siswa yang berasal dari 
SDN Celep 01 berlangsung dengan lancar. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan diketahui bahwa untuk soal uraian nomor 4, terdapat satu siswa yang 
berprestasi tinggi dengan mudah menjawabnya. Namun, soal tersebut ketika 
diberikan kedua siswa yang lain ternyata menimbulkan kebingungan. Hal ini 









Catatan Lapangan  : 04 
Nama informan  :  1. Safitri Mukti Utami 
 2. Cahyo Dwi Pamungkas 
 3. Ambar Dwi Astuti 
Jabatan   :  Siswa SDN Pengkol 01 
Hari/Tanggal pelaksanaan  :  Sabtu,  23 Januari 2010 
Tempat   :  Ruang kelas VI 
Pukul    :  08.30 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang jumlah siswa yang 
mengalami efek komunikasi akibat kesalahan 
berbahasa dalam penulisan soal 
Tahap I 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Safitri Mukti Utami 
Peneliti : Adek suka pelajaran IPS? 
Informan : Lumayan suka Mbak  
Peneliti : Dek, nanti Mbak memberi soal IPS yang digunakan untuk UAS tahun 
lalu, tugas Adek menjawab soal itu paham Dek? 
Informan : Paham Mbak 
Peneliti : Iya, Adek cukup menjawab soal pilihan ganda nomor 27  
Informan : Jawabannya b, bener nggak Mbak? 
Peneliti : Benar Dek. Jadi, pertanyaan mudah adek pahami? 
Informan : Iya Mbak, asal teliti wae... 
Tahap II 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Cahyo Dwi Pamungkas 
Peneliti : Tadi teman kamu Mbak minta menjawab soal mata pelajaran IPS dan 
tugas Adek sama, yaitu menjawab dua soal IPS yang Mbak beri. 
Informan : Ojo akeh-akeh Mbak! 
Peneliti : Iya Dek, Adek pahami dulu pertanyaan soal pilihan ganda nomor 27  
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Informan : Perasaan Kamboja, Vetnam, dan Myanmar memiliki laut. O...ternyata 
yang ditanya itu yang tidak to? 
Peneliti : Iya dek, yang ditanyakan itu negara yang tidak memiliki laut 
Informan : Lho biasane ditulis miring kie Mbak, kok iki nggak, iso salah no 
Mbak jawab’be 
Peneliti : Iya Dek, mungkin  yang membuat soal belum tahu 
Tahap III 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Ambar Dwi Astuti, Mbak tadi teman Saya diapakan to Mbak? 
Peneliti : Tidak apa-apa kok Dek. Tadi Mbak hanya minta dia untuk menjawab 
soal IPS, apakah Adek bersedia juga? 
Informan : Ya ampun, kok IPS to Mbak? nggak ada yang lain? PKn saja mbak 
Peneliti : Memangnya kenapa Dek? 
Informan : Kalau IPS hafalannya banyak Mbak  
Peneliti : O...begitu, tetapi soalnya mudah Dek asal pahami dulu 
Informan : Ya udah deh Mbak, mana soalnya? 
Peneliti : Adek pahami dulu soal pilihan ganda nomor 27 
Informan : Salah nggak apa-apa to mbak?  
Peneliti : Iya Dek 
Informan : Mungkin Kamboja Mbak yang memiliki laut 
Peneliti : Yang ditanyakan yang tidak lho Dek 
Informan : O...yang tidak to! Laos kalau nggak salah Mbak 
Refleksi 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan ketiga siswa yang bersekolah 
di SDN Pengkol 01 berlangsung santai dan lancar. Dari wawancara tersebut 
diketahui bahwa pernyataan soal pilihan ganda nomor 27 sudah tersusun secara 
benar namun ketelitian dalam soal tersebut perlu diperlihatkan. Hal ini 
dikarenakan penulisan kata negatif  (tidak, kecuali) tidak ditulis dengan huruf 
miring atau dicetak tebal. Sehingga ketika mengerjakan soal tersebut siswa yang 
berprestasi tinggi dapat mengerjakan dengan mudah, namun siswa yang 
berprestasi sedang dan rendah mengalami efek komunikasi dari penulisan soal. 
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Catatan Lapangan  : 05 
Nama informan  :  1. Syaida Suci Aprilia 
 2. Indah Kartika Wulan 
 3. Cholid Syaifullah 
Jabatan   :  Siswa SDN Tanjung 03 
Hari/Tanggal pelaksanaan  :  Jumat, 25 Januari 2010 
Tempat   :  Ruang kelas VI dan ruang guru 
Pukul    :  09.00 
Tujuan  : Memperoleh data tentang jumlah siswa yang 
mengalami efek komunikasi akibat kesalahan 
berbahasa dalam penulisan soal 
Tahap I 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Syaida Suci Aprilia 
Peneliti : Mbak ingin meneliti bahasa soal untuk mata pelajaran PKn kelas VI, 
Apakah Adek bersedia Mbak wawancarai? 
Informan : PKn Mbak? Iya Mbak 
Peneliti : Hanya satu nomor dek, Adek kerjakan soal pilihan ganda nomor 32 
Informan : Mbak...TPS iki  tempat pemungutan suara? 
Peneliti : Bingung Dek? 
Informan : Nggak Mbak,  Jawabnya a Mbak, kartu pemilih 
Peneliti : Adek paham dengan soal ini? 
Informan : Paham banget Mbak 
Tahap II 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Indah Kartika Wulan, kok aku yo diwawancarai to?  
Peneliti : Iya Dek, Adek pahami dulu soal pilihan ganda nomor 32  
Informan : Siap Mbak, eh Mbak TPS itu singkatan dari apa Mbak? 
Peneliti : Adik belum tahu?  
Informan : Lali Mbak, Lha soal’e kurang jelas, hanya ditulis TPS tok 
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Peneliti :  Tapi misal diberi kepanjangannya, yaitu tempat pemungutan suara, 
Adek paham? 
Informan : O... itu to? Kalau begitu jawabne a Mbak 
 
Tahap III 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Cholid Syaifullah 
Peneliti : Tidak perlu grogi Dek, Mbak hanya minta Adek mengerjakan soal 
PKn yang Mbak beri 
Informan : O...begitu to Mbak 
Peneliti : Adek jawab soal pilihan ganda no 32 
Informan : Mbak saya nggak mudeng TPS itu apa, bagaimana menjawabnya! 
Peneliti : Misal soalnya Mbak kepanjangan TPS, yaitu tempat pemungutan 
suara, Adek masih bingung? 
Informan : O...TPS itu to! Saya tahu Mbak, jadi jawabannya a 
 
Refleksi 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan ketiga siswa yang bersekolah 
di SDN Tanjung 03 berlangsung lancar. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
diketahui bahwa dua soal yang diajukan oleh peneliti ke ketiga siswa tersebut 
mengalami kesalahan. Soal pertama, yaitu pilihan ganda nomor 32 yang ternyata 
penulisan pernyataan soal kurang lengkap, kejelasan soal masih diragukan. 
Walaupun ada satu siswa dengan prestasi tinggi dapat menjawab soal tersebut 
dengan lancar dan tanpa bertanya sesuatu. Namun bila soal tersebut diberikan ke 
siswa dengan prestasi sedang atau kurang, kenyataan yang ada kedua siswa 







Catatan Lapangan  : 06 
Nama informan  :  1. Dava Yurdika Azhari 
 2. Nikita Yulinda Sari 
 3. Ariska Yuni Kartikasari 
Jabatan   :  Siswa SDN Nguter 05 
Hari/Tanggal pelaksanaan  :  Sabtu, 30 Januari 2010 
Tempat   :  Ruang kelas VI 
Pukul    :  08.30 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang jumlah siswa yang 
mengalami efek komunikasi akibat kesalahan 
berbahasa dalam penulisan soal 
Tahap I 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Dava Yurdika Azhari 
Peneliti : Begini Dek, kan soal agama untuk kelas enam yang digunakan pada 
UAS tahun lalu, ditulis oleh Pak Puji yaitu, guru adek jadi nanti adek 
Mbak beri soal dan tugas adek memahami soal agama tersebut lalu 
menjawabnya dengan benar, paham Dek? 
Informan : Berapa soal Mbak? 
Peneliti : Hanya dua nomor Dek. Adek pahami dulu soal pilihan ganda no 15 
Informan : Jawabannya a, firdaus 
Peneliti : Soalnya mudah dimengerti Dek? 
Informan : Mudah Mbak, hanya saja harus teliti  
Peneliti : Itulah Dek, dalam menjawab soal Adek harus membaca soalnya 
dengan teliti, kadang ada penulis soal yang lupa atau tidak tahu Dek 
Informan : Lho tapi misal kayak gitu terus, iso-iso jawab soal’e salah terus no 
Mbak 
Tahap II 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Nikita Yulinda Sari 
Peneliti : Menurut Adek mata pelajaran agama itu gampang tidak? 
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Informan : Kadang gampang, kadang sulit 
Peneliti : Misal Adek menjawab soal agama yang Mbak berikan berani? 
Informan : Iya Mbak tak coba 
Peneliti : Adek pahami dulu soal pilihan ganda nomor 15  
Informan : Jawabannya jahanamlah Mbak 
Peneliti : Benar Dek? 
Informan : Iya Mbak, jahaman itu nama neraka 
Peneliti : Adek, lihat dan teliti lagi pertanyaannya 
Informan : O... yang bukan nama neraka?  
Peneliti : Iya Dek 
Informan : Masalah’e soal’e biasane nggak koyo ngene, enek bedone Mbak 
Peneliti : Jadi, maksud Adek, penulisannya berbeda? 
Informan : Iya Mbak, jadi nggak bingungke 
 
Tahap III  
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Ariska Yuni Kartikasari, aku engko yo jawab soal Mbak? 
Peneliti : Iya dek, kedatangan Mbak ke sini memang ingin meneliti tentang 
bahasa soal, jadi nanti Adek Mbak beri soal agama ya? 
Informan : Sebenar’e kurang suka, tapi ya udah nggak apa-apa 
Peneliti : Sekarang Adek pahami soal pilihan ganda nomor 15  
Informan : Jawabannya jahanam Mbak, b 
Peneliti : Adek yakin? Ayo diteliti dulu 
Informan : Yakin Mbak, Saya pernah denger ada neraka jahanam 
Peneliti : Soalnyakan yang bukan nama neraka Dek 
Informan : Opo iyo to Mbak? O... iyo iyo... 







Wawancara yang dilakukan peneliti dengan ketiga siswa yang bersekolah 
di SDN Nguter 05 berlangsung santai dan lancar. Dari wawancara tersebut 
diketahui bahwa siswa yang memiliki prestasi tinggi dengan mudah menjawab 
soal yang sebenarnya membutuhkan ketelitian. Soal yang membutuhkan ketelitian 
tersebut biasanya soal yang mengalami kesalahan baik penulisan maupun 
penyusunan kalimat, seperti halnya soal pilihan ganda nomor 15. Penyusunan 
kalimat dalam soal tersebut sudah tepat, namun penggunaan huruf miring pada 
penulisan kata negatif masih diabaikan. Sehingga memberikan kesulitan bagi 























Catatan Lapangan  : 07 
Nama informan  :  1. Tegar Septian 
 2. Dwi Fajar U. 
 3. Amal Udin S. 
Jabatan   :  Siswa SDN Jangglengan 01 
Hari/Tanggal pelaksanaan  :  Sabtu, 6 Februari 2010 
Tempat   :  Ruang kelas VI 
Pukul    :  10.00 WIB 
Tujuan  : Memperoleh data tentang jumlah siswa yang 
mengalami efek komunikasi akibat kesalahan 
berbahasa dalam penulisan soal 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Tegar Septian 
Peneliti : Mbak mempunyai soal UAS penjasorkes kelas VI, tetapi soal ini 
digunakan untuk UAS tahun lalu, tugas Adek menjawab soal yang 
Mbak pilih, bersedia Dek? 
Informan : Oke Mbak 
Peneliti : Adek kerjakan soal pilihan ganda nomor 22 
Informan : Mbak jawaban nomor 22 c 
Peneliti : Adek paham maksud soal ini? 
Informan : Lumayan paham Mbak, kalau dibaca tenanan. Walaupun 
pemenesen’e nggak dijelaske tapi mungkin kuwi pemanasan sebelum 
olahraga 
Tahap II 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Dwi Fajar  
Peneliti : Begini Dek, nanti Adek mbak beri soal penjasorkes yang digunakan 
untuk UAS tahun lalu, nah sebelum menjawab Adek pahami dulu 
soalnya. Sekarang adek pahami dahulu soal nomor 22 
Informan : Mbak, pemanasan iki dalam olahraga tho Mbak?  
Peneliti : Memang ada pemanasan lain Dek? 
 cclx 
Informan : Enekno Mbak, pemanasan memasak, hehe... 
Peneliti : Oalah Dek... 
Informan : Lha iki pertanyaanne gur ngene tok Mbak, iso bingungke no Mbak 
Tahap III 
Peneliti : Adik namanya siapa? 
Informan : Amal Udin  
Peneliti : Misal Adek Mbak beri soal penjasorkes mau tidak? 
Informan : Memangnya buat apa to Mbak? 
Peneliti : Begini lho Dek, kedatangan mbak disini ingin meneliti tentang 
bahasa soal penjasorkes untuk kelas VI. Jadi, nanti Adek Mbak beri 
soal untuk dikerjakan, bersedia Dek? 
Informan : Nggak banyak-banyak to mbak? 
Peneliti : Tidak Dek, Adek pahami dulu soal nomor 22 
Informan : Iyo Mbak... 
    Mbak iki pemanasan sebelum olahraga to Mbak? 
Peneliti : Adek bingung ya? iya betul, pemanasan yang dimaksud pemanasan 
sebelum kita berolahraga 
Informan : Iyo no Mbak Mbak, mosok soal’e gur ngene tok, ora enek 
penjelasane opo-opo 
Refleksi 
Proses wawancara dengan ketiga siswa yang bersekolah di SDN 
Jangglengan 01 berlangsung lancar. Dari wawancara tersebut diketahui bahwa 
dalam menyusun kalimat soal semua unsur yang ada harus disertakan karena bila 
hanya menggunakan subjek, predikat, atau objek saja, kejelasan maksud soal tidak 
dapat ditangkap oleh siswa. Hal ini terlihat dengan adanya penafsiran ganda pada 
soal pilihan ganda nomor 22. Baik siswa dengan prestasi tinggi atau rendah, 
pertanyaan pada soal tersebut menimbulkan kebingungan. Soal yang sederhana 
belum tentu dapat dimengerti siswa, khususnya bagi siswa yang berprestasi 
sedang dan rendah. Hal terpenting dalam penulisan soal adalah menerapkan 
kaidah penulisan soal yang baik dan benar, dan salah satunya adalah penyusunan 


































Peneliti berwawancara dengan 
pengawas UPTD Dinas Pendidikan 
Peneliti berwawancara dengan 
Kepala Sekolah SDN Pondok 01 
Peneliti berwawancara dengan Kepala 
Sekolah SDN Jangglengan 01 
Peneliti berwawancara dengan guru 
Mapel Penjasorkes 
Peneliti berwawancara dengan guru 
Mapel Agama 
Peneliti berwawancara dengan Kepala 


































dengan Sevi Hidayati 
Peneliti berwawancara 







dengan Tegar Septian 
Peneliti berwawancara 
dengan Dwi Fajar U. 
Peneliti berwawancara 
dengan Amal Udin S. 
Peneliti berwawancara dengan Kepala 
Sekolah SDN Celep 05 
Peneliti berwawancara dengan Kepala 
Sekolah SDN Tanjung 03 
 cclxiii 
































dengan Dava Yurdika 
Azhari 
Peneliti berwawancara 
dengan Nikita Yulinda 
Sari 
Peneliti berwawancara 
dengan Ariska Yuni 
Kartikasari 
Peneliti berwawancara 
dengan Winda Dwi M. 
Peneliti berwawancara 
dengan Irfan Aji P. 
Peneliti berwawancara 
dengan Camelia Sekar 
Peneliti berwawancara 
























dengan Safitri Mukti 
Utami  
Peneliti berwawancara 
dengan Cahyo Dwi 
Pamungkas 
Peneliti berwawancara 
dengan Ambar Dwi 
Astuti 
Peneliti berwawancara 
dengan Syaida Suci 
Aprilia Wibowo 
Peneliti berwawancara 
dengan Indah Kartika 
Wulan Wibowo 
Peneliti berwawancara 
dengan Cholid Syaifullah 
Wahyuni Wibowo 
